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Pembatasan Pelindungan Pasal 26 
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Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau 
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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D engan rahmat, “inayah, taufig dari Allah Swt., puji syukur 
alhamdulillah buku ini dapat diselesaikan penulisannya, salawat dan 
taslim dipersembahkan kepada junjungan Nabi Muhammad saw., 
sebagai pembawa kebenaran, penyempurna seluruh ajaran agama yang 
datang sebelumnya, sekaligus sebagai pembawa rahmat bagi semesta 
alam. 

Sejarah penafsiran dan metodologi tafsir al-Gur'an telah 
melewati berbagai fase yang panjang, rumit dan kompleks. Awalnya, 
penafsiran merupakan usaha menemukan maksud yang sesuai dengan 
teks, namun pada tahap selanjutnya proyeksi penafsiran 
terkontaminasi dengan usaha menundukkan al-Gur'an demi 
kepentingan kelompok keagamaan dan individu. Dalam beberapa 
penelitian, produk-produk penafsiran al-Gur'an dari generasi ke 
generasi memiliki corak dan karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan oleh banyak faktor, antara lain adalah adanya perbedaan 
situasi sosio-historis di mana seorang mufasir hidup. Bahkan situasi 
politik yang terjadi ketika mufasir melakukan kerja penafsiran juga 
sangat kental mewarnai produk-produk penafsirannya. Di samping 
cakupan makna yang dikan-dung oleh al-Gur' an memang sangat luas, 
perbedaan dan corak penafsiran itu juga disebabkan perbedaan 
keahlian yang dimiliki oleh masing-masing mufasir. 

Al-Our'an itu merupakan kitab yang yahtamilu wujuh al-ma'na 
(mengandung kemungkinan banyak penafsiran). Demikian Yusuf al- 
Oardawiy dalam Kaifa Nata'amal ma'a al-Gur'an al-“Azim, 
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pernyataan ini, yang menganggap bahwa al-Our'an multitafsir, oleh 
sebagian orang dinisbatkan kepada Sayyidina “Ali bin Abi Talib ketika 
ia meminta kepada Ibn “Abbas untuk mendebat dan membantah kaum 
Khawarij, maka namun saat itu “Ali mengingatkan Ibn “Abbas /a 
tujadilhum bi al-Our'an fa innahu hammal aujuh... (Janganlah engkau 
mendebatnya dengan al-Our'an karena al-OGur'an itu mengandung 
kemungkinan banyak penafsiran...). 

Pluralitas penafsiran al-Gur'an adalah sah, sepanjang dapat 
dipertanggung-jawabkan secara moral dan ilmiah. Penafsiran itu dapat 
diibaratkan sebuah organisme yang selalu tumbuh dan berkembang. Ia 
akan selalu mengalami perubahan dan perkem-bangan seiring dan 
senafas dengan kemajuan tantangan yang dihadapi manusia. 

Studi tafsir al-Our' an juga tidak terlepas dari metode yaitu suatu 
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman 
yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al- 
Our'an yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad saw. Pengertian 
ini memberikan gambaran bahwa metode tafsir al-Gur'an adalah 
seperangkat tatanan dan aturan yang harus diindahkan ketika 
menafsirkan ayat-ayat al-OGur'an. 

Secara garis besar, buku ini memuat tentang hakikat metodologi 
tafsir dan sejarah perkembangannya, serta mengemu-kakan 
metodologi dari kitab-kitab tafsir yang lahir dari karya ulama di 
nusantara dan karya ulama tafsir lainnya. 

Saya menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna, 
karenanya kritik konstruktif dari para pakar dan ulama serta para 
pembaca sangat diharapkan atas segala kekurangan yang terdapat 
dalam buku ini. 

Ucapan terima kasih saya persembahkan kepada kedua orang 
tuaku, Drs. H. Muhammad Darwis Arfah dan Hj. Siti Nairah 
Nadjamuddin, istriku Rahmatang Rahman, SP., dan anakku 
Muhammad Hijazi Basrah yang selalu mendukung dan memberi 
motivasi dalam penulisan buku ini. Kepada Rektor Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, Prof. Dr. H. Basri Modding, SE., M.Si., 
Dekan Fakultas Agama Islam UMI Makassar, Dr. H. Ahmad Hakim, 
M.Ag, Direktur Umum Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin UMI 
Padanglampe, Dr. KH.M.Zain Irwanto, MA yang telah memberi 
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kesempatan mengabdi dan mengaktualisasikan diri. Dan terima kasih 
secara khusus, penulis sampaikan kepada Penerbit Insan Cendikia 
Mandiri yang telah berkenan menerbitkan buku ini, semoga bernilai 
ibadah di sisi Allah swt. 

Semoga kehadiran buku ini bermanfaat dan dapat menjadi salah 
satu kontribusi ilmiah dalam khazanah ilmu al-Gur'an, khususnya 
metodologi tafsir. 


Padanglampe, Rabiul Akhir 1442/Desember 2020 
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A. Hakikat Metodologi Tafsir 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang 
berarti jalan atau cara.' Di dalam bahasa Inggris ditulis dengan kata 
“method” dan dalam bahasa Arab diartikan dengan tarigah dan 
manhaj. Kata ini terdiri dari kata Latin meta dan hodos. Masing- 
masing bermakna “sesudah dan jalan”. Gabungan kedua kata tesebut 
membentuk kata methodos yang berarti suatu cara mengerjakan 
objek. Kata a/-manhaj menurut al-Zamakhsyari dari kata , Asi 


cai yang bermakna cara. Menurut Mustafa Ja'far bahwa &&i 4 Ga 


2.5 


LSN Ai Sisi yang bermakna a/-manhaj adalah cara yang ditempuh, 
diikuti dan dipakai. Dalam Lisan al-“Arab juga dikemukakan kata & 


| Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Our'an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 1. 

2 John M. Echols dan Hassan Shadily, An English-Indonesian Dictionary (Kamus Inggris 
Indonesia), h. 379. 

3 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Our'an, h. 54. 

4 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, Sebuah Rekonstruksi Epistimologis, Memantapkan 
Keberadaan Ilmu Tafsir sebagai Disiplin Ilmu (Orasi Pengukuhan Guru Besar, IAIN Alauddin 
Ujungpandang, 28 April 1999), h. 9.: Mardan, A/-Our'an: Sebuah Pengantar (Cet. I, Jakarta: 
Mazhab Ciputat, 2010), h. 285-286. 

3 Abu al-Gasim Jarullah Mahmud bin “Umar bin Ahmad al-Zamakhsyari, Asas al-Balagah, Jilid 
II (Cet. I, Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 1998), h. 311. 

“ Abd al-Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al-Tafsir wa al-Mufasirun ff Saubihi al-Jadid (Cet. 1: 
Kairo: Dar al-Salam, 2007), h. 339.: “Abd al-Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Madaris wa 
Manahij f Tafsir al-Gur'an al-Karim (Cet. I, Kairo: Jami'at al-Azhar, 1998), h. 51. 
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(mahj) 2 & & & yang berarti jalan yang jelas. Dikatakan misalnya 
Sa GBI Esa Ol kei e Je YA (kerjakanlah sesuai yang telah kejelaskan 
kepadamu, saya menempuh jalan). 

Dalam kitab Muftadat Alfaz al-Our'an, al-Ragib al-Asfahani 
mengemukakan pengertian dari kata a/-nahj (metode) yaitu #31 88 
yang bermaknajalan yang terang dan sistematis. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah Swt. dalam OS al-Maidah/5 : 48. toy k55 X5 ts KI (Untuk 
tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang).8 Dapat disimpulkan dari hal tersebut di atas bahwa metode 
adalah cara kerja yang jelas untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah metode 
didefinisikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang ditentukan.” Sedangkan metodologi 
diartikan sebagai ilmu tentang metode, uraian tentang metode." 
Menurut Nashruddin Baidan, pengertian metode yang umum dapat 
digunakan pada berbagai objek, baik yang berkaitan dengan pemikiran, 
penalaran akal, atau menyangkut pekerjaan fisik.'' Sehingga dapat 
dikatakan bahwa metode adalah salah satu sarana yang amat penting 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Uraian di atas terkait 
pengertian metodologi secara umum. 

Selanjutnya adalah yang terkait dengan studi tafsir al-Gur'an 
yang juga tidak terlepas dari metode yaitu suatu cara yang teratur dan 
terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa 
yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al-Gur'an yang diturunkan- 
Nya kepada Nabi Muhammad saw. Pengertian ini memberikan 
gambaran bahwa metode tafsir al-Gur'an adalah seperangkat tatanan 
dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat al- 


1 Abu Fadl Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukrim Ibn Mangzur al-Ifrigi, Lisan al- “Arab, Jilid VI, 
h. 4554-4555. 

$ Abu al-Gasim al-Husain bin Muhammad al-Ragib al-Asfahani (w.502), Al-Mutradat f Garib 
al-Our'an, h. 506. Lihat Kementerian Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 168. 

? Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 910. 

10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 91. 

1 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 1., Nashruddin Baidan, Metode 
Penafsiran al-Our'an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, h. 54. 
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Our'an. Bila seseorang menafsirkan al-Our' an tanpa menempuh proses 
yang telah ditetapkan dalam metode tafsir, maka tidak mustahil 
penafsirannya akan keliru. Tafsir yang terkait dengan hal ini adalah 
tafsir bi al-ra'yi al-mahd yaitu tafsir berdasarkan pemikiran semata 
yang dilarang oleh Nabi saw.,'?' bahkan Ibn Taimiyah dalam 
mugaddimahnya menegaskan bahwa penafsiran serupa itu adalah 
haram. 

Metode tafsir menurut Khalid bin “Usman al-Sabt adalah: 

Mila Lea ea SAN EA KI kaca 
Artinya: 

Yang saya maksudkan dengan tarigah al-tafsir adalah cara-cara 
dan manhaj-manhaj (metode) yang ditempuh oleh seorang mufasir 
untuk sampai kepada makna-makna al-Our'an. 

Adapun metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode 
menafsirkan al-Gur'an. Sehingga dapat dibedakan antara dua istilah, 
metode tafsir bermakna cara-cara menafsirkan al-OGur' an, sedangkan 


metodologi tafsir adalah ilmu tentang cara tersebut." 


Metodologi 
tafsir adalah tata cara melaksanakan penelitian dan memahami 
kandungan al-Our'an.'S Sedang menurut Mardan, metodologi tafsir 
adalah suatu sistem pengetahuan tentang cara menafsirkan al-Our'an, 
baik dari segi makna-makna, hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang 
dikandungnya. Penggunaan istilah metodologi dimaksudkan sebagai 
analogi dengan metodologi ilmu pengetahuan lainnya, misalnya 
metodologi riset, yang dapat dipandang sejenis." 

“Abd al-Gafur Mustafa Ja' far juga mengemukakan pengertian 
metodologi secara terminologis yaitu, 


2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 2., Nashruddin Baidan, Metode 
Penafsiran al-Our'an, Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, h. 55. 

3 Muhammad Zainhum, Sifatullah wa Usul al-Tatsir “Inda Ibn Taimiyah (Cet. I, Kairo: Dar al- 
Rasyad, 1992), h. 72. 

M Khalid bin “Usman al-Sabt, Gawa'id al-Tatsir Jam'an wa Dirasatan, Jilid I (Kairo: Dar Ibn 
“Affan, th), h. 105. 

15 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 2., Lihat Nashruddin Baidan, Metode 
Penafsiran al-Our'an, Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, h. 55. 

!6 Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu'i, h. 6. 

Y Mardan, Al-Gur'an: Sebuah Pengantar, h. 286. 
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9 Pn kn II A3 3 OLI las 3g SESI JI sa SBI 
Ka 3 ae Se AAS 3 Gde 3 LSN JGA 3 KANG LAN 
pg an la Da AAN 3 jd Na (Jala 


3 FE Hp utas Aa BEE Aa La Bi 


Artinya: 

Suatu jalan/cara yang bertujuan untuk menyingkap kandungan 
al-Our'an yang dapat ditafsirkan oleh ayat-ayat yang saling memiliki 
hubungan, penjelasan dari al-sunnah, perkataan sahabat dan tabi'in, 
penggunaan kaidah-kaidah syariat dan bahasa Arab, ilmu filsafat, ilmu 
alam, kedokteran dan sejenisnya, yang dapat memperluas wawasan 
pemahaman terhadap al-Gur'an sesuai dengan pemahaman dan 
penafsiran yang terdahulu dan menggunakan pikiran yang lurus. 


Dalam hal ini misalnya, kajian teoritis dan ilmiah mengenai 
metode fahlili atau mugaran, dapat disebut analisis metodologis. 
Sedangkan jika kajiannya terkait dengan cara penerapan metode itu 
terhadap ayat-ayat al-OGur'an, maka dapat disebut sebagai kajian 
metodik.” Adapun cara menyajikan atau memformulasikan tafsir 
tersebut dinamakan teknik penafsiran. Jadi metode tafsir merupakan 
kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al- 
Our'an, dan teknik adalah cara yang dipakai ketika menerapkan kaidah 
yang telah tertuang dalam metode.?Sehingga, istilah metodologi baik 
ditinjau dari segi etimologi maupun terminologi dapat dimaksudkan 
sebagai cara dan sistem kerja untuk menghasilkan ilmu pengetahuan 
dan informasi. 


18 Abd al-Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, A/-Tarsir wa al-Mufasirun ff Saubihi al-Jadid, h. 341. 
“Abd al-Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Madaris wa Manahij fi Tafsir al-Gur'an al-Karim, h. 
54. 

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 2.4 Nashruddin Baidan, Metode 
Penafsiran al-Gur'an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, h. 55-56. 

2Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 2.) Nashruddin Baidan, Metode 
Penafsiran al-Our'an: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip, h. 56. 
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Sangat perlu untuk dijelaskan juga di sini terkait penggunaan 
istilah-istilah — dalam metodologi tafsir yang terkadang 
membingungkan sebagian orang dan bahkan  dikacaukan 
penggunaannya. Yaitu penggunaan istilah manhaj, ittijah, tarigah, 
madrasah, dan Jaun (corak). 

Menurut Muhammad Bakr Ismail, bahwa 2/-manhaj al-tafsiri 
adalah jalan yang ditempuh oleh mufasir dalam menjelaskan arti-arti 
kata dan pengambilan lafaz-lafaz kata lalu mengkorelasikannya dalam 
memahami teks-teks al-Our'an, kemudian menyebutkan asar-aSar, 
hukum dan nilai sastra sesuai latar belakang mufasir tersebut dan 
selanjutnya diajukan ketika menafsirkan al-Our'an. Sedang al-Ittijah 
al-Tafsiri bermakna, pemikiran, pandangan, mazhab dan arah tertentu 
yang digunakan mufasir baik dengan bertaglid ataupun melakukan 
tajdid dengan berpegang pada riwayat dan dirayat atau 
menggabungkan antara keduanya dalam menafsirkan al-9ur'an.” 
Dengan demikian, perbedaan antara manhaj dengan ittijah, ittijah 
dalam ilmu tafsir berarti pemikiran, paradigma, pandangan, mazhab 
dan orientasi seorang mufasir yang mendominasi dirinya ketika 
menafsirkan al-Our'an, baik bersifat tag/id yaitu mengikut kepada 
mufasir lain, atau tajdid yaitu melakukan pembaruan, atau berpegang 
kepada hadis atau logika, atau menggabungkan antara keduanya.? 
Terkadang juga ittijah ini disebut madrasah tafsir dan sikap mufasir 
terhadap madrasah-madrasah tafsir. Olehnya itu, terkadang disebut 
madrasah al-tafgir bi al-ma'sur, madrasah al-taf8ir bi al-ma 'gull, 
madrasah ah/ al-sunnah, madrasah ahl al-bait.? 

Sedangkan manhaj al-tafsir berarti jalan yang harus ditempuh 
oleh seorang mufasir dalam menjelaskan makna dari lafaz-lafaz al- 
Our'an dan menghubungkannya satu dengan yang lainnya serta 
menyebutkan pengaruh yang terdapat pada lafaz-lafaz tersebut, dan 
menampakkan dalil-dalil, hukum-hukum yang terkandung di dalamnya 
sesuai dengan arah dan pemikiran dan mazhab mufasir, serta sesuai 
dengan kepakaran dan kepribadiannya. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa meski manhaj bermacam-macam disebabkan perbedaan para 


2! Muhammad Bakr “Ism3'il, Ibn Jarir al-Tabari wa Manhajuhu ff al-Tafgir (Cet. I, Kairo: Dar al- 
Manar, 1991), h. 29, dan 31. 

2 Anshori, Menafgirkan al-Gur'an dengan Ijtihad (Cet. I, Jakarta: Referensi, 2012), h. 75. 

2 Al-Sayyid Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum, h. 32. 
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mufasir, namun sebagian mufasir sama dalam 'ittijahnya (sumber 

tafsirnya). 

Metodologi tafsir yang dipergunakan oleh para mufasir, jika 
ditinjau dari aspek sistematika penyusunannya terdiri dari tiga bentuk 
sistem. 

1. Sistematika Tartib Mushaff, yaitu sistematika penyusunan tafsir al- 
Our'an berdasarkan urutan surat dan ayat mushaf al-Gur'an, yang 
dikenal dengan Mushaf Usmani. 

2. Sistematika Tartib Nuzuli, yaitu sistematika penyusunan tafsir al- 
Our'an yang didasarkan atas urutan kronologis turunnya surat-surat 
dalam al-Gur'an. 

3. Sistematika Maudu'i, yaitu sistematika penyusunan tafsir al- 
Our'an berdasarkan topik atau tema permasalahan yang hendak 
dibahas. 

Bila ditinjau dari aspek sumber-sumber penafsiran yang dipakai 
oleh para mufasir, yaitu al-Gur”an, hadis gudsi, hadis, ijtihad sahabat, 
tabi'in, dan pengetahuan bahasa, bahkan isra'iliyyat,” serta sumber- 
sumber kitab-kitab corak tafsir yaitu : tafsir bi a/-ma'Sur, al-ra'yu, dan 
al-isyari.S Sedangkan jika ditinjau dari aspek sistem pemaparan yang 
dipergunakan oleh mufasir, metodologi tafsir sebagaimana yang 
disebutkan oleh “Abd al-Hayy al-Farmawi, terbagi dalam empat 
metode, yaitu tah/7If, ijmali, mugaran, dan maudu'7”' Selanjutnya oleh 
Muhammad Bakar “Ismail dalam kitabnya, Ibn Jarir al-Tabari wa 
Manhajuhu fi al-Tafsir, memberikan penjelasan atas definisi metode 
tafsir al-OGur?an dari aspek sistematika pemaparan penafsiran, dan 
aspek sumber, serta aspek kecenderungan penafsiran, yaitu cara yang 
dipergunakan mufasir dalam memahami, mengistinbat, dan 
menjelaskan mengenai makna lafaz al-Gur' an dan kandungannya yang 
saling terkait, yang bersumber dari asar, dan dari hasil pemahaman 
terhadap dalil teks yang berimplikasi hukum, pesan-pesan agama, 


2 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 108. 

? Abd Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 24.) Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al- 
Mufasirun, Jilid I, h. 35. 

26 Thameen Ushama, Methodologies of the @uranic Exegesis, diterjemahkan oleh Hasan Basri 
dan Amroni dengan judul Metodologi Tafsir al-Our'an (Cet. I, Jakarta: Radar Jaya Pratama, 
2000), h. 5. 

21 Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Tafsir al-Maudu', h. 23. 
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sastra, dan lain-lain, berdasarkan kecenderungan pemikiran mufasir, 
latar belakang disiplin ilmu pengetahuan, metode dan kepribadian.? 

Dari gambaran mengenai metodologi tafsir tersebut, dapat 
diketahui bahwa antara satu mufasir dengan mufasir lainnya saling 
memiliki keinginan, pandangan, dan pemikiran yang berbeda dalam 
mengkaji dan menelaah al-Gur'an, walaupun secara umum memiliki 
tujuan yang sama, yaitu agar umat Islam memahami dan melaksanakan 
subtansi yang terkandung dalam al-Gur'an secara benar. Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh berbagai aspek, latar belakang, bidang 
pengetahuan yang digeluti, aliran, perbedaan masa, kondisi sosial dan 
budaya masyarakat, interes, dan motivasi mufasir. Sebab-sebab 
tersebut akhirnya menimbulkan berbagai corak kitab tafsir al-Gur'an 
yang beraneka ragam. Di antara corak-corak tersebut adalah : corak 
tafsir bi al-ma'Sur, corak tafsir bi al-ra'yi, corak tafsir al-sufi, tafsir al- 
falsafi, tafsir al-fighi, tafsir al“ ilmi, corak tafsir adabi ijtima'i (sastra 
budaya),? dan tafsir al-siyasi (politik)?0 Selain corak-corak di atas, 
masih terdapat corak-corak lainnya yang dapat ditemukan pada kitab- 
kitab tafsir seperti corak tafsir yang memuat kisah-kisah dalam al- 
Our'an, corak tafsir garib al-9ur'an, dan lainnya.” 

Terkait dengan di atas, dapat ditambahkan bahwa metodologi 
tafsir adalah cara yang telah diformulasi oleh mufasir dalam 
memahami, mengistinbat, dan menjelaskan makna al-Our'an, atau 
sejenis kerja keras dan usaha yang sungguh-sungguh mufasir dengan 
memakai sistem, teknik, konsep, dan formulasi tertentu dalam 
mengeksplorasi kandungan ayat-ayat al-Our'an. Dengan kata lain, 
bahwa metodologi tafsir dapat dikatakan sebagai langkah-langkah 
ilmiah dalam mengeksplorasi kandungan al-Gur'an, berdasar pada 
kaidah-kaidah tafsir, syariah, bahasa Arab, dan disiplin ilmu 


28 Muhammad Bakr “Ismail, Ibn Jarir al-Tabari wa Manhajuhu ff al-Tafir, h. 31. 

29 « Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tatsir al-Maudu'i, h. 24. 

30 Ahmad Al-Syirbasi, Oissah al-Tafgir, h. 100. 

3! Lebih lanjut dijelaskan oleh al-Syaikh Muhammad “Abduh dan al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rida, Tafsir al-Gur'an al-Hakim (Tafsir al-Manar), Jilid I, h. 17-18. 
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pengetahuan lainnya yang relevan dengan objek material,”? dan objek 
formal tafsir yang akan dikaji 


. Sejarah Perkembangan Metodologi Tafsir 

Sejarah perkembangan metodologi tafsir tidak dapat dipisahkan 
dengan sejarah perkembangan tafsir itu sendiri. Yaitu dengan merunut 
sejarah perkembangan tafsir pada masa Rasulullah saw., sahabat, 
tabi'in, bahkan sampai masa munculnya tafsir dan mufasir modern. Hal 
ini disebabkan karena kajian tentang sejarah perkembangan tafsir harus 
berhadapan dengan kenyataan bahwa karya-karya tafsir memiliki tingkat 
keragaman yang luar biasa, baik pada metode, orientasi, corak dan 
kecenderungan, maupun model penulisan. Sehingga setiap upaya untuk 
melakukan kategorisasi diharapkan dapat menjembatani sekaligus 
menyederha-nakan keragaman tersebut. 

Terdapat beberapa literatur yang secara khusus mencoba mengkaji 
sejarah perkembangan tafsir sejak masa-masanya yang paling awal. Salah 
satu rujukan yang paling penting adalah al- Tafsir wa al-Mufassirun, karya 
Muhammad Husain al-Zahabi. Selain itu, karya Ignaz Goldziher, Die 
Richtungen der islamischenKoranaus legung.” Di luar dua karya tersebut, 
banyak pula tulisan yang mengkaji perkembangan tafsir pada periode 
waktu tertentu, misalnya kitab Jttijahat al-Tafsir fi al-Gam al-Rabi' 

“Asyar al-Hijri karya Fahd bin “Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi,” 
Modern Muslim Koran Interpretation karya J.M.S. Baljon dan 
sebagainya. Atau berdasarkan lokasi-lokasi geografis tertentu seperti The 


322 Objek material tafsir adalah bahwa sasaran tafsir Rasulullah tidaklah terbatas pada kosakata 
(nuftadat @ur'ani), tetapi juga klausa (jumlah mufidah Our'ani) dan frasa (Syibh al-jumlah 
Our'ani) yang merupakan bagian dari sebuah ayat. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, 
h. 18. 

8 Objek formal adalah kajian mencakup mengenai keagamaan (kepercayaan, hukum dan akhlak), 
kemasyarakatan, futurologi, kefilsafatan, pengetahuan alam seperti falak dan pengobatan. 
Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 22-23. 

34 Karya ini diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh “Afi Hasan “Abd al-Gadir dan “Abd al-Halim al- 
Najjar, masing-masing dengan judul a/-Mazahib al-Islamiyah fi Tafsir al-Our'an (terbit di Kairo 
tahun 1944) dan Mazahib al-Taf5ir al-Islami (terbit di Kairo tahun 1955). Selanjutnya diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia, dengan judul Mazhab Tafsir: Dari Klasik Hingga Modern oleh M. Alaika 
Salamullah, Saifuddin Zuhri Gudsy, Badrus Syamsul Fata (Cet. VII Yogyakarta: eISAO Press, 
2014). 

35 Fahd ibn “Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Ittijahat al-Tafsir f al-Gam al-Rabi' “Asyar (Cet. 
TV, Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2002). Kitab ini terdiri dari 3 juz dalam dua jilid. 
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Interpretation of the Koran in Modern Egypt karya J .J. G. Jansen, 
Popular Indonesian Literature on the Gur'an karya Howard Federspiel dan 
sebagainya. 

Banyak upaya periodesasi sejarah tafsir yang coba dilakukan oleh 
beberapa ulama kontemporer. Muhammad Husain al-Zahabi misalnya, 
membagi sejarah tafsir ke dalam empat periode: masa Rasulullah saw. dan 
para sahabat, masa tabi'in, masa kodifikasi (tadwin) yaitu sejak Dinasti 
“Abbasiyah hingga masa modern.” Sedangkan Salah al-Khalidi, 
membaginya menjadi empat periode yang berbeda, yaitu masa 
pembentukan (ta'sis) sepanjang tiga abad pertama, masa konsolidasi 
(tashil) sejak akhir abad ketiga hingga awal abad keempat, masa perluasan 
dan pencabangan (taf77) sejak abad keempat hingga akhir abad tiga belas, 
masa modern dan pembaharuan (tajdid) sejak abad empat belas.” 

Mufasir pertama al-Gur'an adalah Rasulullah saw. sendiri, karena 
al-Our'an menegaskan bahwa beliau bertugas memberikan penjelasan 
(tabyin) tentang kitab suci yang telah Allah swt. turunkan itu.” Contoh- 
contoh penafsiran Rasulullah saw. terhadap ayat-ayat al-Yur'an bisa 
dengan mudah ditemukan dalam banyak literatur di bidang-bidang tafsir, 
“ulum al-Gur'an, dan hadis. Tetapi jumlah yang terekam dalam literatur- 
literatur tersebut relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah ayat al- 
Our'an secara keseluruhan.” 

Kenyataan ini menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan 
ulama menyangkut apakah Rasulullah saw. menafsirkan seluruh ayat 
dalam al-Gur'an atau hanya sebagiannya. Argumen dari masing-masing 
pihak yang berpolemik cukup panjang untuk diuraikan secara terperinci." 
Namun terdapat beberapa hal yang patut diperhatikan, Pertama, tafsir 
Rasulullah saw. itu sebagian besar merupakan respon terhadap persoalan- 


2 JJ. G. Jansen, The Interpretation of The Koran in Modern Egypt diterjemahkan dengan judul 
Diskursus Tafsir al-Our'an Modern oleh Hairussalim, Syarif Hidayatullah (Cet. I, Yogyakarta: 
PT. Tiara Wacana Yogya, 1997) 

37 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Ta#8ir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 8-10. 

8 Salah “Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta 77fal-Darisin bi Manahij al-Mutfasirin, h. 35-47. 

39 Sebagaimana ditegaskan, misalnya, dalam 9S al-Nahl/16: 44 dan 64. 

(44) sak jk pal SG AA FN SN Si Ah oa 

“0 Sebagai gambaran, misalnya dalam Kitab al-Tafir dalam Sahih al-Bukhari hanya berisi 482 hadis. 

4 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tat8ir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 48-55, Sw'ud bin “Abdillah al- 
Fanisan, Ikhtilaf al-Mufasirin: Asbabuhu wa ASaruhu (Cet. I, Riyad: Dar Syabiliyah, 1997), h. 16- 
24. 
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persoalan yang dihadapi para sahabat dalam memahami kandungan al- 
Our'an. Kedua, perbedaan penafsiran di kalangan para sahabat serta 
rujukan mereka terhadap sumber-sumber selain tafsir Rasulullah saw., 
tampaknya merupakan indikasi yang kuat bahwa beliau tidak menafsirkan 
seluruh ayat dalam al-Gur' an. Ketiga, meski tidak mencakup seluruh ayat, 
namun tafsir Rasulullah saw. itu menyediakan landasan yang sangat 
memadai bagi para sahabat sepeninggal beliau untuk mengembangkan 
penafsiran mereka sendiri terhadap al-Our' an.” 

Para sahabat menggunakan sumber-sumber yang beragam guna 
menafsirkan al-Our'an. Sumber yang terpenting adalah tafsir Rasulullah 
saw. yang mereka telah warisi. Namun dalam kondisi ketika tidak ada 
penjelasan dari Rasulullah saw., para sahabat pun melakukan ijtihad. Dan 
sejauh yang bisa diamati dari beberapa riwayat, sebagian besar ijtihad para 
sahabat itu berpusat pada penjelasan linguistik semantik dalam tradisi 
bahasa Arab serta penafsiran sebuah ayat dengan ayat yang lain dalam al- 
Our'an.8 Meski demikian, terdapat beberapa contoh penafsiran para 
sahabat di mana mereka melakukan ijtihad secara relatif lebih bebas tanpa 
terikat dengan pemaknaan linguistik maupun intertekstualitas antar ayat 
al-Our'an.4 Karena para sahabat juga memiliki rasa bahasa dan mampu 
memahami sebagian makna al-Gur'an, dan bila ada hal-hal yang tidak 
diketahui, mereka langsung menanyakannya kepada Nabi saw. 
Misalnya riwayat Abu Sa'id al-Khudri dari Nabi saw., mengenai 
firman Allah swt. OS al-Bagarah/2: 143. tay & Sie OS, (dan demikian 
pula Kami telah menjadikan kamu, umat yang adil dan pilihan..). yang 
dimaksud dengan kalimat wasatan adalah y yang berarti yang adil. 
Riwayat ini ditakhrij oleh Imam Ahmad, al-Tirmizi dan al-Hakim." 
Dalam beberapa kitab-kitab hadis yang diperpegangi semisal Sahih al- 
Bukhari dan Sahih Muslim, didapatkan bab khusus yang membahas 
mengenai tafsir al-Gur'an. Termasuk kitab-kitab “Ulum al-Our'an 
seperti al-Itgan ff “Ulum al-Gur'an karya Imam al-Suyuti juga 


4 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirin, Jilid 1, h. 48-55. 

33 Sy'ud bin “Abdillah al-Fanisan, Ikhtilaf al-Mufasirin: Asbabuhu wa Asaruhu, h. 29-31. 

44 Dalam hal ini para sahabat menggunakan pengetahuan tentang bahasa Arab yang mereka milki, 
tradisi bangsa Arab, keadaan kaum Yahudi dan Nasrani saat turunnya al-Our'an, dan kekuatan 
penalaran. Misalnya penafsiran Ibn “Abbas terhadap ayat La Ja'a Nasrullah, Lihat Muhammad 
Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 58. 

45 Al-Allamah Abu al-Fadl “Abd al-Rahman al-Hafiz Jalaluddin “Abd al-Rahman al-Suyuti, A/- 
Itgan f “Ulum al-Gur'an, Jilid Il, h. 199. 
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menguraikan pada bagian akhir kitabnya tentang hadis-hadis yang 
menafsirkan al-Gur'an, mulai dari surah al-Fatihah hingga surah al- 
Nas.“ 

Hal di atas memperlihatkan bahwa cikal bakal tafsir bi al-ra'yi 
sebenarnya sudah ada dalam bentuknya yang sederhana, paling tidak, 
sejak masa para sahabat. Namun harus pula diakui, seperti diungkapkan 
oleh Ignaz Goldziher, bahwa ta#ir bi al-ra'yi pada masa tersebut masih 
sangat terbatas dan dilakukan secara hati-hati.” Sebagai contoh, ketika 
Abu Bakar al-Siddig ditanya tentang makna ayat OS “Abasa/80: 31. 46, 


ts (dan buah-buahan serta rumput-rumputan), ia menjawab, “Langit 


apakah yang akan menaungiku dan bumi apakah yang akan menopangku 
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jika aku menyatakan sesuatu yang tidak kuketahui tentang kitabullah? 
Tetapi, pada saat yang lain, ketika Abu Bakar ditanya tentang makna 
kalalah, ia berkata, “Aku akan menjawabnya dengan pendapatku pribadi 
(agulu fiha bi ra'yi). Jika pendapatku benar, maka ia berasal dari Allah. 
Tetapi jika pendapatku salah, maka ia bersumber dari diriku dan dari 
setan. Allah serta Rasul-Nya terbebas sama sekali dari kesalahan 


pendapatku ini. Ka/alah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak 
pula memiliki orang tua.” 

Selain itu, salah satu sumber penafsiran para sahabat adalah kaum 
Yahudi dan Nasrani. Ketika belakangan jsra7/iyat mulai dipersoalkan, 
muncullah juga perdebatan mengenai sikap dan posisi para sahabat 
menyangkut sumber tersebut. Ibn Khaldun, Ahmad Amin, dan Mahmud 
Abu Rayyah menyatakan, dalam karya mereka masing-masing, bahwa 


sebagian sahabat mengambil sumber isra 7/iyat, utamanya dari orang- 


“6 Lebih lanjut dapat dilihat dalam Al-Allamah Abu al-Fadl “Abd al-Rahman al-Hafiz Jalaluddin 
“Abd al-Rahman al-Suyuti, Al/-/tgan f “Ulum al-Gur'an, Jilid HI, h. 198-237. 

“1 Menurut Ignaz, hingga awal abad II Hijriah, upaya menafsirkan al-Gur'an masih dipandang sebagai 
sesuatu yang berat dan enggan untuk dilakukan. Hal ini disebabkan banyaknya riwayat yang 
menunjukkan bahwa para ulama di masa-masa tersebut memandang aktivitas interpretasi al-Gur'an 
dengan rasa tidak senang. Tetapi, menurutnya, “...penolakan terhadap hal ini adalah berkiblatnya pada 
doktrin khusus yaitu al-Our'an tidak boleh ditafsirkan berdasarkan rasio (ra yu), yaitu menggunakan 
pemikiran murni dengan berdasarkan hawa nafsu yang cenderung spekulatif. Jalan yang benar adalah 
menafsirkan al-Gur'an dengan ilmu pengetahuan (“ilm) yaitu sumbernya bersambung kepada satu- 
satunya sumber pengetahuan yang diperhitungkan keberadaannya, yakni yang disandarkan pada 
riwayat yang bersambung kepada Rasulullah saw. atau kepada para sahabatnya...” Lihat Ignaz 
Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Klasik Hingga Modern, h. 84-85. 

48 “Imad al-Din Abi al-Fida “Ism#'il ibn Kasir al-Dimasygi, Tafsir al-Gur'an al- “Azim, Jilid 14 (Cet. I, 
Giza: Muassasah Ourtubah, 2000), h. 253. 

49 “Imad al-Din Abi al-Fida “Isma'il ibn Kasir al-Dimasygi, Ta'&ir al-Gur'an al- “Azim, Jilid 4, h. 402. 
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orang seperti Ka'ab al-Ahbar, Wahb ibn Munabbih, dan “Abdullah ibn 
Sallam tanpa sikap selektif. Maka tanpa disadari, para sahabat yang tidak 
teliti itu sebenarnya telah meletakkan dasar bagi penyebaran isra Iliyat 
yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam pada masa-masa yang lebih 
belakangan.” Pendapat ini ditolak keras oleh sebagian ulama lainnya. 
Menurut mereka, isra 7/iyat tidak pernah menjadi sumber yang penting 
dalam penafsiran para sahabat, ia sekedar pelengkap bagi sumber-sumber 
yang lain. Para sahabat memilah-milah riwayat isra 7liyat yang mereka 
terima. Yang sesuai dengan syari'ah akan mereka ambil, sementara yang 
bertentangan dengannya pasti mereka tolak. Bahkan jika tidak 
menemukan kepastian tentang kebenaran sebuah pernyataan dari 
isra 'Iliyat tersebut, maka mereka pun akan meninggalkan dan tidak 
menjadikannya sebagai sumber tafsir al-Our'an.”!' Hanya saja, beberapa 
penjelasan dalam literatur-literatur “Jum  al-hadis tampaknya 
menguatkan pendapat pertama. 

Dalam kajian “Ulum al-hadis, ada perdebatan mengenai tafsir para 
sahabat tentang hal-hal yang tidak bisa dijelaskan secara rasional (ma Ia 
majal Ii al-ra'yi wa al-ijtihad fihi), apakah tafsir itu bisa dihukumkan 
sebagai marfi” atau tidak. Mayoritas ulama hadis menyatakan bahwa 
tafsir semacam itu bisa dihukumi marfu' dengan syarat bahwa sahabat 
yang mengucapkannya tidak dikenal sebagai orang yang biasa menukil 
berita-berita dan kisah isra /iyat. Artinya, para ulama hadis meyakini 
bahwa memang ada beberapa sahabat yang cenderung bersikap tidak 
selektif terhadap isra 7/iyat. Meski demikian, mereka juga menyatakan 
bahwa sahabat-sahabat itu tidak mungkin mempercayai atau menisbatkan 
isra 'Iliyat yang menyimpang tersebut kepada Rasulullah saw.?? 

Secara umum, tidak semua sahabat dikenal sebagai penafsir.” 
Salah satu tokoh tafsir dari kalangan sahabat yang paling banyak dirujuk 


30 Mahmud Abu Rayyah, Adwa” “Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Cet. VI, Mesir: Dar al-Ma'arif, 
1994), h. 119-120. 

3! Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 61-62. Bandingkan juga dengan 
Ramzi Na'na'ah, Al-Isra'iliyyat wa Asaruha fi Kutub al-Tafgir, h. 120-122. 

32 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Ta#8ir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 95-96. 

3 Jumlah penafsir dari kalangan para sahabat sangat beragam. Imam al-Suyuti menyebut sepuluh orang 
sahabat yang memiliki jumlah penafsiran paling banyak, yaitu Abu Bakar, “Umar, Usman, “Ali, Ibn 
Mas'ud, Ibn “Abbas, Ubay ibn Ka'ab, Zaid ibn Sabit, Abu Musa al-Asy'ari, dan Ibn Zubair. Lihat 
Al-Allamah Abu al-Fadl “Abd al-Rahman al-Hafiz Jalaluddin “Abd al-Rahman al-Suyuti, A/- 
Itgan H “Ulum al-Gur'an, Jilid Il, h. 189. Dari 10 orang itu, Muhammad Husain al-Zahabi 
menyebutkan empat orang yang menempati posisi paling atas, yaitu “Abdullah Ibn “Abbas, 
“Abdullah Ibn Mas'ud, “Ali Ibn Abi Talib dan Ubay bin Ka'ab. Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, 
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pada masa-masa berikutnya adalah “Abdullah ibn “Abbas yang dijuluki 
Tarjuman al-Gur'an. Diriwayatkan bahwa ada 1.660 hadis yang berisi 
penafsiran Ibn “Abbas dalam Sahih al-Bukhari dan Muslim saja, serta 
5.809 riwayat yang terdapat dalam al-Tafsir al-Tabari. Oleh Muhammad 
Husain al-Zahabi ada mengisyaratkan penolakan terhadap jumlah yang 
besar ini dengan mengutip pendapat Imam al-Syafi'1 bahwa yang benar- 
benar bisa dipercaya dari tafsir Ibn “Abbas hanyalah kira-kira 100 hadis." 
Tetapi menurut al-Fanisan, pernyataan Imam al-Syafi'i itu hanya berlaku 
untuk hadis-hadis Ibn “Abbas yang marfi' hingga ke Rasulullah saw. 
Sementara jika yang dihitung adalah pernyataan Ibn “Abbas sendiri (yang 
mauguf) atau tafsirnya, maka jumlahnya akan mencapai dan melebihi 
perhitungan Imam al-Syafi'1.” 

Muhammad Husain al-Zahabi menyebut tujuh karakteristik 
(numayyizat) tafsir pada masa para sahabat. Sebagian besar karakter- 
karakter tersebut berhubungan dengan kecenderungan untuk memahami 
al-Our'an secara sederhana dan praktis sesuai kebutuhan. Hal itu 
menjelaskan mengapa para sahabat cenderung untuk membatasi 
penafsiran mereka pada makna global ayat, mengutamakan penjelasan 
linguistik yang singkat, tidak berupaya menarik kesimpulan-kesimpulan 
hukum, serta dibungkus dalam bentuk periwayatan hadis yang tersebar 
secara acak. Dan karena tingkat heterogenitas yang relatif kecil, 
perbedaan pendapat di antara para sahabat juga tercatat sangat sedikit. 

Ketika wilayah kekuasaan umat Islam semakin meluas, para 
sahabat pun menyebar ke seluruh penjuru. Mereka kemudian menjadi 
tonggak bagi pusat-pusat pengajaran ilmu agama di setiap wilayah yang 
mereka tempati. Di bidang tafsir, ada paling tidak tiga pusat ilmu 
(madrasah) yang terkenal yaitu, Madrasah Makkah di bawah asuhan Ibn 
“Abbas, Madrasah Madinah di bawah asuhan Ubay ibn Ka'ab, dan 
Madrasah “Irag di bawah asuhan Ibn Mas' ud.” 


Al-Tatsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 63-93. “Abd al-Fattah “Abd al-Gani al-Awari, Raudat al- 
Talibin fi Manahij al-Mufasirin, Juz 1, h. 203-204. 

“4 Lihat Abu al-Fadl “Abd al-Rahman al-Hafiz Jalaluddin “Abd al-Rahman al-Suyuti, Al-Itgan f 
“Ulum al-Our'an, Jilid II, h. 194.: Muhammad Husain al-Zahabi, al-Ta#8ir wa al-Mufasirun, Jilid I, 
h. 82. 

53 Su'ud bin “Abdillah al-Fanisan, Ikhtilafal-Mufasirin: Asbabuhu wa Asaruhu, h. 37-38. 

38 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tatsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 97-98. Lihat juga Samir “Abdul 
Aziz Saliwah, Al-Fath al-Mubin fi Manahij al-Mufasirin, h. 89. 

s7 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufasirim, Jilid 1, h. 63-93.: “Abd al-Rahman Sa'ad 
“Ali Barakah, Ibnu Juza'i wa Manhajuhu fi al-Tafgir, h. 27-28. 
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Menurut Ghozi Mubarok, para penafsir dari generasi tabi'in adalah 
produk dari pusat-pusat ilmu tersebut. Setiap madrasah memiliki 
keistimewaan dan spesialisasinya sendiri berdasarkan kondisi objektif 
masing-masing. Dan patut pula dicatat bahwa kedekatan corak antara satu 
madrasah dengan madrasah yang lain lebih bergantung kepada hubungan 
antar tokoh-tokohnya, bukan kepada kedekatan lokasi geografis. Itu 
sebabnya mengapa madrasah Kufah dan Basrah yang berdekatan secara 
geografis justru memiliki corak dan kecenderungan yang bertolak 
belakang. Kufah dianggap lebih terpengaruh oleh madrasah Makkah, 
terutama karena peran Sa'id ibn Jubair yang mempopulerkan tafsir Ibn 
“Abbas di kota tersebut sehingga banyak sekali penafsiran tokoh-tokoh 
Kufah yang merupakan kutipan dari tafsir Ibn ' Abbas. Sementara itu, 
Basrah justru lebih dekat ke madrasah Madinah, terutama karena 
kedekatan hubungan antara al-Hasan al-Basri dan Sa'id ibn al-Musayyib. 
Tetapi kedekatan itu tetap tidak bisa dijadikan penanda yang bersifat 
sangat umum. Dalam beberapa hal, madrasah Kufah kadang-kadang lebih 
dekat kepada madrasah Madinah, sementara madrasah Basrah lebih dekat 
kepada madrasah Mekah.” 

Kecenderungan spesialisasi juga bisa diamati pada tingkat 
individu. Masing-masing tokoh dari para mufasir tabi'in menekuni kajian- 
kajian tertentu yang menjadi spesialisasinya, baik dalam hal tema-tema 
penafsiran maupun dalam bidang ulum al-tafsir. Misalnya, al-Hasan al- 
Basri adalah tokoh dalam tafsir ayat-ayat spiritual dan tasawuf. Sa'id ibn 
al-Musayyib menonjol di bidang penafsiran ayat-ayat hukum, terutama 
dalam persoalan falag. “Ata di bidang manasik haji. “Ikrimah dalam 
bidang asbab al-nuzul dan Mujahid dalam bidang musykil al-Gur'an. 

Dan penting juga dicatat bahwa pilihan untuk menjadi bagian dari 
sebuah madrasah seringkali tidak berhubungan dengan asal daerah. Abu 
al- Aliyah, misalnya, lahir dan besar di Basrah, namun menjadi tokoh 
madrasah Madinah.S? Demikian pula Sa'id ibn Jubair yang lama tinggal 
di Kufah, namun juga menjadi tokoh madrasah Makkah.” 


38 Ghozi Mubarok, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Gur'an, Periodesasi dan Kategorisasi 
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel, t.th), h. 7. Lihat juga Samir “Abdul Aziz Saliwah, A/-Fath al- 
Mubin fi Manahij al-Mufasirin, h. 92-93.» “Abd al-Rahman Sa'ad “Ali Barakah, Ibnu Juza'i wa 
Manhajuhu fi al-Tafgir, h. 26. 

59 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tatsir wa al-Mufasirun, Jilid 1, h. 101-127. 

50 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Ta#8ir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 115 

5! Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Ta#ir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 102. 
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Pada awal masa kodifikasi, tafsir-tafsir Rasulullah saw., para 
sahabat, serta para tabi'in tersebar secara acak dalam literatur-literatur 
hadis. Belum ada satu pun literatur yang dikhususkan untuk memuat 
materi-materi tafsir. Ketika para ulama mulai menulis karya-karya 
tertentu yang secara khusus hanya berisi tafsir al-Our'an, tafsir-tafsir 
tersebut ditulis lengkap dengan sanad yang bersambung hingga 
sumbernya. Namun belakangan, muncul kecenderungan untuk 
meringkas atau menghilangkan sanad sehingga terkadang sangat sulit 
melacak kepada siapa sebuah penafsiran dinisbatkan. Meski demikian, 
literatur-literatur tafsir itu tetap mengandalkan asar sebagai sumber 
utamanya. Literatur-literatur tafsir b7 ar-ra yi baru muncul seiring dengan 
kematangan dan pembakuan disiplin-disiplin keilmuan lain, seperti nahw, 
sarf, figh, dan lain sebagainya. 

Dari sini, tampaknya Muhammad Husain al-Zahabi agak sulit 
menentukan siapa yang pertama kali menulis tafsir al-Gur'an secara 
lengkap mengikuti urutan mushaf. Sebagian orang menyebut nama al- 
Farra' (w. 207H.). Tetapi ia sendiri menyatakan bahwa Ma 'ani al-Gur'an 
karya al-Farra' tidak jauh berbeda dari Majaz al-Gur'an yang ditulis oleh 
Abu “Ubaidah (w. 209H.) pada saat yang relatif bersamaan.” Belum lagi 
jika diperhitungkan bahwa banyak ulama dari generasi-generasi awal yang 
tercatat menulis tafsir dalam karya-karya yang tidak bisa lagi didapatkan 
di masa sekarang ini." Hanya saja, barangkali tidak banyak yang menolak 
bahwa di antara sekian banyak literatur tafsir paling awal itu, karya al- 
Tabari (w. 311 H.), Jami” al-Bayan "an Ta wil Ay al-Gur'an, adalah salah 
satu yang paling penting dan paling berpengaruh.” Hal ini diakui oleh 
banyak sekali ilmuwan, baik dari kalangan ulama muslim maupun dari 
kalangan orientalis Barat. Misalnya, Noldeke, dalam Tarikh al-Our'an. 
Salah al-Khalidi juga menekankan peran penting al-Tabari ketika ia 
menganggap bahwa fase konsolidasi (tashil) dalam sejarah tafsir 
dimulai ketika para ulama merumuskan dasar-dasar yang kokoh dan 


82 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafir wa al-Mufasirim, Jilid I, h. 141 

S3 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafir wa al-Mufasirin, Jilid 1, h. 142-143. 

S4 Misalnya Sa'id ibn Jubair (w. 94H.), Mujahid (w. antara 100-104 H.), dan bahkan Ibn Juraij (w. 
150H.) disebutkan bahwa ia menulis tafsir dalam tiga jilid besar. Lihat Muhammad Husain al- 
Zahabi, Al-Tafir wa al-Mufasirin, Jilid I, h. 144. 

5S Salah al-Khalidi, Ta 7iFal-Darisin bi Manahij al-Mufasirin, h. 39-40. 
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kaidah-kaidah yang tepat bagi praktik tafsir al-Gur'an. Dan itu 
bermula dari munculnya karya sang imam al-mufassirin, al-Tabari. 

Dalam sejarah perkembangan metodologi tafsir, bahwa sejak 
masa salaf, belum ada pembahasan khusus yang sistematis mengenai 
metode atau cara menafsirkan al-Gur' an. Hal ini disebabkan antara lain 
karena kebutuhan untuk membahas secara ilmiah dan konseptual 
berkenaan dengan disiplin ilmu tafsir belum begitu terasa karena pada 
umumnya para sahabat sampai ke generasi tabi' al-tabi'in, menguasai 
ilmu-ilmu yang diperlukan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Our'an, 
seperti kaidah-kaidah bahasa Arab, balagah, kesusastraan dan lain-lain. 
Di samping itu para sahabat sendiri menyaksikan dan mengalami 
secara langsung situasi dan kondisi umat waktu ayat-ayat al-Our'an 
diturunkan, sehingga mereka memahami dengan baik latar belakang 
turunnya suatu ayat. Sehingga dapat dimaklumi, tidak ditemukan 
suatu karya khusus yang membahas metode penafsiran al-Gur' an, yang 
berasal dari generasi abad-abad pertama itu. Namun tidak berarti 
bahwa pada masa itu para mufasir menafsirkan al-Gur'an tanpa 
metode. Bahkan sebaliknya, metode yang diterapkan oleh generasi 
pertama itulah yang dijadikan pedoman dan dikembangkan oleh ulama 
tafsir yang datang kemudian. Dalam konteks ini, misalnya “Abdullah 
ibn “Abbas, menyebutkan bahwa ada tafsir yang dapat diketahui 
melalui bahasa Arab, ada pula yang dapat diketahui oleh ulama seperti 
merinci pengertian yang global, mentakhsis pengertian yang umum, 
dan lain-lain, dan ada pula tafsir yang hanya diketahui oleh Allah 
saja”.89 Pernyataan “Abdullah ibn “Abbas ini dapat dijadikan dalil 
bahwa metode dalam menafsirkan al-Gur' an pada masa itu sudah ada, 
namun belum dibukukan dan belum dijadikan sebagai suatu 
pembahasan ilmiah teoritis dan konseptual dalam rangka memahami 
dan menafsirkan ayat-ayat al-Gur'an sebagaimana dilakukan oleh 
ulama yang datang setelah generasi pertama itu.” 

Setidaknya hingga kini, ketika berbicara tentang metodologi 
tafsir al-Gur'an, para peneliti studi tafsir masih merujuk kepada “Abd 


8 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Ittijahat al-Munharifah f Tafsir al-Gur'an (Cet. Il, Kuwait: 
Dar al-I'tisam, 1978), h. 115 Lihat juga Yusuf al-Gardawi, Kaifa Nata'amalu ma'a al-Gur'an 
(Cet. II, Kairo: Dar al-Syurug, 2000), h. 201-202. 

S! Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Gur'an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip, h. 14-15. 
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al-Hayy al-Farmawi, yang dalam sejarah metodologi tafsir al-Our'an, 
secara garis besar ada empat metode yang telah dikembangkan dan 
dipetakan, yaitu: a/-manhaj al-ijmali (metode global), a/-manhaj al- 
tahlili (metode analisis), al-manhaj al-mugarin (metode komparatif), 
dan al-manhaj al-maudu'i (metode tematik).8 Nabi dan para 
sahabatnya menafsirkan al-Gur'an secara global (ijmali), tidak 
memberikan rincian yang memadai kecuali dalam persoalan ibadah 
seperti ibadah shalat, puasa, haji, dan zakat, namun dalam persoalan 
muamalat (sosial kemasyarakatan) tidak merincinya.” Karenanya di 
dalam penafsiran mereka pada umumnya agak sulit ditemukan uraian 
yang detail. Karena itu, tidak salah bila dikatakan bahwa metode ijmali 
merupakan metode tafsir al-9ur' an yang mula-mula muncul.'? Metode 
ini kemudian diterapkan oleh Imam al-Suyuti dan Imam al-Mahalli 
dalam kitabnya Tafsir al-Jalalain." 

Berdasarkan realitas sejarah yang demikian, maka untuk 
memahami suatu ayat, mereka tidak begitu membutuhkan uraian yang 
rinci, tetapi cukup isyarat dan penjelasan global. Itulah sebabnya Nabi 
tak perlu memberikan tafsiran yang detail ketika mereka bertanya 
tentang pengertian suatu atau kata dalam al-Our'an, seperti lafal zulm 
(berbuat aniaya) dalam OS al-An'am/6: 82.2? Ayat ini cukup 
mengganggu pikiran para sahabat karena mengandung makna bahwa 
mereka yang mencampurkan iman dan kezaliman tidak akan 
memperoleh keamanan dan petunjuk. Hal ini berarti, seakan-akan 
mereka sia-sia beriman karena tak akan bebas dari siksaan, sebab 
mereka percaya bahwa tak ada di antara mereka yang tidak pernah 
melakukan perbuatan zalim. Tapi, mereka merasa tenang dan puas 
setelah Nabi saw. menafsirkan kata zulm di dalam ayat itu dengan 
syirik dengan mengutip penjelasan OS Lugman/31: 13.73 Dikarenakan 


88 « Abd al-Hayy al-Farmawi, Al/-Bidayah f al-Tafsir al-Maudu'1, h. 23. Lihat juga Islah Gusmian, 
Khazanah Taf5ir di Indonesia, Dari Hermeneutika hingga Ideologi, h. 111-114. 

6? Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Gur'an, Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip, h. 45., Nashruddin Baidan, Metodologi Penafgiran al-Our'an, h. 3. 

7 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Gur'an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip, h. 45. 

71 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 334. 

7 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 635.4 Nashruddin Baidan, 
Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 4. 

3 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 635. Nashruddin Baidan, 
Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 5. 
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kebutuhan mereka telah terpenuhi oleh penafsiran yang singkat atau 
global serupa itu, maka mereka tidak memerlukan lagi penjelasan yang 
rinci dan mendalam. Hal inilah yang membuat lahir dan 
berkembangnya tafsir dengan metode global dalam penafsiran al- 
Our'an pada abad-abad pertama”' Kemudian, setelah ulama melihat 
bahwa penafsiran dengan metode global seperti itu terasa lebih praktis 
dan mudah dipahami maka pola semacam itu diikuti oleh ulama tafsir 
yang datang kemudian." 

Pada periode berikutnya, umat Islam semakin majemuk dengan 
berbondong-bondongnya bangsa “Ajam (non-Arab) masuk Islam, 
terutama setelah menyebarnya Islam ke daerah-daerah yang jauh di 
luar tanah Arab. Kondisi ini membawa konsekuensi logis terhadap 
perkembangan pemikiran Islam, termasuk berbagai peradaban dan 
kebudayaan non-Islam masuk ke dalam khazanah intelektual Islam. 
Akibatnya, kehidupan umat Islam menjadi terpengaruh olehnya. Untuk 
menghadapi kondisi yang demikian para pakar tafsir ikut 
mengantisipasinya dengan menyajikan penafsiran-penafsiran ayat- 
ayat al-Our'an yang sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntunan 
kehidupan umat yang semakin beragam. 

Situasi dan kondisi sebagaimana yang telah diutarakan 
tersebut di atas, merupakan salah satu pendorong lahirnya metode 
tahlili (analitis) dalam tafsir. Metode ini, oleh Muhammad Bagir al- 
Sadr dinamai metode tajzi'1," yaitu mufasir menjelaskan kandungan 
kandungan ayat-ayat al-Our'an dari berbagai aspeknya. Kemudian 
mufasir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun di 
dalam mushaf. Mufasir memulai mengemukakan arti kosa kata, 
kemudian arti secara global, selanjutnya korelasi antar-ayat, lalu 
menyebutkan latar belakang atau kronologis turunnya ayat-ayat al- 
Our'an atau asbab al-nuzul bila ada, kemudian mengutarakan 
penjelasan Rasulullah, para sahabat, tabi'in menyangkut tema ayat 


4 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-9ur'an, h. 5. 

7 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 5. 

76 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-9ur'an, h. 6. 

7 M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 86. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 
219. 
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tersebut. Kemudian pada umumnya penafsiran tersebut diwarnai oleh 
latar belakang pendidikan mufasir.” 

Mufasir tah/ilf ini ada yang mempunyai penjelasan yang terlalu 
panjang, ada juga yang menjelaskan dengan sedang dan sederhana, 
serta ada penafsirannya yang ringkas. Selanjutnya, mereka juga 
mempunyai kecenderungan dan arah penafsiran yang beragam.” 
Ditinjau dari segi kecenderungan para penafsir, menurut al-Farmawi, 
metode tahfili ini dapat dibedakan: 1) Tafsir bi al-Ma 'Sur, yaitu tafsir 
yang merujuk pada penafsiran al-Gur'an dengan al-Our'an, atau 
penjelasan hadis Nabi saw., atau sahabat, dan bahkan penjelasan 
tabi'in dan tabi' al-tabi'in.802) Tafsir bi al-Ra'yi adalah penafsiran 
dengan menggunakan jjtihad atau akal pikiran, dengan memenuhi 
syarat-syarat kualifikasi sebagai mufasir."! 3) Tafsir al-Sufi adalah 
mentakwil ayat-ayat al-Our'an, berbeda dengan arti lahirnya, 
berdasarkan isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya tampak jelas oleh 
para pemimpin suluk, namun tetap dapat dikompromikan dengan arti 
lahir yang dimaksudkan.? 4) Tafsir al-Fighi adalah penjelasan yang 
menitikberatkan pada aspek hukum, seperti kitab Ahkam al-Our'an 
karya Abu Bakar al-Jassas (w.370H),” dan Abu Bakar Ibn al- Arabi 
(w.543H).4 5)Tafsir al-Falsaf7 adalah penjelasan ayat-ayat al-9ur'an 
dengan menggunakan teori filsafat,” seperti tafsir Mafatih al-Gaib 
oleh Fakhr al-Din al-Razi. 6)Tafsir al- Tlmi adalah penafsiran ayat-ayat 
kauniyyat dengan merelevansikan dengan ilmu pengetahuan modern 
yang timbul pada masa itu." Seperti Tafsir al-Jawahir karya Tantawi 
Jauhari (w.1940M).3' 7) Tafsir al-Adabi al-ljtima'7 adalah penafsiran 
yang menghubungkan petunjuk-petunjuk al-Gur'an yang berkaitan 


7 Ahmad al-Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Gasim, Al-Tafsir al-MauduT li 
al-Our'an al-Karim (Cet. I, t.p., 1982/1402), h. 9-10. “Abd al-Hayy al- Farmawi, A/-Bidayah ff 
al-Tafgir al-Maudu'i, h. 15. Lihat M. Guraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 86. 

79 «Abd al-Hayy al-Farmawi, Al/-Bidayah f al-Tafsir al-ManduT, h. 15. 

80 « Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah f al-Tatsir al-Mandu'g, h. 15. 

$1 «Abd al-Hayy al-Farmawi, Al/-Bidayah f al-Tatsir al-ManduT, h. 16-17. 

82 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 352. 

83 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 438-442. 

84 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 448-456. 

$5 “Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tatgir al-Maudu'7, h. 20-21., Said Agil Husin al- 

Munawwar, A/-Our'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, h. 11-72. 

86 “Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tatsir al-Maudu'7, h. 22-25., Said Agil Husin al- 

Munawwar, Al-Our'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, h. 12., M. @uraish Shihab, 

Membumikan al-Gur'an, h. 102. 

87 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 505. 
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langsung dengan kehidupan masyarakat. Misalnya Tafsir al-Manar 
oleh Imam Syaikh Muhammad “Abduh (w.1905M) dan Syaikh 
Muhammad Rasyid Rida (w.1354H), Tafsir al-Maragi karya Mustafa 
al-Maragi (w.1945),8 dan al-Tafsir al-Wadih karya Syaikh 
Muhammad Hijazi (w.1972). 

Muhammad Husain al-Zahabi menambahkan bahwa di masa 
modern ini, corak atau kecenderungan tafsir ini juga tampak pada 
corak atau al-Jaun al-mazhab?” (aliran mazhab atau sekte), misalnya 
tafsir Syiah Isna “Asyariah yaitu kitab Bayan al-Sa'adah fi Magamat 
al-Ibadah karya Sultan Muhammad al-Khurasani.”” 

Untuk itu, ulama tafsir dalam menempuh metode tahlili ini, 
mereka menguraikan kosa kata dan lafaz, menjelaskan arti yang 
dikehendaki, juga unsur-unsur i'jaz dan balagah serta kandungannya 
dalam berbagai aspek pengetahuan dan hukum. Penafsiran dengan 
metode ini juga tidak mengabaikan aspek asbab al-nuzul suatu ayat, 
munasabah (hubungan) ayat dengan ayat atau surah lainnya. Demikian 
pula dalam pembahasannya tidak lepas dari pengambilan sumber 
penafsirannya berupa riwayat-riwayat, baik dari Nabi saw. sendiri, 
sahabat, tabi'in maupun dari sumber-sumber lainnya yaitu ungkapan- 
ungkapan Arab pra Islam (syair-syair Jahiliyah) dan kisah kisah 
isra'liyat.” 

Menurut M. Ouraish Shihab, bahwa metode ini seperti 
menghidangkan al-Our'an bagai hidangan “prasmanan”, yang masing- 
masing tamu bisa memilih sesuai dengan selera serta mengambil kadar 
yang diinginkan dari meja yang telah ditata. Cara ini tentu saja 
membutuhkan waktu yang lama, karena pembahasannya lebih luas dari 
tafsir maudu'7. Hal ini bisa saja menimbulkan kebosanan, di samping 
itu tidak semua orang bisa membaca semuanya.” 

Dengan disusunnya kitab-kitab tafsir dalam bentuk penafsiran 
tersebut dengan berbagai coraknya, umat ingin mendapat informasi 
lebih jauh berkenaan dengan kondisi dan kecenderungan serta keahlian 


88 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 547-551. “Abd al-Hayy 
al-Farmawi, Al-Bidayah f al-Tatsir al-Maidi'7, h. 25-26. 

89 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 520. 

” Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 199. 

?1 M. @uraish Shihab, Rasionalitas al-Gur'an, Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Cet. I, Jakarta: 
Lentera Hati, 2006), h. 116. 

2 M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 87. 
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para pakar tafsir. Kecuali itu, umat juga ingin mengetahui pemahaman 
ayat-ayat al-Our'an yang kelihatannya mirip, padahal ia membawa 
pengertian yang berbeda. Demikian ditemukannya hadis-hadis yang 
secara lahiriah ada yang tampak bertentangan dengan ayat-ayat al- 
Our'an, padahal secara teoritis hal itu tak mungkin terjadi karena 
keduanya pada hakikatnya berasal dari sumber yang sama yakni 
Allah.” Realitas historis tersebut, mendorong para ulama tafsir untuk 
melakukan kajian komparasi penafsiran ayat-ayat al-Gur'an yang 
pernah disajikan oleh ulama-ulama sebelumnya dalam memahami, 
eksplorasi dan eksplanasi ayat-ayat al-Our'an ataupun hadis-hadis 
Nabi saw. Dengan demikian lahirlah tafsir dengan metode 
perbandingan atau tafsir al-mugarin”” Metode ini adalah 
mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Gur'an yang telah 
diungkapkan oleh sebagian para penafsir. Setelah menghimpun 
sejumlah ayat-ayat al-Our'an, kemudian penafsir mengkaji dan 
meneliti penafsiran para ulama tafsir mengenai ayat tersebut melalui 
kitab-kitab mereka. Baik dari kalangan salaf, maupun generasi khalaf, 
dan melalui jalur bi al-ma'$ur atau jalur tafsir bi al-ra yi.” 

Dalam membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir terkait 
dengan ayat-ayat al-Our' an, menurut M. Ouraish Shihab, ada beberapa 
hal yang perlu untuk diperhatikan, yaitu, 1) Kondisi sosial politik pada 
masa seorang mufasir hidup, 2) Kecenderungan dan latar belakang 
pendidikannya, 3) Pendapat yang dikemukakannya, apakah pendapat 
pribadi ataupun pengembang-an dari pendapat sebelumnya atau juga 
pengulangan, 4) Setelah menjelaskan hal-hal di atas, pembanding 
melakukan analisis untuk mengemukakan penilaiannya tentang 
pendapat tersebut, baik menguatkan atau melemahkan pendapat- 
pendapat mufasir yang dibandingkan itu.” 

Pada penafsiran metode mugarin (komparasi), mufasir juga 
mengarahkan kecenderungannya pada spesialisasi yang ia mumpuni, 
sehingga kecenderungan masing-masing mufasir tampak jelas. 
Misalnya, ada yang cenderung membahas dari segi aspek i'rabnya 
(perubahan kata), balagahnya, peristiwa dan kisah, syariah, tasawuf, 


? Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. T. 

“4 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 7. 
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teori-teori ilmiah, dan filsafat,” dan lainnya. Corak tafsir mugaran ini 
mempunyai ruang lingkup dan wilayah kajian yang luas. Metode ini 
dapat juga dilakukan dengan cara memperbandingkan sejumlah ayat- 
ayat al-Gur'an yang berbicara satu topik masalah, atau 
memperbandingkan ayat-ayat al-Our' an dengan hadis-hadis Nabi yang 
secara lahiriah tampak berbeda.98 Seperti Tafsir Durrah al-Tanzil wa 
Gurrah al-Ta'wil, karya al-Iskafi.” Menurut Nashruddin Baidan 
metode mugarin ini lahir pada abad ke 5 H.100 

Pada perkembangannya, permasalahan kehidupan dari masa ke 
masa mengalami perubahan, dan dinamis. Kehidupan di abad modern 
berbeda dari apa yang dialami oleh generasi terdahulu, perbedaan 
tersebut terasa sekali di tengah masyarakat, seperti mobilitas yang 
tinggi, perubahan situasi yang sangat cepat, dan lain-lain. Realitas 
kehidupan yang demikian membuat masyarakat, baik secara individu 
maupun berkeluarga, bahkan berbangsa dan bernegara menjadi terasa 
seakan tak punya waktu luang untuk membaca kitab-kitab tafsir yang 
besar-besar. Padahal untuk mendapatkan petunjuk al-OGur'an umat 
dituntut membaca kitab-kitab tersebut. 

Untuk menanggulangi sebagian permasalahan ini ulama tafsir 
pada abad modern menawarkan tafsir al-Gur'an dengan metode baru, 
yang disebut dengan metode maudu'i (tematik). Dengan lahirnya 
metode ini, mereka yang menginginkan petunjuk al-OGur'an dalam 
suatu masalah, tidak perlu menghabiskan waktunya untuk membaca 
kitab-kitab tafsir yang besar itu, tetapi cukup membaca tafsir tematik 
tersebut. Selama permasalahan yang diinginkan terdapat dalam kitab 
tafsir itu.!'!' Dalam kenyataan sejarah, belum ditemukan para ulama 
yang melakukan kajian tafsir dengan cara menghimpun semua ayat 
yang berbicara mengenai suatu pokok masalah.'? Kelahiran pola 
penafsiran tematik ini secara embriotik, telah lama dikenal dalam 
sejarah tafsir al-Gur'an, namun dalam bentuknya yang dikenal 
sekarang pertama kali dicetuskan al-Sayyid Ahmad al-Kumi saat 


”! “ Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Taftsir al-Maudu'T, h. 44. 

? « Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Taftsir al-Maudu', h. 44. 

? Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 7. 

100 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-9ur'an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat 
yang Beredaksi Mirip, h. 58. 

101 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Gur'an, h. 7-8. 
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menjabat sebagai ketua jurusan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin 
Universitas al-Azhar.' Selanjutnya dikembangkan oleh al-Husaini 
Abu Farhah dalam karyanya a/-Futuhat al-Rabbaniyah fi al-Tafgir al- 
Maudu'i Ii Ayat al-Gur'an dalam dua jilid dengan memilih banyak 
topik yang dibicarakan dalam al-Gur'an.'4 Dengan demikian secara 
faktual metode tafsir tematik baru lahir pada paruh abad ke-20 M.'” 
Dalam metode kajian tafsir maudu'i didapatkan dua bentuk 
yaitu: Pertama, pembahasan mengenai satu surah secara menyeluruh 
dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan 
khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang 
dikandungnya, sehingga surah itu tampak dalam bentuknya yang 
betul-betul utuh dan cermat.'”S Misalnya, al-Tafsir al-Wadih karya 
Syaikh Muhammad Hijazi ini.'” Kedua, menghimpun sejumlah dari 
berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu, 
ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa diletakkan di bawah satu 
tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudy'1 (tematis).'9 
Bentuk kajian yang kedua inilah yang kemudian dipopulerkan, di 
antara tafsir yang masuk kategori ini, misalnya, a/-Insan ff al-Gur'an 
dan al-Mar'ah fi al-Gur'an keduanya disusun Mahmud al- Aggad. A/- 


18 M. Ouraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-ayat al-Our'an (Cet. Il, Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 388. 
Secara metode spesifik, menurut “Abd al-Hayy al-Farmawi, metode ini diperkenalkan oleh 
al-Sayyid Ahmad al-Kumi. Lihat “Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Tafsir al- 
Maudu'1, h. 65. Hal ini diperkuat dengan terbitnya karya yang terkait dengan metode Tafsir 
Maudu'1. Lihat al-Sayyid Ahmad al-Kumi dan Muhammad Yusuf al-Gasim yaitu a/-Tafsir 
al-Maudu'7 Ii al-Our'an al-Karim (Cet. I, t.tp: t.p., 1982M/1402H). 

104 M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 114. 

105 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-9ur'an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip, h. 59. 

106 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Wahdah al-Maudu'iyah ff al-Our'an al-Karim, h. 21.: 

Bandingkan dengan “Abd al-Hayy al-Farmawi, Al/-Bidayah fi al-Tafgir al-Maudu', h. 31. 

Bentuk pertama ini dikutip langsung oleh “Abd al-Hayy al-Farmawi dari Muhammad 

Mahmud Hijazi. 

Islah Gusmian menyebut a/-Tafsir al-Wadih di sini sebagai contoh konkret dari bentuk yang 

pertama ini. Lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia, Dari Hermeneutika hingga 

Ideologi, h. 114. Bentuk ini dinamakan juga al-tafSir al-maudu'7 al- “am, Namun bentuk 

pertama ini —menurut Abd al-Sattar- tidak dapat disebut sebagai tafsir maudu' karena hanya 

mengungkap tujuan suatu surah dalam beberapa ayat. Tapi dinamakan saja sebagai al-dirasat 
al-gur'aniyah al-“ammah. Lebih lanjut lihat, Abd al-Sattar Fathullah Sa'id, A/-Madkhal ila 

al-Tafsir al-Maudu'7 (Cet. Il, Kairo: Dar al-Tauzi wa al-Nasyr al-Islamiyah, 1991), h. 24-25. 

108 « Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tafsir al-Maudu'1, h. 31. Lihat juga Ahmad al- 
Sayyid al-Kumi dan Muhammad Ahmad Yusuf al-Gasim, Al-Tafsir al-Maudu' Ii al-Gur'an 
al-Karim, h. 10. 
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Riba f al-Our'an oleh al-Maududi.” Di Indonesia pun dapat 
ditemukan misalnya, Kitab Membumikan al-Our' an, Fungsi dan Peran 
Wahyu dalam Kehidupan, Wawasan al-Our'an oleh M. Ouraish 
Shihab, dan Ahl al-Kitab, Makna dan Cakupannya karya Muhammad 
Galib. 

Dalam konteks metodologi, pemetaan “Abd al-Hayy al-Farmawi 
di atas, memberikan gambaran baru ketimbang pemetaan konvensional 
yang dibangun ulama era abad ke-9 H hingga abad ke-13H yang 
memetakan metodologi tafsir dalam tiga bentuk yaitu, al-tafsir bi al- 
ma'5ur, al-tafsir bi al-ra 'yi dan tafsir al-isyari Meski “Abd al-Hayy 
al-Farmawi tidak memberikan pemetaan yang tegas antara wilayah 
metode dan pendekatan tafsir serta teknik penulisan tafsir. 

Menurut Abd. Muin Salim, bahwa dilihat dari tujuan, tafsir 
maud" lebih relevan dengan kebutuhan masa kini, meski harus diakui 
bahwa metode tafsir tah/i/' mengandung pula kelebihan. Kebaikan- 
kebaikan yang dimaksud antara lain adalah pengungkapan berbagai 
masalah dan juga analisis yang mendalam dan argumentatif. 
Sementara tafsir maudu'i dapat memberikan gambaran yang utuh dari 
masalah yang dibahas, tetapi mengabaikan banyak aspek. Dan karena 
penyajiannya yang bersifat narratif, maka uraian argumentasi yang 
diharapkan mengembangkan daya nalar kurang tampak.''! Selanjutnya 
Abd. Muin Salim menambahkan bahwa kedua metode maudw'i dan 
tahlili perlu dikompromikan. Dalam hal ini penggunaan metode tafsir 
maudu 1 disempurnakan dengan tidak mengabaikan unsur-unsur dalam 
metode tahlili sepanjang hal itu penting dan menyangkut dengan 
masalah yang dibahas.!'? 

Adapun langkah-langkah operasional tafsir maudu 1 menurut 
Abd. Muin Salim sebagai berikut: 1) Menentukan masalah yang 
dibahas, 2) Mengadakan penelitian pendahuluan untuk mendapat 
gambaran mengenai konsep dan kerangka teori yang akan dijadikan 
sebagai acuan. 3) Menyusun hipotesis jika diperlukan, 4) Menghimpun 


10 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Our'an, h. 151. 

10 Subhi al-Salih, Mabahis fi “Ulum al-Gur'an, h. 291-296., Manna” al-Gattan, Mabahis ff “Ulum 
al-Gur'an, h. 337-347., Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, Dari Hermeneutika 
hingga Ideologi, h. 114-115. 

11 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 31. 

112 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 31. 
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data yang relevan dengan masalah, baik berupa ayat-ayat al-Our'an 
atau hadis-hadis Nabi saw. serta data lainnya yang terkait, 5) 
Menyusun ayat-ayat menurut tertib turunnya surahnya. Surah-surah 
Makkiyyah kemudian Madaniyyah, untuk mendapatkan gambaran 
perkembangan gagasan Our'ani yang diteliti, 6) Menafsirkan kosa 
kata, frasa, klausa dan ayat-ayat dengan teknik tafsir, 7) Membahas 
konsep-konsep yang diperoleh dan mengaitkannya kerangka acuan 
yang dipergunakan, 8) Menyusun hasil-hasil penelitian menurut 
kerangka yang telah disiapkan dalam bentuk laporan hasil penelitian 
(karya tafsir). 

Adapun menurut “Abd al-Hayy al-Farmawi, dalam metode 
maudu'7 ia memberikan delapan langkah, 1) Menentukan topik 
bahasan dengan batasan-batasannya, 2) Menetapkan dan menghimpun 
ayat yang terkait dengan tema, 3) Merangkai urutan ayat sesuai dengan 
masa turunnya, 4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam 
surahnya masing-masing, 5) Menyusun outline pembahasan, 6) 
Melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan, 7) Mempelajari 
ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat- 
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau 
mengkompromikan antara yang “am dan yang khas, mutlag dan 
mugayyad atau yang pada lahiriyahnya bertentangan, sehingga 
kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan 
pemaksaan. 4 

Terkait dengan karya tafsir modern, dalam pandangan 
Muhammad Chirzin, kata modern yang berarti terbaru, mutakhir, 
berdekatan maknanya dengan kontemporer yang juga bermakna pada 
masa kini, dewasa ini. Kata tersebut seringkali dilawankan dengan 
istilah klasik yang bermakna pada masa lalu yang bermutu, memiliki 
nilai atau posisi yang diakui dan tidak diragukan." 

Pada hakikatnya, tidak ada batasan yang jelas sejak kapan periode 
modern dalam tafsir dimulai. Tetapi barangkali tidak berlebihan jika 
dinyatakan bahwa tafsir modern muncul sebagai respon terhadap 
modernitas yang seringkali dipersepsi sebagai kemunduran umat Islam di 


13 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 31-32. 

114 “Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Tatsir al-Maudu'1, h. 49-50. 

NS Muhammad Chirzin, Di antara Karya-karya Tafsir Kontemporer (Kata Pengantar) dalam M. 
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satu sisi dan kemajuan bangsa-bangsa Barat di sisi lain. Sejak abad-abad 
pertengahan, nyaris tidak ada sesuatu yang baru dalam kajian tafsir. 
Literatur-literatur tafsir lebih banyak berisi pengulangan atau penjelasan 
terhadap sekian banyak pendapat dari para penafsir klasik. Maka tafsir 
modern dapat dianggap sebagai sebuah gerakan untuk melawan 
kejumudan dan keterbelakangan tersebut.!'' 

Menurut Salah “Abd al-Fattah al-Khalidi, masa modern ini 
dimulai pada awal abad ke-20 atau abad ke 14H dan identik dengan 
kata tajdid (pembaruan). Yang dimaksud dengan tajdid dalam 
kaitannya dengan tafsir adalah tajdid yang sahih dan baik, yang sesuai 
dengan aturan-aturan ilmiah, yang berpegang pada prinsip-prinsip 
metodologis, tajdid yang mengangkat kreatifitas, perbaikan dan 
kesungguhan, mengambil manfaat dari ilmu dan pengetahuan 
komtemporer, perluasan makna-makna ayat al-Our'an, dan 
menyesuaikan dengan realita kehidupan umat, bekerja untuk 
memberikan solusi yang dihadapi umat dengan petunjuk al-Our' an. 

Kajian mengenai tafsir modern diawali dengan munculnya 
Tafsir al-Our'an al-Karim karya Muhammad “Abduh dan Muhammad 
Rasyid Rida yang merupakan embrio pembaruan kajian tafsir al- 
Our'an. Oleh J.J.G Jansen, ia mengelompokkan karya tafsir modern 
menjadi tiga bagian, yaitu pertama, tafsir yang dipenuhi pengadopsian 
temuan-temuan keilmuan mutakhir atau tafsir “iImr., kedua, tafsir yang 
dipenuhi analisis linguistik dan filologi, dan ketiga, tafsir yang 
membahas persoalan-persoalan keseharian umat (adabi ijtima 7). 
Sementara Muhammad Husain al-Zahabi, mengelompokkannya ke 
dalam empat corak bagian, yaitu, corak a/- 7Imi, corak al-mazhabi, 
corak al-ilhadi dan corak al-adabi al-ijtima 71 

Meski demikian, keragaman corak dan kecenderungan dalam 
literatur-literatur tafsir modern tidak serta merta menjadi sederhana. 
Sebagian dari literatur-literatur tafsir itu memang tetap mempertahankan 
metode klasik dalam menafsirkan al-Gur'an. “Abd al-Majid al-Muhtasib 
menyebutnya ittijah salafi, yaitu orientasi untuk tetap mempertahankan 


16 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Taf8ir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 495. 

17 Salah “Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta 'rifal-Darisin bi Manahij al-Mufasirin, h. 45. 

HS JJ. G. Jansen, The Interpretation of The Koran in Modern Egypt diterjemahkan dengan 
judul Diskursus Tafsir al-Our'an Modern oleh Hairussalim, Syarif Hidayatullah, h. xiii. 
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Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


4 Pengantar Metodologi Tafsir » 


metode dan pendekatan para penafsir klasik.!'?9 Namun tokoh-tokoh yang 
dijadikannya representasi dari orientasi ini menunjukkan bahwa ittijah 
salafi tersebut dianut bukan dengan tanpa memasukkan hal-hal baru di 
dalamnya. Syaikh Muhammad Hijazi misalnya, meski dinyatakan 
menganut orientasi klasik dalam tafsirnya, namun ia juga dianggap 
sebagai salah satu pelopor a/-Wahdah al-Maudu'vah fi al-Gur'an al- 
Karim! yaitu konsep surah sebagai sebuah unit tematis.?? Demikian 
pula Jamal al-Din al-Gasimi yang dalam beberapa hal justru lebih banyak 
dipengaruhi oleh Muhammad “Abduh dibanding oleh para penafsir klasik 
dan bahkan ia tercatat menafsirkan beberapa ayat al-Our'an secara 
saintifik (al-tatsir al- “ilmi) 2 

Menurut Ghozi Mubarok, salah satu kecenderungan terpenting 
dalam tafsir modern adalah upaya untuk membuktikan kesesuaian antara 
al-Our' an atau ajaran Islam secara umum dengan peradaban dan teknologi 
modern. Hampir semua literatur tafsir modern mengandung 
kecenderungan ini, meski dengan pola dan sikap yang beragam, atau 
bahkan justru bertolak belakang.'” Hal tersebut dapat diuraikan dalam 
beberapa pola sebagai berikut: 

Pertama, menyingkirkan materi-materi yang tidak terlalu 
berhubungan dengan tafsir atau justru berpotensi mendatangkan 
kerusakan terhadapnya. Materi-materi itu biasanya adalah hal-hal yang 
tidak rasional seperti sebagian besar kisah isra'liyyat, riwayat-riwayat 
yang tidak bisa dipertanggungjawabkan seperti hadis-hadis da 7f(lemah) 
dan maudu' (palsu), atau hal-hal yang dianggap tidak berguna dalam 
memahami al-Gur'an seperti masalah khilafiyah dan penjelasan yang 
terlalu bertele-tele tentang ayat-ayat mutasyabihat.'?? Karena itu, dalam 


120 « Abd al-Majid al-Muhtasib, Ittijahat al-Tatsir f al- Asr al-Rahin, h. 41. 

121 ' Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Wahdah al-Maudu'iyah f al-Gur'an al-Karim, h. 404-405. 

Lihat juga Amir Faishol Fath, Nazariyah al-Wihdah al-Gur'aniyah “inda “Ulama'i al- 

Muslimin wa Dauruha fi al-Fikri al-Islami diterjemahkan dengan judul The Unity of The al- 

Our'an oleh Nasiruddin Abbas (Cet. I, Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2010), h. 40. 

Menurut Muhammad “Abdullah Darraz bahwa surah al-Gur'an meski berbagai macam tema 

akan tetapi merupakan satu kesatuan yang saling terkait, antara ayat yang awal dengan ayat 

yang akhir. Lihat Muhammad “Abdullah Darraz, A/-Naba' al-“Azim, Nazarat Jadidah fi al- 

Our'an al-Karim (Cet. I, Al-Ajuzah Mesir: Maktabah al-Iman, 2011), h. 140. 

123 « Abd al-Majid al-Muhtasib, Ittijahat al-Tafsir ff al“ Asr al-Rahin, h. 50-54. 

Ghozi Mubarok, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Our'an, Periodesasi dan Kategorisasi, h. 

17. 

125 Fahd bin “Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al- “Agliyah al-Hadigah 
f al-Tafgir, h. 253-260. 
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beberapa kitab tafsir modern justru lebih ringkas, atau bahkan merupakan 
ikhtisar dari sebagian tafsir klasik.!? 

Kedua, tafsir saintifik (al-tafSir al- “ilmi). Pola ini adalah sikap yang 
paling terang-terangan dalam upaya menunjukkan kesesuaian antara al- 
Our'an dan modernitas. Dengan mengambil landasan dasar bahwa al- 
Our an mencakup segala aspek pengetahuan, yang pada hakikatnya hal ini 
telah dikemukakan oleh beberapa ulama sebelumnya seperti Imam al- 
Gazali, al-Razi, Abu al-Fadl al-Mursi, Abu Bakr Ibn al-“Arabi, dan 


Imam al-Suyuti,!? 


sehingga karenanya setiap temuan sains pasti telah 
ada penjelasannya dalam al-OGur'an. Para ulama dan ilmuwan muslim 
mengajukan beragam pendapat tentang boleh tidaknya melakukan tafsir 
saintifik. Beberapa di antaranya seperti Syaikh Tantawi Jauhari, “Abd al- 
Rahman al-Kawakibi, dan Muhammad Rasyad Khalifah yang 
membolehkan tafsir saintifik sekaligus mempraktikkannya dalam karya- 
karya mereka. Sementara itu, sebagian ulama yang lain seperti 
Muhammad “Abduh, Muhammad Rasyid Rida, Muhammad Husain al- 
Zahabi, dan Amin al-Khuli menolaknya dengan berbagai alasan. Terdapat 
pula pihak yang moderat, yaitu mereka yang membolehkan tafsir saintifik 
dengan syarat-syarat tertentu. Kelompok terakhir ini direpresentasikan 
oleh ulama-ulama seperti Tahir bin “Asyur, al-Gamrawi, Mustafa al- 
Rafi'i, dan beberapa nama lainnya.'? 

Ketiga, orientasi sosial yang lebih kental. Karena masa modern 
seringkali dipandang sebagai masa kemunduran umat Islam dan kemajuan 
bangsa-bangsa Barat, maka banyak penafsir yang mencurahkan perhatian 
mereka kepada upaya reformasi sosial, politik, dan budaya. Yang menarik 
adalah perhatian terhadap upaya reformasi itu kerap kali diungkap dengan 
dua sikap yang berlawanan. Di satu sisi, beberapa pemikir muslim 
memperlihatkan kekaguman mereka kepada Barat, sementara di sisi lain, 
banyak pemikir muslim yang mengkritik Barat serta menyerukan 
reformasi dalam bingkai ajaran-ajaran Islam sendiri. Salah satu proponen 


Ghozi Mubarok, Sejarah Perkembangan Tafsir al-9ur'an, Periodesasi dan Kategorisasi, h. 
17. 

127 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tarsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 474-494. 

18 « Abd al-Majid al-Muhtasib, Mtijahat al-Tafir ff al“ Asral-Rahin, h. 245-323., Muhammad Husain 
al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 497-519. 
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dari kelompok terakhir ini adalah Sayyid Outb dengan karyanya, 7 Zilal 
al gur'an.? 

Keempat, pendekatan dan orientasi yang lebih rasional. Ketika para 
penafsir modern berhadapan dengan kemajuan sains dan teknologi, 
mereka merasa bahwa banyak penjelasan suprarasional dalam tafsir-tafsir 
klasik yang tidak masuk akal. Misalnya Syaikh Muhammad “Abduh dan 
Syaikh Muhammad Rasyid Rida, untuk menyebut beberapa nama di 
antara mereka, menyatakan bahwa jika lafaz lahiriah dari sebuah teks 
syariat bertentangan dengan prinsip-prinsip akal sehat, maka yang 
pertama harus ditakwil sehingga menjadi tidak bertentangan dengan yang 
terakhir.80 Sikap rasional ini terlihat jelas ketika mereka menafsirkan 
ayat-ayat tertentu yang berhubungan dengan mukjizat, makhluk-makhluk 
gaib, fenomena-fenomena alam, dan lain sebagainya. Sebagaimana ia juga 
terlihat dalam penolakan mereka yang sangat keras terhadap praktik 
taglid dalam segala bidang pengetahuan, termasuk tafsir. Pada tingkat 
yang ekstrem, rasionalisme dalam tafsir itu juga melahirkan sikap liberal 
ketika berhadapan dengan teks-teks al-Gur'an. Beberapa pemikir muslim 
kontemporer bahkan menolak makna lahiriah ayat-ayat tertentu demi 
maslahat rasional yang mereka pandang lebih sesuai dengan semangat 
modernitas. !!! 

Kelima, pencarian metode penafsiran baru yang lebih sesuai dengan 
modernitas, seperti metode tafsir maudu'i, bayani,?? dan tazawwug 
adabi' Meski sering dinyatakan bahwa sebagian metode-metode itu 
tidak sepenuhnya baru, namun kemunculannya di masa modern didorong 


Ghozi Mubarok, Sejarah Perkembangan Tafsir al-O9ur'an, Periodesasi dan Kategorisasi, h. 
18. 
Penjelasan dan uraian yang lebih lengkap tentang pernyataan-pernyataan serta praktek 
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penafsiran yang mereka lakukan selanjutnya dapat dibaca dalam Fahd bin “Abd al-Rahman 
bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al- Agliyah al-Hadisah fi al-Tafgir, h. 287-298. 
Ghozi Mubarok, Sejarah Perkembangan Tafsir al-O9ur'an, Periodesasi dan Kategorisasi, h. 
18. : Tahir Mahmud Muhammad Ya'gub menyematkan nama al-tajdid wa al-Saurah “ala al-gadim 
kepada gerakan ini. Untuk kajian dan kritik terhadap sikap liberal dalam tafsir. Lihat Tahir 
Mahmud Muhammad Ya'gub, Asbab al-Khata' fi al-Tafsir: Dirasah Ta'siliyah (Cet. I, Riyad: 
Dar Ibn al-Jauzi, 1425H), h. 786-848. 

Metode bayani adalah metode tafsir yang bertumpu pada pendekatan bahasa dan sastra. 
Perintisnya adalah Amin al-Khuli, dilanjutkan oleh murid yang sekaligus sebagai istrinya 
Bintu al-Syati', dan Muhammad Ahmad Khalafullah. Lihat Fahd bin “Abd al-Rahman bin 
Sulaiman al-Rumi, Ittijahat al-Tafsir f al-Garn al-Rabi” “Asyar, h. 867-982. 

Metode tazawwug adabi adalah metode yang dianggap secara orisinal digunakan oleh Sayyid 
Outb dalam karyanya, Fj Zilal al-Our'an. Lihat Fahd bin “Abd al-Rahman bin Sulaiman al- 
Rumi, /ttijahat al-Tafsir f al-Garn al-Rabi” “Asyar, h. 983-1054. 
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oleh latar belakang dan motif-motif baru yang membuatnya berbeda dari 
yang lama."'4 Beberapa pemikir muslim kontemporer bahkan mengajukan 
penggunaan metode-metode baru yang berasal dari khazanah keilmuan 
Barat modern, seperti hermeneutika, semiotika, dan stilistika. 

Pada umumnya, kontribusi tafsir pada abad modern adalah 
menjadikan al-Gur' an sebagai kitab hidayah, yang memberi petunjuk. 
Menurut Fahd al-Rumi dalam kitabnya Manhaj al-Madrasah al- 
“Agliyah al-Hadisah"S bahwa metode aliran rasional modern dalam 
tafsir dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu, kesatuan tematik dalam 
surah al-Our' an, kesatuan tematik dalam al-OGur'an, al-OGur'an sebagai 
sumber hukum tasyri”, keuniversalan (syumuliyah) al-Our'an, tidak 
mendalami perihal mubham dalam al-Gur'an, penafsiran ilmiah 
modern, metode rasional dalam tafsir, berhati-hati terhadap kisah 
isra'iliyat, meminimalisir tafsir bi al-ma'sur, mengingkari persoalan 
taglid dan reformasi sosial. 


. Dasar dan Objek Metodologi Tafsir 
Dasar tafsir adalah fakta yang mendasari keberadaan tafsir.'” 

Dalam hal ini dilihat dari tiga segi, yaitu dari segi filosofis yakni dilihat 

dari fungsi tafsir sebagai penjelas dari maksud al-Our' an, segi historis 

yakni konsekuensi logis dalam kenyataan sejarah serta segi yuridis 
yakni bertolak dari kenyataan tafsir sebagai sunnah yang merupakan 
modal perbuatan bagi orang-orang yang beriman. 

1. Dasar filosofis, yaitu bertolak dari pengertian tafsir sebagai 
kegiatan menjelaskan makna dan kandungan al-Our'an, maka 
imformasi yang diberikan oleh al-Gur'an pertama kali terdapat 
dalam OS al-Oiyamah/75: 19. 


34 Metode bayani, misalnya, memang telah dielaborasi dan digunakan oleh ulama-ulama klasik, 


seperti Abu “Ubaidah, al-Farra', al-Jahiz, Ibn Gutaibah, al-Rummani, dan lainnya. Tetapi 
para ulama klasik itu menggunakan metode bayani untuk membuktikan 1'jaz al-Gur'an. 
Sementara para proponen metode bayani modern menegaskan bahwa tujuan utama dalam 
tafsir mereka adalah murni sepenuhnya bersifat sastrawi tanpa mempertimbangkan hal-hal 
lain di luarnya (adabi mahd sarfi gair muta'assir bi ayyi i'tibar wara'a zalika). Lihat Fahd bin 
“Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Ittijahat al-Tafsir f al-Garn al-Rabi' “Asyar, h. 885. 
Ghozi Mubarok, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Gur'an Periodesasi dan Kategorisasi, h. 
19. 
36 Fahd bin “Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al- “Agliyah al-Hadisah 
H al-Tafgir, h. 210-383. 
137 Abd Muin Salim, Mardan, Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tasir Maudhui, h. 7., 
lihat juga Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 3-6. 
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ang Ke ss 


Terjemahnya: 
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya. 


Ayat di atas diawali dengan huruf Summa yang berfungsi 
sebagai “ataf (konyugasi) yang berarti terdapat kaitan atau 
hubungan korelasi antara ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya 
yaitu berkenaan dengan sikap Nabi saw. ketika menerima wahyu 
yang disampaikan Jibril. Sedangkan pada ayat ini terkandung 
pengertian bersegera menguasai ayat-ayat Allah dengan cara 
menghafalnya. Ini berarti bahwa ayat tersebut mempunyai 
hubungan yang erat dengan ayat sebelumnya. 

Karenanya dalam ayat ini mengisyaratkan adanya dasar 
filosofis tafsir. Al-Gur?'an adalah kitab suci yang diwahyukan 
dengan memakai bahasa Arab yang fasih agar menjadi pedoman 
hidup bagi umat manusia. Dari al-Gur'an, manusia dapat 
memperoleh informasi yang berguna bagi kehidupannya.” Namun 
demikian maksud sebenarnya yang hendak disampaikan Tuhan 
kepada manusia dengan menggunakan bahasa Arab hanya diketahui 
Allah sendiri. Karena itu hanya Dialah yang dapat memberikan 
penjelasan terhadap al-Gur'an.40 Dari penjelasan ini dapat 
disimpulkan bahwa eksistensi tafsir adalah merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dari al-Gur' an, dan karena itu pula maka tafsir 
yang diterima Rasulullah saw. melalui wahyu merupakan tafsir 
yang resmi dari Tuhan.'"' Sehingga apapun yang ditafsirkan oleh 
Rasulullah saw. tidak seorangpun berhak untuk menafsirkan 
kembali, karena itulah tafsiran yang otentik, dan dari sini pula 
tergambar bahwa al-Our'an sangat membutuhkan sunnah sebagai 
penjelas. 


138 Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 577. 

139 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 4. 
M0 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-9ur'an, h. 4. 
M1 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-9ur'an, h. 4. 


| Studi Metodologi Tafsir - 


2. 


142 
143 
144 
145 


d Pengantar Metodologi Tafsir » 


Dasar Historis, sebagai kenyataan sejarah bahwa tafsir diterima 
dari Allah swt. dan Nabi saw. sebagai mufasir al-awwal terhadap 
al-Our'an.'? Hal ini berdasar pada OS al-Nahl/16: 44. 


G3 Sala al) J5 Luk IS. N) SI) ds AA Sen 
(44) 

Terjemahnya: 
Keterangan-keterangan (mujizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al Our'an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 


mereka memikirkan! 


Ayat di atas dan ayat sebelumnya yang berupakan satu 
rangkaian diturunkan berkaitan dengan sanggahan orang-orang 
kafir Makkah terhadap kerasulan Nabi Muhammad saw. Menurut 
mereka, Allah Swt. itu amat agung sehingga mustahil mengutus 
seorang manusia untuk manjadi utusannya, Allah swt. lalu 
menurunkan bantahanNya dan menyatakan bahwa rasul yang 
diutusNya membawa keterangan-keterangan dan kitab-kitab 
adalah manusia, tegasnya adalah lelaki pilihan. Seperti utusan 
sebelumnya, nabi saw. diutus dengan membawa a/-Zikr yakni al- 
Our'an, agar ia menjelaskan kandungannya kepada manusia agar 
mereka berfikir. Dengan demikian, kedudukan Rasulullah saw. 
sebagai mufasir mempunyai legitimasi sebagai penjelas atas kitab 
Allah Swt.“ 

Rekaman sejarah, baik dari para ulama hadis maupun 
sejarahwan muslim, menunjukkan bahwa Rasulullah saw. telah 
melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya dan tidak 
hanya mewariskan hadis-hadis tafsir sebagai sunnah gauliyah tapi 
juga model tata-cara menafsirkan al-Gur'an untuk ummatnya 
sebagai sunnah fi'liyah'S Tafsir sebagai sunnah fi'liyah 
Rasulullah saw. jelas merupakan teladan yang berdasarkan nilai 


Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tasir Maudhui, h. 10. 
Kementerian Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 272. 

Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 5. 

Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 5. 
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etos dan moral keagamaan yang mengikat umat Islam. Hal ini 
tersirat dalam OS al-Ahzab/33: 21. 


Sa an os el ea Ios Ia 
jaga 
Terjemahnya: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.$ 


Para mufasir menyatakan bahwa ayat ini menegaskan bahwa 
kehidupan Rasulullah saw. adalah merupakan contoh teladan, 
termasuk teladan yang diberikan oleh Rasul dalam memahami dan 
menjelaskan al-Gur'an. 


3. Dasar Yuridis (syar7), dasar ini bertolak dari kenyataan bahwa 
tafsir sebagai sunnah yang merupakan model perbuatan bagi orang- 
orang beriman, maka dasar hukum bagi keberadaan tafsir dapat 
dikembalikan kepada OS al-Hasyr/59: 7. 


na IA LEG NAGA SG Aap A33 TA SB tag. 
() Jas 
Terjemahnya: 


...apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan 
bertakwalah kepada Allah Sesungguhnya Allah sangat keras 


147 


hukuman-Nya. 


Ayat di atas bersifat umum, mencakup segala apa yang 
dibawa oleh Rasulullah saw. berupa perintah, larangan, perkataan 


M6 Kementerian Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 420. 
7 Kementerian Agama RI., A/-9ur'an dan Terjemahnya, h. 547. 
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dan perbuatan. Ini berdasarkan kaidah yang diperpegangi adalah 
kemuman lafaz, bukan kekhususan sebab turunnya." Keumuman 
lafaz tersebut didukung oleh hadis Rasulullah saw. 


an ae 2 NA 29 45 sea Tama ng x 20 Si ba 


S3 an aa ala la ba ve jain ls 


naa 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Harmalah ibn Yahya al- 
Tujibiyyu, telah menceritakan kepadaku Yunus dari Ibn Syihab 
mengabarkan kepadaku Abu Salamah ibn “Abd Rahman dan Sa'id 
ibn al-Musayyib, keduanya berkata bahwa Abu Hurairah 
menceritakan bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Apa 
yang dilarang atas kamu, jauhilah dan apa yang kuperintahkan, 
maka kerjakanlah sesuai kemampuan kalian. Sesungguhnya yang 
membinasakan ummat terdahulu adalah banyaknya pertanyaan 
mereka dan perselisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka.” 


Implikasi pengertian terhadap ayat al-Our'an di atas adalah 
adanya dua kemungkinan informasi yang terkandung di dalam ayat. 
Pertama, dengan konsep tamlik, maka mangandung informasi 
bahwa apa-apa yang diberikan Rasulullah saw., dalam kasus ini 
berupa harta rampasan terkait dengan asbab al-nuzul ayat dan asbab 
al-wurud hadis supaya diambil dan diterima. Kedua, dengan konsep 
taklif, maka ayat tersebut mengandung informasi bahwa apa-apa 


yang diperintahkan Rasulullah saw., agar dilaksanakan.” 


48 Khalid ibn “Usman al-Sabt, Gawa'id al-Tatsir: Jam'an wa Dirasatan, Jilid II, h. 593. 

49 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Ousyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 4 (Cet. I, 
Riyad: Dar “Alam al-Kutub, 1996), h. 1830 (Kitab al-Iman, Bab Taugiru Sallah “alaihi 
wasallam hadis ke-1377). 

150 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 7-8. 
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Dikaitkan dengan tafsir, sebagai model kerja untuk 
memahami dan menerangkan kendungan ayat al-Our'an, ayat di 


atas mengisyaratkan agar umat Islam menerima dan mengamalkan 


model kerja yang telah dicontohkan 
menafsirkan al-Gur'an, sedang di 
mengisyarakan aspek hukum dari p 
Rasulullah saw.'5!' Adapun ayat yang d 


oleh Rasulullah saw. dalam 

sisi lain ayat di atas 
erintah yang dibawa oleh 
apat dijadikan sebagai dasar 


hukum untuk menafsirkan al-Our'an adalah OS Sad/38: 29 


(29) AM JA Sh, sel id IA Sak SS 


Terjemahnya: 
Ini adalah sebuah kitab yang 


Kami turunkan kepadamu 


penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 


dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 


pikiran.” 


Kata yang berkaitan dengan 


konsep tafsir adalah kata 


yataddabaru yang bermakna mencari sesuatu yang ada di belakang, 


sehingga jika dikaitkan dengan ayat di atas, maka kata tersebut 


bermakna mencari sesuatu yang ada 

Our'an.'3 

kandungan ayat-ayat al-Our'an. 
Demikian pula dalam OS 


di belakang ayat-ayat al- 


Dengan demikian akan tersingkap apa yang ada di balik 


al-Zumar/39: 27, yang 


menerangkan bahwa tujuan Allah menampilkan perumpamaan 
adalah agar dapat dijadikan bahan pelajaran (renungan). Upaya 


mempelajari dan memikirkan ayat-ay 


at al-Our'an ini merupakan 


petunjuk secara yuridis formal diperlukannya tafsir. 


Adapun yang terkait dengan objek 


tafsir, bahwa tafsir sebagai 


upaya mengeluarkan kandungan yang terkandung dalam ayat-ayat al- 
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Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 8. 
Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 455. 
Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 9. 
M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Metodologi Ilmu Tafiir, h. 33. 


Studi Metodologi Tafsir (3 


d Pengantar Metodologi Tafsir » 


Our'an. Bila demikian yang menjadi objek tafsir adalah ayat-ayat al- 
Our'an sebagai sasaran pokok kegiatan tafsir.' 

Menurut Abd. Muin Salim, terhadap hadis-hadis tafsir 
menunjukkan bahwa objek penelitian atau sasaran tafsir Rasulullah 
saw. tidaklah terbatas pada kosa kata (rnuftadat al-Gur'an), tetapi juga 
pada klausa (jumlah mufidah al-Our'an) dan frasa (syibh jumlah al- 
Our'an) yang merupakan bagian dari sebuah ayat. Dengan demikian, 
maka penelitian tafsir dapat menghasil-kan pengertian-pengertian 
ataupun konsepsi-konsepsi (teori-teori) Our'ani.”8 Dalam hal ini 
penafsiran sebuah ayat dapat dimulai dan dilaksanakan dalam bentuk 
interpretasi kosa kata (syarah muftadaf) dan interpretasi frasa (syarah 
syibh jumlah) serta interpretasi klausa (syarah jumlah), bahkan 
interpretasi ayat (syarah ayat).' Dalam hal hubungan antara makna 
dengan ungkapan yang ditafsirkan, maka terdapat hubungan makna 
dan ungkapan yaitu kosa kata, frasa, klausa, dan ayat dalam bentuk 
yang bervariasi yaitu: 

a. Bayan Mutabig, dalam istilah M. Ouraish Shihab sebagai hubungan 

padanan (tatabug),"” yaitu tafsir yang menghasilkan natijah yang 
sepadan dengan ungkapannya, antara makna dan ungkapan terdapat 
keadaan yang tidak lebih dan tidak berkurang sehingga keduanya 
pas dan tepat satu sama lain.'9? Misalnya ungkapan dalam OS al- 
Bagarah/2: 238. 


seba Ja AA, AN jas 
Terjemahnya: 


Peliharalah segala salat(mu), dan (peliharalah) salat wusta 
(Salat pertengahan). Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan 


72161 


khusyu”. 


155 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 9. 

156 Abd. Muin Salim, Metodologi Tatir, h. 18. 

157 Abd. Muin Salim, Metodologi Tatir, h. 19. 

158 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-9ur'an, h. 49. Abd. Muin Salim, 
Metodologi Tafsir, h. 19. 

19 M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 95. 

160 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafkir al-Gur'an, h. 49. 

Kementerian Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 58. 
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Salat wusta dalam ayat ini ditafsirkan dengan salat “asar, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw. pada perang al-Ahzab:'? 


RD Ja DS 32 GK 
Artinya: 
Mereka telah menyebabkan kita lalai dari salat pertengahan, 
yaitu salat asar. 


Contoh lainnya dalam OS al-Ma'idah/5: 6. 


SAI Sah Kata IU NAN) ba II LA al tel 
SENI Sl Suga sa 


Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki! 


Dari penafsiran ayat ini, Syaikh Muhammad Hijazi 
menjelaskan mengenai rukun-rukun wudhu, seperti mencuci muka, 
kedua tangan sampai siku, dan membasuh kepala, serta mencuci 
kedua kaki sampai tumit.'4 


Bayan Mulazim atau hubungan kelaziman (talazum),'9 yaitu tafsir 
yang memberikan konsep atau ide-ide yang merupakan unsur yang 
lazim mesti ada dalam kandungan lafaz atau kalimat.!'” Misalnya 
ibadah dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi. Sebagai 


Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tatsir al-Wadih, Jilid I, h. 157. Abd. Muin Salim, Beberapa 
Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 49-50. Lihat juga Abi al-Husain Muslim, Sahih 
Muslim, Juz I, Bab Istihbab al-Takbir bi al-“Asr No. 205 (Cet. I Dar al-Fikr, t. th.), h. 280. 
Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 158. 

Muhammad Mahmud Hijazi, Al/- Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 485-486. 


5 M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 95. 


Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 50. 
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penjelasan terhadap kata al-du'a' dalam OS al-Bagarah/2: 186 dan 
OS Gafir/40: 60.167. Contoh yang lain dalam OS al-Bagarah/2: 187. 


Dae Po Ia ga SS SB Ae WI Jai 
WAE Gagas ag NE KE an Sule ori Sl 5 ee 
SAN ba sa EN KA SI sn Ian SS 


Terjemahnya: 

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu, mereka itu adalah pakaian 
bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu. 
Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang 


bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar...'8 


Dalam penafsiran ayat ini, Syaikh Muhammad Hijazi 
menjelaskan mengenai kebolehan makan dan minum sampai terbit 
fajar, serta sahnya puasa orang yang sedang junub meskipun sudah 
terbit fajar, dari pengertian Mulazim ayat tersebut di atas adalah 
kebolehan bercampur dengan istri pada malam hari sampai terbit 
fajar.!9 


Bayan Tadamun atau hubungan cakupan" yaitu tafsir yang 
memberikan konsep atau ide yang tercakup dan merupakan bagian 
dari pengertian yang lebih luas yang ada dalam lafaz atau ungkapan 
yang ditafsirkan.''! Misalnya kata al-akhirah dalam OS Ibrahim/14: 


167 Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 50.: Lihat Muhammad bin 
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169 
170 
171 


“Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid V, Bab Ma Ja'a 
wa Min Surah al-Bagarah, No. 296, h. 194. 

Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 45. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafgir al-Wadih, Jilid I, h. 110. 

M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Our'an, h. 95. 

Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 51. 
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27, ditafsirkan dengan makna a/-gabr yaitu kubur. Dalam hal ini 
kehidupan alam kubur adalah bagian dari kehidupan akhirat.'”? 
Contoh yang lain dalam OS al-Nisa'/4: 10. 


Daan Des 3 OS EL UE AE Isa SG Gal SI 


Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya 
dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(neraka)? 


Dalam penafsiran ayat ini dijelaskan oleh Syaikh Muhammad 
Hijazi bahwa haram hukumnya memakan harta anak yatim dengan 
segala cara.174 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
termasuk kategori haram adalah merusak dan membelanjakan harta 
anak yatim yang tidak mendatangkan kebaikan bagi kemaslahatan 
harta anak yatim. 


Deskriptif, yaitu hubungan yang menunjukkan makna yang 
diberikan terhadap ungkapan itu untuk mendeskripsikan sifat-sifat 
konsep yang terkandung di dalam ungkapan.' Contohnya tafsir 
Rasulullah saw. terhadap OS al-Fatihah/1: 7, yang mengisyaratkan 


siapa orang-orang yang dimurkai (al-magdubi) dan orang-orang 
yang sesat (al-dallin) yaitu orang Yahudi dan orang Nasrani,!'' 


sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi dan al-Tabari.'” 


Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafgir al-WadIih, Jilid Il, h. 260. Abd. Muin Salim, Beberapa 
Aspek Metodologi Tafsir al-Our'an, h. 52. 

Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 116. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 342. 

Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 19. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/- Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 10. 

Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 20. Lihat juga Muhammad bin “Isa bin Saurah bin 
Musa bin al-Dahhak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid V, Bab Ma Ja'a wa Min Surah al- 
Fatihah, No. 2953, h. 186. 
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e. Implikatif, yaitu makna yang dipahami secara logis dari ungkapan.'' 


178 
179 


Misalnya adalah tafsir Rasulullah saw. terhadap OS Ibrahim/14: 48, 
seperti yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi dari Masrug:'” 
BEA J3 6 EL TE PI Ji ag 3 ja Kas SLS 
BEN ES HE 
Artinya: 
“Aisyah membaca ayat (pada tertukarnya bumi dengan bumi 
yang lain), Ia menjawab di atas sirat. 


Contoh yang lain ketika turun OS al-Ma'idah/5: 3. 2 


Kan S SS | Terjemahnya: Pada hari ini telah Kusempurnakan 


unutk kamu agamamu untukmu. “Umar Ibn Khattab 
memahaminya sesudah kesempurnaan pasti ada yang kurang yaitu 


kepergian Nabi saw. Ayat ini dipahami akan semakin dekatnya ajal 
181 


Rasulullah saw., sehingga mengakibatkan “Umar menangis. 

Oleh Syaikh Muhammad Hijazi, ayat ini menjelaskan 
mengenai kesempurnaan agama dalam perkara halal dan haram.'8? 
Abd. Muin Salim mengatakan, bahwa aspek lain dari objek tafsir 
berkenaan dengan jenis masalah, dari hasil penelitiannya terhadap 
hadis-hadis Rasulullah, tidak hanya mencakup masalah keagamaan 
(kepercayaan, hukum dan akhlak), tetapi juga masalah-masalah 
kemasyarakatan, masalah futurologi, masalah kefilsafatan, bahkan 
pengetahuan alam seperti falak, dan pengobatan.'" 


Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 19. 

Abd. Muin Salim, Metodologi Taf5ir, h. 20. Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi 
Tafsir al-Our'an, h. 52, Muhammad bin “Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-Tirmizi, 
Sunan al-Tirmizi, Jilid V, Bab Ma Ja'a wa Min Surah al-Bagarah, No. 2969, h. 194 
Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 157. 

Abu al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bagdadi, Ruh al-Ma'ani f Tafsir 
al-Our'an al-“Azim wa al-Sab 'u al-Masani, Juz III (Beirut: Dar Ihya al-Turas al- Arabi, t.th), 

h. 233. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafir al-Wadih, Jilid I, h. 480. 

Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 53-59., lihat juga Abd. 
Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 22-23. 
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D. Beberapa Aspek Metodologi Tafsir 

Dalam bagian ini dijelaskan mengenai aspek-aspek lain yang 
terkait dengan metodologi tafsir. Yaitu sumber tafsir, metode, corak 
dan teknik interpretasi. 

Dalam studi metodologi tafsir terdapat sumber tafsir. Yang 
dimaksud dengan sumber tafsir adalah faktor yang dijadikan sebagai 
pegangan dalam memahami kandungan ayat-ayat al-Ouran.' Abd. 
Muin Salim mengemukakan beberapa sumber tafsir yaitu, al-Our'an, 
hadis gudsi, hadis, dan pengetahuan bahasa." 

Pertama, al-Our'an, misalnya suatu ayat tertentu disebutkan 
secara global, namun ada penjelasannya pada ayat yang lain, ataukah 
disebutkan secara ringkas pada ayat tertentu dan mendapat penjelasan 
secara rinci pada ayat-ayat yang lain. 

Kedua, hadis gudsi, misalnya ketika Rasulullah saw. 
menafsirkan OS al-Muddassir/74: 56 dengan hadis yang Ibn Majah dari 
Anas Ibn Malik. Hadis ini menjelaskan bahwa hanya Allah yang berhak 
atas perbuatan tagwa hamba sehingga janganlah mereka menjadikan 
sesuatu yang lain sebagai sekutu-Nya dan Dia pula yang berhak 
memberi ampunan kepada orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu yang lain.'' 

Ketiga, hadis, sebagai contoh adalah tafsir Nabi saw. terhadap 
OS Yusuf/12: 4. Menurut riwayat al-Hakim dengan sanad menurut 
syarat-syarat al-Bukhari dan Muslim dari Jabir Ibn “Abdullah bahwa 
seorang Yahudi datang kepada Nabi saw. dan bertanya: “Wahai 
Muhammad, beritahukanlah aku tentang bintang yang dilihat oleh 
Yusuf sujud kepadanya”. Nabi tidak menjawab sedikitpun sampai 
datang Jibril yang memberitahukan maknanya.'$ Keterangan ini 
sejalan dengan hadis yang ditakhrij oleh Abu Daud dalam kitab 
Sunannya, ketika Rasulullah saw. berkata kepada Mu'az pada saat 
diutus ke negeri Yaman, bahwa dengan apa kamu menjadi hakim 
(menghukum) di Yaman. Ia menjawab, “Dengan kitab suci”, kemudian 


184Abd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Gur'an, h. 67 
185 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 24. 
186 Tagi al-Din Ibn Taimiyah, Mugaddimah ff Usul al-Tafgir (Cet. I, Kairo, al-Markaz al-Duwali 
li al-Tiba'ah, 2002), h. 36. 
187 Abd. Muin Salim, Metodologi Tair, h. 25. 
188 Abd. Muin Salim, Metodologi Tair, h. 25. 
AT 
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ditanya lagi oleh Rasulullah saw., “Kalau tidak terdapat dalam al- 
Our'an, kemudian Mu' az menjawab: “Dengan sunnah Rasulullah”, lalu 
ditanya lagi oleh Nabi saw.: “Kalau tidak ada lagi di dalam hadis?”, 
lalu ia menjawab saya akan berijtihad. Setelah itu Rasulullah menepuk 
dadanya, kemudian bersabda dengan memuji Allah atas perkenan-Nya 
terhadap utusan Rasulullah.” 

Dari data di atas, dapat dikemukakan bahwa sumber-sumber 
tafsir pada masa Rasulullah saw. adalah riwayah (wahyu) dan dirayah 
(pengetahuan).'” Sedang perkembangan tafsir pada masa sahabat dan 
tabi'in menunjukkan bahwa riwayat tidak terbatas pada kemampuan 
bahasa saja tetapi meliputi:'”' a) Pengetahuan tentang fenomena sosial 
yang menjadi latar belakang dan sebab turunnya ayat, b) Kemampuan 
dan pengetahuan kebahasaan, c) Pengetahuan tentang gejala kealaman, 
d) Kemampuan intelektual, e) Riwayat-riwayat Isra'iliyyat.192 

Demikian bahwa keberadaan metodologi tafsir dalam penafsiran 
al-Our'an sangat diperlukan, karenanya ia menduduki posisi yang 
sangat penting dalam tatanan ilmu tafsir. Dan seiring dengan 
perkembangan ilmiah serta intelektual manusia, begitu pula tantangan 
yang dihadapi semakin besar, maka perkembangan metodologi tafsir 
mutlak diterima dan pembaruannya merupakan keniscayaan. 

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
metodologi tafsir al-Gur'an mengalami perkembangan yang sangat 
pesat dari masa ke masa. Perkembangan tersebut merupakan sebuah 
gambaran dari perkembangan pemikiran dan pemahaman masyarakat 
Islam terhadap al-Gur'an dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dari 
perkembangan metodologi tafsir al-Our' an ini, dapat diketahui bahwa 
keberadaan al-Gur'an sepanjang perjalanannya tidak lepas dari 
perhatian yang sangat besar dari para pencintanya dan para peneliti 
lainnya untuk memahami kandungan makna yang tersurat dan tersirat 
dari setiap ayatnya. Sehingga selama kurang lebih empat belas abad 
perkembangannya, terdapat ratusan karya tafsir yang telah ditulis oleh 
para ulama, yang memunculkan keragaman metodologi, sesuai dengan 


189 Tagi al-Din Ibn Taimiyah, Mugaddimah Ff Usul al-Tafgir, h. 37 

190 Abd. Muin Salim, Metodologi Tatir, h. 26. 

191 Abd. Muin Salim, Metodologi Tatsir, h. 26. 

192 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 26.1 Muhammad Ibn Lutfi al-Sabbag, Buhus f “Usul 
al-Tafsir (Cet. 1, Beirut, al-Maktab al-Islami, 1988), h. 150. 
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latar belakang disiplin ilmu pengetahuan, sosio kultural, dan 
kecenderungan, serta orientasi pemikiran seorang mufasir. 
Metodologi tafsir, sebagaimana telah dikemukakan adalah 
seperangkat cara yang digunakan oleh mufasir untuk mengungkap atau 
memahami al-Our an. Karenanya dalam konteks ini mencakup metode 

(nanhaj), corak (kecenderungan//aun'ittijah), dan langkah-langkah 

penafsiran yang digunakan mufasir.'?  Nashruddin Baidan 

menambahkannya pada aspek teknik-teknik atau seni penafsiran." 

Metodologi tafsir yang dipergunakan oleh para mufasir jika ditinjau 

dari aspek sistematika penyusunannya, terdiri dari tiga macam 

bentuk: 5 

a. Sistematika Tartib Mushafi, yaitu sistematika penyusunan tafsir al- 
Our'an berdasarkan urutan surat dan ayat mushaf al-Gur'an yang 
dikenal dengan Mushaf al-Imam (Usmani), seperti sistematika 
tafsir Ibn Jarir al-Tabari (w. 310H) dan al-Tafsir al-Wadih karya 
Syaikh Muhammad Hijazi (w. 1972M). 

b. Sistematika Tartib Nuzuli, yaitu sistem penyusunan tafsir al- 
Our'an berdasarkan urutan kronologis turunnya surat-surat dalam 
al-Our'an. seperti tafsir M. Ouraish Shihab, yaitu tafsir Surat-Surat 
Pendek berdasarkan urutan turunnya al-Gur' an. 

c. Sistematika Maudu'i, yaitu sistem penyusunan tafsir al-Gur'an 
berdasarkan topik atau tema permasalahan yang hendak dibahas. 
Seperti kitab Muftadat al-Our'an karya al-Ragib al-Asfahani 
(w.502H), tafsir ini disusun berdasarkan urutan huruf hija'iyah, 
khusus mengungkap makna kosakata dalam al-Our'an,'”” Tafsir a/- 
Riba fi al-Gur'an karya Abu A'la Maududi, dan Tafsir al-Gur'an 
Tematik karya Lajnah Pentashihan Mushaf al-Gur'an Badan 
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI., sebanyak sembilan 
jilid. 


198 Salah “Abd al-Fattah al-Khalidi, Ta'rifal-Darisin bi Manahij al-Mufasirin, h. 17. Lihat juga 
Anshori, Ulum al-Gur'an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan, h. 207. 

194 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Our'an, h. 2. 

195 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tatsir al-Gurthubi, h. 108. 

19 M. Guraish Shihab, Tafsir al-Gur'an al-Karim, Tafsir atas Surah-surah Pendek Berdasarkan 
Urutan Turunnya Wahyu, h. 1. 

197 Mani” “Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufasirin, h. 112-113. 

198 Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf al-9ur'an, Ta#ir a-Gur'an Tematik, Jilid I-IX (Cet. I, 
Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), h. 1. 
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Sementara bila ditinjau dari aspek sumber-sumber penafsiran 
yang digunakan oleh para mufasir, metodologi tafsir dapat 
digolongkan ke dalam tiga sumber penafsiran, yaitu: 

Pertama, Tafsir bi al-Ma'sur (riwayat) yaitu rangkaian 
keterangan yang terdapat dalam al-Gur'an, hadis, atau perkataan 
sahabat sebagai penjelasan maksud keterangan firman Allah, yaitu 
penafsiran al-Gur'an dengan sunnah Nabi saw. Dengan demikian, 
maka tafsir bi al-ma'Sur adalah tafsir al-Gur'an dengan al-Our'an, 
penafsiran al-Gur'an dengan sunnah, atau penafsiran al-Gur'an 
menurut a$ar yang timbul dari kalangan sahabat.”? Ada juga ulama 
yang menggolongkan dalam kelompok ta8ir bi al-ma'Sur, penafsiran 
para tabi'in, yaitu generasi sesudah sahabat-sahabat Nabi saw.?” Bila 
tidak ditemukan tafsir dalam al-Gur' an, al-hadis, juga tidak ditemukan 
dalam perkataan sahabat, mayoritas ulama merujuk pada pendapat 
tabi'in, seperti Mujahid bin Jubair, ia seorang yang “alim dalam bidang 
tafsir. 

Kedua, Tafsir bi al-Ra'yi (Jjtihad). Tafsir bentuk ini juga biasa 
disebut al-tafsir bi al-ijtihad, al-dirayah, bi al-ma'gul, dan al-agli?” 
Menurut Husain al-Zahabi, ta&ir bi al-ra'yi adalah upaya untuk 
memahami al-Gur'an secara mendalam atas penguasaan bahasa dan 
sastra Arab dari segala sisinya, lafal-lafal dan dilalah-nya, syair-syair 
Arab sebagai dasar pemaknaan, asbab al-nuzul, nasakh, dan 
penguasaan ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan oleh seorang mufasir.?2? 
Bentuk tafsir ini dapat dibagi dua,? yaitu ta18ir bi al-ra 'yi al-mahmud 
(terpuji), dan taf&ir bi al-ra'yi al-mazmum (tercela). Adapun tafsir bi 
al-ra 'yi al-mahmud yaitu tafsir yang sesuai dengan tujuan syara”, jauh 
dari kejahilan dan kesesatan, sejalan dengan kaidah-kaidah bahasa 
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Arab, serta berpegang pada uslub-uslubnya dalam memahami teks al- 
Our'an. Sedangkan tafsir mazmum adalah bila al-Gur'an ditafsirkan 
tanpa ilmu, atau sekehendak hatinya tampa mengetahui dasar-dasar 
bahasa dan syariat. Tafsir bi al-ra'yi al-mahmud yang dapat diterima 
oleh ulama, di antaranya: tafsir Ahkam al-Gur'an oleh al-Jassas (w. 
abad IVH),'4 tafsir Ahkam al-9ur'an oleh al-Gurtubi (w. 671H),5 
tafsir Mafatih al-Gaib oleh Fakhr al-Din al-Razi (w. 606H), dan tafsir 
Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil oleh al-Khazin (w. 741 H).2$ 

Ketiga, Tafsir bi al-Isyari. Penafsiran al-Gur' an yang berlainan 
menurut zahir ayat karena adanya petunjuk-petunjuk yang tersirat dan 
hanya diketahui oleh sebagian ulama, atau hanya diketahui oleh orang 
yang mengenal Allah, yaitu orang-orang yang berkepribadian luhur dan 
terlatih jiwanya (mujahadah) dan mereka diberi sinar oleh Allah swt. 
sehingga dapat menjangkau rahasia-rahasia al-Gur'an, pikirannya 
penuh dengan arti-arti yang dalam dengan perantaraan ilham ilahi atau 
pertolongan Allah, sehingga mereka bisa menggabungkan antara 
pengertian yang tersirat dengan pengertian yang tersurat dari ayat al- 
Our'an2 Selanjutnya Husain al-Zahabi menguraikan pengertian 
tafsir al-isyari dan sufistik sebagai takwil al-Our'an yang berlainan 
zahir teks al-Gur'an dengan mengungkap isyarat-isyarat yang 
tersembunyi oleh yang mempunyai budi pekerti yang luhur, ahli 
tasawuf, ahli hakikat, dan musyahid, dan mereka itu mampu 
memadukan maksud tersirat dengan maksud tersurat.?' 

Tafsir al-isyari dapat diterima menurut para ahli ilmu al-9Gur'an, 
bila syarat-syarat berikut ini dapat dipenuhi, yaitu,?”” Tidak terdapat 
kontradiksi dengan teks dan makna eksternal al-OGur'an, tidak 
menyalahi syariat dan akal pikiran, ada penguatan dukungan dari 
syariat secara jelas, takwilnya tidak jauh melenceng dari kebenaran, 
makna indikasi bukan tujuan utama, melainkan tetap mendahulukan 
makna zahirnya, terbebas dari tuduhan dan anggapan bahwa tujuan 
atau maknanya adalah unik tanpa makna lahir, tidak 
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membingungkan ketika orang membaca maknanya.?' Adapun contoh- 
contoh kitab tafsir al-isyari yaitu: Tafsir Futuhat al-Makkiyyah oleh 
Ibn “Arabi (w. 638H) dan Tafsir al-Gur'an al-Karim oleh Abu 
Muhammad al-Tustari (w. 283 H). 

Sementara bila ditinjau dari segi aspek pemaparan, atau segi 
keluasan penjelasan tafsir-tafsirnya yang dipergunakan oleh mufasir, 
metodologi tafsir, sebagaimana disebutkan oleh “Abd al-Hayy al- 
Farmawi — terbagi ke dalam empat metode, yaitu tahlili, ijmali, 
mugaran, dan maudu'12? 

Pertama, metode tafsir tahlili (Analisis). Tafsir tahlili adalah 
suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan maksud kandungan 
ayat-ayat al-Our'an dari seluruh aspeknya. Di dalam tafsirnya, mufasir 
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun di dalam 
mushaf. Mufasir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti 
kosakata diikuti dengan penjelasan mengenai arti global ayat. Ia juga 
mengemukakan munasabah (korelasi) ayat-ayat, serta menjelaskan 
hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain.? Begitu pula, 
penafsir membahas mengenai latar belakang turunnya ayat dan dalil- 
dalil yang berasal dari rasul atau sahabat, atau para tabi'in yang 
kadang-kadang bercampur-baur dengan pendapat mufasir itu sendiri 
dan diwarnai oleh latar belakang pendidikannya, dan sering pula 
bercampur-baur dengan pembahasan lainnya yang dipandang dapat 
membantu memahami teks al-Gur' an tersebut.”'” Metode tahlifi adalah 
metode yang banyak dipergunakan oleh kebanyakan ulama pada masa- 
masa dahulu. Akan tetapi, di antara mereka ada yang mengemukakan 
kesemua hal tersebut di atas dengan panjang lebar (itnab), ada yang 
singkat (ijaz), dan ada pula yang mengambil langkah pertengahan 
(nuwasat). Mereka itu sama-sama menafsirkan al-Gur'an dengan 
menggunakan metode tahfili tetapi dengan corak yang berbeda.?' 

Kedua, Metode tafsir ijmali (Global). Tafsir Ijmali adalah suatu 
metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Yur'an dengan cara 
mengemukakan makna global. Di dalam sistematika uraiannya, 
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mufasir akan membahas ayat demi ayat sesuai dengan susunan yang 
ada di dalam mushaf, kemudian mengemukakan makna global yang 
dimaksud oleh ayat tersebut. Makna yang diungkapkan biasanya 
diletakkan di dalam rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang 
diakui oleh para jumhur ulama, dan mudah dipahami oleh semua 
orang. Dengan demikian, mufasir metode ini mengikuti cara dan 
susunan al-Gur'an yang membuat masing-masing makna saling 
berkaitan dengan yang lainnya. 

Kadangkala mufasir dengan metode ini menafsirkan al-Gur'an 
dengan lafaz al-Gur'an, sehingga pembaca merasa bahwa uraian 


tafsirnya tidak jauh dari konteks al-Gur'an.?" 


Terkadang pada ayat 
tertentu ia menunjukkan sebab turunnya ayat, peristiwa yang dapat 
menjelaskan arti ayat, mengemukakan hadis Rasulullah saw., atau 


pendapat ulama.? 


Dengan cara demikian, dapatlah diperoleh 
pengetahuan yang sempurna, dan sampailah ia pada tujuannya dengan 
cara yang mudah, serta uraian yang singkat dan bagus. Di antara kitab- 
kitab tafsir yang ditulis menurut metode ini adalah: Tafsir al-Gur' an 
al-Karim oleh Muhammad Farid Wajdi (w. 1373H) dan Tafsir al- 
Jalalain oleh Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864H)?? dan Jalal al-Din “Abd 
al-Rahman al-Suyuti (w. 911H). 

Ketiga, Metode tafsir mugaran (Metode Perbandingan). Yang 
dimaksud dengan metode tafsir mugaran adalah mengemukakan 
penafsiran ayat al-Gur'an yang ditulis oleh sejumlah mufasir. Di sini, 
seorang mufasir menghimpun sejumlah ayat-ayat al-Gur' an, kemudian 
ia mengkaji dan meneliti penafsiran sejumlah mufasir mengenai ayat 
tersebut melalui kitab-kitab tafsir mereka, apakah mereka itu mufasir 
dari generasi salaf, maupun khalaf, apakah tafsir mereka itu bi al- 
ma”Sur, atau tafsir bi al-ra'yi.??! Dalam hal ini seorang peneliti juga 
berusaha memperbandingkan arah dan kecenderungan masing-masing 
penafsir dan menganalisis tentang apa gerangan yang melatarbelakangi 
seorang mufasir menuju arah dan memiliki kecenderungan tertentu, 
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sehingga si peneliti dapat melihat dengan jelas siapa di antara mufasir 
tersebut yang dipengaruhi oleh perbedaan mazhab, dan siapa yang 
bertendensi untuk memperkuat suatu mazhab.?? 

Selanjutnya peneliti juga akan menjelaskan bahwa di antara para 
mufasir tersebut ada yang sangat terpengaruh oleh spesialisasi 
ilmunya, sehingga kecenderungan masing-masing mufasir terlihat 
jelas? Ada di antara mereka yang menitikberatkan pada bidang 
nahwu, yakni segi-segi i'rab, seperti imam al-Zarkasyi.?“ Ada yang 
corak penafsirannya ditentukan oleh kecenderungan pada bidang 
balagah (retorika), seperti “Abd al-Gahir al-Jurjani (w.474H) dalam 
kitab Dala'il al-I'jaz,? dan Abu Ubaidah Ma'mar ibn al-Musanna al- 
Taimi (w.210H) dalam kitabnya Majaz al-Gur'an, ia memberi 
perhatian pada penjelasan ilmu al-ma'ani, al-bayan, al-badi', hagigah 
dan majaz.? 

Seorang mufasir dengan metode mugaran dituntut harus mampu 
menganalisis pendapat-pendapat para ulama tafsir yang ia kemukakan, 
lalu ia harus mengambil sikap menerima penafsiran yang dinilai benar, 
dan menolak penafsiran yang tidak rasional, serta menjelaskan kepada 
pembaca alasan dari sikap yang diambilnya, sehingga pembaca dapat 
menerima. Metode tafsir al-mugaran ini mempunyai ruang lingkup dan 
wilayah kajian yang luas. Metode ini dapat juga dilakukan dengan 
memperbandingan sejumlah ayat-ayat al-Our'an yang berbicara satu 
topik masalah, atau memperbandingkan ayat-ayat al-Our'an dengan 
hadis-hadis Nabi yang secara lahiriyah tampak berbeda.?” 

Keempat, Metode ftaf8ir maudu'i (Tematik). Metode tafsir 
maudu' adalah metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al- 
Our'an dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Gur an yang mempunyai 
tujuan satu, yaitu bersama-sama membahas topik, atau judul tertentu, 
dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya, selaras dengan 
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sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut 
dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan, dan hubungan- 
hubungannya dengan ayat lain kemudian mengambil hukum-hukum 
darinya. 

Metode tafsir maudu'i ini memiliki dua macam bentuk kajian 
yang sama-sama bertujuan untuk menggali hukum-hukum yang 
terdapat dalam al-Gur' an, mengetahui korelasi di antara ayat-ayat, dan 
untuk membantah tuduhan bahwa dalam al-Gur'an selalu terdapat 
pengulangan, juga untuk membantah tuduhan sebagian orientalis dan 
pemikir barat.2?8 Kajian ini juga bertujuan untuk memperlihatkan 
betapa besarnya perhatian al-Gur'an terhadap kemaslahatan umat 
manusia, seperti yang terlihat dalam syariatnya yang bijaksana lagi 
adil, yang bila manusia mau mengikutinya, niscaya mereka akan 
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.??” 

Kedua bentuk kajian taf&ir maudu'i yang dimaksud adalah: 1) 
Pembahasan mengenai suatu surat secara menyeluruh dan utuh dengan 
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan 
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat 
itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.2' 
Misalnya ayat OS Saba'/34, surah ini membawa salah satu ajaran 
tentang kebangkitan dan bantahan atas mereka yang mengingkarinya, 
dan yang berkaitan dengan dialog bersama kaum musyrikin perihal 
perbuatan dan kepercayaan mereka, juga dijelaskan sebagian kisah- 
kisah yang dapat dijadikan sebagai pelajaran?! 2) Menghimpun 
sejumlah surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu. 
Ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah 
suatu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudu'i. 
Bentuk kajian tafsir maudu'7inilah yang lazim terbayang di benak kita 
ketika mendengar istilah tafsir mmaudu Titu diucapkan.? Dan bentuk 
kajian yang kedua inilah yang menjadi pokok pembahasan ulama- 
ulama tafsir modern. 
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Meskipun benih metode ini sudah ada sejak dulu, namun cara 
kerjanya belum ditetapkan dengan jelas waktu itu. Kajian masa laluitu 
dapat dikatakan baru untuk melahirkan metode semacam itu, dan 
mempermudah usaha menetapkan cara kerjanya.”' Di antara mereka 
ada yang hanya membahas satu topik saja dalam karya tafsirnya, dan 
ada pula yang menyajikan tafsir tematik di celah-celah halaman kitab 
mereka. Semua karya tersebut meskipun mirip bentuk kajian 
tematik, namun belum ditemukan di dalamnya sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai metode tersendiri dan jelas sebagai corak kajian 
tafsir maudu'i. 

Batasan dan definisi yang jelas dan rinci mengenai metode tafsir 
maudu'i ini baru muncul pada periode belakangan oleh Syaikh Ahmad 
Sayyid al-Kumi, ketua jurusan tafsir dan “ulum al-Gur'an di 
Universitas al-Azhar, bersama beberapa rekan dosen dan murid- 
muridnya di berbagai perguruan tinggi.” 

Langkah-langkah atau cara kerja tafsir maudu'7ini dapat dirinci 
sebagai berikut:8 

1) Memilih atau menetapkan masalah al-Gur'an yang akan 
dikaji secara maudu'i. 2) Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang 
berkaitan dengan masalah yang akan dikaji, ayat Makkiyyah dan 
Madaniyyah. 3) Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut 
kronologis masa turunnya, disertai dengan pengetahuan mengenai latar 
belakang turunnya ayat (asbab al-nuzul). Mengetahui korelasi 
(munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya. 4) 
Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 
sempurna, dan utuh. 5) Melengkapi pembahasan dan uraian dengan 
hadis bila dipandang perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin 
sempurna dan semakin jelas. 6) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara 
tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang 
mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian 
yang “am dan khas, antara mutlag dan mugayyad, mengsinkronkan 
ayat-ayat yang zahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh 
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dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, 
tanpa ada perbedaan dan kontradiksi, atau tindakan pemaksaan 
terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak 
tepat.” 

Dari beberapa keterangan tersebut di atas, dapat dilihat bahwa 
antara satu mufasir dengan mufasir lainnya saling memiliki keinginan 
dan pandangan yang berbeda dalam mengkaji dan menelaah al-Gur'an, 
walaupun secara umum memiliki tujuan yang sama, yaitu agar umat 
Islam memahami dan melaksanakan apa-apa yang terkandung di dalam 
al-Our'an secara benar. Perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa 
aspek, latar belakang, bidang pengetahuan yang digeluti, aliran, 
perbedaan masa, kondisi sosio-kultur masyarakat, dan penyebab 
lainnya. 

Sebab-sebab tersebut akhirnya menimbulkan berbagai corak 
kitab tafsir al-Gur'an yang beraneka ragam. Adapun corak-corak dari 
kecenderungan tersebut, yaitu, 

Al-Tafgir bi al-Ma'Sur. Tafsir bi al-Ma”'sur adalah penafsiran 
ayat dengan ayat, penafsiran ayat dengan hadis, yang menjelaskan 
makna sebagian ayat yang dirasa sulit dipahami oleh para sahabat, atau 
penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para tabi'in.?' Semakin jauh 
rentang zaman dari masa Nabi saw. dan sahabatnya, maka pemahaman 
umat terhadap makna-makna al-Gur'an semakin bervariasi dan 
berkembang.2” 

Periodesasi perkembangan tafsir bi al-Ma'sur ini ada dua 
periode, yaitu: Pertama, periode lisan, ini lazim disebut sebagai 
periode periwayatan. Pada periode ini para sahabat menukil atau 
mengambil penafsiran dari Rasulullah saw., atau oleh sahabat dari 
sahabat, atau oleh tabi'in dari sahabat, dengan cara penukilan yang 
dapat dipercaya, teliti, dan memperhatikan jalur periwayatan.“' 
Kedua, periode tadwin (kodifikasi). Pada periode ini, pada mulanya 
kodifikasi tersebut dimuat dalam kitab-kitab hadis, seperti yang 


237 “Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu'7, h. 62, M. @uraish Shihab, 
Membumikan al-Our'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan, h. 114-115. 

238 “Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah ff al-Tafgir al-Maudu'7, h. 25. 

239 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 152-154. 

20 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 152-153. 


Studi Metodologi Tafsir 


d Pengantar Metodologi Tafsir » 


dirintis oleh Imam Malik Ibn Anas, Imam Dar al-Hijrah.“! Kemudian 
selanjutnya tafsir resmi menjadi disiplin ilmu tafsir tersendiri, yang 
awalnya berbentuk sahifah yang diriwayatkan dari “Ali Ibn Abi Talhah 
dari Ibn “Abbas.“? Selanjutnya berbentuk parsial yang mandiri, yang 
dinisbahkan ke Abi Raug.2? Dan riwayat Muhammad Ibn Saur dari Ibn 
Juraij.4# Berikutnya terbit karya-karya tafsir ensiklopedia yang 
menghimpun riwayat dari Nabi saw., sahabat, tabi'in, seperti Ibn Jarir 
al-Tabari, yang memuat tafsir bi al-Ma' sur lengkap dengan jalur sanad 
sampai kepada Nabi saw., kepada sahabat, tabi'in, dan tabi' al- 
tabi'in.“ Selanjutnya corak tafsir bi al-Ma'sur mulai tidak lagi 
memuat jalur sanadnya, bahkan tanpa menyebutkan perbedaan- 
perbedaan antara yang sahih dan tidak sahih.“$ 

Al-Tafsir bi al-Ra 'yi adalah penafsiran al-Gur' an dengan ijtihad, 
terutama setelah seorang mufasir itu betul-betul mengetahui perihal 
bahasa Arab, asbab al-nuzul, nasikh-mansukh, dan hal-hal lain yang 


7 


diperlukan oleh lazimnya seorang mufasir.” Lahirnya metode 


penafsiran ini dilatarbelakangi tatkala ilmu keislaman berkembang 
pesat, di saat ulama telah menguasai berbagai disiplin ilmu, dan 
berbagai karya dari berbagai disiplin ilmu bermunculan, maka karya 
tafsir juga ikut bermunculan dengan pesatnya, yang disebabkan oleh 
latar belakang masing-masing pengarangnya. Masing-masing mufasir 
mempunyai kecenderungan dan arah penafsiran tersendiri dan berbeda 
dengan yang lain. Ada yang cenderung kepada pembahasan aspek 
balagah, seperti al-Zamakhsyari, ada yang lebih menekankan aspek 
hukum syariah seperti al-Gurtubi, ada yang lebih mengutamakan aspek 
keindahan susunan bahasa seperti Abu al-Sa'ud, ada yang lebih 
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menitikberatkan kepada pembahasan mengenai aspek Oira'at seperti 
al-Naisaburi dan al-Nasafi, dan ada yang lebih fokus pembahasannya 
mengenai pendapat aliran-aliran kalam dan filsafat, seperti Fakhr al- 
Din al-Razi.4$ 

Fenomena yang demikian terjadi karena seorang ulama itu di 
samping sebagai mufasir sekaligus juga sebagai ahli bahasa, filosof, 
ahli hukum fikih, ahli falak, teolog, dan pakar bidang lainnya. 
Demikianlah kecenderungan individual semacam itu sering muncul di 
dalam karya tafsir mereka, sehingga apabila kandungan suatu ayat 
mempunyai hubungan dengan bidang ilmu yang menjadi keahliannya, 
ia akan menuangkan ide-ide keilmuannya tersebut, dan bisa jadi ia 
akan asyik dengan ide ilmunya sampai-sampai mengesampingkan 


tafsir.29 


Bermula dari gejala yang demikian, lahirlah bermacam- 
macam corak tafsir, di samping corak tafsir bi al-ma'sur. 

Terkait mengenai sikap ulama terhadap corak tafsir bi al-ra'yi, 
di antaranya ada yang menolak, dengan hanya mencukupkan riwayat 
dari Nabi saw. dan sahabat serta tabi'in.”' Meskipun menguasai 
berbagai disiplin bidang ilmu seperti bahasa Arab, fikih, asar, dan ilmu 
lainnya. Ada juga yang menerima dan membolehkan menafsirkan ayat 
al-Our' an dengan ijtihad, asalkan memenuhi syarat kualifikasi sebagai 
mufasir.! 

Al-Tafgir al-Sufi. Seiring dengan meluasnya cakrawala budaya 
dan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan, tasawuf pun berkembang 
dan membentuk kecenderungan para penganutnya menjadi dua arah 
yang mempunyai pengaruh di dalam penafsiran al-9ur'an, yaitu:”? 1) 
Tasawuf Teoritis (al-tasawwuf al-nazari). Para penganut aliran ini 
mencoba meneliti dan mengkaji al-OGur'an berdasarkan teori-teori 
mazhab dan sesuai dengan ajaran-ajaran mereka. Mereka berupaya 
maksimal untuk menemukan di dalam al-Gur'an tersebut, faktor- 
faktor dan teori yang mendukung teori dan ajaran mereka sehingga 
mereka tampak terlalu berlebih-lebihan di dalam memahami ayat-ayat 
dan penafsiran sering keluar dari arti zahir yang dimaksudkan oleh 
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syariat dan kajian bahasa. Penafsiran yang demikian ditolak dan sangat 
sedikit jumlahnya.?? 2) Tasawuf Praktis (al-tasawwuf al- 'amall). 
Yang dimaksud dengan tasawuf praktis adalah tasawuf yang 
mempraktekkan gaya hidup sengsara, zuhud, dan meleburkan diri 
dalam keteguhan kepada Allah.? Para tokoh aliran ini menamakan 
tafsir mereka dengan tafsir al-Isyari, yaitu mentakwil ayat-ayat yang 
berbeda dengan arti zahirnya, dan berdasarkan isyarat-isyarat 
tersembunyi, yang hanya nampak jelas oleh para pemimpin suluk, 
namun tetap dapat dikompromikan dengan makna zahir yang 
dimaksud. 

Corak tafsir semacam ini bukanlah hal baru di dalam sejarah 
tafsir, melainkan sudah dimulai sejak turunnya al-Gur'an di masa 
Rasulullah saw. Hal itu telah disyaratkan oleh al-Our'an,58 dan telah 
diberitahukan oleh Rasulullah saw. Para sahabat telah mengenal dan 


memperbincangkannya.2” 


Dari keterangan tersebut dapat diketahui 
bahwa tafsir corak tasawuf praktis itu sebagaimana halnya dengan 
tafsir ma' sur, sudah ada sejak zaman dulu pada masa Nabi saw. 

Penafsiran corak ini dapat diterima selama memenuhi syarat- 
syarat berikut, yaitu: a) Tidak meniadakan makna zahir ayat. b) 
Didukung oleh dalil syara” tertentu. c) Tidak kontradiksi dengan syara” 
dan akal. d) Tidak mengklaim bahwa itulah satu-satunya tafsir yang 
dimaksud, dan menafikan sepenuhnya arti zahir, akan tetapi ia harus 
mengakui arti zahir tersebut terlebih dahulu.?? 

Adapun contoh-contoh kitab tafsir tasawuf praktis tersebut 
yaitu: Tafsir al-Our” an al-Karim oleh al-Tustari (w. 383H), Haga'ig al- 
Tafsir oleh al-Salami (w. 412H), dan “Ara'isy al-Bayan fi Haga'ig al- 
Our'an oleh al-Syairazi (w. 606H). 5 


253 « Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tatsir al-Maudu'i, h. 29, Muhammad Husain al- 
Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 339-340. 

254 “Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tafsir al-Maudu'7, h. 18-19. 

255 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirum, Jilid Il, h. 352. 

256 Lihat OS al-Nisa/4: 82 (US WE le Al Ke K5 IA ops Ssi). Bahwa ayat ini 
menunjukkan al-Gur'an memiliki penafsiran yang lahir dan yang batin. Lihat Muhammad 
Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 353. 

257 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirin, Jilid Il, h. 353.: “Abd al-Hayy al- 
Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu', h. 19. 

258 “Abd al-Hayy al-Farmawi, Al/-Bidayah ff al-Taftsir al-Maudu'7, h. 19., Muhammad Husain al- 
Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 377. 

259 « Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Tafsir al-Maudu', h. 19. 


Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


A Pengantar Metodologi Tafsir » 


Al-Tatsir al-Falsafi. Yaitu penafsiran ayat-ayat al-Our'an 
dengan menggunakan pendekatan dan teori-teori filsafat.” Corak ini 
muncul karena adanya penerjemahan kitab-kitab filsafat yang 
mempengaruhi beberapa pihak serta masuknya penganut agama- 
agama lain ke dalam Islam yang pada akhirnya menimbulkan pendapat 
yang dikemukakan dalam tafsir mereka. Hal itu menjadi marak pada 
pemerintahan dinasti Bani Abbasiyah. Berbagai sumber 
perbendaharaan ilmu digali, dan aneka macam pustaka diterjemahkan, 
termasuk buku-buku filsafat karya para filosof Yunani.?' 

Tokoh-tokoh Islam yang menelaah buku-buku filsafat tersebut 
terbagi kepada dua golongan. Pertama, golongan yang menolak 
filsafat, karena mereka beranggapan adanya pertentangan antara 
filsafat dengan agama. Kelompok ini secara radikal menentang filsafat 
dan berusaha menjauhkan umat darinya. Tokoh kelompok ini adalah 
al-Gazali dan Fakhr al-Din al-Razi.?? Tokoh yang disebut terakhir ini, 
di dalam karya tafsirnya membeberkan ide-ide filsafat yang dipandang 
bertentangan dengan agama, khususnya al-Our'an, dan akhirnya ia 
dengan tegas menolak filsafat berdasarkan alasan dan dalil yang ia 
anggap memadai.” Kedua, kelompok yang menerima dan mengagumi 
filsafat. Meskipun di dalamnya terdapat ide-ide yang bertentangan 
denga teks-teks syara”, kelompok ini berupaya mengkompromikan 
atau mencari titik temu antara filsafat dan agama, serta berusaha untuk 
menyingkirkan pertentangan, namun usaha mereka itu belum 
mencapai titik temu yang final, melainkan masih berupa usaha 
pemecahan masalah secara setengah-setengah.”' Sebab penjelasan 
mereka terhadap ayat al-Gur'an semata-mata berangkat dari sudut 
pandang teori-teori filsafat, yang tidak dapat dipaksakan penerapannya 
terhadap teks-teks ayat al-Our'an.? Menurut Muhammad Husain al- 
Zahabi tentang kelompok yang kedua, ia belum menemukan tulisan 
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dalam sebuah karya tafsir al-Gur' an secara lengkap, melainkan masih 
dalam bentuk parsial, sebagai misal adalah penafsiran Abu “Ali Ibnu 
Sina.?66 Adapun contoh kitab tafsir corak filsafat pada golongan yang 
pertama yaitu di antaranya: tafsir Mafatih al-Gaib oleh Fakhr al-Din 
al-Razi (w. 606 H).2” 

Al-Tafsir al-Fighi. Berbarengan dengan lahirnya tafsir bi al- 
ma” Sur, lahir pula al-tafsir al-fighi, dan sama-sama dinukil dari Nabi 
saw, tanpa ada perbedaan antara keduanya. Para sahabat setiap 
mengalami kesulitan untuk memahami hukum yang dikandung oleh al- 
Our'an langsung bertanya kepada Nabi saw., dan Nabi langsung 
menjawabnya. Jawaban Nabi tersebut di satu pihak adalah tafsir bi al- 
ma”sur, dan di pihak lain adalah tafsir al-fighi. Sepeningggal Nabi 
saw., para sahabat langsung mencari keputusan hukum dari al-Gur'an 
dan berusaha menarik kesimpulan hukum syariah berdasarkan ijtihad. 
Hasil ijtihad mereka disebut tafsir al-fighi. Demikian pula halnya yang 
terjadi di masa dan di kalangan tabi'in.?8 

Tafsir hukum fighi ini terus tumbuh dan berkembang pesat 
bersama berkembang pesatnya ijtihad. Hasilnya terus bertambah dan 
berkembang serta disebarluaskan dengan baik, jauh dari tendensi hawa 
nafsu dan berbagai kepentingan. Suasana semacam ini berlangsung 
dari sejak turunnya al-Gur'an sampai dengan munculnya berbagai 
mazhab.?8? 

Pada masa lahirnya mazhab fighi dan lainnya, banyak muncul 
masalah-masalah baru yang belum ada ketentuan hukumnya dari ulama 
terdahulu, karena hal tersebut belum pernah terjadi di zaman mereka. 
Maka para imam pada masa itu harus memecahkan persoalan- 
persoalan baru tersebut dengan merujuk langsung ke al-Our'an dan 
sunnah, serta ke sumber hukum lainnya, kemudian mereka menarik 
kesimpulan hukum yang dirasa kuat menurut nalar mereka, dan 
meyakini sebagai hukum yang benar yang didukung oleh dalil-dalil dan 
bukti-bukti.?” 
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Pada perkembangan selanjutnya, masing-masing imam mazhab 
tersebut mempunyai banyak pengikut. Sebagian dari mereka ada yang 
fanatik, yang memandang ayat-ayat al-Our'an dari kacamata mazhab 
semata, lalu menafsirkan ayat-ayat tersebut berdasarkan pandangan 
mazhabnya.”! Namun sebagian dari mereka itu ada pula yang objektif, 
yang melihat ayat bebas dari tendensi dan kepentingan mazhab, 
mereka menafsirkan ayat-ayat al-Gur'an apa adanya sesuai dengan 
kesan nalar mereka. Oleh karenanya, dapat ditemukan beberapa karya 
tafsir fighi di kalangan Sunni, yang semula objektif, namun kemudian 
terpengaruh juga oleh fanatisme mazhab.”? Kemudian pada 
kesempatan lain di kalangan mazhab Zahiri terdapat pula tafsir fighi 
yang berdasarkan kepada pengertian zahir ayat-ayat al-Our'an tidak 
lebih dari itu. Sementara kaum Khawarij memiliki tafsir fighi 
tersendiri bagi mereka. Demikian pula kaum Syi'ah, mereka 
mempunyai tafsir fighi yang berbeda dengan mazhab lain.?' 

Tafsir fighi ini tersebar luas di sela-sela halaman berbagai kitab 
fighi yang dikarang oleh tokoh berbagai mazhab, terutama setelah 
masa kodifikasi, banyak ulama menulis karya tafsir semacam ini sesuai 
dengan pandangan mazhab mereka.” Di antara kitab-kitab tafsir yang 
bercorak hukum fighi tersebut, di antaranya: kitab Tafsir Ahkam al- 
Our'an oleh al-Jassas al-Hanafi (w. 370H),”5 Ahkam al-Our'an oleh 
Kiya al-Harasi al-Syafi'i (w.504H),”8 Ahkam al-Our'an oleh Ibn al- 
“Arabi al-Maliki (w. 543H).?' Serta kitab al-Jami” li Ahkam al-Gur'an 
oleh Abu “Abdullah al-Ourtubi al-Maliki (w. 671H).? 

Al-Tafgir al- “Ilmi adalah penafsiran ayat-ayat kauniyah dalam 
al-Our'an dengan mengaitkannya dengan ilmu pengetahuan modern 
yang timbul pada masa sekarang.”? Atau sebuah metode penafsiran al- 
Our'an yang didasarkan pada data-data sains atau ilmiah. Meskipun 
corak penafsiran ilmiah adalah corak penafsiran yang hanya dimiliki 
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oleh abad ke XIVH., akan tetapi akar historis metode ini dapat 
ditemukan pada metode penafsiran abad-abad sebelumnya. 

Di kalangan mufasir Sunni, Fakhr al-Din al-Razi (w.606H) layak 
untuk diperhitungkan dalam corak tafsir “ilmi.?' Lebih jauh lagi, 
sebelum al-Razi, yaitu Imam al-Gazali (w.505H) dalam kitab Jawahir 
al-Our'an-nya menyebutkan beberapa ayat al-Our'an untuk 
memahaminya memerlukan beberapa disiplin ilmu seperti astronomi, 
perbintangan, kedokteran, dan lainnya. Jika pernyataan al-Gazali ini 
dapat dianggap sebagai langkah pertama bagi kemunculan penafsiran 
ilmiah. Namun setelah satu abad kemudian, Fakhr al-Din al-Razi 
dalam Mafatih al-Gaib baru berhasil merealisasikan metode penafsiran 
yang pernah diusulkan oleh Imam al-Gazali.?' 

Terlepas dari sikap pro dan kontra terkait corak tafsir ini, 
menurut al-Farmawi, bahwa kajian tafsir “ilmi dapat diterima dan 
dibolehkan sepanjang tidak ada pemaksaan terhadap ayat-ayat al- 
Our'an dan pemaksaan diri secara berlebih-lebihan untuk mengangkat 
makna-makna ilmiah dari ayat tersebut. Kemudian penentuan arti-arti 
ayat harus sesuai dengan ketentuan bahasa dengan tetap 
mengutamakan arti zahirnya, selagi tidak ada pertentangan dengan 
nagl dan “agl, dan tetap pada lingkaran kemungkinan-kemungkinan 
arti yang dikandung oleh lafal ayat, tanpa melakukan pengurangan dan 
penambahan.?? 

Al-Tafgir al-Adabi al-Ijtima'i, adalah tafsir yang bercorak sastra 
budaya dan kemasyarakatan yang menitikberatkan pada penjelasan 
petunjuk-petunjuk ayat-ayat al-Gur'an yang berkaitan langsung 
dengan kehidupan masyarakat. Atau penafsiran al-Gur'an dengan 
mengungkapkan segi balagah al-Gur'an dan kemukjizatannya, 
menjelaskan makna-makna dan sasaran yang dituju al-Our'an, 
mengungkapkan hukum-hukum alam dan  tatanan-tatanan 
kemasyarakatan yang dikandungnya” Menurut Husain al-Zahabi 
bahwa tafsir corak ini berusaha memahami teks-teks al-Our' an dengan 
cara, pertama dan utama, mengemukakan ungkapan-ungkapan al- 


280 « Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tafsir al-Maudu', h. 22. 

21 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Taf8ir wa al-Mufasirin, Jilid IL, h. 475-476 

282 “ Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah ff al-Tafgir al-Maudu'7, h. 24-25. 

283 M. Guraish Shihab, Membumikan al-Gur'an, h. 12-73. 

8 Gaid Agil Husin al-Munawwar, A/-Gur'an, Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, h. 72. 
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Our'an secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna yang dikandung 
oleh al-Our'an tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan menarik, 
kemudian pada langkah berikutnya, mufasir berusaha menghubungkan 
teks al-Gur'an yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem 
budaya yang telah ada.” Pembahasan dalam corak tafsir ini jauh dari 
pengaruh sekte-sekte, riwayat isra'iliyat, dan sepi dari penggunaan 
istilah-istilah ilmu dan teknologi, serta tidak menggunakan istilah- 
istilah tersebut melainkan jika dirasa perlu dan sebatas kebutuhan.” 

Muhammad Husain al-Zahabi menambahkan bahwa metode 
tafsir yang bercorak sastra budaya dan kemasyarakatan berusaha 
mengungkapkan betapa al-Gur'an itu mengandung hukum-hukum 
alam raya dan aturan-aturan kemasyarakatan, dan bermaksud 
membantu memecahkan segala problema yang dihadapi oleh umat 
Islam secara khusus dan umat manusia secara umum melalui petunjuk 
dan ajaran al-Gur'an, suatu petunjuk yang berorientasi pada kebaikan 
dunia dan akhirat, serta berupaya mempertemukan antara ajaran al- 
Our'an dan teori-teori ilmiah yang benar. Juga berupaya menjelaskan 
kepada umat bahwa al-Our'an itu merupakan kitab suci yang kekal, 
yang mampu bertahan sepanjang perkembangan zaman dan 
kebudayaan manusia sampai akhir masa. Dan berusaha melenyapkan 
keraguan dan kebohongan yang dilontarkan terhadap al-Gur' an dengan 
argumen yang kuat.” 

Syaikh Muhammad “Abduh diakui merupakan perintis dan 
representasi tafsir corak sastra budaya dan kemasyarakatan.?$ Dalam 
Tafsir al-Manar, ia menitikberatkan penjelasan petunjuk-petunjuk 
ayat-ayat al-Gur'an yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
masyarakat, hampir dari setiap ayat al-Gur'an yang ditafsirkannya 
mengandung usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit dan 
masalah-masalah mereka berdasarkan ayat-ayat al-Our'an.?” Tafsir 
corak ini diuraikan dengan gaya bahasa yang sangat indah, menarik, 
memikat, dan membuat pembaca terpesona serta merasuk ke dalam 


25 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirin, Jilid Il, h. 547. 

26 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Taf8ir wa al-Mufasiriun, Jilid Il, h. 548-549. 

27 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 549.: Lihat juga “Abd 
al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafgir al-Maudu'i, h. 25. 

288 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid II, h. 548. 

29 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid Il, h. 563. 
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kalbunya, sehingga tergugah hatinya untuk mengetahui segala makna 
dan rahasia al-Our'an. 

Selain corak-corak di atas, masih terdapat corak-corak lainnya 
yang bisa dijumpai pada kitab-kitab tafsir seperti corak tafsir al-siyasi 
(politik). 

Demikian keterangan mengenai keragaman metodologi dan 
corak tafsir al-Gur'an yang terjadi pada para mufasir tersebut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pada diri setiap mufasir tersimpan rasa 
keinginan dan ketidakpuasan, serta keinginan untuk menyajikan tafsir 
al-Our'an yang lebih baik dari tafsir-tafsir yang ada sebelumnya, 
karena merasa tidak puas dengan tafsir-tafsir yang ada pada masa 
mufasir tersebut hidup. Dan hal inilah yang menjadi salah satu faktor 
yang mendorong Syaikh Muhammad Hijazi untuk menyusun kitab 
tafsirnya, al-Tafsir al-Wadih. 

Selanjutnya adalah teknik interpretasi. Yang dimaksud dengan 
teknik interpretasi dalam bidang studi tafsir adalah prosedur tertentu 
dalam proses penafsiran al-Yur'an dengan cara mengkomparasikan 
suatu data pokok dengan data pelengkap.?! Data pokok yang sekaligus 
sebagai objek kajian tafsir adalah ayat-ayat al-Gur'an. Adapun ayat- 
ayat yang dapat diinterpretasi adalah: sebuah kalimat yang terdiri dari 
kosa kata, frasa, klausa dan ayat al-9ur'an.??? Di sini ditemukan empat 
unsur yang dapat membentuk sebuah ayat, yaitu: kalimat, klausa, frasa 
dan kata. Secara semantik, setiap unsur tersebut mengandung arti 
semantik leksikal, gramatikal dan kalimat.” Teknik interpretasi 
sebagai cara kerja memahami makna dari ungkapan verbal secara 
khusus berkaitan dengan objek dan alat interpretasi.“ Dengan 
demikian, menurut Abd. Muin Salim terdapat delapan macam teknik 
interpretasi dalam kajian semantik, yaitu: 


a. Interpretasi Tekstual 
Dalam hal ini objek yang diteliti ditafsirkan dengan 
menggunakan teks-teks al-Gur'an ataupun dengan riwayat hadis 


290 Ahmad al-Syirbasyi, Oissat al-Tafgir, h. 100. 

21 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 84. 

292 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 33 

293 Abd. Muin Salim, Figh Siyasahs Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Gur'an, h. 23. 
24 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 33. 
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Nabi saw.,? misalnya penafsiran kalimat klausa OS al-Fatihah/1: 
T #kesi adl Lie (yaitujalan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
kepadanya). Ditafsirkan dengan OS al-Nisa/4: 69: 


me GAN & Dee San ll Na 
Terjemahnya : 
...dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang di 
anugerahi nikmat Allah... 


Pada OS al-Fatihah/l: 7 menyebutkan secara global 
mengenai jalan-jalan orang yang dianugerahi nikmat, kemudian 
didapatkan penjelasannya secara rinci tentang golongan orang- 
orang yang memperoleh anugerah Allah swt seperti para nabi, 
Siddig, orang-orang saleh yaitu pada OS al-Nisa/4: 69. 

Demikian pula penafsiran ayat dengan hadis Nabi saw, secara 
jelas syaikh mengemukakan bahwa surah al-“Alag/96: 1-5 adalah 
surah dan ayat yang pertama turun. Pandangannya ini didasarkan 
kepada hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari.”' Pada 
langkah awal, interpretasi ini dipergunakan untuk menggali 
pengertian yang terkandung pada sebuah kata, dan pada langkah 
berikutnya untuk memperoleh kesimpulan dalam kalimat yang 
membentuk ayat yang dibahas. Dalam hal ini data pokok dan data 
pelengkap dikomparasikan untuk diketahui persamaan dan 
perbedannya dengan mencari hubungan ilmiah antara data yang 
bersangkutan.” 


Interpretasi Linguistik 
Yang dimaksud dengan interpretasi ini adalah penafsiran al- 
Our'an dengan menggunakan pengertian-pengertian dan kaidah- 


Abd. Muin Salim, Figh Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Gur'an, h. 23. 
Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 6. 

Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 130. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/- Tafsir al-Wadih, Jilid HI, h. 883. Lihat juga Abu “Abdullah 
Muhammad bin “Ism2'il al-Bukhari (194-256H), Al-Jami” al-Sahih, Juz 1, h. 7. Hadis No. 3. 
Abd. Muin Salim, Figh Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Gur'an, h. 24., Abd. 
Muin Salim, Metodologi Taf5ir, h. 33, M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 
85. 
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kaidah kebahasaan.” Teknik ini, mencakup interpretasi dalam 
bidang-bidang semantik etimologis, semantik morfologis, semantik 
leksikal, semantik gramatikal, dan semantik retorikal.'”! Dasar 
penggunaan teknik ini adalah kenyataan bahwa al-OGur'an 
diturunkan dalam bahasa Arab, sebagaimana dalam OS Yusuf/12: 
2802 Misalnya Ibn “Abbas dan para sahabat Nabi saw. sering 
merujuk kepada syair Arab dalam menafsirkan lafaz yang asing 
dalam al-Gur'an. Demikian pula “Umar bin al-Khattab yang 
awalnya tidak menerima penafsiran OS al-Nahl/16: 47.8 je fit si 
5 Is KS 35 6€ (Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur- 
angsur (sampai binasa). Maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, 
Maha Penyayang.“ Maka seorang dari Huzail berdiri dan berkata, 
ini dari bahasa kami, takhawwuf berarti al-tanaggus, sebagaimana 
dalam syairnya.' 


Interpretasi Sistematis 

Yaitu pengambilan makna yang terkandung dalam ayat 
termasuk klausa dan frase berdasarkan kedudukannya dalam ayat, 
di antara ayat-ayat ataupun di dalam surahnya. Tegasnya di sini 
data itu dianalisis dengan melihat perpautannya dengan ayat-ayat 
atau bagian lainnya yang ada di sekitarnya atau dengan 
kedudukannya dalam surah. Dasar penggunaan teknik ini, bahwa 
kenyataan al-OGur'an sebagai kitab suci yang memiliki sistematika 
yang utuh terpadu dan disusun oleh Allah Swt. Yang Maha 
306 Kedudukan ayat seperti ini dikenal dengan 
munasabah al-ayah yaitu perpautan ayat (munasabah).'” Misalnya 
perpautan antar ayat dalam al-OGur'an, seperti OS al-Nisa”/4: 171 
dengan OS al-Nisa'/4: 172. Pada munasabah ini, Syaikh 


Mengetahui. 


Abd. Muin Salim, Figh Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Gur'an, h. 25., Abd. 
Muin Salim, Metodologi Taf5ir, h. 34., M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 
86. 

Untuk lebih jelasnya terkait semantik, lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 34. 

Abd. Muin Salim, Figh Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Gur'an, h. 25. 
Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 74. 

Kementerian Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 272. 

Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufasirun, Jilid I, h. 74. 

Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 34. 

Abd. Muin Salim, Figh Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Gur'an, h. 27. 


Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


308 
309 
310 
311 
312 


d Pengantar Metodologi Tafsir » 


Muhammad Hijazi menjelaskan bahwa setelah penolakan kaum 


Yahudi terhadap akidah Nasrani mengenai ketuhanan Nabi Isa as., 


dan agar mereka konsisten dengan ketagwaaan dan berada di jalan 


yang benar, dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan penolakan 


kaum Nasrani atas kedudukan Isa as. 


sebagai hamba Allah yang 


juga menyembah Allah Swt., sehingga mengharuskan mereka 


mengikuti pandangan yang moderat tentang kedudukan Isa a.s., 


bukan sebagai tuhan yang disembah.” 


. Interpretasi Sosio-Historis 


Data berupa ayat ditafsirkan dengan pendekatan sejarah 


berkenaan dengan kehidupan sosio-kultural masyarakat Arab 


ketika al-9ur'an diturunkan.'” Dasar penggunaan teknik ini bahwa 


secara faktual, ada beberapa ayat-ayat al-Our'an diturunkan 


berkenaan dengan peristiwa-peristiwa 
turun dari ayat OS Ali “Imran/3: 77. 


tertentu.''9 Misalnya sebab 


DAS Leah an ABG 3) 


Terjemahnya: 


Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 


Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit... 
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Artinya: 
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Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada kaum Yahudi 


yang telah menyembunyikan ajaran yang telah diturunkan Allah 


kepada mereka, mereka telah mengganti dan menyalahi ajaran yang 


bersumber dari Allah Swt. 


Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Taf8ir al-Wadih, Jilid I, h. 466. 


Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 35. 


M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 87. 
Kementerian Agama RI., A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 41. 
Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 245. 
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Interpretasi Teleologis 

Data ayat-ayat al-Our'an ditafsirkan dengan menggunakan 
pendekatan kaidah-kaidah fikih yang pada hakikatnya merupakan 
rumusan dari filsafat hukum Islam yang secara garis besar 
menghendaki tercapainya kebahagiaan manusia dengan 
terwujudnya kesejahteraan dan kedamaian” Produk 
penafsirannya nanti akan merupakan hasil ijtihad para ulama yang 


diolah melalui metodologi hukum Islam (usul fikih)" 


Interpretasi Kultural 

Teknik interpretasi ini menggunakan pendekatan ilmu 
pengetahuan yang mapan untuk memahami al-9ur'an”" 
Pemakaian teknik ini berdasar pada asumsi bahwa pengetahuan 
yang benar tidak bertentangan dengan al-Our'an, justru ia 
dimaksudkan mendukung kebenaran al-Our'an.''8 Misalnya dalam 
OS al-Nisa/4: 29... Xeitijes Ys . (...dan janganlah kamu membunuh 
diri kamu sendiri...).'? Ayat ini menunjukkan larangan membunuh 
orang lain, karena hal tersebut disamakan dengan membunuh 
dirinya sendiri, bahkan membunuh orang lain termasuk kategori 
melampaui batas dan membunuh seluruh umat manusia. Darah 
seorang muslim terhadap muslim lainnya adalah haram, kecuali 


bagi yang murtad, pelaku zina atau membunuh dengan sengaja. 


Interpretasi Logis 

Teknik interpretasi ini merupakan penggunaan prinsip- 
prinsip logika dalam usaha memahami kandungan al-9ur' an. 
Penggunaan prinsip seperti ini dirasa sangat diperlukan mengingat 
usaha memahami dan menafsirkan al-Our'an, merupakan kegiatan 


ilmiah yang memerlukan penalaran ilmiah pula.'?9 Hal ini sesuai 


38 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 35. Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad Abubakar, 
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Metodologi Penelitian Tafsir Maudu'i, h. 191. 
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafgir, h. 88. 
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 35. 
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 35. 
Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 122. 
Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafsir al-Wadih, Jilid I, h. 366. 
Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu'i, h. 
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M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 90. 
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ajaran al-Our'an, untuk senantiasa berpikir dan merenungkan ayat- 
ayat al-Our'an.' Misalnya dalam OS al-Nisa”/4: 82. 


Pe WEE ALAN JP ane ae SE AA SN 


Terjemahnya : 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Gur'an? Kalau 
kiranya al-Gur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” 


Menurut Syaikh Muhammad Hijazi, kalimat «s (tadabbur) 


berarti memikirkan segala hal dan dampaknya. Tadabbur al-OGur'an 
diartikan dengan upaya memahami dan memikirkan tujuan dan 
maksud kandungan al-9ur'an.'2 


Interpretasi Ganda 

Interpretasi ganda adalah penggunaan dua atau lebih teknik 
interpretasi terhadap sebuah objek tafsir. Hal ini dimaksudkan 
untuk tujuan pengayaan dan sebagai kontrol dan verifikasi terhadap 
hasil interpretasi.” Misalnya penafsiran kata 44 dalam OS. al- 


Ma'idah/5: 38, bila dilihat dari sudut semantik morfologis memberi 
pengertian sifat, sehingga dapat dipahami bahwa yang dijalani 
hukuman potong tangan adalah mereka yang memiliki sifat pencuri. 
Tetapi dengan memperhatikan hadis Nabi, maka yang dimaksud 
adalah orang yang telah mencuri, meskipun perbuatan mencuri itu 
belum menjadi sifatnya.” 

Dari beberapa teknik interpretasi yang dikemukakan di atas, 
menunjukkan bahwa guna memahami al-Gur'an dibutuhkan 
berbagai perangkat disiplin ilmu untuk menyingkap makna 


Lihat OS Sad/38: 29, OS Muhammad/47: 24, dan OS al-Zumar/39: 27-28. 

Kementerian Agama RI., A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 72. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Taf8ir al-Wadih, Jilid I, h. 402. 

Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad Abubakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudi'i, h. 
195-196. 

Abd. Muin Salim, Mardan, Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu'i, h. 
196. 
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kandungan al-Our' an. Hal ini juga dimaksudkan agar manusia dapat 
mengetahui, memikirkan dan menemukan kandungan ayat-ayat al- 
Our'an yang nantinya berimplikasi pada penunjukan atas kebesaran 
Allah yang Maha Kuasa dan sebagai bukti pengabdian kepada Allah 
Svt. 


Se Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. | 
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A. Metodologi Tafsir Al-Azhar 
(Studi atas Karya Buya Hamka 1908-1981M) 


Al-Our'an dalam konteks kehidupan sosial senantiasa relevan 
dan tidak akan pernah bertentangan, baik yang berkaitan dengan 
makna tekstual maupun kontekstualnya. Sehingga dalam studi tafsir 
sebagai kegiatan ilmiah, relevansinya dengan metode pengetahuan 
menghasilkan pengetahuan baru yang bersumber dari al-OGur'an. 
Demikian pula, studi tafsir juga menuntut pemahaman yang 
komprehensif, termasuk kontekstualitasnya yang relevan dengan corak 
yang dipergunakan oleh seorang peneliti al-Gur'an. Untuk itu, 
metodologi tafsir al-Gur' an harus memiliki konstruksi epistimologis, 
agar supaya konsep-konsep dalam al-Our'an lebih signifikan bila 
dikaitkan dengan perkembangan kehidupan sosial.” 

Metode penulisan tafsir al-Our'an sendiri relatif dinamis, baik 
dari aspek analisis maupun corak tafsirnya. Olehnya itu harus diakui 
bahwa setiap generasi tentu memiliki ciri atau karakteristik tafsir yang 
beraneka ragam. Indikasinya terdapat pada beberapa karya tafsir yang 
signifikan pada generasi berikutnya, agar dapat mengenal dan 
mengembangkan corak dan metode tafsir tersebut. Seperti halnya yang 
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telah diperkenalkan oleh Abdul Muin Salim (Allahu Yarhamhu) 
dengan konsep dasar postulat kebahasaan atau postulat kealaman. 
Lebih khusus lagi pada pendekatan dalam studi tafsir serta teknik 
interpretasi yang menuntut pemikiran untuk mengembangkannya 
secara efektif. 

Dalam sejarah perkembangan tafsir dan dinamika kehidupan 
manusia, maka diskursus tafsir al-OGur' an semakin memberikan wacana 
baru bagi upaya untuk mempertahankan nilai-nilai universal dan 
transendental dari al-Gur'an. Dalam hal ini ada dua dimensi sebagai 
tren yaitu, pertama, komitmen untuk mempertahankan nilai-nilai 
spiritual dan sosio kultural al-Gur'an yang bersifat universal dan 
transendental. Kedua, diperhadapkan pada perubahan sejarah 
peradaban manusia baik dari latar belakang geografis maupun tingkat 
pengetahuan, maka diperlukan peningkatan kreatifitas yang tinggi dan 
orisinalitas cara memahami dan menafsirkan al-Gur'an. 

Memahami uraian di atas, dalam kajian ini akan diangkat satu 
kitab tafsir yang tidak asing bagi umat Islam di Indonesia, bahkan di 
Asia tenggara yaitu Tafsir al-Azhar karya monumental Prof. Dr. Haji 
Abdul Malik Karim Amrullah (selanjutnya disebut Buya Hamka). 

Sepanjang hidupnya sosok Buya Hamka menjadi sangat 
istimewa karena peranannya dalam sejarah tafsir di Indonesia yang 
begitu penting. Uniknya, beliau tidak saja dikenal sebagai seorang 
ulama, namun juga sastrawan, sejarawan, orator, wartawan dan bahkan 
politisi. Di semua peran yang beliau mainkan dalam sejarah Indonesia, 
beliaulah aktor utamanya. Meski di penjara, Buya Hamka tidak pernah 
berhenti menulis. Bahkan karya terbesar beliau yakni Tafsir al-Azhar 
diselesaikan ketika beliau berada dalam tahanan penjara. Tafsir al- 
Azhar merupakan tafsir al-Guran 30 juz yang sangat berpengaruh 
dalam sejarah penafsiran al-Guran di Indonesia hingga hari ini. 

Dalam kajian ini, apa yang penulis paparkan boleh jadi tidak 
utuh, karena ternyata Buya Hamka dan tafsir al-Azharnya sudah 
banyak dikaji para akademisi dan masyarakat umum, sebagaimana 
diakui oleh penerbitnya bahwa tafsir ini telah menjadi bahan kajian 


penelitian skripsi, tesis bahkan disertasi doktoral.”” 


27 Lihat “Setengah Abad Tafsir al-Azhar” dalam Tafsir al-Azhar Juz I (Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 2008), h. ii. Di antaranya, karya penelitian disertasi di UIN Syarif Hidayatullah 


Pe Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. | 


d Karya Tafsir Nusantara dan Metodologinya » 


Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang Buya 
Hamka, kandungan, metode dan teknik penafsirannya. 


Biografi Buya Hamka 

Nama lengkap Buya Hamka adalah Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah, lahir di Maninjau Tanjung Raya, Kabupaten Agam, 
Sumatera Barat, Ahad Petang (malam Senin) 14 Muharram 1326H/17 
Pebruari 1908. Ayah beliau Haji Abdul Karim Amrullah (Haji Rasul) 
adalah ulama berpengaruh di Sumatera Barat.”? Panggilan populer 
beliau adalah “Buya” yaitu panggilan untuk orang Minangkabau yang 
berasal dari kata abiatau abuyadalam bahasa Arab yang berarti ayahku 
atau seseorang yang dihormati, juga berarti orang yang dianggap ilmu 
agamanya tinggi. Beliau hidup dan besar dalam suasana keulamaan 
yang memberikan inspirasi bagi lahirnya atau pada momennya sebagai 
ulama. 

Buya Hamka mengawali pendidikan informalnya dengan belajar 
membaca al-Gur'an di bawah bimbingan kakaknya sendiri. Pendidikan 
itu dimulai pada umur enam tahun ketika beliau dan sekeluarga pindah 
dari Maninjau ke Padang Panjang tahun 1914. Pada tahun 1916, 
Zainuddin Labai al- Yunusi mendirikan sekolah diniyah di Pasar Usang 
Padang Panjang, Buya Hamka kecil dimasukkan di sekolah tersebut. 
Dengan demikian beliau harus membagi waktu belajarnya yaitu pagi 
hari ia belajar di sekolah desa, sementara sore hari ia pergi ke sekolah 
diniyah dan malam harinya ia berada di surau bersama teman- 
temannya. 

Dengan ketekunannya inilah Buya Hamka bergelar Profesor 
Doktor, Gelar Profesor beliau dapat dari Universitas Mustopo Jakarta, 
sedangkan gelar Doktor Honoris Causa (HC) beliau peroleh dari dua 
universitas besar yakni Universitas al-Azhar Kairo Mesir tahun 1955 
dan Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) tahun 1976. Ketiga 


oleh Yunan Yusuf dengan judul Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, Sebuah Telaah 
tentang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam. Demikian pula Ahmad M. Sewang dalam 
karyanya, Hubungan Agama dan Negara, Studi Pemikiran Politik Buya Hamka (Cet. I, 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2003). 

328 Hamka, Kenang2-an Hidup, Jilid I (Cet.III, Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 9. 

329 Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam: Kasus Sumatera Thawalib (Cet. 
Is Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1990), h, 85. 


30 Hamka, Kenang2-an Hidup, Jilid I, h. 28-60. 
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gelar kehormatan tersebut memperlihatkan betapa keilmuan beliau 
diakui oleh dunia internasional. 

Buya Hamka tidak hanya dikenal sebagai sastrawan, politisi tapi 
juga ahli dalam beberapa bidang. Dalam pengertian bahwa beliau 
memang dilahirkan menjadi pemikir Indonesia yang brilian. Hal ini 
dapat ditunjukkan bahwa ketika berusia 17 tahun ia telah melahirkan 
karyanya, Khatibul Ummah (1925), berikut pada 1928 ia telah menjadi 
tokoh penting bagi majalah Kemajuan Zaman dan Al-Mahdi (1932) 
dari dimensi sastra Indonesia.”'! 

Dalam penerbitan majalah ini, Buya Hamka dikenal cukup 
popular. Ketika terbit Pedoman Masyarakat (1936-1943) sekalipun 
sebentar, namun tahun 1959, beliau menerbitkan majalah Panji 
Masyarakat, yang hingga kini masih disimak.”? Karya intelektual 
lainnya dalam bidang sejarah, kalam, pendidikan agama Islam, bahwa 
di tangan beliaulah juga yang memperkenalkan tasawwuf modern di 
kalangan Muhammadiyah. Khusus dalam bidang tafsir, Buya Hamka 
dikelompokkan sebagai generasi tafsir ketiga bersama Abdul Hamid 
Hasan dan Tengku H.M. Hasbi Ash-Shiddiegy. Kategori ini 
dikemukakan oleh Howard M. Federspiel, bahwa pengelompokan ini 
berdasarkan konstruksi kitab tafsir masing-masing. Akan tetapi dalam 
menampilkan analisis, Buya Hamka lebih mengacu pada aspek sejarah 
kontemporer, karena menampilkan komentarnya tentang implikasi 
orientalisme terhadap dinamika pemikiran Islam.“? Dengan demikian, 
Buya Hamka kemudian hadir menyuguhkan kitab tafsirnya kehadapan 
kita dalam corak yang berbeda meskipun merupakan hasil elaborasi. 

Buya Hamka adalah penulis produktif di zamannya. Tidak 
kurang 115 buku telah beliau tulis semasa hidupnya. Karya beliau 
banyak digemari oleh masyarakat karena gaya penulisannya yang 
memikat. Tidak hanya di Indonesia, di Malaysia pun karya-karyanya 
sangat disukai. Beberapa novel karya Buya Hamka menjadi best seller. 
Sebut saja Di Bawah Lindungan Ka'bah (1936), Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wich (1937), Merantau ke Deli (1940) serta ratusan karya 


381 Hamka, Kenang2-an Hidup, Jilid I, h. 109. 

32 Hamka, Kenang2-an Hidup, Jilid Il, h. 109. 

33 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the al-Gur'an diterjemahkan oleh 
Tajul Arifin dengan judul Kajian al-Our'an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus hingga 
Ouraish Shihab, (Cet. I, Bandung: Mizan, 1996), h. 137-143. 
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yang lainnya. Bahkan Di bawah Lindungan Ka'bah beberapa waktu 
lalu telah diangkat ke layar lebar. 

Keistimewaan Buya Hamka sebagai seorang sastrawan adalah 
produktivitas beliau dalam menulis. Seperti diketahui generasi sastra 
Indonesia dapat digolongkan kepada empat angkatan yakni Angkatan 
Balai Pustaka, Angkatan Pujangga Baru, Angkatan 45 dan Angkatan 
66. Biasanya seorang penulis sastra Indonesia hanya bisa digolongkan 
kepada era sastra tertentu saja. Misalnya Khairil Anwar termasuk 
Angkatan 45, Taufik Ismail Angkatan 66. Namun Buya Hamka masuk 
ke dalam semua angkatan karena beliau sudah produktif menulis sejak 
berusia 17 tahun. 

Tulisannya tidak saja dalam bentuk novel populer namun juga 
berupa buku sejarah Islam terutama sejarah perkembangan Islam di 
Indonesia. Misalnya karya beliau yang berjudul “Sejarah Umat Islam” 
yang diterbitkan hingga empat edisi. Topik mengenai Islam 
mendominasi semua tulisan beliau karena tampaknya beliau 
menjadikan bacaan sebagai media dakwah yang memang sangat efektif 
ketika itu. Beliau juga dikenal sebagai seorang wartawan yang 
membidani lahirnya majalah Islam, Panji Masyarakat. 

Setelah kemerdekaan Buya Hamka ikut berpolitik guna 
memperjuangkan aspirasi umat Islam. Beliau bergabung dengan partai 
Masyumi. Namun partai ini pada tahun 1960 dinyatakan sebagai partai 
terlarang oleh pemerintahan Soekarno, tanpa sebab yang jelas. Namun 
ini tentu saja berkaitan dengan penentangan Masyumi terhadap 
komunis di Indonesia. Sementara pemerintahan Soekarno ketika itu 
sangat dipengaruhi oleh orang-orang PKI. Pada tahun 1964-1966 Buya 
Hamka dijebloskan ke penjara dengan tuduhan pro Malaysia, ketika 
terjadi konfrontasi Indonesia-Malaysia. Padahal semua orang tahu 
bahwa ini lebih disebabkan karena beliau adalah salah satu orang yang 
paling keras menentang komunis di Indonesia. 

Buya Hamka menerima dengan penuh keikhlasan keputusan 
Presiden Soekarno yang memenjarakan dirinya. Tidak ada rasa dendam 
dan sakit hati sedikit pun dari beliau kepada Soekarno. Bahkan ketika 


39 http://edukasi.kompasiana.com/2011/11/15/mengenal-buya-hamka/29 september 2012 
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Presiden Soekarno wafat, beliau mengabulkan permintaan banyak 
orang agar beliau bersedia menjadi imam dalam shalat jenazah. 

Karir politik Buya Hamka dapat diketahui bahwa beliau hidup 
pada masa kolonial, sehingga sedikit banyak beliau juga memberikan 
inspirasi bagi masyarakat untuk bangkit melawan penjajah. Bahkan 
harus diakui bahwa Buya Hamka adalah ulama Islam yang begitu 
moderat, melahirkan pemikiran yang cenderung apreasitif dan kritis. 
Dalam beberapa karya beliau cukup tegas memberikan deksripsi 
tentang sikap dan keberpihakan terhadap rakyat dan negara. Hal ini 
terjadi pada saat daerah kelahirannya, tanah Minang terkena 
malapetaka dari serangan PRRI (Pemerintah Revolusioner Republik 
Indonesia). 

Kiprah Buya Hamka sebagai seorang ulama adalah ketika beliau 
dipilih sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 
1975. Namun jauh sebelum itu beliau sudah terbiasa memberikan 
ceramah agama dengan pendekatan yang mudah dipahami. Kata- 
katanya menyejukkan dan menggugah. Pada tahun 80-an ceramah 
beliau sering ditayangkan di TVRI dalam acara Mimbar Agama Islam. 
Yang patut ditiru dan diteladani dari beliau adalah satunya kata dan 
perbuatan. Beliau hidup sederhana meski seorang ulama besar. Beliau 
juga sangat berani terhadap penguasa. Tidak saja di era Soekarno, di 
zaman Soeharto pun beliau juga menunjukkan keberaniannya. Ini 
terjadi ketika MUI mengeluarkan fatwa tidak dibolehkannya seorang 
muslim merayakan Natal bersama. Fatwa ini tidak sesuai dengan 
kepentingan penguasa sehingga MUI diminta merevisinya. Namun, 
Buya Hamka bergeming. Beliau lebih memilih mengundurkan diri 
menjadi Ketua Umum MUI daripada harus mengikuti kemauan 
penguasa orde baru, pada 21 Mei 1981. 

Buya Hamka wafat pada tanggal 24 Juli 1981 di usia 73 tahun.” 
Kepergian beliau merupakan sebuah kehilangan besar bagi bangsa ini. 
Keteladanan yang beliau tunjukkan menjadi barang langka bahkan 
nyaris punah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hingga 
pemerintahan Presiden SBY menganugerahkan dan dinyatakan 


335 Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia, Vol. Il (Cet. I, Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 
1990), h. 1217. 

36 Lihat “Setengah Abad Tafsir al-Azhar” dalam Hamka, Tafgir al-Azhar, Juz 1 (Jakarta: 
Pustaka Panjimas, 2008), h. i. 
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sebagai Pahlawan Nasional Indonesia setelah dikeluarkannya Keppres 
No. 113/TK/Tahun 2011 pada tanggal 9 November 2011.” 

Keterangan historis biografis tentang Buya Hamka dan 
karyanya ini justru mengalami sebuah perjalanan panjang intelektual 
yang berat. Dalam pengertian bahwa penulisan kitab tafsir ini 
berproses ketika beliau harus berbesar hati dan jiwa menerima 
kenyataan atas peristiwa yang beliau alami. Penulisan karya tafsir ini 
beliau lakukan diinspirasi oleh perjalanan intelektual dan ziarah 
spiritual. Oleh karena itu, Buya Hamka dalam karir intelektual klimaks 
dari karya magnum opus yang menuntut studi lebih mendalam dan 
kritis. 


1. Metode Penulisan Tafsir al-Azhar 
Kitab tafsir al-Azhar karya Buya Hamka yang ada di tangan 
penulis adalah terbitan PT. Pustaka Panjimas, Jakarta, cetakan 
November 2008. Sejak terbit pertama tahun 1966 hingga hari ini, 
berarti tafsir ini sudah hampir setengah abad, yaitu 46 tahun. 
Mengenai riwayat penerbitan tafsir ini, edisi pertama Juz I- 
III diterbitkan oleh penerbit “Pembimbing Masa” Jakarta. Lalu 
diteruskan oleh Yayasan Nurul Islam yang juga penerbit majalah 
Panji Masyarakat sampai Juz XV, kemudian dilanjutkan oleh 
Pustaka Panjimas bersama Pustaka Islam Surabaya menerbitkan 
mulai Juz XVI sampai Juz XXX. Syukuran atas terbitnya tafsir al- 
Azhar ini diadakan oleh Buya Hamka, bertepatan dengan hari lahir 
(milad) beliau yang ke-73, pada tanggal 17 Februari 1981. Atau 
sekitar 5 bulan sebelum beliau wafat. Meski diakui dalam 
penerbitan Tafsir al-Azhar ini, ada pihak-pihak yang melakukan 
penggandaan atau penjiplakan tanpa seizin penerbit yang sah. 
Seperti yang ditemukan di Malaysia, kecuali Singapura yang telah 
mendapatkan rekomendasi untuk itu. 
Dalam tafsir al-Azhar ini, Buya Hamka terlebih dahulu 
memberikan banyak pembukaan, yang terdiri dari: Kata Pengantar 
Tafsir al-Azhar, Pendahuluan, al-OGur'an, Yjazul Our'an, Isi 


37 http://id.wikipedia.org/wiki/Haji Abdul Malik Karim Amrullah (28 September 
2012). 
38 Lihat “Setengah Abad Tafsir al-Azhar” dalam Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 1 (Jakarta: 
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Mukjizat al-Our' an, al-Our'an Lafadz dan Makna, Menafsirkan al- 
Our'an, Haluan Tafsir, Mengapa Dinamai “Tafsir Al-Azhar”, dan 
terakhir Hikmat Ilahi. 

Dalam “Kata Pengantar Tafsir al-Azhar (orang-orang yang 
saya kenang)”, Buya Hamka terkenang dengan beberapa nama 
yang dianggap berjasa bagi dirinya dalam membentuk pribadi dan 
wajah kehidupannya. Nama-nama tersebut selain disebut Buya 
Hamka sebagai orang-orang tua dan saudara-saudaranya, juga 
disebutnya sebagai guru-gurunya. Nama-nama itu antara lain, 
ayahnya sendiri, Doktor Syaikh Abdul Karim Amrullah (w.1945), 
Syaikh Muhammad Amrullah (kakek), Ahmad Rasyid Sutan 
Mansur (kakak iparnya). 

Selanjutnya, Buya Hamka dalam “Pendahuluan”, beliau 
memaparkan beberapa hal persyaratan yang mesti dimiliki oleh 
seseorang yang akan mendalami tafsir. Buya Hamka menulis, 
“Syarat-syarat itu memang berat dan patut. Kalau tidak ada syarat 
demikian tentu segala orang dapat berani saja menafsirkan al- 
Our'an. Ilmu-ilmu yang dijadikan syarat oleh ulama-ulama itu 
Alhamdulillah telah penulis ketahui ala kadarnya, tetapi penulis 
tidak merasa bahwa penulis sudah sangat alim dalam segala ilmu 
itu. Maka kalau menurut syarat yang dikemukakan ulama tentang 
ilmu-ilmu itu, wajiblah ilmu sangat dalam benar lebih dahulu, 
tidaklah akan jadi “Tafsir” ini dilaksanakan. Jangankan bahasa 
Arab dengan segala nahwu dan sharafnya, sedangkan bahasa 
Indonesia sendiri, tempat al-Gur'an ini akan diterjemah dan 
ditafsirkan tidaklah penulis “tafsir” ini termasuk ahli bahasa yang 
sangat terkemuka.” 

Pada intinya, dalam hal ini Buya Hamka dengan kerendahan 
hatinya sadar akan pentingnya terpenuhinya syarat-syarat bagi 
orang yang hendak menafsirkan al-Our' an. Hanya saja, persyaratan 
itu tidak mesti menjadi kendala dan penghalang bagi lahirnya 
karya-karya baru tafsir, terutama bagi yang sudah memiliki standar 
minimal dalam pemenuhan syarat-syarat tersebut. 


389 Lihat “Kata Pengantar” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 1-2. 
340 Lihat “Pendahuluan” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 4-5. 
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Dalam sub “Haluan Tafsir”, Buya Hamka mengawali 
tulisannya, “Tiap-tiap tafsir al-Gur'an memberikan corak haluan 
daripada pribadi penafsirnya. Penafsir memelihara sebaik-baiknya 
hubungan di antara nagal dan akal, di antara riwayah dan dirayah. 
Dan tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat 
yang telah terdahulu, tetapi mempergunakan juga tinjauan dan 
pengalamannya. Tidak pula semata-mata menuruti pertimbangan 
akal sendiri, seraya melalaikan apa yang dinukil dari orang yang 
terdahulu. Suatu tafsir yang hanya menuruti riwayat atau nagal dari 
orang terdahulu, berarti hanya suatu textbook thinking belaka. 
Sebaliknya, kalau hanya memperturutkan akal sendiri, besar 
bahayanya akan melenceng keluar dari garis tertentu yang 
digariskan agama melantur ke mana-mana, sehingga dengan tidak 
disadari boleh jadi menjauh dari maksud agama." 

Selanjutnya Buya Hamka menyampaikan beberapa faktor 
yang mendorong penulisan tafsirnya, bahwa, “Tafsir al-Azhar ini 
ditulis dalam suasana baru, di negara yang penduduk muslimnya 
adalah lebih besar jumlahnya dari penduduk yang lain, sedang 
mereka haus akan bimbingan agama, haus hendak akan mengetahui 
rahasia al-Gur'an, maka pertikaian-pertikaian mazhab tidaklah 
dibawakan dan tidaklah ta 'ashshub kepada suatu paham, mencoba 
segala upaya mendekati maksud ayat, menguraikan makna dan 
lafadz bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dan memberi 
kesempatan orang buat berpikir.” 

Buya Hamka juga mengemukakan ketertarikan hatinya 
terhadap beberapa kitab tafsir. Di antaranya adalah tafsir al-Manar 
karya Sayyid Rasyid Rida“ Menurutnya tafsir ini mampu 
menguraikan ilmu-ilmu keagamaan, hadis, fikih, sejarah dan 
lainnya juga menyesuaikannya dengan perkembangan politik dan 


31 Lihat “Haluan Tafsir?” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 53. 

32 Lihat “Haluan Tafsir” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 54. 

38 Nama Lengkap beliau adalah Muhammad Rasyid bin “Ali Rida bin Muhammad Syamsuddin 
bin al-Sayyid Bahauddin bin al-Sayyid Manla “Ali Khalifat al-Bagdadiy, lahir di desa 
Oalmun Tripoli Syam, hari Rabu 27 Jumadil Ula 1282H/18 1865M dan wafat hari Kamis 23 
Jumadil Ula 1354H/22 Agustus 1935M setelah mengalami kecelakaan mobil yang 
ditumpanginya sepulang dari mengantar Pangeran Saud bin Abd al-Aziz al-Saud di 
Pelabuhan Sues Mesir. Tafsir al-Manar merupakan salah satu tafsir modern yang terdiri dari 
12 Jilid. Lihat Fahd bin Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al- 
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kemasyarakatan yang sesuai dengan zaman pada saat tafsir itu 
ditulis. Selain tafsir al-Manar, Buya Hamka juga melihat tafsir al- 
Maragi'", al-Gasimi dan Fi Zilal al-9ur'an. Akan halnya Tafsir Fi 
Zilal al-Gur'an karya Sayyid Outub (w.1966) ini dinilai sebagai 
satu tafsir yang munasabah (sesuai) buat zaman ini. Meskipun 
dalam hal riwayah ia belum dapat mengatasi al-Manar, namun 
dalam dirayah ia telah mencocoki pikiran setelah Perang Dunia II, 
yang dinamai dengan jaman atom. Buya Hamka jujur mengatakan 
bahwa Tafsir karya Sayyid Outub itu banyak mempengaruhinya 
dalam menulis tafsirnya.' 

Dari beberapa pernyataan Buya Hamka di atas, dapat 
dikatakan bahwa tafsir al-Azhar mempunyai corak non-mazhabi, 
dan tidak ta'assub (fanatik) kepada suatu mazhab tertentu dalam 
pengertian menghindar dari perselisihan kemazhaban dan 
khilafiyah, baik masalah figh maupun kalam. Meski ada beberapa 
penjelasan beliau misalnya dalam menafsirkan OS. al-Fatihah (1): 
1, mengenai hukum jahar dan sirr membaca Bismilllahir Rahmanir 
Rahim.“5 Di berbagai penafsiran ayatnya yang lain menyangkut 
ajaran keesaan Tuhan (Tauhid), Buya Hamka tidak sekadar 
menjelaskan ayat, tetapi juga banyak mengecam praktek ziarah 
kubur, kepercayaan kepada keris, dan adat kebiasaan lain dalam 
masyarakat Indonesia." 

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa dalam beberapa 
penelitian mengenai tafsir al-Azhar ini banyak diwarnai oleh tafsir 
modern yang telah ada sebelumnya, seperti tafsir al-Manar dan Fi 
Zilal al-Gur'an. Sedang kedua tafsir ini dikenal bercorak adabi- 
ijtima'1?$ dalam pengertian selalu mengaitkan pembahasan tafsir 


“4 Tafsir al-Maragi terdiri dari 10 jilid yang ditulis selama tujuh tahun adalah kitab tafsir Ahmad 
Mustafa al-Maragi yang nama lengkapnya Ahmad bin Mustafa bin Muhammad bin Abd al- 
Mun'im, lahir di desa Maragah Mesir Tahun 1300H/1883M. Wafat tahun 1952. Lihat Fahd 
bin Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al-Agliyah al-Hadisah fi al- 
Tafsir, Juz 1, h. 201-211. 

345 Fahd bin Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al-Agliyah al-Hadisah 
fi al-Tafsir, Juz 1, h. 55. 

346 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 85-88. 

3 Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Vol. IV (Cet. I, Jakarta: PT Ichtiar 
Baru van Hoeve, 1999), h. 55. 

348 Corak ini menitik beratkan penjelasan ayat-ayat al-Gur'an pada segi ketelitian redaksinya, 
kemudian menyusun kandungannya dalam suatu redaksi yang indah dengan menonjolkan 
segi-segi petunjuk al-Gur'an bagi kehidupan, serta menghubungkan pengertian ayat-ayat 
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dengan persoalan-persoalan yang dihadapi umat Islam. Dengan 
demikian dapat dikatakan juga bahwa corak tafsir yang sedang 
dikaji ini bercorak adabi-ijtima'i dengan melihat setting sosial- 
kemasyarakatan keindonesian sebagai objek. 

Bahwa dalam tafsir al-Azhar ini juga metode yang digunakan 
Buya Hamka yaitu metode Targir Tahlil/” dengan kecenderungan 
kepada Tafsir bi al-Ma'sur, Tafsir bi al-Ra'yi, dan tafsir dengan 
menggunakan ibarat atau contoh-contoh. 

Buya Hamka juga dalam menyampaikan tafsirnya 
menggunakan bahasa yang mudah difahami, seperti halnya dengan 
Syaikh Mutawalli Sya'rawi di Mesir. Buya Hamka dalam menulis 
tafsirnya ini menyatakan bahwa penafsirannya tidak terlalu tinggi 
mendalam, sehingga yang dapat memahaminya tidak hanya 
semata-mata sesama ulama, dan tidak terlalu rendah, sehingga 
tidak menjemukan.” 

Dalam hal mengenai pengetahuan umum, Buya Hamka sering 
meminta bantuan kepada ahlinya. Ketika mengupas soal-soal ilmu 
falak beliau pernah meminta bantuan kepada ahli falak yang terkenal 
putra dari ahli falak yang terkenal pula yaitu Sa' aduddin Jambek. 
Demikian pula dalam hal lainnya”! 

Penamaan Tafsir al-Azhar sendiri diambil dari nama masjid 
tempat kuliah tafsir yang disampaikan oleh Buya Hamka pada 
setiap selesai subuh, yakni Masjid Agung al-Azhar, Kebayoran 
Baru. Nama masjid al-Azhar sendiri pemberian dari Syaikh 
Mahmud Syaltut, Syaikh Jami? Universitas Al-Azhar, yang pada 
bulan Desember 1960 datang ke Indonesia sebagai tamu agung dan 
mengadakan lawatan ke masjid tersebut yang waktu itu namanya 
masih Masjid Agung Kebayoran Baru. Dengan harapan akan 
menjadi sumber cahaya ilmu al-Azhar di Jakarta, sebagaimana di 
al-Azhar Kairo Mesir.” 


tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan 
dunia tanpa menggunakan istilah-istilah disiplin ilmu kecuali dalam batas-batas yang sangat 
dibutuhkan. Lihat “Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudui, Dirasah 
Manhajiyah Mauduiyah, h. 25. 
“Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudui, h. 15. 
“Haluan Tafsir” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 55. 
“Haluan Tafsir” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 56. 
Lihat “Mengapa Dinamai Tatgir al-Azhar” dalam Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 57-65. 
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Pengajian tafsir setelah shalat subuh di masjid al-Azhar 
disampaikan oleh Buya Hamka sejak tahun 1959. Majalah Gema 
Islam selalu memuat kuliah tafsir ba'da subuh tersebut. Buya 
Hamka langsung memberi nama bagi kajian tafsir yang dimuat di 
majalah itu dengan nama Tafsir al-Azhar, karena dibawakan di 
dalam Masjid Agung al-Azhar.” 

Dalam identifikasi penulis dalam uraian metode yang 
digunakan Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar. Menurut Buya 
Hamka sendiri, di setiap juz tafsirnya itu terdapat keterangan 
tempat penulisannya. Tetapi tidak semua keterangan tempat 
penulisan tafsir tercantum dalam tafsir itu. Misalnya Juz 1, 2, 3, 5, 
6,7, 8, 9,10, 11, 12, 26, dan 30 tidak tercantum keterangan tempat 
penulisannya. Juz 4, 13, 14, 15, 16, 17, dan, 19 ditulis di Rumah 
Sakit Persahabatan Rawamangun Jakarta. Sedangkan juz 20 ditulis 
di Rumah Tahanan Sukabumi, juz 21, 22, 23, 24, dan sebagian juz 
25 ditulis di Bungalow Harjuna Puncak, dan juz 27, 28, 29 serta 
sebagian juz 25 ditulis di Asrama Brimob Megamendung. 


2. Teknik Penafsiran dan Kandungannya 

Kitab tafsir yang sebagian besar ditulis di penjara ini terdiri 
dari 30 juz. Dalam kitabnya ini Buya Hamka melakukan 
pembahasan tafsirnya dengan menggunakan pendekatan ilmiah, 
keilmuan, filsafat, kesusastraan, hukum, sejarah, budaya, sosial 
kemasyarakatan, tasawuf, hadis, dan menafsirkan al-Gur' an dengan 
al-Gur'an. Lewat tafsiinya Buya Hamka mendemonstrasikan 
keluasan pengetahuannya di hampir semua disiplin yang tercakup 
oleh bidang-bidang ilmu agama Islam serta pengetahuan non 
keagamaan. Buya Hamka berusaha menampilkan tafsirnya dengan 
bahasa yang mudah dan lugas. Beliau mencoba menafsirkan ayat- 
ayat al-Gur'an dari beberapa aspek dengan menggunakan 
pembahasan yang relatif tidak terlalu panjang lebar, tetapi juga 
tidak terlalu pendek. 

Dengan kata lain, Buya Hamka berusaha menghidangkan 
sebuah hidangan karya tafsir yang cukup dan sesuai dengan selera 
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pembacanya. Dalam melakukan pembahasan penafsiran ayat-ayat 
al-Our' an, Buya Hamka berusaha mengintegrasikan secara sinergis 
berbagai metode penafsiran yang ada, dan tidak menggunakan satu 
jenis metode tafsir saja, tetapi ia berusaha menggunakan berbagai 
metode tafsir yang ada dalam melakukan pembahasan tafsirnya. 

Setiap penafsir memiliki corak dan metode yang berbeda- 
beda sesuai dengan haluan pemikiran penafsirnya begitu juga 
dengan tafsir al-Azhar karya Buya Hamka ini beliau mempunyai 
cara tersendiri dalam menafsirkan al-Gur'an dan semua itu tidak 
terlepas dari setting sosial politik serta kecenderungan Hamka 
sendiri sebagai penafsir. Sedang metode penafsiran Hamka 
termasuk dalam metode Tahlili, karena beliau menafsirkan ayat 
demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutan yang terdapat 
dalam mushaf al-Gur' an, sebagaimana telah disebutkan di atas. 

Berkaitan dengan teknik penafsiran dan kandungannya, 
dalam kajian ini penulis akan menelusuri dan fokus kepada surah al- 
Bagarah yang dibahas oleh Buya Hamka dalam kitab tafsirnya pada 
Juz 1. 

Buya Hamka dalam tafsirnya menyebut nama surah dan 
artinya dalam bahasa Indonesia, nomor urut surat dalam susunan 
mushaf, jumlah ayat dan tempat diturunkannya surat. Misalnya 
sebagaimana berikut: 


Surat 
AL-BAGARAH 
(Lembu Betina) 

Surat 2 : 286 ayat 
Diturunkan di MADINAH 


Menurut penulis, mugaddimah seperti ini hampir dilakukan 
oleh semua penafsir. Hanya saja Buya Hamka tidak berbicara dan 
menjelaskan lebih panjang tentang arti kata al-Bagarah yang 
menjadi nama surah ini. Buya Hamka hanya menulis seperlunya, 
“Surat yang kedua ini bernama surat “al-Bagarah” yang berarti 
lembu betina, karena ada kisah tentang Bani Israil disuruh oleh 
Nabi Musa mencari seekor lembu betina akan disembelih, yang 
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tersebut pada ayat 67 sampai 74. Adapun nama surat-surat al- 
Our'an bukanlah sebagai judul dari satu rencana atau nama dari satu 
buku yang menerangkan suatu yang khas, hanyalah sebagai tanda 
belaka dari surat yang dinamai itu, dan bukan karena nama itu lebih 
penting dari yang lain yang diuraikan di dalamnya, karena 
semuanya penting. Yang menentukan nama-nama ini adalah 
Rasulullah saw. sendiri dengan petunjuk Jibril as.” 

Dalam kajian ini dapat dilihat bahwa Buya Hamka tidak 
menjadikan nama al-Bagarah sebagai tema sentral keseluruhan 
surah al-Bagarah. Ini berbeda dengan dari hasil karya tafsir M. 
Ouraish Shihab yang memandang nama tersebut sebagai tema 
pokok surah. Beliau menulis: “Surah ini dinamai al-Bagarah karena 
tema pokoknya adalah inti ayat-ayat yang menguraikan kisah al- 
Bagarah, yakni kisah Bani Israil dengan seekor sapi. Ada seseorang 
yang terbunuh dan tidak diketahui siapa pembunuhnya. Masyarakat 
Bani Israil saling mencurigai, bahkan tuduh-menuduh tentang 
pelaku pembunuhan tanpa ada bukti, sehingga mereka tidak 
memeroleh kepastian. Menghadapi hal tersebut, mereka menoleh 
kepada Nabi Musa a.s. meminta beliau berdoa agar Allah 
menunjukkan siapa pembunuhnya. Maka, Allah memerintahkan 
mereka menyembelih seekor sapi. Dari sini dimulai kisah al- 
Bagarah. Akhir dari kisah itu adalah mereka menyembelihnya - 
setelah dialog tentang sapi berkepanjangan- dan dengan 
memukulkan bagian sapi itu kepada mayat yang terbunuh, maka 
atas kudrat Allah Swt. korban hidup kembali dan menyampaikan 
siapa pembunuhnya 5 

Dalam mengkritisi teknik penafsiran Buya Hamka, misalnya 
ketika membahas ayat pertama OS. al-Bagarah (2): 1 yang berupa 
huruf-huruf mugatta'ah yakni Alif Lam Mim, beliau mengatakan 
bahwa dalam al-Gur'an kita akan berjumpa dengan beberapa surat 
yang dimulai dengan huruf-huruf seperti: ss (Kaf Ha Ya “Ain 
Sad), 4 (Alif Lam Mim Ra), & (Ta Ha) dan semacamnya. Para 


penafsir membicarakan tentang huruf-huruf pembuka surat 


354 Lihat “Mengapa Dinamai Tafsir al-Azhar” dalam Hamka, Tafgir Al-Azhar, Juz IL, h. 141. 
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(Sawatih al-suwar) seperti itu, terbagi kepada dua golongan. 
Pertama, mereka yang memberikan arti sendiri bagi huruf-huruf 
tersebut. Yang banyak memberikan arti bagi huruf-huruf itu adalah 
sahabat-mufasir yang terkenal yakni “Abdullah bin “Abbas. Alif 
Lam Mim, menurut Ibnu “Abbas, merupakan isyarat bagi tiga 
nama, Alif untuk nama Allah: Lam untuk nama Jibril, dan Mim 
untuk nama Nabi Muhammad saw. Demikian halnya huruf-huruf 
pembuka surat lainnya, menurut Ibnu “Abbas ada maknanya sendiri. 
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa huruf-huruf dipangkal 
surat itu adalah rahasia Allah, termasuk ayat mutasyabihat yang 
kita baca dan percayai saja. Tuhanlah yang lebih tahu akan 
artinya.” 

Buya Hamka menulis bahwa, segolongan ahli tafsir yang 
menyatakan bahwa huruf-huruf itu adalah sebagai pemberitahuan, 
atau sebagai panggilan untuk menarik perhatian tentang ayat-ayat 


357 


yang akan turun mengiringinya.”' Demikian halnya, Syaikh al- 
Maragi juga berpendapat sama. Menurutnya, Alif Lam Mim dan 
huruf-huruf pembuka surah lainnya merupakan huruf-huruf /7 al- 
tanbih (pemberitahuan atau panggilan) sama seperti A/a dan Ya, 
yang bertujuan untuk membangkitkan perhatian mukhathab kepada 
al-Gur'an, menunjukkan kemukjizatannya dan menampakkan 
hujjahnya atas ahli kitab serta lainnya yang terkandung dalam surah 
ini, 8 

Buya Hamka dalam menutup pembahasan tentang huruf- 
huruf fawatih al-suwar ini dengan mengatakan, “Nyatalah bahwa 
huruf-huruf itu bukan kalimat bahasa yang bisa diartikan. Kalau dia 
suatu kalimat yang mengandung arti, niscaya tidak akan ragu-ragu 
lagi seluruh bangsa Arab akan artinya. Oleh sebab itu maka lebih 
baiklah kita terima saja huruf-huruf itu menurut keadaannya. Sebab 
mendalami al-Gur'an tidaklah bergantung daripada mencari-cari 
arti dari huruf-huruf itu. Apatah lagi kalau sudah dibawa pula 


kepada arti rahasia-rahasia huruf, angka-angka dan tahun, sehingga 
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telah membawa Al-OGur'an terlampau jauh dari pangkalan 
aslinya.” 

Buya Hamka dalam menafsirkan hal yang berkaitan dengan 
makna huruf-huruf diawal surah lebih cenderung menyerahkan 
pengertiannya semata kepada Allah. Sebab hal itu dinilainya lebih 
selamat, demikian pula hal tersebut tidak bersentuhan langsung 
dengan tujuan pendalaman dan pengkajian al-Gur'an. Sedangkan 
Rasyid Rida, meski sepakat dengan Muhammad “Abduh yang 
menyerahkan makna dan rahasia di balik huruf-huruf itu kepada 
Allah, ia menuangkan juga pendapat mufasir-mufasir lain yang 
mencoba menguak rahasia di balik huruf-huruf itu.” Sementara M. 
Ouraish Shihab, juga mengambil sikap seperti itu, dengan menulis 
bahwa tampaknya jawaban “Allah Lebih Mengetahui”, masih 
merupakan jawaban yang relevan hingga kini, kendati ia tidak 
memuaskan nalar manusia.! 

Buya Hamka dalam mengelompokkan ayat-ayat pada satu 
surah menjadi beberapa kelompok sesuai tuntutan sub-tema dari 
keseluruhan tema surah. Kelompok pertama dari surat al-Bagarah 
terdiri dari lima ayat pertama yaitu dari Alif Lam Mim (|) sampai 
(sid 8 Sis, ). Setiap kelompok ayat diberi nama sub-tema. 
Kelompok pertama, misalnya diberi nama Takwa dan Iman.” 

Menurut hemat penulis, dengan mengelompokkan tema 
seperti ini dapat dikatakan sebagai salah satu langkah para mufasir. 
Yang membedakan antara mereka hanya terletak pada penentuan 
jumlah ayat yang berada dalam satu kelompok tertentu. Dalam 
tafsir Al-Maragi dan Tafsir al-Manar misalnya, menjadikan 
kelompok pertama dari surat al-Bagarah hanya terdiri dari dua ayat 
saja: 4 (Alif Lam Mim) @) ses sx 8 YAI ab (2) Sedangkan 


dalam Tafsir al-Mishbah baru melakukan mengelompokkan pada 
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ayat 3, 4 dan 5 menjadi satu kelompok, sedangkan ayat 1 dan 2 
ditafsirkan secara terpisah.” 

Dalam bagian ini penulis tidak menemukan dasar argumen 
bagi masing-masing, baik Buya Hamka, Syaikh Rasyid Rida, al- 
Maragi maupun M. Ouraish Shihab dalam menentukan jumlah ayat 
dalam satu kelompok tertentu tersebut. Yang jelas bahwa 
penentuan itu terkait dengan penilaian masing-masing tentang 
kesatuan sub tema antara ayat-ayat yang tergabung dalam satu 
kelompok tertentu. Boleh jadi Buya Hamka memandang bahwa 5 
ayat pertama itu memiliki satu kesatuan sub tema. Sementara al- 
Maragi dan Rasyid Rida melihat bahwa sub tema pertama surat al- 
Bagarah hanya diwakili oleh 2 ayat saja yaitu ayat 1 dan 2. 

Demikian pula dalam hal menafsirkan ayat perayat dari satu 
kelompok ayat. Misalnya, kelompok pertama dari surat al-Bagarah 
terdiri atas lima ayat (1-5). Dalam penjelasan tafsirnya, Buya 
Hamka menafsirkan ayat 1, kemudian ayat 2, lalu 3 dan begitu 
seterusnya hingga ayat 5. Tidak menafsirkan satu kelompok secara 
sekaligus. Teknik penafsiran ini agak berbeda dengan tafsir al- 
Maragi dan tafsir al-Manar yang memberi penggalan satu ayat yang 
ada dalam satu kelompok tertentu menjadi beberapa penggalan. 
Ayat kedua (ed www J OS ) misalnya, al-Maragi membagi 
menjadi tiga penggalan ASI J5, 4» Y, sel ks . Demikian pula 
Syaikh Rasyid Rida dalam tafsir al-Manar. 

Teknik penafsiran Buya Hamka yang menafsir satu ayat 
sekaligus, dan tidak memenggalnya menjadi beberapa penggalan, 
lebih tepat dan efektif bagi para pembaca Indonesia, karena mereka 
dapat membaca dan menangkap kandungan ayat tersebut secara 
lengkap dalam waktu yang relatif singkat. Demikian pula Buya 
Hamka, masih lebih menjaga kesinambungan kandungan- 
kandungan yang terdapat dalam satu ayat tertentu, dibanding 
membaginya menjadi beberapa penggalan kata-perkata. 

Buya Hamka dalam analisisnya juga terlihat ketika 
menunjukkan korelasi (munasabah) antara makna yang terdapat 
pada akhir surat al-Fatihah dengan makna yang ada pada awal surat 


364 M. Guraish Shihab, Tar&ir Al-Mishbah, Jilid I, h. 104-110. 
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OS. al-Bagarah (2): 2, “Inilah Kitab itu, tidak ada sebarang 
keraguan padanya, satu petunjuk bagi orang-orang yang hendak 
bertakwa”.68 Dalam hal ini Buya Hamka menulis, “Kita baru saja 
selesai membaca al-Fatihah. Di sana kita telah memohon kepada 
Tuhan agar ditunjuki jalan yang lurus, jalan orang yang diberi 
nikmat, jangan jalan orang yang dimurkai atau orang yang sesat. 
Baru saja menarik nafas selesai membaca surat itu, kita langsung 
kepada surat al-Bagarah dan kita langsung kepada ayat ini. 
Permohonan kita di surat al-Fatihah sekarang diperkenankan. 
Kamu bisa mendapat jalan yang lurus, yang diberi nikmat, bukan 
yang dimurkai dan tidak yang sesat, asal saja kamu suka memakai 
pedoman kitab ini. Tidak syak lagi, dia adalah petunjuk bagi orang 
yang suka bertakwa.” 

Dalam Tafsir al-Azhar, bila ditinjau dari segi sumber rujukan 
penafsiran yang dipergunakan, Buya Hamka juga menempuh 
manhaj nagli (tafsir bi al-matsur atau bi al-riwayah). Hal ini 
nampak misalnya dalam menukil riwayat dari Abu Hurairah ra. 
ketika membahas arti takwa dalam kerangka penafsiran ayat hudan 
Ii al-muttagin. Mengenai hal ini Buya Hamka menulis: Pernah 
ditanyakan orang kepada sahabat Rasulullah saw., Abu Hurairah 
ra., apa arti takwa? Beliau berkata: “Pernahkah engkau bertemu 
jalan yang banyak duri dan bagaimana tindakanmu waktu itu?” 
Orang itu menjawab: “Apabila aku melihat duri, aku mengelak ke 
tempat yang tidak ada durinya atau aku langkahi, atau aku 
mundur.” Abu Hurairah menjawab: “Itulah dia takwa!” (Riwayat 
dari Ibnu Abid-Dunya).' 

Kejadian yang serupa dalam menukil riwayat, juga 
didapatkan ketika Buya Hamka menerangkan ciri-ciri orang yang 
bertakwa, yaitu orang-orang yang percaya bahwa dibalik benda 
yang nampak ini, ada lagi hal-hal yang gaib. Kita kaum Muslimin 
yang telah hidup empat belas abad sesudah wafatnya Rasulullah 
saw. dan keturunan-keturunan kita yang akan datang di 
belakangpun Insya Allah, bertambah lagi keimanan kepada yang 
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gaib itu, karena kita tidak melihat wajah beliau. Itupun termasuk 
iman kepada yang gaib. Dalam hal ini Buya Hamka memperkuatnya 
dengan banyak riwayat, di antaranya dari Imam Ahmad, al- 
Bagawardi dan Ibnu Gani di dalam Majma' al-Sahabah, dan 
termasuk Imam Bukhari di dalam Tarikhnya, dan al-Tabrani dan al- 
Hakim. Mereka meriwayatkan dari Abu Jum'ah al-Anshari. 


SIB Ss ye bal ala das ya Ja AI Jaan bela JU 
ARA ga ae Kl Se yag 1 Jayng 3 H8 ya Sering 
AB Lg Ogan Opi on AI AS ash Saka ya Ogl 
VA Sa bali Il 

SS, Ala at 3 BB ala San Sola AA) 
PA GAN Rama ye SUN Ld, et 


Selanjutnya dalam penelusuran penulis atas tafsir al-Azhar 
ini, Buya Hamka memberi pendahuluan sebelum masuk kepada 
penafsiran atas ayat-ayat yang sudah dipenggal dalam satu 
kelompok ayat. Misalnya, meletakkan pendahuluan setelah 
sebelumnya menampilkan satu kelompok ayat yang memiliki 
kesatuan sub tema. Pendahuluan ini isinya berupa gambaran umum 
dan inti sari kandungan mengenai seluruh surah al-Bagarah, bukan 
gambaran umum tentang kelompok ayat yang akan ditafsirkan. 

Menurut penulis boleh jadi yang tepat adalah pendahuluan 
ini diletakkan sebelum menampilkan kelompok ayat yang akan 
ditafsirkan, sehingga tidak mengaburkan konsentrasi yang telah 
tertuju untuk membaca tafsir atas penggalan ayat yang sudah 
ditampilkan sebelumnya.”” Hal ini dapat dibandingkan misalnya 
dengan Tafsir al-Mishbah yang secara tepat meletakkan 
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pendahuluan sebagai pengantar sebelum menafsirkan ayat-ayat 
dalam surat yang akan ditafsirkan.” 

Dalam pendahuluan tersebut berisi tentang arti nama surat, 
tiga fron masyarakat yang dihadapi Rasulullah saw. di kota 
Madinah, pembinaan masyarakat Muslim oleh Nabi saw., dan 
pembentukan jiwa kaum mukminin di dalam memegang teguh 
agama, serta beberapa karakteristik ayat dalam surat al-Bagarah 
yang tergolong sebagai surat Madaniyah dibanding ayat-ayat lain 
yang tergolong dalam kelompok surat-surat Makkiyah. 

Buya Hamka juga memperkuat penjelasan tafsirnya dengan 
ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang sama kandungannya dengan 
ayat yang sedang ditafsirkan. Dalam penelusuran riwayat hadis 
yang dikutip, Buya Hamka tidak menampilkan semua untaian 
periwayat yang ada dalam sanad hadis, tapi hanya menampilkan 
periwayat pada tingkat sahabat saja dan mukharrij kitab hadis 
tersebut, seperti Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan lainnya.” 
Dengan demikian bagi yang ingin mengetahui dan mendalami 
silsilah sanad periwayat pada hadis yang dikutip Buya Hamka 
secara lengkap harus merujuk langsung kepada kitab hadis yang 
telah disebutkan. 

Teknik penafsiran seperti ini tampaknya sengaja ditempuh 
oleh Buya Hamka untuk menjadikan tafsirnya lebih praktis dan 
efektif bagi pembaca Indonesia yang umumnya sangat awam 
tentang ilmu hadis dan tidak mengetahui dengan kesahihan sanad 
sebuah hadis. Hal ini disebabkan, karena boleh jadi pembahasan 
tentang sanad hadis bagi sebagian orang Indonesia bisa dikatakan 
sudah final dengan telah dibukukannya hadis ke dalam berbagai 
bentuk kitab hadis, seperti Jami” Sahih, Sunan, Mu'jam. Boleh jadi 
menurut Buya Hamka adalah yang penting matan hadis, bukan 
sanadnya. 

Buya Hamka juga memberikan mutiara hikmah atas satu 
persoalan yang dianggap penting. Sebagai contoh dapat dilihat 
ketika Buya Hamka menunjuk lima hikmah dari iman kepada hari 
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akhirat ketika menafsirkan penggalan kedua ayat 4 surat al- 

Bagarah, “Dan kepada akhirat mereka yakin” “? 

Meski teknik Buya Hamka ini tidak baku, dalam pengertian 
bahwa tidak setiap akhir penafsiran atas satu ayat harus diakhiri 
dengan pemberian mutiara hikmah. Hal ini sepenuhnya tergantung 
pada tuntutan dan kondisi situasional-nya tema ayat yang sedang 
ditafsirkan. Sebagaimana sebelumnya pada ayat 1 sampai 3 dari 
surat al-Bagarah, demikian pula ayat ke-5 juga tidak ditemukan 
seperti yang pada ayat keempat. 

Mutiara hikmah Buya Hamka tersebut misalnya disebutkan 
sebanyak lima poin, meskipun Buya Hamka tidak menyebutnya 
sebagai hikmah dari beriman (percaya) kepada hari akhir itu, akan 
tetapi kata-katanya dapat menggugah hati. Buya Hamka menulis, 
a. Apa yang kita kerjakan di dunia ini adalah dengan tanggung 

jawab yang penuh. Bukan tanggung jawab kepada manusia, 
tetapi kepada Tuhan yang selalu mengawasi kita, walaupun kita 
sedang berada sendirian. 

b. Kepercayaan kepada akhirat meyakinkan kita bahwa apapun 
peraturan atau susunan yang berlaku dalam dunia ini tidaklah 
kekal, semuanya bergantian, semuanya berputar, dan yang kekal 
hanyalah peraturan kekal dari Allah. 

c. Setelah alam ini hancur, Tuhan akan menciptakan alam yang 
lain, langit dan buminya yang lain, dan manusia dipanggil buat 
hidup kembali dalam yang baru dan akan ditentukan tempatnya 
sesudah penyaringan dan perhitung-an amal di dunia, 

d. Surga untuk yang lebih berat amal baiknya, dan neraka untuk 
yang lebih berat amal jahatnya. Kesemuanya itu akan dilakukan 
dengan adil. 

e. Kepercayaan akan hari akhirat memberikan satupandangan khas 
tentang menilai bahagia atau celaka manusia. Bukan orang yang 
hidup mewah dengan harta benda, gagah berani, dan bukan pula 
karena seorang hidup susah, rumah gubuk dan menderita. 
Kejayaan yang hakiki adalah pada nilai iman dan takwa di sisi 
Allah, di hari kiamat.” 
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Buya Hamka juga dalam tafsirnya menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami dengan logika yang gampang dicerna disertai 
dengan pendekatan sosio kultural khas Indonesia. Misalnya ketika 
menafsirkan ayat OS. al-Bagarah (2): 3, beliau menulis, “Percaya 
pada yang gaib. Yang gaib ialah yang tidak dapat disaksikan oleh 
pancaindera, tidak nampak oleh mata, tidak terdengar oleh telinga, 
yaitu dua indera yang utama dari kelima (panca) indera kita. Tetapi 
dia dapat dirasa adanya oleh akal. Maka yang pertama sekali adalah 
percaya kepada Allah, zat yang menciptakan sekalian alam, 
kemudian itu percaya akan adanya hari kemudian, yaitu kehidupan 
kekal yang sesudah dibangkitkan dari maut. Iman yang berarti 
percaya, yaitu pengakuan hati yang terbukti dengan perbuatan yang 
diucapkan oleh lidah menjadi keyakinan hidup. Maka iman akan 
yang gaib itulah tanda pertama atau syarat pertama dari takwa tadi. 

Kita sudah sama tahu bahwa manusia itu dua juga coraknya, 

Pertama, orang yang hanya percaya kepada benda yang 
nyata, dan tidak mengakui bahwa ada pula di balik kenyataan ini 
sesuatu yang lain. Mereka tidak percaya ada Tuhan, atau Malaikat, 
dan dengan sendirinya mereka tidak percaya akan ada lagi hidup 
akhirat itu. Malahan terhadap adanya nyawapun, atau roh, mereka 
tidak percaya. Orang yang seperti ini niscaya tidak akan dapat 
mengambil petunjuk dari al-Gur'an. Bagi mereka koran 
pembungkus gula sama dengan al-Our'an. 

Kedua, ialah orang-orang yang percaya bahwa dibalik benda 
yang nampak ini, ada lagi hal-hal yang gaib. Bertambah banyak 
pengalaman dalam arena penghidupan, bertambah mendalamlah 
kepercayaan mereka kepada yang gaib itu. Kita kaum Muslimin 
yang telah hidup empat belas abad sesudah wafatnya Rasulullah 
saw. dan keturunan-keturunan kita yang akan datang di belakang 
pun insya Allah, bertambah lagi keimanan kepada yang gaib itu, 
karena kita tidak melihat wajah beliau”. 

Demikian pula dalam teknik penafsiran Buya Hamka yang 
lain - sebagaimana dugaan sebagian pembaca bahwa tafsir beliau 
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tidak ilmiah-beliau tidak menyebut sumber rujukan tafsir. Padahal 

Buya Hamka sendiri dalam “Haluan Tafsir -nya mengakui bahwa 

al-Manar, al-Maragi, al-Gasimi, dan Fi Zilal al-Gur'an adalah 

karya-karya tafsir yang banyak memberikan masukan dan inspirasi 
dalam menulis tafsirnya. Kemungkinan yang dimaksud dengan 
tidak menyebut sumber rujukan adalah tidak menyebut nama 
sebagaimana misalnya tafsir al-Mishbah yang seringkali menyebut 
nama seperti al-Biga'i, al-Taba'taba'i, Murtada Muttahari, Sayyid 

Outub atau al-Syara' wi, demikian pula dengan tafsir al-Manar dan 

al-Maragi yang sering juga menyebut kalimat, “Oala al-Ustadz al- 

Imam sebagai petunjuk bahwa dia menukil pendapat Syaikh 

Muhammad “Abduh. Atau yang dimaksud adalah ketika Buya 

Hamka merujuk suatu pendapat dari tafsir lain beliau tidak 

menyebut, nama kitab tafsir dan penulisnya, tidak menyebut 

tempat, nomor halaman, jilid dan lainnya secara detail. Bila hal ini 
yang dimaksudkan, maka tidaklah mengherankan sehingga 
misalnya dalam beberapa karya Buya Hamka yang lain ada yang 
diduga sebagai plagiat atau terjemahan dari beberapa penulis 

Arab.”8 Namun menurut penulis, bagaimana pun penilaian orang, 

terlepas dari kelemahan dan kelebihan Buya Hamka dan tafsirnya 

tidak akan mengurangi nilai dan mutu tafsir al-Azhar sebagai salah 
satu khazanah dalam sejarah tafsir di Indonesia. 

Dari pembahasan dan kajian di atas dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

a. Buya Hamka adalah tokoh penting dalam sejarah tafsir di 
Indonesia. Beliau lahir dengan nama lengkap Haji Abdul Malik 
Karim Amrullah, lahir di Maninjau Tanjung Raya, Kabupaten 
Agam, Sumatera Barat, Ahad Petang (malam Senin) 14 
Muharram 1326H/17 Februari 1908. Dibesarkan dalam suasana 
keagamaan, Ayahnya Doktor Syaikh Abdul Karim Amrullah 
seorang ulama besar di zamannya. Atas kegigihannya dalam 
membela paham modernis dan memajukan umat Islam, Buya 


37 Hamka, Kenang2-an Hidup, Jilid III, h. 258. Misalnya pada tahun 1962 oleh kaki tangan 
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difitnah sebagai hasil plagiat. 
| Studi Metodologi Tafsir 3 | 


A Karya Tafsir Nusantara dan Metodologinya h 


Hamka mendapatkan gelar kehormatan dengan gelar Doktor 
Honoris Causa (HC) dari Universitas al-Azhar. 

b. Tafsir al-Azhar sebagai karya monumentalnya berawal dari 
kuliah subuh yang disampaikan Buya Hamka sejak tahun 1959 
di Mesjid Agung al-Azhar Kebayoran Baru hingga selesai dan 
terbit pertama kali bertepatan dengan hari lahir beliau yang ke- 
73, pada tanggal 17 Februari 1981, atau sekitar 5 bulan sebelum 
beliau wafat. Penulisan dan penyelesaian tafsir ini 
menghabiskan waktu yang tidak lama dan berpindah-pindah, 
dari mesjid ke penjara lalu ke rumah sakit dan kembali ke mesjid. 

c. Metode yang digunakan dalam tafsirnya adalah tafsir tahlili 
dengan pendekatan tafsir bi al-ma'sur dan tafsir bi al-ra'yi serta 
dengan corak adabi ijtima'i yaitu sebuah corak tafsir al-Our' an 
yang cenderung kepada persoalan sosial kemasyarakatan dan 
lebih banyak mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan 
perkembangan kebudayaan yang sedang berlangsung. Dalam 
kajian tafsir al-Azhar, Buya Hamka menghindari pertikaian 
mazhab dan tidak ta'assub pada satu faham,. Beberapa tafsir 
yang sangat dikaguminya di antaranya tafsir al-Manar karya 
Rasyid Rida, tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi, 
tafsir al-Gasimi, tafsir fi Zilal al-Gur'an karya Sayyid Outub. 

d. Studi atas Tafsir al-Azhar ini meski sudah banyak dikaji para 
akademisi, mahasiswa dan umum. Akan tetapi diperlukan kajian 
lebih mendalam lagi agar khazanah dan sejarah tafsir di 
Indonesia tidak statis dan vakum atau berhenti. Meski 
didapatkan dalam prosesnya di lapangan, didapatkan buktinya 
bahwa ternyata karya-karya Buya Hamka, saat ini, sudah tidak 
banyak lagi didapatkan di pasaran, kecuali Tafsir al-Azhar yang 
tersisa. Dan melalui kajian ini diharapkan tumbuh kesadaran 
untuk mengembangkan kajian tafsir, khususnya 
memperkenalkan kembali tafsir al-Azhar dan karya-karya Buya 
Hamka yang lain di tengah-tengah masyarakat. 
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B. Metodologi Tafsir “Al-Furgan Tafsir Our' an” 
(Studi atas Karya A. Hassan 1887-1958M) 


Dalam sejarah perkembangan tafsir dan dinamika kehidupan 
manusia, maka diskursus tafsir al-Gur' an semakin memberikan wacana 
baru bagi upaya untuk mempertahankan nilai-nilai universal dan 
transendental dari al-Gur'an. Dalam hal ini ada dua dimensi sebagai 
tren yaitu, pertama, komitmen untuk mempertahankan nilai-nilai 
spiritual dan sosio kultural al-Gur'an yang bersifat universal dan 
transendental. Kedua, diperhadapkan pada perubahan sejarah 
peradaban manusia baik dari latar belakang geografis maupun tingkat 
pengetahuan, maka diperlukan peningkatan kreatifitas yang tinggi dan 
orisinalitas cara memahami dan menafsirkan al-Gur'an. 

Al-Our'an dalam konteks kehidupan sosial senantiasa relevan 
dan tidak akan pernah bertentangan, baik yang berkaitan dengan 
makna tekstual maupun kontekstualnya. Sehingga dalam studi tafsir 
sebagai kegiatan ilmiah, relevansinya dengan metode pengetahuan 
menghasilkan pengetahuan baru yang bersumber dari al-Gur'an. 
Demikian pula, studi tafsir juga menuntut pemahaman yang 
komprehensif, termasuk kontekstualitasnya yang relevan dengan corak 
yang dipergunakan oleh seorang peneliti al-Gur'an. Untuk itu, 
metodologi tafsir al-Our'an harus memiliki konstruksi epistemologis, 
agar supaya konsep-konsep dalam al-Our'an lebih signifikan bila 
dikaitkan dengan perkembangan kehidupan sosial.” 

Metode penulisan tafsir al-Our'an sendiri relatif dinamis, baik 
dari aspek analisis maupun corak tafsirnya. Olehnya itu harus diakui 
bahwa setiap generasi tentu memiliki ciri atau karakteristik tafsir yang 
beraneka ragam. Indikasinya terdapat pada beberapa karya tafsir yang 
signifikan pada generasi berikutnya, agar dapat mengenal dan 
mengembangkan corak dan metode tafsir tersebut. 

Sementara sejarah penerjemahan al-Gur'an di Indonesia ke 
dalam bahasa Melayu, sudah dimulai sejak pertengahan abad ke-17 
yang diprakarsai oleh Abdul Rauf Singkel seorang ulama dari Singkel, 
Aceh. Meski mungkin terjemahan dalam bahasa Indonesia modern 
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belum sempurna, namun pekerjaan terjemahan ini sungguh besar 
jasanya sebagai perintis jalan. Di antara karya terjemahan yang dikenal 
adalah seperti OGur'an Kejawen dan Our'an Sundawiyah yang 
dilakukan oleh Kemajuan Islam Yogyakarta, tafsir Hidayatur Rahman 
oleh KH. Moenawar Chalil yang diterbitkan oleh percetakan AB. Sitti 
Syamsiah Solo, Tafsir Gur'an Indonesia oleh Mahmud Yunus (1935), 
Al-Furgan oleh A. Hassan Bandung (1928), Tafsir al-Gur'an oleh H. 
Zainuddin Hamid cs. (1959), Hibarna yang disusun oleh KH. Iskandar 
Idris, Tafsir al-Our” an al-Hakim oleh HM. Kasim Bakry cs. (1960). 

Memahami uraian di atas, dalam kajian ini akan diangkat satu 
kitab tafsir yang akrab di kalangan para alim ulama, pesantren dan 
masyarakat muslim pada umumnya yaitu Al-Furgan Tafsir Gur'an. 
Kitab ini adalah sebuah karya monumental dari seorang guru Persatuan 
Islam (Persis) yaitu A. Hassan, beliau yang juga dikenal sebagai tokoh 
intelektual muslim terkemuka di Indonesia. Karya tafsir ini ditulis 
dalam kurun waktu antara tahun 1920-an sampai dengan tahun 1950- 
an, merupakan salah satu langkah awal yang sangat bersejarah dalam 
penerjemahan al-Gur'an ke bahasa Indonesia. Pada masanya, karya ini 
sangat popular karena menggunakan metode dan bahasa yang sesuai 
dengan situasi sosial budaya masyarakat muslim Indonesia pada saat 
itu. Sepanjang hidupnya sosok A. Hassan menjadi sangat istimewa 
karena peranannya yang begitu penting dalam sejarah tafsir al-Gur'an 
di Indonesia. Beliau tidak saja dikenal sebagai seorang ulama penulis, 
politikus, namun juga sebagai tokoh pembaharu di Indonesia.” 

Hasil karya terbesar A. Hassan ini, selesai ditulis sebanyak satu 
jilid lengkap dan mencakup seluruh ayat suci al-Gur'an 30 juz. Kitab 
tafsir yang monumental ini sedikit banyaknya mempengaruhi sejarah 
penafsiran al-Ouran di Indonesia dan A. Hassan sebagai seorang ulama 
penulis masih dikenang hingga hari ini. Dan ini merupakan 
implementasi dari salah satu pesan Syekh Yusuf al-Makassari yang 
menyatakan bahwa seorang ulama harus menulis agar dikenang, atau 
menghilang dari sejarah." 
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Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang A. Hassan, 
metode, kandungan dan teknik penafsirannya. 


Biografi A. Hassan 

Nama lengkapnya adalah Hassan bin Ahmad yang kemudian 

lebih dikenal dengan sebutan Hassan Bandung saat tinggal di kota 
Bandung. Setelah pindah menetap di Bangil, biasa dipanggil dengan 
Ahmad Hassan Bangil. Beliau lahir di Singapura pada tahun 1887. 
Beliau adalah ulama yang dikenal sangat berpendirian teguh dan ahli 
dalam berbagai ilmu keagamaan. Tokoh Islam terkemuka dari 
kalangan Persatuan Islam (Persis) ini, juga terkenal sebagai politikus 
ulung. 
Ayahnya bernama Ahmad Sinna Vappu Maricar yang digelari 
“Pandit' berasal dari India, dan ibunya bernama Hajah Muznah 
kelahiran kota Surabaya tapi berasal dari Palekat Madras (India). 
Mereka menikah di Surabaya ketika Ahmad sedang melakukan 
perjalanan dagangnya di kota tersebut. Usai menikah, Ahmad 
memboyong istrinya ke Singapura. Selain berdagang, Ahmad (ayah 
Hassan) adalah seorang wartawan, penerbit surat kabar dan buku-buku 
dalam bahasa Tamil. Ia adalah pemimpin Koran Nurul Islam yang 
terbit di Singapura. Beliau juga ahli dalam hal agama dan bahasa.” 
dan ia terkadang terlibat perdebatan mengenai dua ilmu ini. Di dalam 
surat kabarnya, Ahmad mengasuh rubrik tanyajawab. Ibarat pepatah, 
“Buah tak akan jatuh jauh dari pohonnya.” Begitu pula dengan Hassan, 
rupanya, juga mewarisi tradisi intelektual ayahnya. Sejak umur 7 
tahun, Hassan sudah belajar al-Gur'an dan ilmu-ilmu agama. 
Kemudian dia masuk sekolah Melayu, dan belajar bahasa Melayu, 
Arab, Inggris, dan Tamil. 

Secara formal, Hassan tak pernah menamatkan pelajarannya di 
sekolah dasar yang ditempuhnya di Singapura itu. Hanya sampai kelas 
4 sekolah rakyat dan tingkat empat pada English Elementary School. 
Setelah meninggalkan sekolah selama 11 tahun (1910-1921), ia bekerja 
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sebagai pegawai toko, agen distribusi es, tukang vulkanisasi ban 
mobil. 

Pada usia 12 tahun, Hasan sudah ikut berdagang, menjaga toko 
milik iparnya, Sulaiman. Sambil berdagang, Hassan memperdalam 
ilmu agamanya pada Haji Ahmad di Kampung Tiung dan Haji 
Muhammad Thaib di Kampung Rokoh untuk belajar ilmu Nahwu dan 
Saraf. Kemudian A. Hassan beralih belajar bahasa Arab kepada Said 
“Abdullah Munawi Mausili sekitar kurang lebih tiga tahun. Setelah itu, 
A. Hassan belajar kepada Syeikh Haji Hassan al-Malabary dan Syeikh 
Ibrahim al-Hindi. Semuanya ditempuh hingga kira-kira tahun 1910 M., 
ketika ia berumur 23 tahun. Walaupun pada masa ini A. Hassan belum 
memiliki pengetahuan yang luas tentang tafsir, figh, fara“id, mantig, 
dan ilmu-ilmu lainnya, namun dengan ilmu alat yang dia miliki itulah 
yang kemudian mengantarkannya memperdalam pengetahuan dan 
pemahaman terhadap agama secara otodidak.” Setelah ilmunya dirasa 
cukup, pada tahun 1910, Hassan mengajar di madrasah, dari tingkat 
Ibtidaiyah sampai Sanawiyah. Yaitu Madrasah Assagaf Malaya dan 
guru bahasa Melayu serta bahasa Inggris di Pontian Kecil Sanglang 
Johor Bahru.8 

Sepanjang hidupnya, A. Hassan hanya mempunyai seorang istri, 
yaitu bernama Maryam, menikah di Singapura pada tahun 1911. 
Maryam adalah seorang peranakan Tamil-Melayu, dari keluarga yang 
taat berpegang pada agama. Dari pernikahannya ini A. Hassan 
dikaruniai tujuh orang putra-putri, 1). Abdul Gadir Hassan,” 2). 
Jamilah, 3). Abdul Hakim, 4). Zulaikha, 5). Ahmad, 6). Muhammad 
Sa'id, 7). Manshur.? 

Pada tahun 1912, A. Hassan bekerja di Utusan Melayu yang 
diterbitkan oleh Singapore Press. A. Hassan menulis artikel yang 
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387 Abdul Gadir Hassan (w. 25 Agustus 1984 M.), merupakan pelanjut A. Hassan, aktif menulis 
dalam bidang Tafsir, Hadis, Ilmu Hadis, dan Ushiil Figh, di antara karya tulisnya adalah Kata 
Berjawab, Ilmu Mushthalah Hadits, Oamus Al-Our'an, Ushul Figh, Tafsir Ahkam, Cara 
Berdiri I“tidal, dan masih banyak lagi yang lain. Putra Abdul Gadir Hassan, antara lain adalah 
Prof. Dr. Ir. Zuhal Abdul Gadir, M.Sc.,E.E., pernah menjabat sebagai Menteri Riset & 
Teknologi pada masa Presiden Habibie, putranya yang kedua adalah Ghazie Abdul Gadir 
(alm). 
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berisikan nasihat-nasihat, mengajak pada kebaikan, dan menjauhi 
kemunkaran. Tidak jarang, Hassan menulis dalam bentuk puisi yang 
cukup menggelitik dan menyentuh. Dalam perkembangan-nya, tulisan 
Hassan mulai menemukan bentuknya. Yaitu memiliki sikap yang tegas 
terhadap persoalan yang, menurut dia, masuk ke wilayah prinsip. A. 
Hassan, misalnya, mengecam keras terhadap Oadli (hakim) yang 
memeriksa perkara dan mengumpulkan antara pria dan wanita di 
tempat duduk yang sama. Di surat kabar ini, Hassan bekerja sampai 
tahun 1916. 

Suratan takdir A. Hassan rupanya tidak hanya bermukim di 
Singapura. Pada tahun 1921, A. Hassan berangkat pindah ke Surabaya, 
mengelola toko milik paman yang sekaligus gurunya, Abdul Lathif. 
Sebelum berangkat, Abdul Lathif berpesan pada sang keponakan, 
jangan bergaul dengan Pakih Hasyim yang dianggap sesat karena 
berfaham Wahabi. Rupanya, di Surabaya, waktu itu, sedang terjadi 
konflik antara kaum tua dengan kaum muda yang dipelopori oleh Pakih 
Hasyim, seorang pedagang yang sekaligus pendakwah. Pakih Hasyim, 
yang berasal dari Padang Sumatera Barat menggunakan rujukan dari 
buku-buku yang dikarang oleh Abdullah Ahmad, Abdul Karim 
Amrullah, dan Zainuddin Labay -ketiganya asal Sumatera- dan Ahmad 
Soorkati, ulama asal Sudan yang bermukim di Batavia (Jakarta). A. 
Hassan datang ke Surabaya, awalnya, semata-mata hanya sebagai 
pedagang. Ia tinggal di rumah pamannya yang lain, Abdullah Hakim. 
Suatu hari, sang paman meminta agar A. Hassan menemui KH. A. 
Wahab Hasbullah (1888-1971). Belakangan, Kiai Wahab menjadi 
terkenal karena dia adalah salah seorang pendiri Nahdlatul Ulama 
(NU) pada tahun 1926. 

Dalam pertemuan itu, Kiyai Wahab bertanya pada A. Hassan, 
hukum membaca “ushalli'. “Pak kiyai, ushalli itu hukumnya sunnat,” 
jawab A. Hassan. “Dasarnya apa?” pak Kiai kembali bertanya. “Kalau 
itu, bisa dicari di kitab mana pun,” jawab A. Hassan. Dalam benaknya, 
A. Hassan bertanya-tanya, masalah yang ringan seperti ini kok 
ditanyakan? Rupanya, Kiyai Wahab sedang menjajaki A. Hassan. Pak 
kiyai juga menyampaikan pada A. Hassan, bahwa di Surabaya, sedang 
terjadi “perang dingin” antara kaum tua dengan kaum muda. Kiyai 
Wahab lalu meminta A. Hassan untuk mencari dalil-dalilnya di dalam 
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al-OGur'an dan hadis. A. Hassan minta waktu sehari, sehingga ia 
semalaman mencari dalilnya ushalli di kitab-kitab Sahih Bukhari- 
Muslim, juga ayat-ayat al-OGur'an. Ternyata, masalah ushalli tak 
ditemukannya. A. Hassan akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa 
pandangan kaum muda ada di jalur yang benar. Maka, ia pun 
bersahabat dengan Pakih Hasyim yang mewakili golongan muda.” 
Pada tahun 1923, A. Hassan berangkat ke Bandung untuk 
mempelajari pertenunan, di sinilah ia berkenalan dengan tokoh pendiri 


organisasi Persis (Persatuan Islam),?” 


yaitu Kiyai Haji Muhammad 
Yunus. Dia lalu bergabung dengan organisasi ini yang kemudian 
membawa A. Hassan diangkat menjadi guru Persatuan Islam.”'!A. 
Hassan masuk Persis tatkala ormas Islam ini berusia 3 tahun (1926). 
Dan rupanya, ia segera populer di kalangan kaum muda yang progresif 
karena pengaruh dan wibawanya dalam organisasi ini. Pada masa-masa 
berikutnya, A. Hassan identik dengan Persis, demikian pula Persis 
identik dengan A. Hassan.” 

Di Persis, sebenarnya A. Hassan bukan tertarik karena 
pahamnya, akan tetapi karena ingin mengarahkan Persis menjadi 
gerakah islah (pembaharuan). A. Hassan sadar bahwa pemikirannya 
harus dituangkan dalam sebuah gerakan agar bisa berkembang secara 
efektif. Pandangannya memberikan bentuk dan kepribadian yang nyata 
kepada Persis dan dalam waktu yang sama telah menempatkan Persis 
dalam barisan muslim modern. Kehadiran A. Hassan di Persis 
membuka babakan baru dalam sejarah perkembangan Persis di masa- 
masa berikutnya. Sebagai tokoh figur, dia mempersiapkan kader- 
kadernya. Dari hasil pengkaderan yang dilakukannya muncullah dua 
figur yang mewakili pemikiran politik A. Hassan yaitu Mohammad 
Natsir (1908-1993) seorang ulama intelektual dan negarawan, dan 
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39 Organisasi Persis (Persatuan Islam) berdiri pada tanggal 12 September 1923 di Bandung. 
Menurut M. Dawam Rahardjo, bahwa penamaan Persatuan Islam ini dengan merujuk pada 
maksud A. Hassan untuk menghilangkan kesan seolah-olah umat Islam di Indonesia telah 
terbelah menjadi dua kelompok atau mazhab yang saling berseberangan, yaitu 
Muhammadiyah dan NU. Olehnya itu, A. Hassan menyeru kepada umat Islam untuk kembali 
kepada satu Islam saja, karena itulah dia menyebut kelompoknya dengan nama Persatuan 
Islam. Lihat Fauzan Saleh, Teologi Pembaruan, Pergeseran wacana Islam Sunni di Indonesia 
Abad XX, h. 206. 
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putranya sendiri Abdul Gadir Hassan yang mewarisi ayahnya dalam 

menekuni ilmu agama dan pendidikan. 

Pada tahun 1940 (atau 1941), Hassan pindah ke Bangil, 
Pasuruan, Jawa Timur, mendirikan dan mengasuh Pondok Pesantren 
Persis. A. Hassan menunaikan ibadah haji pada tahun 1956. Saat 
berada di Tanah Suci, A. Hassan jatuh sakit hingga terpaksa dibawa 
pulang kembali. Kemudian tertimpa lagi penyakit baru, yakni infeksi 
yang menyebabkan kakinya harus dipotong. Tokoh kharismatik ini 
meninggal dunia pada usia 71 tahun di Bangil (Jawa Timur), 10 
November 1958, dan dimakamkan di Pekuburan Segok, Bangil. 

A. Hassan meninggalkan beberapa karya ilmiah berupa buku 
sekitar 81 buah dan majalah-majalah. Di antaranya, 

1. Dalam bidang al-Our'an dan Tafsir yaitu Al-Furgan Tafsir Gur'an, 
Tafsir al-Hidayah, Tafsir Surah Yasin, dan Kitab Tajwid. 

2. Dalam bidang Hadis, Figh, dan Ushul Figh yaitu Soal Jawab: 
Tentang Berbagai Masalah Agama, Risalah Kudung, Pengajaran 
Shalat, Risalah Al-Fatihah, Risalah Haji, Risalah Zakat, Risalah 
Riba, Risalah Ijma?, Risalah Giyas, Risalah Mazhab, Risalah 
Taglid, Al-Jawahir, Al-Burhan, Risalah Jum'at, Hafalan, Tarjamah 
Bulugh al-Maram, Mugaddimah Ilmu Hadis dan Ushul Figh, 
Ringkasan Islam, dan Al-Fara'id. 

3. Dalam bidang Akhlag yaitu: Hai Cucuku, Hai Putraku, Hai Putriku, 
Kesopanan Tinggi Secara Islam. 

4. Dalam bidang Kristologi yaitu Ketuhanan Yesus, Dosa-dosa Yesus, 
Bibel Lawan Bibel, Benarkah Isa Disalib?, Isa dan Agamanya. 

5. Dalam bidang Agidah, Pemikiran Islam, dan Umum yaitu Islam dan 
Kebangsaan, Pemerintahan Cara Islam, Adakah Tuhan?, 
Membudakkan Pengertian Islam, What is Islam?, ABC Politik, 
Merebut Kekuasaan, Risalah Ahmadiyah, Topeng Dajjal, Al- 
Tauhid, Al-Iman, Hikmat dan Kilat, An-Nubuwwah, Al- Aga'id, 
al-Munazarah, Surat-surat Islam dari Endeh, Is Muhammad a True 
Prophet? 

6. Dalam bidang Sejarah yaitu Al-Mukhtar, Sejarah Isra" Mi'raj. 
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7. Dalam bidang Bahasa dan Kata Hikmat: Kamus Rampaian, Kamus 
Persamaan, Syair, First Step Before Learning English, Al-Hikam, 
Special Dictionary, Al-Nahwu, Kitab Tashrif, Kamus Al-Bayan, 
dan lainnya. 


Dari karya-karya ilmiyah yang telah diwariskan A. Hassan 
tersebut, dapat dilihat betapa luas ilmu yang digelutinya. Menurut 
Howard M. Federspiel dan Syafig A. Mughni, sebagaimana dikutip 
Fauzan Saleh, gaya tulisan A. Hassan seringkali membuat lawan- 
lawannya kecewa, bahkan sangat keras dalam membuat pernyataan, 
meski dalam banyak hal selalu bersikap obyektif dan tidak 
mengarahkan kritiknya kepada pribadi seseorang. Namun bagi 
pengagumnya, kritikan tajam dari A. Hassan semata-mata 
dimaksudkan untuk kemaslahatan seluruh umat secara umum. 
Polemiknya selalu disertai dengan kejujuran dan ketulusan untuk 
menunjukkan kebenaran yang diyakininya. Terlepas dari kritikannya 
yang tajam, A. Hassan tetap merupakan sosok yang rendah hati dan 
ramah di dalam kehidupan sosialnya.” 

Demikian pula komentar Ahmad Soorkati, ulama asal Sudan 
yang juga pendiri Jamiyah al-Irsyad bahwa, A. Hassan adalah seorang 
yang terpelajar, memiliki tingkatan tauhid yang tinggi dan seorang 
pembela agama Allah yang selalu berjuang menghindarkan umat Islam 
dari kesesatan.” 


1. Latar Belakang Penulisan Tafsir 

Tafsir yang ada di tangan penulis saat ini bersampul warna 
hitam dengan khat kufi kuning keemasan pada tulisan al-Furgan di 
bagian tengah, dan di bawahnya tertulis A/-Furgan Tafsir Our'an 
A. Hassan, dengan tulisan Edisi Bahasa Indonesia Mutakhir di 
bagian atasnya. Dan pada halaman cover belakang terdapat tulisan 
persembahan dari Rektor Universitas al-Azhar Indonesia, Prof. Dr. 
Ir. Zuhal Abdul Gadir, M.Sc.,E.E. Tafsir ini terdiri dari 1009 


3 http://lembaranpersisbangil.blogspot.com/2010/10/biografi-hassan.html. 
Sunday, October 31, 2010 (diakses tgl 27 November 2012). 
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halaman, belum termasuk halaman romawi mulai i sampai dengan 
romawi xc. 

Al-Furgan Tafsir dur'an adalah karya besar dan penting yang 
dimiliki oleh A.Hassan. Penulisan tafsir ini merupakan langkah 
pertama dalam sejarah penerjemahan al-Our'an ke dalam bahasa 
Indonesia dalam kurun waktu 1920-1950-an. Yang terbagi ke dalam 
beberapa edisi penerbitan sampai sekarang. Bagian pertama 
diterbitkan pada tahun 1928, akan tetapi dalam edisi pertama ini 
belum seperti yang diharapkan, karena baru dapat memenuhi 
sebagian ilmu yang diharapkan oleh umat Islam Indonesia. 
Kemudian untuk memenuhi desakan anggota Persatuan Islam, 
bagian kedua tafsir tersebut diterbitkan pada tahun 1941, namun 
hanya sampai surat Maryam. Selanjutnya pada tahun 1953, 
penulisan kitab tafsir tersebut dilanjutkan kembali atas bantuan 
seorang pengusaha yang bernama Sa'ad Nabhan hingga akhirnya 
tulisan tafsir ini dapat diselesaikan secara keseluruhan yaitu 30 juz, 
dan diterbitkan pada tahun 1956.” Kemudian tahun 2006, tafsir ini 
kembali diterbitkan oleh Pustaka Mantig bekerjasama dengan 
Universitas al-Azhar Indonesia.” Yang terakhir di tangan penulis 
adalah Cetakan ke-2 Maret 2010 yang diterbitkan oleh Universitas 
al-Azhar Indonesia (UAI), dalam satu jilid lengkap. 

Menurut Zuhal Abdul Gadir, bahwa mengingat tafsir ini 
ditulis pada dekade 1960-an, bahasa Indonesia yang digunakan pun 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada masa itu. Pada periode 
berikutnya bahasa Indonesia mengalami perkembang-an dan 
kemajuan, utamanya saat ditetapkan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (Edisi Kedua, 1987), 
penulisan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Edisi Pertama, 
1988), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Pertama, 1988) dan 
Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia 1987. Dalam hal ini 
misalnya banyak kosa kata yang digunakan dalam tafsir ini yang 
maknanya berbeda dengan makna yang difahami secara popular 
pada saat sekarang.” Contohnya, ketua kaum yang berarti 


39 Zuhal Abdul Gadir, Sepatah Kata dari Kami, dalam A. Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an (Cet. 
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“pemuka” atau “pemimpin kaum' atau sebarang syak”” yang berarti 
“tidak ada keraguan sedikit pun”, atau struktur kalimat yang dapat 
menimbulkan pemahaman yang keliru seperti dalam OS.Bara ah/9: 
22 diartikan, “hal keadaan mereka kekal padanya selama-lamanya, 
karena sesungguhnya Allah itu di sisi-Nya ada ganjaran yang 
besar”! 

Berdasarkan hal ini, maka pihak keluarga besar A. Hassan 
serta permintaan para peminat dan pemerhati tafsir ini berusaha 
mengadakan perbaikan dan penyempurnaan redaksional yang 
selaras dengan perkembangan bahasa Indonesia modern. Namun 
perbaikan ini hanya diarahkan kepada pemilihan kata yang tepat 
dan susunan kalimat yang sesuai dengan kaidah yang berlaku, dan 
tidak mengarah kepada hal yang sifatnya substansial. Hal ini berarti 
bahwa perbaikan yang dilakukan namun tetap menjaga inti 
pemikiran A. Hassan yang dituangkan dalam karya tafsir ini. 
Sehingga pada akhirnya tafsir ini terbit dalam “Edisi Bahasa 
Indonesia Mutakhir” yang diprakarsai oleh Prof. Dr. Ir. Zuhal Abdul 
Oadir, M.Sc.,E.E., selaku Rektor Universitas al-Azhar Indonesia 
(UAI) Jakarta yang juga ahli waris A. Hassan, dan tafsir ini telah 
memasuki cetakan kedua Maret 2010. Adapun pemutakhiran 
redaksional tafsir ini terwujud atas bantuan tim penyunting yaitu 
dari Tim Pusat Pengembangan Bahasa dan Budaya UAI sebagai 
berikut: 

1. Dr. Thoyib I.M., MA sebagai Koordinator 

2. Drs. Saifullah Kamalie, Lc., M.Hum. sebagai anggota 
3. Dr. Afdol Tharik Wastono, M. Hum sebagai anggota 
4. Nur Hizbullah, S.Ag., M. Hum sebagai anggota 

5. Dr. Faisal Hendra, M. Ed sebagai anggota 


6. Moch. Syarif Hidayatullah, Lc., M. Hum sebagai anggota.” 


Dalam edisi muktahir diterjemahkan dengan “tidak ada keraguan padanya”. Lihat A. Hassan, 
Al-Furgan Tafsir Our'an, h. 3 
Dalam edisi muktahir diterjemahkan dengan “Mereka pun kekal di dalamnya selamanya 
karena sesungguhnya di sisi Allah-lah balasan yang besar itu. Lihat A. Hassan, A/-Furgan 
Tafsir Our'an, h. 305. 
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Pada dasarnya A. Hassan tidak menjelaskan secara 
komprehensif dan eksplisit mengenai latar belakang penulisan 
karya tafsir ini, akan tetapi hal ini bisa dilihat dari mukadimah 
tafsirnya “Sepatah Kata dari Kami” yang ditulis oleh cucu A. 
Hassan, yaitu Prof. Dr. Ir. Zuhal Abdul Gadir, M.Sc.,E.E., terdapat 
beberapa point latar belakang penulisannya yang dapat dirangkum 
yaitu : 

a. Penulisan tafsir al-Gur'an sangatlah penting, untuk memenuhi 
sebagian ilmu yang diperlukan umat Islam Indonesia. 

b. Adanya desakan sejumlah anggota Persis yang ingin sekali 
mempunyai pegangan bacaan sebuah tafsir, sehingga dapat 
memudahkan mereka memahami al-Gur'an. 

c. Atas dorongan dan bantuan seorang pengusaha penerbit buku 
yang bernama Sa'ad Nabhan sehingga beliau mampu 
menyelesaikan sekaligus menerbitkan tafsir ini.“ 


Sekilas saat melihat dan membuka lembaran demi lembaran 
kitab tafsir ini, maka kesan awal yang tersirat adalah bahwa itu 
sebuah kitab terjemah al-Gur'an dan bukanlah kitab tafsir. Karena 
tidak ada kesan seperti kitab tafsir pada umumnya. Karya ini 
layaknya seperti terjemah al-Gur'an sebagaimana terjemahan 
terbitan Departemen Agama RI. (Kementerian Agama RI.) atau 
cetakan Madinah al-Munawwarah atau terbitan yang lainnya, yang 
dibubuhi dengan catatan kaki. Itupun tidak semua surah ada catatan 
kakinya, bahkan ada surah yang sama sekali tidak ada catatan 
kakinya, seperti surah Ouraisy. 

Sementara itu, mengenai penamaan tafsir “a/-Furgan” 
sendiri, penulis tidak mendapatkan komentar dan alasan penamaan 
dari kitab tafsir ini, akan tetapi boleh jadi penamaannya diambil 
dari salah satu nama lain dari al-Gur' an yaitu 2/-Furgan yang berarti 
pembeda dari yang hag dan yang batil, atau boleh jadi mengambil 
dari salah satu nama surah yang ada dalam al-Our'an yaitu surah 
ke-25 yaitu al-Furgan, yang ayat pertamanya menyebut kata a/- 


Furgan'S 
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2. Metodologi Penulisan Tafsir 

Secara umum, ada tiga jenis sistematika dalam penulisan 
kitab tafsir, Pertama, sistematika mushafi, yaitu penulisan kitab 
tafsir dengan berpedoman pada urutan susunan surah-surah dan 
ayat-ayat sebagaimana tertera dalam mushaf dimulai dari OS. al- 
Fatihah, al-Bagarah dan seterusnya hingga OS. al-Nas. Kedua, 
sistematika nuzufi yaitu penulisan kitab tafsir dengan berpedoman 
pada kronologi turunnya ayat-ayat al-Our'an. Ketiga, sistematika 
maudu'7 yaitu menafsirkan al-Gur'an berdasarkan topik-topik 
tertentu dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan 
topik tertentu kemudian ditafsirkan.“ 

Bila dilihat dari sistematika di atas, maka tafsir yang dikaji 
ini termasuk dalam kategori sistematika mushafi, yang memulai 
tafsirnya dari OS. al-Fatihah, al-Bagarah dan seterusnya hingga OS. 
al-Nas sesuai dengan urutan surah dan ayat yang ada dalam mushaf 
al-Our'an. 

Untuk lebih dekat mengenal tafsir ini, berikut dikemukakan 
sistematika penulisannya. Tafsir ini adalah tafsir yang sangat 
komprehensif, karena di dalamnya termuat berbagai macam 
penjelasan mulai dari sejarah al-Gur'an, ilmu pengetahuan dalam 
al-Our' an serta huruf yang terkait dengan penjelasan mengenai ayat 
al-Our'an itu sendiri, dengan sistematikanya sebagaimana berikut: 
1. Pada bagian awal cover dalam tafsir ini dicantumkan nama 

kitab, nama mufasir, nama-nama penyunting, serta penerbit, 
disertai dengan tahun cetakan. 

2. Pada bagian mugaddimah tafsir ini memuat kata pengantar 
“Sepatah Kata dari Kami” yang ditulis oleh Prof. Dr. Ir. Zuhal 
Abdul Gadir, M.Sc.,E.E. Setelah itu “Pengantar Tim 
Penyunting”, kemudian dilampirkan pula “Transliterasi”.“7 

3. Pada bagian “Pendahuluan tafsir ini, diberi pendahuluan yang 
ditulis oleh A. Hasan sendiri. Adapun isi pendahuluannya terdiri 
dari 33 pasal. Setiap pasal menerangkan mengenai pembahasan 
tentang al-OGur'an, misalnya Pasal 1 tentang “Cara 
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107 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an, h. v-x. 
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Menerjemahkan” dan pasal 4 yaitu penjelasan mengenai 

“Sejarah Turunnya al-9ur'an” 498 

4. Setelah pendahuluan dilampirkan “Glosarium” yaitu keterangan 
beberapa kata-kata kunci dalam al-Gur'an atau kata-kata ilmiah 
yang disusun secara alphabet. Misalnya kata a/-Hag artinya 
kebenaran yang nyata, Tuhan, wahyu. Kata mutasyabihat yang 
berarti samar-samar.“ 

5. Setelah itu dalam tafsir ini diberikan juga “ Petunjuk Pencarian 
Kata dalam al-Gur'an” yaitu tema-tema pokok al-Gur'an 
dengan mencantumkan ayat-ayatnya, atau dengan kata lain ini 
merupakan indeks al-Gur'an berdasarkan tema. Bagian ini 
ditulis oleh Abdul Gadir Hassan, dengan tujuan agar dapat 
memudahkan pencarian tema atau permasalahan di dalam al- 
Our'an dengan merujuk kepada kitab Tatsi/ Ayat al-Our'an al- 
Hakim, hasil terjemahan Muhammad Fuad “Abd al-Bagi."' 

6. Kemudian menempatkan tema-tema pokok berdasarkan 
keterangannya dan ayat-ayatnya pada bagian berikutnya pada 
“Penelusuran Pokok-pokok Ajaran Our'an”. Bagian ini ditulis 
oleh Zuhal Abdul Gadir, untuk memudahkan bagi peminat al- 
Our'an yang berlatar belakang pendidikan non agama. Dengan 
mengelompokkan enam tema utama yaitu, prinsip-prinsip 
keimanan dan ketuhanan (tauhid), muslim dan peribadatannya, 
ilmu pengetahuan, asas-asas moralitas, aspek kemasyarakatan 
dan perekonomian dan aspek hukum dan kenegaraan."! 

7. Setelah lengkap keseluruhannya barulah A. Hassan 
mencantumkan “Daftar Isi” yang berisikan nama surat dan arti 
dari nama surat itu sendiri dengan menggunakan bahasa Arab 
dan bahasa Indonesia.'!? 

8. Setelah ituia mulai melakukan penafsiran yang diawali dengan 
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas.'? Yang 
menarik dari tafsir ini, pada setiap awal surat dimulai basmalah, 


“08 A. Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an, h. xi-xxx. 

“09 A. Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an, h. xxxi-xxxv. 
“0 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Our'an, h. xxxvi-xl. 
“1 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Our'an, h. xli-Ixix. 
“2 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an, h. Ixx-xc 

“38 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an, h. 1-1099. 
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seperti umumnya kecuali surah Bara” ah, kemudian ditulis nama 
setiap surah dan dicantumkan arti dari nama surat tersebut, 
jumlah ayatnya, tempat turunnya surah, lalu mukaddimah dan 
terjemahan (tafsirannya) serta pada bagian akhir diberikan 
catatan kaki pada setiap surat. Meski tidak semua surah 
didapatkan catatan kaki (footnote), misalnya surah al-Ikhlas, al- 
Kafirun, Guraisy.”4 Sebagaimana telah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa ketika membuka lembaran demi lembaran 
kitab tafsir ini, kesan awal yang muncul adalah kitab ini 
bukanlah kitab tafsir sebagaimana lazimnya, bahkan dapat 
dikatakan sebagai kitab terjemah al-Our'an (atau al-Gur'an dan 
terjemahnya). 


Dalam kitab ini, A. Hassan dalam menafsirkan al-Gur'an 
cenderung hanya mengalihbahasakan ayat-ayat al-Our' an ke dalam 
bahasa Indonesia secara harfiyah, kecuali bila kata atau kalimat 
agak sulit dialihbahasakan secara harfiyah, maka ia berusaha 
memberikan makna yang dapat difahami dalam bentuk footnote 
(catatan kaki). A. Hassan menyatakan dalam “Pendahuluan” 
tafsirnya bahwa, 

“Dalam menerjemahkan ayat, sedapat mungkin saya 
melakukannya kata demi kata. Jika cara itu tidak dapat dilakukan, 
barulah saya menerjemahkan suatu kata dengan melihat maknanya 
karena, menurut saya, cara itu akan berguna bagi orang yang teliti 
dalam melihat terjemahan." 

Pernyataan A. Hassan ini juga direspon oleh Noer Iskandar 


al-Barsany,"'5 


sebagaimana diulas oleh Fauzan Saleh, bahwa A. 
Hassan memiliki cara tersendiri dalam menafsirkan ayat al-Our'an. 
A. Hassan lebih banyak menggunakan penafsiran secara harfiyah 
dan beranggapan bahwa rasio berguna hanya di dalam memahami 


wahyu, tetapi tidak dalam menentukan kebenaran. Dan bagi mereka 


“4 A. Hassan, Al/-Furgan Tafsir Gur'an, h. 1091, 1094, 1097. 


M5 
M6 


A. Hassan, Al-Furgan Tafsir Gur'an, h. xi. 

Noer Iskandar al-Barsany adalah salah seorang pengkaji pemikiran teologis A. Hassan dalam 
desertasinya dengan judul, “Pemikiran Teologi A. Hassan: Kajian Analitis untuk Mengetahui 
Posisi Pemikiran Teologi Islam A. Hassan” di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1997. 
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yang ingin menafsirkan al-Gur'an secara non literal hendaknya 
membaca dari beberapa kitab tafsir al-Gur'an selain a/-Furgan.'" 

Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa metode tafsir yang 
dipakai A. Hassan adalah metode harfiyah, yaitu penerjemahan kata 
demi kata. Kecuali terhadap beberapa kata yang tidak 
memungkinkan untuk diterjemahkan dengan metode ini, maka ia 
menggunakan metode maknawiyah. 

Hal ini dilakukan oleh A. Hassan dengan maksud berusaha 
mempertahankan sepenuhnya nuansa teks asli dalam terjemahnya. 
Akan tetapi metode ini pula diakuinya tidak menghasilkan 
terjemahan yang mudah difahami oleh setiap orang yang 
membacanya, dan tidak begitu sejalan dengan kaedah-kaedah 
bahasa Indonesia. Sehingga dalam beberapa hal, A. Hassan 
menerjemahkannya — secara — maknawiyah. Misalnya, ia 
menerjemahkan 4 ys (gala lahu). Ketika diterjemahkan kata perkata 
berarti “dia berkata baginya”, tapi beliau menerjemahkan 
“(kawannya yang mukmin) berkata kepadanya”. Contoh lain -3 
& (amana billaahi), biasanya diterjemahkan “dia percaya dengan 
Allah”, tetapi beliau terjemahkan “(mereka) percaya kepada 
Allah”? Dalam penerjemahan ayat-ayat al-Our'an, A. Hassan 
memberikan tekanan yang berbeda. Seperti, menurut bahasa Arab, 
frasa & »& (al-Hamdu lillahi) diterjemahkan dengan “segala puji 
(hanyalah) milik Allah”, tetapi Lillahil-hamdu diterjemahkan 
“kepunyaan Allah-lah segala pujian”. Kata su» (na'buduka) 
diterjemahkan “kami menyembah-Mu” tapi .. 34 (iyyaka na budu) 
diterjemahkan “Hanya Engkaulah yang kami sembah”. 

Pada hakikatnya, metode yang digunakan dalam 
penerjemahan harfiyah ini merupakan bagian dari pada metode 
ijmali (global). Yaitu sebuah metode penafsiran yang mencoba 
menjelaskan ayat-ayat al-Gur'an secara ringkas dan padat, tetapi 


Fauzan Saleh, Teologi Pembaruan, h. 193. 
“8 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Our'an, h. 473 (dalam OS. al-Kahfi/18: 37. 
“9 A, Hassan, A/-Furgan Tafsir Gur'an, h. 84 (dalam OS. al-Bagarah/2: 285. 


“20 A, Hassan, A/-Furgan Tafsir Gur'an, h. 1. 
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mencakup (global). 


Metode ini juga mengulas setiap ayat al- 
Our'an dengan sangat sederhana, tampa ada upaya untuk 
memberikan pengkayaan dengan wawasan yang lain, sehingga 
pembahasan yang dilakukan hanya menekankan pada pemahaman 
yang ringkas dan bersifat global. 

Dalam metode ini, A. Hassan berupaya untuk menjelaskan 
makna-makna al-Gur'an dengan uraian singkat dan mudah 
dipahami oleh pembaca dalam semua tingkatan, baik tingkatan 
orang yang memiliki pengetahuan yang ala kadarnya sampai pada 
orang yang berpengetahuan luas. Dengan kata lain, metode tafsir 
ijmali menempatkan setiap ayat hanya sekedar ditafsirkan dan tidak 
diletakkan sebagai obyek yang harus dianalisa secara tajam dan 
berwawasan luas, sehingga masih menyisakan sesuatu yang 
dangkal, karena penyajian yang dilakukan tidak terlalu jauh dari 
gaya bahasa al-Our'an, sehingga membaca tafsir yang dihasilkan 
dengan memakai metode ijmali, layaknya membaca ayat al-Our'an. 
Uraian yang singkat dan padat membuat tafsir dengan metode 
ijmali tidak jauh beda dengan ayat yang ditafsirkan. Proses 
penafsiran dengan menggunakan metode ijmali sebenarnya tidak 
jauh beda dengan metode-metode yang lain, terutama dengan 
metode tahlili (analitis). 

Mekanisme penafsiran dengan metode ijmali dilakukan 
dengan cara menguraikan ayat demi ayat, serta surah demi surah 
yang ada dalam al-Our' an secara sistematis. Semua ayat ditafsirkan 
secara berurutan dari awal sampai akhir secara ringkas dan padat 
dan bersifat umum. Uraian yang dilakukan dalam metode ini 
mencakup beberapa aspek uraian terkait dengan ayat-ayat yang 
ditafsirkan, antara lain : 

1. Mengartikan setiap kosa kata yang ditafsirkan dengan kosa kata 
yang lain yang tidak jauh menyimpang dari kosa kata yang 
ditafsirkan. 


Lihat “Abd Hayy al-Farmawi, Mugaddimah fi al-Tafgir al-Mauduf (Cet. III, t.t: tp, 
1409H/1988M.), h. 42. Lihat juga M. Al-Fatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafsir, h. 
45. 

Lihat M. Ouraish Shihab, Membumikan al-Guran, h. 86. Ahmad al-Syarbasyi, Oissah al- 
Tafsir, h. 232.: Said Agil Munawwar, Ijaz al-Gur'an dan metodologi Tafsir, h. 36. Dawam 
Raharjo, Paradigma al-Gur'an, h. 68. 
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2. Menjelaskan konotasi setiap kalimat yang ditafsirkan sehingga 
menjadi jelas. 

3. Menyebutkan latar belakang turunnya (asbab al-nuzul) ayat 
yang ditafsirkan, walaupun tidak semua ayat disertai dengan 
asbab al-nuzul. Asbab al-nuzul ini dijadikan sebagai pelengkap 
yang memotivasi turunnya ayat yang ditafsirkan. Asbab al- 
nuzul menjadi sangat urgen, karena dalam asbab al-nuzul 
mencakup beberapa hal yaitu, peristiwa, pelaku dan waktu. 

4. Memberikan penjelasan dengan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik 
yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, tabi'in maupun tokoh 
tafsir. 


Dalam kaitannya dengan metode terjemah yang digunakan 
oleh A. Hassan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 
“terjemah” diartikan dengan menyalin (memindahkan) suatu 
bahasa ke bahasa lain, mengalih-bahasakan, salinan bahasa, alih 
bahasa (dari suatu bahasa ke bahasa lain). Dalam bahasa Arab, 
al-Zargani mengemukakan bahwa kata 2-7, (terjemah) memiliki 
beberapa pengertian yaitu, 

Lah dok SSI ds yaitu menyampaikan suatu perkataan kepada yang 
belum sampai kepadanya. 
2. ee lek SSI ks yaitu menafsirkan suatu perkataan dengan 


bahasa yang digunakan. Seperti gelar yang disandang oleh 
Abdullah ibn “Abbas sebagai Tarjuman al-Gur'an. 
3. Wal pk SSI ms yaitu menafsirkan suatu perkataan dengan bahasa 


yang bukan bahasa yang digunakan. 
4. sMJIW SSI js yaitu memindahkan kalimat dari satu bahasa ke 


bahasa lain (alih bahasa). 


Sedangkan menurut al-Zahabi, bahwa kata “terjemah” 
menurut bahasa memiliki dua pengertian, 


Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1693. 
Muhammad “Abd al-Azim al-Zargani, Manahil al- Irfan ff “Ulum al-Gur'an, Jilid Il (Mesir: 


Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, 1980) h. 109-110. 
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Lo FAN JAN da ob om GAS Ul us SSI Ja yaitu memindahkan kalimat 


dari satu bahasa ke bahasa lain tanpa menjelaskan makna asli 
yang diterjemahkan. Seperti menempatkan kalimat sinonim 
dalam satu bahasa. 

2. sk ee ok, SSI as yaitu menafsirkan suatu perkataan dan 


menjelaskan maknanya dengan bahasa yang lain (di luar bahasa 
Arab). 


Sedangkan menurut istilah adalah, 


Alia 3 


Yaitu mengungkapkan pengertian kalimat dalam suatu 
bahasa dengan kalimat bahasa lain lengkap dengan seluruh 
pengertian dan maksud-maksudnya. 

Sementara penggunaan istilah menterjemah al-Our'an, baik 
al-Zargani maupun al-Zahabi, keduanya membagi ke dalam dua 
bagian, yaitu: 

1. Terjemah Harfiyah, yaitu terjemah yang susunan dan urutan- 
urutan kata-katanya selalu terpelihara keasliannya, sehingga 
disamakan dengan meletakan kata-kata persamaan (sinonim) 
dengan sinonimnya ke dalam bahasa baru. Sebagian orang 
menyebut terjemahan ini dengan terjemah /afziyah (letterlijkl). 

2. Terjemah TafSiriyah, yaitu terjemah yang tersusun dan urutan- 
urutan kata-katanya tidak terpelihara. Yang diperhatikan ialah 
gambaran pemahaman yang baik dan tujuan-tujuannya secara 
sempurna. Terjemah ini disebut juga dengan terjemah 
maknawiyah. Penyebutan tafsiriyah karena baiknya gambaran 
pemahaman (pengertian) dan tujuan-tujuannya sehingga 
menyerupai tafsir, namun bukan tafsir.” 


Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid I, h. 23 
Muhammad “Abd al- Azim al-Zargani, Manahil al- Irfan f “Ulum al-Gur'an, h. 111. 


427 Muhammad “Abd al- Azim al-Zargani, Manahil al-“Irfan f “Ulum al-Gur'an, h. 111.5 Lihat 


juga Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tarfsir wa al-Mufassirun, h. 23-24. 
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Dengan demikian, bahwa makna dari terjemah harfiyah di 
sini bahwa al-Gur'an tetap dalam bentuk asli Arabnya, 
sebagaimana dalam mushaf. Setelah al-Our'an diterjemahkan, al- 
Our'an dalam bentuk yang kedua ini merupakan hasil ijtihad yang 
mencoba memahami dan mengalihbahasakan bahasa al-Our'an ke 
dalam bahasa manusia. Di sinilah kerja penerjemah mempunyai 
kesamaan yang asasi dengan kerja penafsir (mufassir). Yang mana 
dengan menggunakan ijtihad dalam menerjemahkan suatu ayat 
dalam hal memilih makna yang tepat, seperti halnya dalam 
terjemah maknawiyah yang disebut juga terjemahan tafsiriyah. 
Sehingga boleh jadi dengan adanya penerjemahan maknawiyah 
inilah yang menyebabkan tafsir al-Furgan disebut sebagai kitab 
tafsir. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Nashruddin Baidan yang 
menyatakan bahwa dari segi fungsinya, terjemahan dapat dikatakan 
sama dengan tafsir, namun bila diamati secara seksama, terjemahan 
hanyalah sekedar alih bahasa. Artinya bahwa informasi yang 
diberikan hanya sebatas ayat yang diterjemahkan, tanpa member 
penjelasan yang rinci. Sedangkan tafsir berusaha memberikan 
penjelasan yang memadai tentang ayat yang dibicarakan, sehingga 
tergambar dalam benak pembaca dan pendengar akan kedalaman 
dan keluasan makna yang dikandung oleh ayat yang ditafsirkan.” 

Sebagai contoh bahwa suatu kata dalam bahasa Arab terlalu 
kompleks untuk dimaknai dengan bahasa Indonesia, yang pada 
banyak bagian masih terbatas dalam memberikan padanan terhadap 
konsep kata dalam bahasa Arab. Misalnya kata 5, (khaufj dan kata 


Las (khasyah) yang keduanya dalam bahasa Indonesia diartikan 


“takut”. Bila dilihat masing-masing kata mempunyai konsekuensi 
semantik yang berbeda. Kata x:- (khasyah) mempunyai nilai 


cakupan semantik lebih tinggi daripada kata 5, (Kkhauf). Kata i- 


(khasyah) mengandung arti “rasa takut yang besar bercampur baur 
dengan rasa hormat, meskipun orang yang takut itu adalah orang 
kuat”, sedangkan kata 5: (khaufj lebih berarti “ketakutan yang 


48 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Takir, h. 69-70. 
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disebabkan oleh ketakutan orangnya, meskipun sesuatu yang 

ditakuti itu bukanlah hal yang layak untuk ditakuti”? 

Berangkat dari kenyataan ini, maka salah satu upaya untuk 
mengatasinya dan sekaligus menghindari kekeliruan dalam 
pemahaman al-Gur'an adalah melengkapi terjemahan dengan 
penjelasan singkat terhadap ayat yang diterjemahkan. Dengan 
demikian makna harfiyah dalam tafsir al-Furgan ini adalah 
pengalihan bahasa yang mengindikasikan kepada tafsiran ayat 
dengan metode pemilihan arti kata yang sesuai dan mengena untuk 
menghasilkan makna yang dapat dimengerti. 

Namun dalam menerjemahkan al-Our' an, menurut al-Zahabi, 
hendaknya juga terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut, 

1. Terpenuhi syarat-syarat penerjemahan sebagaimana syarat- 
syarat yang harus terpenuhi dalam tafsir yaitu di antaranya, 
harus berlandaskan dari hadis-hadis Nabi saw., penguasaan ilmu 
bahasa Arab, dasar-dasar (ilmu usul) yang telah ditetapkan 
dalam syariat Islam. Terjemah harus mewakili semua arti dan 
maksud bahasa asli secara lengkap. 

2. Penerjemah harus melepaskan dan menjauhkan diri dari 
kecenderungan kepada kepercayaan yang palsu yang 
bertentangan dengan al-Gur'an. Agar supaya penerjemah tidak 
menerjemahkan sesuai kecenderungan yang dia miliki. 

3. Penerjemah harus mengetahui dua bahasa yaitu bahasa aslinya 
(Arab) dan bahasa yang diterjemahkan, mendalami dan 
menguasai uslub-uslubnya. 

4. Penerjemah harus menuliskan terlebih dahulu ayat al-OGur'an 
yang asli, lalu menafsirkan, setelah itu dikemukakan terjemah 
tafsiriyah.0 


Berdasarkan uraian ini, bahwa tafsir dan terjemahan berbeda 
secara definisi dan juga penempatannya. Jika tafsir mengurai 
makna-makna, hukum-hukum dan hikmahnya, maka terjemah 
hanyalah sebatas memindahkan bahasa al-Gur'an ke dalam bahasa- 


“29 Masmu' Ahmad Abu Talib, Khulasat al-Bayan fi Mabahis "min “Ulum al-@ur'an, h. 198. 
80 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, h. 29-30. Lihat juga Rosihan 
Anwar, Ulum al-Our'an (Cet. Il, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), h. 213. 
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bahasa lainnya, seperti misalnya dalam bahasa Indonesia atau 
bahasa non Arab. 

Sehingga metode harfiyah yang dimaksud adalah metode 
dalam penerjemahan, bukan dalam penafsiran. Seperti yang telah 
diuraikan di atas, dalam penerjemahan ini A. Hassan cenderung 
memakai metode terjemah harfiyah dan kemudian ada beberapa 
bagian yang diterjemahkan secara maknawiyah. Dan berdasarkan 
apa yang ditulis mengenai metode yang dipakai, dapat dilihat 
catatan yang ditulis A. Hassan dalam al-Furgan. Catatan-catatan 
tersebut hanya menjelaskan maksud ayat yang kurang jelas, secara 
singkat dan umum. Melihat dari sana, maka metode yang dipakai 
oleh A. Hassan dalam menafsirkan al-Gur'an adalah dengan 
memakai metode ijmali. 

Sedangkan metode ijmali A. Hassan ini terkesan hanya 
seperti terjemah biasa yang diberikan catatan-catatan kecil dalam 
bentuk footnote. Dan tafsir al-Gur' an ini hanya seperti terjemah al- 
Our'an biasa, pembacanya belum dapat memahami apa-apa, atau 
sebatas apa yang difahami dalam terjemahnya saja. Adapun yang 
tersirat di dalam ayat-ayat al-Gur'an yang sarat dengan makna, 
tidak atau belum didapatkan secara eksplisit dan tidak dapat 
diungkap secara konprehensif. 


. Kandungan Tafsirnya 
Berikut akan dipaparkan beberapa contoh kandungan tafsir 
dengan dengan memulai dari OS. al-Fatihah/1: 1-7, sebagai berikut: 


AL-FATIHAH 
Pembukaan 
Surah ke-1, 7 Ayat 
Diwahyukan di Mekah 


Mukadimah 

Surah ini berisi penjelasan tentang (1) keimanan kepada 
Allah yang telah menganugerahkan beragam kenikmatan, (2) jalan 
kebahagiaan, dan (3) kisah para nabi dan para penentang Allah. 
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Semua penjelasan dari ketiga hal tersebut terdapat di dalam 
berbagai ayat pada surah yang lain di dalam al-Our'an. 


WN AI 3 
(2) Seal asah IN 
(3) es aa) 
(4) 3 ag 
(5) Erat DG, Ae DG) 
(6) Kel Ball Gaal 
(7) HE Nae Hobi He SA GAN lo 
1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 
. Segala puji (hanyalah) milik Allah, Tuhan alam semesta. 


. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
. Yang Menguasai hari Pembalasan. 


NN 86 Kh 


. Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada-Mulah 
kami memohon pertolongan. 

6. Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (yaitu) jalan orang-orang 

yang Engkau anugerahi nikmat, bukan (jalan) mereka yang 


dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.! 


Tafsir al-Furgan ini dimulai dengan menafsirkan surah al- 
Fatihah, sebagaimana kitab tafsir yang lainnya. Terlebih dahulu A. 
Hassan mengemukakan nama surah dan artinya, jumlah ayat dan 
tempat diwahyukan kemudian menulis mugaddimah yang berisi 
tentang kandungan ayat-ayatnya, setelah itu barulah menulis ayat 
di bagian kanan disertai terjemahan dari surah yang akan 
ditafsirkan yang diletakkan di bagian kiri. Bila ada yang perlu 
dijelaskan lebih lanjut, A. Hassan menerangkannya di bagian 
catatan kaki (footnote). 


41 A, Hassan, Al-Furgan Tafsir Our'an, h. 1. 
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Secara spesifik, A. Hassan memberi komentar mengenai 
surah  al-Fatihah dalam bukunya Sual-Djawab, ketika 
diperdebatkan mengenai apakah pahala bacaan surah al-Fatihah 
tersebut benar-benar sampai kepada roh yang sudah mati yang 
ditujukan. A. Hassan menolak dengan tegas menolak kepercayaan 
ini dengan mengatakan bahwa Imam al-Syafi'i sendiri menyatakan 
pahala bacaan al-Fatihah dan tahlilan itu sendiri tidak akan sampai 
kepada roh orang yang sudah meninggal. ? 

Contoh lainnya dalam OS. al-Fil/105: 1-5, dan OS. 
Ouraiys/106: 1-4. Dari kedua surah ini, ada perbedaan yang 
signifikan yaitu dalam OS. al-Fil, A. Hassan menjelaskan sejarah 
tentara Habasyah yang mengendarai gajah untuk menghancurkan 
Ka'bah. Sedangkan dalam OS. Ouraisy, ia tidak menjelaskan 
penafsiran dalam catatan kakinya. Yang boleh jadi, ketika 
seseorang membaca terjemahannya saja, dianggap sudah cukup 
memadai penjelasannya. 

Dalam metode terjemahan harfiyah yang digunakan oleh A. 
Hassan dalam tafsirnya, -sebagaimana telah disebutkan di atas- ia 
juga menggunakan metode terjemah maknawiyah atau tafsiriyah, 
sebagai contoh dalam OS. al-Isra?' atau OS. Bani Isra'il (17): 29. 
Dalam ayat ini diterjemahkan dengan “dan jangan jadikan 
tanganmu terbelenggu di tengkukmu "yang kemudian ditafsirkan di 
bagian catatan kakinya, maksudnya adalah, “janganlah kamu 
menjadi orang yang kikir dan bakhil”, lalu terjemahan “dan jangan 
terlalu mengulurkannya”, ditafsirkan dengan “jangan terlalu mudah 
dan murah dalam mengeluarkan sesuatu”. Dalam hal ini, bila suatu 
ayat membutuhkan penjelasan dari terjemahannya, ia sangat 


82 Lihat A. Hassan, Sua/-Djawab, Vol. I (Bangil, Persatuan Islam Bagian Pustaka, 1958), h. 29. 
Hal ini terkait dengan praktik “tawassul” yang sering dilakukan dalam penyelenggaraan 
selamatan, dan tahlilan sebagai ritual utamanya. Ritual ini biasanya dimulai dengan bacaan 
surah al-Fatihah, yang pahalanya dihadiahkan kepada roh Nabi Muhammad saw., Syekh 
“Abdul Gadir Jailani, para waliullah dan roh orang yang dihormati serta roh para nenek 
moyang dari keluarga yang bersangkutan. Dengan menghadiahkan pahala bacaan surah al- 
Fatihah ini kepada roh para tokoh tersebut, doanya diyakini akan mudah dikabulkan oleh 
Allah swt. Lihat juga Fauzan Saleh, Teologi Pembaruan, Pergeseran wacana Islam Sunni di 
Indonesia Abad XX, h. 199. Mengenai tawassul dan segala problematikanya dapat dilihat 
juga Ahmad Hakim, Tawassul dalam Perspektif al-Our'an (Desertasi, UIN Alauddin 
Makassar, 2012), h. 30. 
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memperhatikan agar dapat difahami dengan menafsirkannya di 

bagian catatan kakinya. 

Hal inilah yang dapat difahami dalam metode terjemah 
maknawiyah atau tafsiriyah yang digunakan oleh A. Hassan, 
sehingga kitab ini digolongkan sebagai kitab tafsir. 

Dari pembahasan dan kajian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Ahmad Hassan dapat dikategorikan sebagai tokoh penting 
dalam sejarah perkembangan tafsir di Indonesia. Beliau adalah 
ulama multi dimensi, baik sebagai ulama, pedagang, pengkader 
maupun sebagai penulis. Tak kalah pentingnya dia juga salah 
seorang tokoh dan guru Persis (Persatuan Islam). Lahir di 
Singapura tahun 1887, dan wafat pada tanggal 10 November 
1958. Tokoh kharismatik ini meninggal dunia pada usia 71 tahun 
di Bangil (Jawa Timur), dan dimakamkan di Pekuburan Segok, 
Bangil. 

2. Al-Furgan Tafsir al-Gur'an sebagai karya monumentalnya 
ditulis dalam kurun waktu tahun 1920-1950-an, dengan 
berbagai edisi dan terakhir diterbitkan ulang dalam edisi 
mutakhir dan mengikuti bahasa Indonesia modern oleh tim 
penyunting dari Universitas al-Azhar Indonesia (UAI) Jakarta. 
Kitab tafsir ini terdiri dari 1 jilid dan mencakup penafsiran 
seluruh ayat suci al-Our'an 30 juz. 

3. Metode yang digunakan dalam tafsirnya adalah metode 
terjemahan harfiyah, meski pada beberapa penafsirannya 
terdapat pula terjemahan maknawiyah. Dari metode 
penafsirannya yang menjelaskan ayat-ayat al-Gur'an cenderung 
ringkas dan padat, maka dapat dikatakan bahwa metode yang 
digunakan dalam tafsir ini termasuk dalam kategori metode 
tafsir ijmali. 

4. Studi atas al-Furgan Tafsir Our' an mestinya harus banyak dikaji 
oleh para akademisi, mahasiswa dan masyarakat umum. Agar 
kajian ini lebih mendalam lagi sehingga khazanah dan sejarah 
tafsir di Indonesia tidak statis dan vakum atau berhenti. Meski 
didapatkan dalam prosesnya, didapatkan buktinya bahwa 
ternyata karya tafsir ini masih terbatas dibaca hanya di kalangan 
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akademisi, olehnya itu masih perlu disosialisasikan lebih luas 
lagi. Dan melalui kajian ini diharapkan tumbuh kesadaran untuk 
mengembangkan kajian tafsir, khususnya memperkenalkan 
kembali a/-Furgan Tafsir Jur'an karya A. Hassan ini di tengah- 
tengah masyarakat. 


C. Metodologi Tafsir “Marah Labid” 
(Studi atas Karya Nawawi al-Bantani 1813-1897M) 


Salah satu tulisan penggalan puisi Syekh Nawawi al-Bantani: 
“Tidak diragukan, ilmu pengetahuan adalah sumber cahaya 
yang menerangi pemiliknya. Di mana pun sang pemilik berada, 


dia akan senantiasa dihormati” 88 


Potret sebuah kitab tafsir tidak dapat dipisahkan dari paham 
keagamaan yang dianut penulisnya. Syekh Nawawi al-Bantani adalah 
ibarat al-Gazali abad ke-19 dalam masyarakat Jawa, sedang 
Muhammad “Abduh ibarat Ibnu Rusyd yang lebih mengedepankan akal 
daripada wahyu.“ Dan kitab tafsir yang monumental ini sedikit 
banyaknya mempengaruhi sejarah penafsiran al-Guran di Indonesia 
dan Syekh Nawawi al-Bantani sebagai seorang ulama penulis masih 
dikenang hingga hari ini. Inilah bukti dari salah satu pesan Syekh 
Yusuf al-Makassari yang diungkap dalam salah satu seminar, seorang 
ulama harus menulis agar dikenang atau menghilang dari sejarah. 

Dalam sejarah perkembangan tafsir dan dinamika kehidupan 
manusia, maka diskursus tafsir al-Gur' an semakin memberikan wacana 
baru bagi upaya untuk mempertahankan nilai-nilai universal dan 
transendental dari al-Gur'an. Dalam hal ini ada dua dimensi sebagai 
tren yaitu, pertama, komitmen untuk mempertahankan nilai-nilai 
spiritual dan sosio kultural al-Gur'an yang bersifat universal dan 
transendental. Kedua, diperhadapkan pada perubahan sejarah 
peradaban manusia baik dari latar belakang geografis maupun tingkat 


433 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, Jejak Intelektual Arsitek Pesantren (Cet. 
Is Jakarta, Kencana, 2006), h. 129. Mas'ud mengutip penggalan puisi ini dari Eksiklopedia 
Islam Indonesia. 

434 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 130. 
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pengetahuan, maka diperlukan peningkatan kreatifitas yang tinggi dan 
orisinalitas cara memahami dan menafsirkan al-Gur'an. 

Al-Our'an dalam konteks kehidupan sosial senantiasa relevan 
dan tidak akan pernah bertentangan, baik yang berkaitan dengan 
makna tekstual maupun kontekstualnya. Sehingga dalam studi tafsir 
sebagai kegiatan ilmiah, relevansinya dengan metode pengetahuan 
menghasilkan pengetahuan baru yang bersumber dari al-Our'an. 
Demikian pula, studi tafsir juga menuntut pemahaman yang 
komprehensif, termasuk kontekstualitasnya yang relevan dengan corak 
yang dipergunakan oleh seorang peneliti al-Gur'an. Untuk itu, 
metodologi tafsir al-Gur'an harus memiliki konstruksi epistemologis, 
agar supaya konsep-konsep dalam al-Gur'an lebih signifikan bila 
dikaitkan dengan perkembangan kehidupan sosial. 

Metode penulisan tafsir al-Our'an sendiri relatif dinamis, baik 
dari aspek analisis maupun corak tafsirnya. Olehnya itu harus diakui 
bahwa setiap generasi tentu memiliki ciri atau karakteristik tafsir yang 
beraneka ragam. Indikasinya terdapat pada beberapa karya tafsir yang 
signifikan pada generasi berikutnya, agar dapat mengenal dan 
mengembangkan corak dan metode tafsir tersebut. 

Sepanjang hidupnya sosok Syekh Nawawi menjadi sangat 
istimewa karena peranannya yang begitu penting dalam sejarah tafsir 
al-Our'an di Indonesia. Beliau tidak saja dikenal sebagai seorang 
mufassir dan ulama penulis, namun juga sebagai guru besar dunia 
pesantren di Indonesia. 

Syekh Nawawi mewakili orang non Arab yang menulis karya 
tafsir dalam bahasa Arab yang sangat indah. Dalam tafsirnya, Syekh 
Nawawi menampilkan a new classical tradisi tafsir, sebuah tafsir yang 
tetap mempertimbangkan karya-karya ulama abad pertengahan, 
namun pada saat yang sama menunjukkan kondisi-kondisi kekinian.” 
Sebagai kontribusi utama Syekh Nawawi dalam bidang tafsir adalah 
bahwa dia telah menulis sebuah tafsir ketika dunia Islam tidak 
menunjukkan adanya tanda-tanda munculnya revitalisasi tradisi Islam 
klasik. Pada masanya hanya terdapat sejumlah kecil karya tafsir sejenis 


435 Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir: Sebuah Rekonstruksi Epistemologis, h. 2. 
436 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 4. 
437 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 129. 
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yang dihasilkan. Situasi ini disebabkan oleh kengganan internal di 
kalangan muslim untuk menulis tafsir, karena adanya peringatan dari 
Nabi saw. bahwa barangsiapa yang mengomentari sesuatu dalam al- 
Our'an yang didasarkan oleh pendapatnya maka ia telah melakukan 
kekeliruan. 8 

Memahami uraian di atas, dalam kajian ini akan diangkat satu 
kitab tafsir yang akrab di kalangan para alim ulama, pesantren dan 
masyarakat muslim pada umumnya yaitu Marah Labid Tafsir Munir. 
Kitab ini adalah sebuah karya monumental dari seorang ulama abad 
ke-18, beliau juga dikenal sebagai tokoh intelektual muslim terkemuka 
di Indonesia. Karya tafsir ini selesai ditulis pada tahun 1886 (Rabi'ul 
Akhir 1305H). Hasil karya terbesar beliau selesai ditulis sebanyak dua 
jilid lengkap dan mencakup seluruh ayat suci al-Our'an 30 juz. 

Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang Syekh al- 
Nawawi al-Bantani, metodologi, kandungan dan teknik penafsirannya. 


Biografi Syekh al-Nawawi al-Bantani 

Pada umumnya mengenai biografi dan pemikiran Syekh al- 
Nawawi sudah banyak ditulis di awal-awal suatu kajian atau buku atau 
hasil penelitian, baik dalam bentuk studi skripsi, tesis maupun 
desertasi. Bahkan dalam berbagai eksiklopedi baik yang berbahasa 
Indonesia, Inggris dan bahasa Arab dalam bentuk yang variatif.” 

Nama lengkap Syekh al-Nawawi al-Bantani adalah Abu “Abd al- 
Mu'ti Muhammad ibn “Umar al-Tanara al-Jawi al-Bantani. Lebih 
dikenal dengan sebutan Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani. 
Dilahirkan di Kampung Tanara, Serang, Banten pada tahun 1815 
M/1230 H. pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M.“9 

Ayahnya bernama Kiai Umar, seorang pejabat penghulu yang 
memimpin Masjid. Dari silsilahnya, Nawawi merupakan keturunan 
kesultanan yang ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah (Sunan 
Gunung Jati), yaitu keturunan dari putra Maulana Hasanuddin (Sultan 


88 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 131 

889 Misalnya dalam Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 109-156. 

40  Mustamin Arsyad, Signifikansi Tafsir Marah Labid Terhadap Perkembangan Tafsir di 
Nusantara, dalam Jurnal Studi al-Gur'an, Vol. I No. 3 Tahun 2006), h. 616-617. Lihat juga 
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 
Mengenai Masa Depan Indonesia (Cet.IX (revisi), Jakarta: LP3ES, 2011), h. 132. 


| Studi Metodologi Tafsir Fr 


Ad Karya Tafsir Nusantara dan Metodologinya h 


Banten I) yang bernama Sunyararas (Tajul “Arsy). Nasabnya 
bersambung dengan Nabi Muhammad melalui Imam Ja'far al-Sadig, 
Imam Muhammad al-Bagir, Imam Ali Zainal Abidin, Sayyidina Husen, 
Fatimah al-Zahra.' 

Pada usia 15 tahun, ia mendapat kesempatan untuk pergi ke 
Mekkah menunaikan ibadah haji. Di sana ia memanfaatkannya untuk 
belajar ilmu kalam, bahasa dan sastra Arab, ilmu hadis, tafsir dan 
terutama ilmu figh. Setelah tiga tahun belajar di Mekkah ia kembali ke 
daerahnya tahun 1833 dengan khazanah ilmu keagamaan yang relatif 
cukup lengkap untuk membantu ayahnya mengajar para santri. 
Nawawi yang sejak kecil telah menunjukkan kecerdasannya langsung 
mendapat simpati dari masyarakat. Kedatangannya membuat 
pesantren yang dibina ayahnya banyak didatangi oleh santri yang 
datang dari berbagai pelosok. Namun hanya beberapa tahun kemudian 
ia memutuskan berangkat lagi ke Mekkah sesuai dengan impiannya 
untuk menetap di sana. “? 

Di Mekkah ia melanjutkan belajar ke guru-gurunya yang 
terkenal, pertama kali ia mengikuti bimbingan dari Syeikh Khatib 
Sambas (Penyatu Tarekat Oadiriyah-Nagsyabandiyah di Indonesia) 
dan Syekh Abdul Gani Duma, ulama asal Indonesia yang bermukim di 
sana. Setelah itu belajar pada Sayyid Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini 
Dahlan yang keduanya di Mekkah. Sedang di Madinah, ia belajar pada 
Muhammad Khatib al-Hanbali. Kemudian ia melanjutkan pelajarannya 
pada ulama-ulama besar di Mesir dan Syam (Syiria). Menurut 
penuturan “Abdul Jabbar bahwa Nawawi juga pemah melakukan 
perjalanan menuntut ilmunya ke Mesir. Guru sejatinya pun berasal dari 
Mesir seperti Syekh Yusuf Sumbulawini dan Syekh Ahmad 
Nahrawi. “8 

Setelah ia memutuskan untuk memilih hidup di Mekkah dan 
meninggalkan kampung halamannya ia menimba ilmu lebih dalam lagi 
di Mekkah selama 30 tahun. Kemudian pada tahun 1860 Nawawi mulai 
mengajar di lingkungan Masjid al-Haram. 


“41 Mustamin Arsyad, Signifikansi Tafsir Marah Labid, h. 617. 

442 Mustamin Arsyad, Signifikansi Tafsir Marah Labid, h. 618. 

443 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, Juz 1 dialihbahasakan oleh Chatibul 
Umam dan Nur Muhammad Ahmad dengan judul Tafsir Munir (Cet. I, Jakarta: Darul Ulum 
Press, 1989), h. 11. 
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Syekh Nawawi akhirnya menghembuskan nafasnya yang 
terakhir pada 25 Syawal 1314H/1897M dalam usia 84 tahun. Ia 
dimakamkan di Ma'la dekat makam Siti Khadijah, Ummul Mukminin 
istri Nabi. Sebagai tokoh kebanggaan umat Islam di Jawa khususnya 
di Banten, Umat Islam di desa Tanara, Tirtayasa Banten setiap tahun 
di hari Jum'at terakhir bulan Syawal selalu diadakan acara untuk 
memperingati jejak peninggalan Syekh Nawawi Banten.” 

Karya-karya Syeikh al-Nawawi al-Bantani dalam bidang ilmu 
kalam dan akhlak, antara lain : 

1. Fath al-Majid, ulasan dari kitab al-Durr al-Farid fi al-Tauhid. 

2. Al-Nahjah al-Jadidah 

3. Tijam al-Darari, ulasan atas kitab al- “Alim al-Allamah Syeikh 
Ibrahim al-Bajuri fi al-Tauhid. 

4. Nasaih al- “Ibad, syarah atas kitab Masa'il Abi Lais, karya Imam Abi 
Lais. 

5. Salalim al-Fudala, ringkasan terhadap kitab Hidayatul Azkiya ila 
Tharig al-Awliya, karya Zeinuddin ibn Ali al-Ma”bari al-Malibari. 


Karya-karya Syeikh al-Nawawi al-Bantani dalam bidang figih, 

antara lain : 

1. Sulam al-Munajah, syarah atas kitab Safinah as-Salah, karya 
“Abdullah ibn “Umar al-Hadrami. 

2. Kasyifatus Saja', syarah atas kitab Syafinah an-Najah, karya Syekh 
Salim ibn Sumair al-Hadrami. 

3. Ugud al-Lujain fi Bayani Hugug al-Jawazain, kitab fikih mengenai 
hak dan kewajiban suami-istri. 

4. Fath al-Mujib, kitab ini merupakan ulasan ringkas atas kitab khatib 
al-Syarbani fi al-Manasik. 

5. Al-Tausyih, ini berisi ulasan atas kitab fath al-Garib al-Mujib karya 
ibn Oasim al-Ghazi. 


Karya-karya Syeikh al-Nawawi al Bantani dalam bidang 
kesusatraaan, antara lain : 


1. Syarah al-Jurumiyah, isinya tentang tata bahasa Arab 


“4 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara,, h. 109-110. Lihat juga Mustamin 
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2. Lubab al-Bayan yang membahas ilmu balagah dan merupakan 
ulasan atas kitab Risalat al-Isti'arat karya al-Husain al-Nawawi al- 
Maliki. 

3. Fath al-Ghafir al-Khattiyah yang berisi ulasan atas kitab Nuzum al- 
Jurumiyah Al-Musamma bi al-Kaukah al-Jaliyah karya Imam 
“Abdul Salam ibn Mujahid al-Nabrawi. 

4. Al-Fusus al- Yagutiyyah “ala Raudhat al-Mahiyah fi al-Abwab al- 
Tashrifiyah yang membahas marfologi atau ilmu sharf. 


Karya-karya Syeikh Nawawi al Bantani dalam bidang sejarah, 

antara lain : 

1. Fath al-Samad, kitab ini berisi ulasan atas kitab Maulid al-Nabawi. 

2. Bughyat al-Awam fi syarh Muwlid Sayyid al-Anam saw. li ibn al- 
Jauzi. 

3. Al-Durar al-Bahiyah fi Syarh Khashaish an-Nabawiyyah. 

4. Targhib al-Mustagim berisi ulasan atas kitab Manzumat al-Sayid al- 
Barzanji Zan al-“ Abidin fi Mauli, karya Sayyid al-Awlin. 

5. Al-lbriz al-Dani yang berisi sejarah kehidupan Nabi Muhammad 
saw. 


Karya-karya Syeikh Nawawi al Bantani dalam bidang tafsir, 
antara lain : 
1. Tafsir al-Munir atau juga disebut dengan Tafsir Marah Labid. 
2. Hilyat as-Sibyan fi Syarh Lubab al-Hadis li al-Suyuti 


Beberapa keistimewaan dari karya-karyanya telah ditemukan 
oleh banyak peneliti. Kemampuan Syekh Nawawi dalam 
menghidupkan isi karangannya sehingga dapat dijiwai oleh 
pembacanya, pemakaian bahasa yang mudah difahami dan mampu 
menjelaskan istilah-istilah yang sulit dan keluasan isi karya-karyanya. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya karya-karya beliau yang digunakan 
di Timur Tengah. Karena kemasyhurannya, ia mendapat gelar Sayyid 


445 Mustamin Arsyad, Signifikansi Tafsir Marah Labid, h. 155-233. Dalam disertasi ini dikupas 
hampir seluruh karya-karya Syekh Nawawi, kecuali beberapa kitab yang tidak ditemukan. 
Lihat juga Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, h. 11-13. 
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Ulama Hijaz, A'yan “Ulama al-Garn al-Rabi Asyar li Hijrah, dan al- 
Imam al-Muhaggig wa al-Fahhamah al-Mudaggig.“S 


1. Latar Belakang Penulisan Tafsir 

Tafsir “Marah Labid Ii Kasyf Ma'na al-Gur'an al-Majid 
atau “Al-Tafsir al-Munir Ii Ma 'alim al-Tanzil” ini merupakan satu- 
satunya karya Syekh al-Nawawi dalam bidang tafsir. Di Indonesia 
lebih masyhur dengan dengan “Tafsir al-Munir” (Munir). Kitab 
tafsir ini diselesaikan pada tahun 1886M (Rabi'ul Awwal 1305H) 
dan dicetak untuk pertama kali oleh penerbit “Abd al-Razzag Kairo 
pada tahun 1305H. Selanjutnya diterbitkan kembali oleh penerbit 
al-Babi al-Halabi tahun 1355 H. Setelah itu diterbitkan di 
Singapura oleh Penerbit al-Haramain hingga empat kali cetakan, 
kemudian di Indonesia oleh penerbit Usaha Keluarga, Semarang. Di 
Arab Saudi diterbitkan oleh penerbit Al-Maimanah yang dicetak 
ulang dengan nama “Tafsir al-Nawawi”, sebanyak dua jilid. 
Selanjutnya dicetak oleh Dar al-Fikr Beirut Tahun 1994 dengan 
nama “Al-Tafsir al-Munir li Ma'alim al-Tanzil ' Pada terbitan 


Kairo, pada sampul depan tafsir ini tertulis: 
S2 23 aa EL 
Jne GAS gong 30 sial! Jas Ia pel! pad 
Ag OB Gan A35 al el ma 


Menurut penelitian Mustamin Arsyad dan Syihabuddin, 
bahwa nama al-Munir diberikan oleh pihak penerbit. Dengan alasan 
bahwa pada mugaddimah tafsirnya, al-Nawawi tidak menyebut 
nama al-Munir dan hanya menyebut Marah Labid Ii Kasyf Ma'na 
OGur'an Majid“ Penamaan tafsir ini dengan nama Marah Labid, 
Syekh al-Nawawi menulis sebagai berikut: 


“6 Syihabuddin HS, Karakteristik Tafsir Marah Labid (Tatsir an-Nawawi), (Laporan Penelitian, 
Pusat Penelitian IAIN Raden Intan Bandar Lampung Tahun 2004), h. 64-65. 

“1 Mustamin Arsyad, Signifikansi Tafsir Marah Labid, h. 624. 

“8 Lihat Syihabuddin HS, Karakteristik Tafsir Marah Labid (Tafsir an-Nawawi), h. 64-65. 
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LAI Je HE OLI Gan ES Mal Ba en 
A9 ES ya gal UNI, salsa, Garang Ad), solael al 
Tn Ega II oral 


Saya menamakannya tafsir ini sesuai dengan sejarahnya 
dengan nama “Marah Labid” guna mengungkap makna kandungan 
al-Gur'an yang mulia, dan kepada Allah yang Maha Mulia dan 
Maha Pembuka, saya berpegang dan kepada-Nya pula saya berserah 
diri dan saat sekarang saya melaksanakan dengan sebaik-baik atas 
taufig-Nya dan Allah sebagai Penolong bagi setiap orang yang 
berserah diri kepada-Nya. 

Dari segi bahasa dalam Kamus al-Munjid, kata Marah berasal 
dari bahasa Arab yaitu, -,,- -,.- yang berarti datang dan pergi di 
sore hari untuk berkemas dan mempersiapkan kembali berangkat. 
Kata Marah menunjukkan ism al-makan (nama tempat), dari kata 
ini berarti, 4 «4 3», yaitu tempat istirahat bagi sekelompok 
orang yang darinya mereka pergi dan kepadanya mereka kembali. 
Adapun Labid seakar dengan kata ., - 3 yang berarti berkumpul 


mengitari sesuatu. Dalam istilah ilmu hewan (zoology), kata Labid 
sama dengan al/-Libadi yaitu sejenis burung yang senang di daratan 
dan hanya terbang bila diterbangkan. 

Dengan demikian, secara harfiyah Marah Labid berarti 
“sarang burung” atau dengan pengertian lain sebagai “tempat 
istirahat yang nyaman bagi orang-orang yang datang dan pergi”. 
Howard M. Federspiel sebagaimana dikutip oleh Syihabuddin, 
menerjemahkan Marah Labid dengan Compact Bliss yang berarti 
kebahagiaan yang tertata rapi. Dengan penjelasan makna penamaan 
ini, al-Nawawi hendak menjadikan tafsirnya sebagai tempat 
rujukan yang menyenangkan bagi umat Islam yang pernah 
meninggalkan al-Gur'an dan mencoba untuk memberikan jalan 


449 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, h. 16-17. 
430 Louis Ma'luf, A/-Munjid fi al-Lugah wa al-A 'Iam (Cet. XXV, Beirut: Dar al-Masyrig, 2002), 
h. 711. (Bab al-Lugah) 
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keluar bagi masyarakat muslim yang masih mempertahankan Islam 
tradisional untuk memahami dengan benar ajaran al-Our'an. 

Latar belakang dari penulisan tafsir ini tidak terlepas dari 
maksud dan tujuannya, hal ini diungkapkan sendiri oleh al-Nawawi 
dalam mugaddimah kitab tafsirnya, 


Ld ST ane Jan A3 Snp ng Ae Jaa 
JB yap 33 JA ya ge Dab aj El 3 2S A3 Kumdl OLI 
bsa al ol JB sepak Ula oLob al ol 
SI dell oa aga BALI la II JI sr UI ya sakata 
sr be S3 SI aga Ol SIS, Anya Jb Je al, 


Artinya, 

Muhammad Nawawi (hamba yang paling hina), berkata, 
sebagian temanku yang mulia menyuruhku agar saya dapat menulis 
tafsir al-Jur'an yang mulia ini. Namun saya merasa ragu hingga 
waktu yang cukup lama, karen saya takut tergolong dalam sabda 
Nabi saw. bahwa, “barangsiapa menafsirkan al-Our'an dengan 
pendapatnya sendiri, lalu dia benar, maka sungguh dia tetap salah”. 
Demikian pula sabda beliau yang lain, bahwa, barangsiapa 
menafsirkan al-9ur'an dengan pendapatnya sendiri, maka 
bersedialah ditempatkan di neraka. Kemudian aku laksanakan 
penulisan itu, karena mengikuti ulama salaf dalam membukukan 
ilmu, guna mengabadikan bagi makhluk berikut nanti, dan tidak ada 
tambahan atas pekerjaanku, namun pada masing-masing zaman 
terdapat pembaruan. Semoga kitab tafsir ini memberikan 
pertolongan kepadaku dan orang-orang yang sedikit ilmunya 
seperti aku. 


Maksud dari pernyataan al-Nawawi ini bahwa kitab tafsir ini 
ditulis sebagai jawaban atas permintaan beberapa sahabat dan 


koleganya di Mekkah agar beliau menulis sebuah kitab tafsir. Meski 


S1 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, h. 15-16. 
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pada awalnya beliau agak ragu untuk menulis tafsir, akan tetapi 
setelah dipertimbangkan dengan matang serta penuh rendah hati, 
bahkan tidak berambisi menjadikan tafsir ini sebagai target 
transmisi ilmu, namun hanya akan mengikuti apa yang telah 
dilakukan para ulama terdahulu dalam menafsirkan al-Our'an. 

Kesadaran dalam kebimbangan dari kutipan peringatan hadis 
Nabi saw. inilah yang membuat al-Nawawi memutuskan untuk 
menulis tafsir, meski disadari pula bahwa dia tidak akan dapat 
menyamai karya-karya tafsir ulama salaf. Tetapi al-Nawawi yakin 
bahwa pada setiap periode harus ada pergantian dan tajdid 
(pembaruan). Selanjutnya, al-Nawawi memohon kepada Allah agar 
karyanya ini akan membawa manfaat bagi kehidupan akhiratnya 
kelak. Serta menyadari sepenuhnya bahwa dia tidak terlepas dari 
unsut kekeliruan yang sifatnya manusiawi. Olehnya itu dalam 
menafsirkan al-Gur'an, al-Nawawi sangat cermat dan 
menyandarkan semua karyanya kepada penjelasan al-Our'an itu 
sendiri yang terdapat pada ayat-ayat lain, hadis Nabi, perkataan 
para sahabat dan salaf al-salih.? 


2. Metodologi Penulisan Tafsir 

Tafsir Marah Labid ini terdiri dari dua jilid dengan jumlah 
985 halaman.”? Kitab tafsir ini teksnya dalam bahasa Arab, 
walaupun diketahui bahwa penulisnya adalah orang Indonesia asli. 
Meski demikian, tafsir ini juga sudah dialihbahasakan ke dalam 
bahasa Indonesia, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Chatibul 
Umam dan Nur Muhammad Ahmad, dan diterbitkan oleh Darul 
Ulum Press Jakarta. 

Dalam tafsir ini menafsirkan secara keseluruhan ayat al- 
Our'an 30 juz sesuai sistematika ayat dan surah yang tertulis dalam 
mushaf “Usmani. Sebagaimana dimaklumi bahwa secara umum, 
ada tiga jenis sistematika dalam penulisan kitab tafsir, 


452 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 131. 

458 Abdurahman Mas'ud, Dari Haramain Ke Nusantara, h. 128. 

44 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, Juz 1 dialihbahasakan oleh Chatibul 
Umam dan Nur Muhammad Ahmad dengan judul Taf8ir Munir (Cet. I, Jakarta: Darul Ulum 
Press, 1989). 
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Pertama, sistematika mushafi, yaitu penulisan kitab tafsir 
dengan berpedoman pada urutan susunan surah-surah dan ayat-ayat 
sebagaimana tertera dalam mushaf dimulai dari OS. al-Fatihah, al- 
Bagarah dan seterusnya hingga OS. al-Nas. 

Kedua, sistematika nuzu/7 yaitu penulisan kitab tafsir dengan 
berpedoman pada kronologi turunnya ayat-ayat al-Our'an. 

Ketiga, sistematika maudu'i yaitu menafsirkan al-Gur'an 
berdasarkan topik-topik tertentu dengan cara mengumpulkan ayat- 
ayat yang relevan dengan topik tertentu kemudian ditafsirkan." 

Dengan demikian dilihat dari sistematikanya, maka tafsir 
yang dikaji ini termasuk dalam kategori sistematika mushafi, yang 
memulai tafsirnya dari OS. al-Fatihah, al-Bagarah dan seterusnya 
hingga OS. al-Nas sesuai dengan urutan surah dan ayat yang ada 
dalam mushaf al-Gur'an. Pada juz pertama tafsir ini, dimulai dari 
surah al-Fatihah (1) sampai dengan surah al-Kahfi (18), dan pada 
juz kedua dimulai dari surah Maryam (19) hingga surah al-Nas 
(114). Dalam lembaran-lembaran layout terbitan Kairo, tafsir ini 
dapat dilihat bahwa penafsiran al-Nawawi terletak di bagian dalam 
garis, sedang bagian luar garisnya (margin) terdapat kitab a/-Wajiz 
fi Tafsir al-Our'an al-“Ajiz karya Imam Abu al-Hasan “Ali bin 
Ahmad al-Wahidi (w.468H/1076M).8 

Dalam kajian ilmu tafsir menurut pandangan “Abd al-Hayy 
al-Farmawi,”' ditemukan ada tiga ciri pokok yang perlu dilihat 
dalam setiap membahas metode dari suatu karya tafsir, yaitu teknik 
(Unanhaj/tarigah), bentuk (ittijahh dan coraknya (Jaun). Yang 
dimaksud dengan teknik penafsiran adalah suatutafsir dalam teknik 
pembahasannya menggunakan metode analisis (tahlil), global 
(djmali), perbandingan (inugaran) atau tematik (maudu'1). Sedang 
yang dimaksud dengan bentuk di sini adalah sejauh mana suatu 
tafsir menggunakan sumber-sumber penafsiran, al-Our'an, hadis, 
agwal al-sahabah (tafsir bi al-ma'sur) dan pemikiran/rasio (tafsir bi 
al-ra yi). Adapun yang dimaksud dengan corak adalah adalah 
afiliasi terhadap disiplin ilmu yang cenderung melekat dalam diri 


455 Mohammad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-@urthubi, h. 108. 
456 Syihabuddin HS, Karakteristik Tafsir Marah Labid, h. 66 
457 “ Abd al-Hayy al-Farmawi, Al/-Bidayah ff al-Tafsir al-Maudu'7, h. 3. 
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penafsir, latar belakang dan keahliannya, misalnya bercorak hukum 
(figh), teolog (kalam), sufistik, ahli kebahasaan (adab) dan lain 
sebagainya. 

Dalam tafsir Marah Labid ini, dari segi teknik penafsirannya 
termasuk dalam kategori tafsir yang menggunakan metode 
ijmali,”8 yang mana al-Nawawi berusaha menafsirkan seringkas 
mungkin tapi tetap mencakup banyak hal dengan menggabungkan 
pendapat-pendapat dalam bahasa yang agak ringkas. Misalnya 
dalam penafsiran surah al-Fatihah, al-Nawawi juga memiliki 
perhatian khusus terhadap ilmu pengetahuan. 

Sebagai contoh, dalam surah al-Fatihah ini memuat paling 
tidak empat pengetahuan, 

Pertama, ilmu ushuluddin (teologi). Sifat-sifat ketuhanan 


tercakup dalam frase ayat : wWl, S&, Jl yr). Dan tugas-tugas 
kenabian di dalam frase ayat, ck «wi sil. Hari pembalasan 
diartikulasikan dalam : :4 » & . Kedua, Ilmu hukum Islam dengan 
ibadah sebagai bagian terpenting. Pada dasarnya hukum Islam 
terdiri atas aturan-aturan materil (maliyah) mengenai ibadah yang 
berkaitan dengan harta, maupun fisik (badaniyah) ibadah yang 
berkaitan dengan jasmnai dan segala macam permasalahan 
kehidupannya, termasuk muamalah dan pernikahan. Semuanya 
termuat dalam makna, si Li... 

Ketiga, kesempurnaan ilmu yang sejalan dengan moralitas 
Islam. Ini termasuk istigamah, yaitu berada di jalan yang lurus, 
sebagaimana ditunjukkan di dalam frase ayat, 3 J4 ,. 

Keempat, sejarah atau kisah berbagai bangsa pada masa 
lampau. Kemuliaan yang perlu diteladani berasal dari para nabi dan 
lainnya, termasuk orang-orang yang merugi/celaka karena mereka 
tidak beriman, sebagaimana termuat dalam frase ayat, 

«csi yi dan berikutnya dalam 43 Y , see apas! 39 

Dengan demikian, pada hakikatnya, metode yang digunakan 

dalam tafsir ini merupakan bagian dari pada metode ijmali (global). 


458 Lihat “Abd Hayy al-Farmawi, Mugaddimah ff al-Tatgir al-Maudu', h. 42. Lihat juga M. Al- 
Fatih Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafgir, h. 45. 
459 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, h. 20-21. 
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Yaitu sebuah metode penafsiran yang mencoba menjelaskan ayat- 

ayat al-Our'an secara ringkas dan padat, tetapi mencakup (global). 

Metode ini juga mengulas setiap ayat al-Gur'an dengan sangat 

sederhana, tanpa ada upaya untuk memberikan pengkayaan dengan 

wawasan yang lain, sehingga pembahasan yang dilakukan hanya 
menekankan pada pemahaman yang ringkas dan bersifat global. 

Dalam metode ini, al-Nawawi berupaya untuk menjelaskan 
makna-makna al-Gur'an dengan uraian singkat dan mudah 
dipahami oleh pembaca dalam semua tingkatan, baik tingkatan 
orang yang memiliki pengetahuan yang ala kadarnya sampai pada 
orang yang berpengetahuan luas. Dengan kata lain, metode tafsir 
ijmali menempatkan setiap ayat hanya sekedar ditafsirkan dan tidak 
diletakkan sebagai obyek yang harus dianalisa secara tajam dan 
berwawasan luas, sehingga masih menyisakan sesuatu yang 
dangkal, karena penyajian yang dilakukan tidak terlalu jauh dari 
gaya bahasa al-OGur'an, sehingga membaca tafsir yang dihasilkan 
dengan memakai metode ijmali, layaknya membaca ayat al-Our' an. 
Uraian yang singkat dan padat membuat tafsir dengan metode 
ijmali tidak jauh beda dengan ayat yang ditafsirkan. Proses 
penafsiran dengan menggunakan metode jjmali sebenarnya tidak 
jauh beda dengan metode-metode yang lain, terutama dengan 
metode tahlili (analitis). 

Mekanisme penafsiran dengan metode jjmali dilakukan 
dengan cara menguraikan ayat demi ayat, serta surah demi surah 
yang ada dalam al-Gur'an secara sistematis. Semua ayat ditafsirkan 
secara berurutan dari awal sampai akhir secara ringkas dan padat 
dan bersifat umum. Uraian yang dilakukan dalam metode ini 
mencakup beberapa aspek uraian terkait dengan ayat-ayat yang 
ditafsirkan, antara lain : 

1. Mengartikan setiap kosa kata yang ditafsirkan dengan kosa kata 
yang lain yang tidak jauh menyimpang dari kosa kata yang 
ditafsirkan. 

2. Menjelaskan konotasi setiap kalimat yang ditafsirkan sehingga 
menjadi jelas. 

3. Menyebutkan latar belakang turunnya (asbab al-nuzul) ayat 
yang ditafsirkan, walaupun tidak semua ayat disertai dengan 
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asbab al-nuzul. Asbab al-nuzul ini dijadikan sebagai pelengkap 
yang memotivasi turunnya ayat yang ditafsirkan. Asbab al- 
nuzul menjadi sangat urgen, karena dalam asbab al-nuzul 
mencakup beberapa hal yaitu, peristiwa, pelaku dan waktu. 

4. Memberikan penjelasan dengan pendapat-pendapat yang telah 
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik 
yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, tabi'in maupun tokoh 
tafsir. 

Adapun sumber penafsirannya, sebagaimana ditulis dalam 
mugaddimahnya sebagai berikut: 


AP 3 IA Dau, al Bagaa WN ola esis, 
“yaaa 3) 25 yag pelet 


Saya mengambil (menjadikan sumber) dalam tafsir ini dari 
kitab tafsir “al-Futuhat al-Ilahiyah”, dari kitab tafsir “Mafatih al- 
Gaib”, dari kitab tafsir “Siraj al-Munir”, dari kitab tafsir “Tanwir 
al-Migbas” dan dari kitab tafsir “Abi al-Su' ud”. 


Dari penyataan ini, Syekh al-Nawawi menjadikan sumber 
primer dalam tafsir ini dari kitab tafsir “2/-Futuhat al-Ilahiyah” 
karya Sulaiman bin “Umar al- Ujaili al- Azhari 
(w.1204H/1790M),48! dari kitab tafsir “Mafatih al-Gaib”, karya 
Abu “Abdullah Muhammad bin “Umar bin al-Hasan bin al-Husain 
al-Timi al-Razi yang dikenal dengan Fakhr al-Din al-Razi 
(w.1209H.), juga dari kitab tafsir “a/-Siraj al-Munir', karya 
Muhammad al-Syarbini al-Khatib (w.977H/1579M), dari kitab 
tafsir “ Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn “Abbas” karya Fairuzabadi 
(w.1415M), dan dari kitab tafsir “Abi al-Su'ud”, yaitu “Irsyad al- 
“Agl al-Salim ila Mazaya al-Our'an al-Karim” (terdiri dari 9 Jilid), 


460 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, h. 16. 

461 Menurut Anthony H. Johns, Tafsir al-9ur'an di Dunia Indonesia Melayu, Sebuah Penelitian 
Awal dalam dalam Jurnal Studi al-Gur'an, Vol. I No. 3 Tahun 2006), .h. 474. Bahwa kitab 
judul lengkap kitab ini adalah a/-Futuhat al-Ilahiyah bi Taudih tafsir al-Jalalain Ii al-Daga'ig 
al-Khafiyah. 


ia Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. | 


Ad Karya Tafsir Nusantara dan Metodologinya » 


karya Muhammad bin Muhammad al-“Imadi Abu al-Su'ud (w. 
982H/1574M).452 

Sementara itu dalam penelitian disertasi Mustamin Arsyad 
ditulis, bahwa selain kitab tafsir yang telah disebutkan di atas, 
masih didapatkan rujukan lain yang digunakan oleh al-Nawawi 
yaitu Jami' al-Bayan karya Imam al-Tabari (w.310H), Tafsir al- 
Our'an al- “Azim karya Imam Ibn Kasir (w.774H), kitab a/-Durr al- 
Mansur karya Imam al-Suyuti (w.911H), dan Tafsir al-Jami” Ii 
Ahkam al-Gur'an karya Imam al-9urtubi.“8 

Kitab tafsir karya al-Nawawi ini, T2/8ir Marah Labid Ii Kasyf 
Ma na Our'an Majid adalah karya besar dan penting yang dimiliki 
oleh al-Nawawi dan kitab inilah yang menjadikan beliau 
mendapatkan penghargaan dari para ulama Makkah dan Mesir. 


3. Kandungan Tafsirnya 

Berikut penulis akan memaparkan beberapa contoh 
kandungan tafsir dengan dengan memulai dari OS. al-Fatihah (1): 
1-7, sebagai berikut, 

Bahwa dalam Tafsir al-Nawawi ini dimulai dengan 
menafsirkan surah al-Fatihah, sebagaimana kitab tafsir yang 
lainnya. Terlebih dahulu al-Nawawi mengemukakan nama surah 
(al-Fatihah), tempat diwahyukan (Makkiyah atau Madaniyah) 
kemudian jumlah ayatnya, lalu menulis kandungan ayat-ayatnya, 
setelah itu barulah menulis ayat lalu dari ditafsirkan. Sebagai 
contoh sebagai berikut, 


3d JS Ka NB agen esa yA ol el (U) ml YAN AN 3 
cl en ten Mela II, nb tg Je yag SL mal 
AA aah el) ABI yaa aa lal al at aa) 


42 Mustamin Arsyad, Signifikansi Tafsir Marah Labid, h. 630-631. 

463 Dalam disertasinya, Mustamin Arsyad menulis sumber dan rujukan Tafsir al-Nawawi dalam 
satu bab khusus mulai dari halaman 234 sampai halaman 354. Lihat Mustamin Arsyad, A/- 
Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi wa Juhuduhu fi al-Tafsir al-Our'an al-Karim fi Kitabihi 
“al-Tatsir al-Munir Ii Ma'alim al-Tanzil”, (Disertasi Doktor pada Universitas al-Azhar 


Kairo-Mesir, Tahun 2000). 
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3 hot laa LI st tamah sad el 4 Sandal ta lal AI 
Lea laa Op 4 obor Kal la 

55) ON alam ori aslas Je alga tang ad SI, NA) 
II Ie oe as abal EN (2) sal 

ae SNI ay ad anak AI MUI Je Hb ON) 
HA NG mean bea Gl ale ot SA S1 (3) 3 
EcaN 

Sonia 5 aging 3 ISI y ole as AN Ah (a) 3 ag SU) 
PAGE el A5 ALE 1Jle JB LS uLa ag AS AG 
ep Segala AI SL YEN as, Uas (19) Mag s 
Bh, Slalu 

Je om Ep SI (5) Snni SIEI) 2l un bal Aa Ya (K5 SE) 
Sia gg NI 20 Je 33 Ny setang NI Kenal 32 Job Bekas 
asi Gali JALAN yan Jl dala bay st (6) Ke Tell Gaal) 


Ad ena 
9 om ge ak Ha cela Al yaa si (ee Ore 43 Bl) 


7) SE NG 20) naat yA 23 0 (nia 8) 
AAS Aa male gini! Jay ANN ye lo al ol ono 
Alwi dna Ji Bos S5 Ike MN oy2bl aa Ojlall 
Ig Adya 6G al Si ha 3 al BUSI SA Gs 
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Contoh lain dalam OS. Lugman (31): 1-4, sebagai berikut: 
aka SN 2) ASIN EK SET Sl) ag al 1 —3 J3 (1) JI) 
BA SNI ya Je ml en sha) LS 3 ola obi 
(IN 22 GAN seba Skala! Lal (B) SEAL 27 303 Je 
G3 BAN 2) LS GI SPK) Ud lol lee Ogan al 
A3 D3 LE gal Aa Lal OA A4 


Dalam beberapa kutipan penafsiran Syekh Nawawi ini, baik 
surah al-Fatihah (1) 1-7 dan OS. Lugman (31): 1-5., teknik 
penulisan dan penafsirannya tidak jauh berbeda dengan tafsir al- 
Jalalain, yakni ringkas tapi mencakup kandungan ayat. Bila 
dibanding dengan tafsir lainnya, tafsir ini termasuk tafsir yang 
mudah difahami, dengan menggunakan bahasa yang sederhana serta 
pembahasannya tidak terlalu jauh dari teks lafadz ayat. Dari contoh 
yang ada ini dapat dikatakan bahwa tafsir ini menggunakan metode 
ijmali, sebagaimana telah dijelaskan, dan teknik interpretasi 
linguistik.“ 

Dari segi bentuk penafsirannya, tafsir ini termasuk 
perpaduan antara tafsir bi al-ma'sur dan tafgir bi al-ra'yi. Dalam 
banyak tempat, Syekh Nawawi sering menafsirkan suatu ayat 
dengan ayat lain seperti ketika menafsirkan OS. al-Fatihah (1): 4, 
di atas yang ditafsirkan dengan OS. al-Infitar (82): 19. Demikian 
pula misalnya dalam OS. al-Bagarah (2): 24 ketika menafsirkan 
kata “al-Hijarah” ditafsirkan dengan sembahan orang kafir seperti 
dalam OS. al-Anbiya (21), 98, sebagai berikut: 


“# Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, h. 21-25. 
465 Lihat Abdul Muin Salim, Metodologi Takir: Sebuah Rekonstruksi, h. 34. 
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Jb JB ad ny SEE) JSI Lele el (BEN 3 3 ).. 


JB ls sana 3 (Sel) (AS LS AN 3 Ia IE 3 XI) 
"lha Bag sean yel La (20) SKI) 


Sementara itu Syekh Nawawi juga mengutip hadis dalam 
penafsirannya, sebagai contoh ketika menafsirkan OS al-Bagarah 
(2): 221, sebagai berikut, 


gala gasal Oi Ob AL ada OLI MIL 2 ad 209 EN ya.» 
Opa Vo, ASI Jade asi Jas pall Jaan ye Al as 


Syekh Nawawi juga banyak mengutip perkataan sahabat 
(agwal al-sahabah) sebagai sumber penafsirannya, seperti perkataan 
Abdullah ibn Abbas, Abdullah ibn Mas'ud, Ali bin Abi Talib dan 
lainnnya, demikian pula sumber-sumber dari tabi' in. 

Kemudian dalam penafsiran bi al-ra'yi,'? Syekh Nawawi 
memahami bi al-ra'yi bukan dalam pengertian seseorang boleh 
langsung menafsirkan al-Gur'an secara langsung tanpa dibekali 
dengan ilmu alat yang memadai yang dapat membantunya. Bahkan 
menurutnya bi al-'rayi berarti seseorang berijtihad memahami al- 
Our'an dengan berlandaskan kepada perangkat-perangkat ilmiah 
dan syar'iyah yang lebih dikenal dengan syurut al-mufassifr, 
sebagaimana dibahas dalam kitab-kitab “ulum al-Our' an. 

Syekh Nawawi juga dalam menafsirkan ayat al-OGur'an 
menggunakan pendekatan keilmuan dengan mengutip pendapat 


46 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, Juz I, h. 49. 

467 Syekh Nawawi Banten, Marah Labid Tafsir Munir, Juz Il, h. 150 

468 Mustamin Arsyad, Al-Syaikh Muhammad Nawawi, h. 246-264. Pada beberapa halaman ini 
disebutkan contoh-contohnya penafsiran sahabat dan tabi'in. 

469 ' Mustamin Arsyad, Al-Syaikh Muhammad Nawawi, h. 298-323. Ia membahas dalam 
disertasinya tentang sumber-sumber penafsiran bi al-ra'yi dalam satu pasal khusus di 
halaman-halaman tersebut. 
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para ahli di bidangnya. Misalnya dalam bidang bahasa, Syekh 
Nawawi menyebut tokohnya, misalnya al-Zujjaj berkata... . Atau 
senantiasa memulai perkataan dengan, Ahl al-Ma'ani berkata,... , 
dan sebagainya. Sebagai contoh, ketika menafsirkan OS. Ali Imran 
(3): 91, sebagai berikut: 


J3 EN sa & ara Da 2 .. Cal ) 


Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang 
mereka tetap dalam kekafirannya. Maka tidaklah akan diterima dari 
seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah 
siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong. 


Syekh Nawawi menulis penafsirannya, 


ade AN AN II 3 bana, deal UNO es JB 
sda NG Sial aa gal Jl, 2S pa D3 erie SA 


Demikian pula dalam bidang-bidang yang lain, seperti 
agidah, ilmu kalam, figh, tasawwuf dan lain sebagainya. Dalam hal 
ini, Syekh Nawawi senantiasa merujuk kepada para pakar dalam 
bidangnya masing-masing. Inilah salah satu kelebihan Syekh 
Nawawi dalam corak penafsirannya karena dipengaruhi oleh 
keluasan ilmunya yang meliputi berbagai bidang ilmu agama Islam 
dan terbukti dari hasil karyanya dalam berbagai ilmu tersebut. 

Dalam mengkaji kitab tafsirnya ini, diakui oleh Mustamin 
Arsyad bahwa setidaknya ada lima bidang ilmu yang ada di 
dalamnya yaitu, 1). “Ulum al-Gur'an mencakup I'jaz a-Our'an, 


“0 Mustamin Arsyad, A/-Syaikh Muhammad Nawawi, h. 300. 
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Muhkam Mutasyabih, Tartib al-Ayat wa al-Suwar, “Ilm al- 
Munasabah, Asbab al-Nuzul, Wagf dan Washal serta Nasikh wa 
Mansukh: 2). Ilmu bahasa mencakup nahw, sharf dan balagah, lalu 
3). Ilmu Figh dan Ushul al-Figh, 4). Ilmu kalam (teologi) dan 5). 
Tasawwuf. 

Dalam bidang figh, sebagai penganut mazhab Syafi'i, Syekh 
Nawawi memiliki corak penafsiran dengan kecenderungan kepada 
mazhab Syafi'iyah. Namun tidak menolak mazhab yang lain, 
bahkan dalam tafsirnya tidak fanatik terhadap mazhab dan 
terkadang membandingkan empat mazhab yang ada. Dalam tafsir 
ini juga dalam menjelaskan masalah hukum, Syekh Nawawi 
menjelaskan secara rinci dan tidak ingin melibatkan diri dalam 
diskusi panjang dalam masalah fiuru'iyah tanpa memberikan tarjih 
setelah menguraikan pendapat para ulama.”! Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penafsiran Syekh Nawawi dalam kitab 
tafsirnya ini cenderung pada figh. 

Dalam bidang teologi, Syekh Nawawi menganut paham Ahl 
al-Sunnah wa al-Jamaah yang berafiliasi kepada Asy'ariyah. Hal ini 
terlihat dalam penafsirannya. Sebagai contoh ketika menafsirkan 
ayat OS. al-An'am (6): 103, sebagai berikut: 


(103) 2x Andal 385 JUTA 31,38 25 ACANUS A3 
Terjemahnya: 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang dia 


dapat melihat segala yang kelihatan, dan dialah yang Maha halus 
lagi Maha Mengetahui. 


Dari penafsiran ayat ini, Syekh Nawawi mengurai 
pandangannya mengenai ru'yatullah (melihat Allah) di akhirat. 
Beliau menulis dalam tafsirnya, 


pan 3 oa ara das 3 ba ah Nu 
SEL kasi Kep Ops Load Lal Op LS S0 04) 


“1! Syihabuddin HS, Karakteristik Tafsir Marah Labid, h. 68. 
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A3 pl el at IE aa ia Ja as 
e 


An Ep AS (Bip NA oya) Je 
ALS Ad AO Ja p gal 13 alas lom Ol 2g Alena Jl 
9 Aka Je Ly al Tito Lean etas UI) YA 

12 da ha, Yus Fx Yel sus LK el Ie Jas Tim 


Hal yang menarik juga dari tafsir ini adalah banyak 
ditemukan nuansa sufistik. Dalam beberapa ayat cenderung 
ditafsirkan mirip dengan penafsiran yang dilakukan di kalangan ahli 
tasawwuf. Hal ini terjadi karena pada hakikatnya, Syekh Nawawi 
juga adalah sebagai pengamal tarekat Oadiriyah, sehingga Syekh 
Nawawi juga menafsirkan ayat-ayat al-OGur'an dari aspek-aspek 
tasawwuf. Misalnya terlihat ketika menafsirkan OS. al-A'raf (7): 
205, 


GI yA IA Ga HAN 333 5 KE UE GG SI, 


(205) Imel 2 S2 

Penafsiran Syekh Nawawi di sini sesuai dengan pandangan 

ahli tarekat yang berisi tentang zikir. Termasuk dalam bidang 

tasawwuf, ketika menafsirkan fawatih al-suwar atau al-huruf al- 

mugatta'ah, beliau mencoba mengungkap rahasia makna di balik 
huruf di awal beberapa surah.” 

Misalnya juga ketika menafsirkan ayat OS. al-Balad (90): 17, 


(PRA AAN YA AA Ga 5 0S 


Syekh Nawawi menafsirkannya sebagai berikut: 


“2 Mustamin Arsyad, A/-Syaikh Muhammad Nawawi, h. 600. 
43 Syihabuddin HS, Karakteristik Tafsir Marah Labid, h. 68. 
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da IBAN ea Jl Ubi GAN GS Je 43. 
AU aa, Jera ale Jet Jajal aah G2) 
ata, AH CI Hara Ga 3 Ob ok aika VI 

24 


Syekh Nawawi di sini menegaskan bahwa ayat ini sebagai 
ajaran tentang pondasi utama ajaran tasawwuf yaitu mengimani 
dan mengagungkan Allah dan menyayangi sesama makhluk-Nya. 

Demikian pula dalam aspek gira'at, Syekh Nawawi termasuk 
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat al-Gur'an dengan 
menggunakan ilmu gira'at, sehingga sering kali didapatkan 
penjelasan dan komentar dari perbedaan gira'at yang terkadang 
mengemukakan argumentasi setiap penganut gira'at yang ada. 

Dengan segala kelebihan dari pribadi dan karya tafsirnya ini, 
Syekh Nawawi juga mengemukakan riwayat-riwayat dari kisah 
isra'iliyat yang terdapat dalam tafsirnya. Misalnya ketika 
menafsirkan OS. Yusuf (12): yang mengisahkan tentang mimpi 
pemuda Yusuf saat melihat sebelas bintang, matahari dan bukan 
yang sujud kepadanya, Syekh Nawawi mengemukakan riwayat dari 
Wahb bin Munabbih, tanpa memberikan komentar.” 

Namun secara keseluruhan, sebagaimana penilaian “Ali Iyazi 
yang dikutip oleh Syihabuddin, bahwa kitab tafsir ini sebagai kitab 
yang layak dijadikan sebagai referensi karena tafsir ini merupakan 
tafsir yang berkualitas. Hal ini disebabkan karena tafsir ini ringkas 
dalam penjelasannya, penulisannya tidak keluar dari teks lafaz, 
menjelaskan makna tafsirnya, menyebutkan riwayat gira'at, 
keutamaan membacanya, menyebut dan mengemukakan asbab al- 
nuzul dan riwayat-riwayat asar yang membantu pemahaman 
makna-maknanya.”5 


“4 Mustamin Arsyad, A/-Syaikh Muhammad Nawawi, h. 619. 
“5 Mustamin Arsyad, A/-Syaikh Muhammad Nawawi, h. 644. 
6 Syihabuddin HS, Karakteristik Tafsir Marah Labid, h. 68. 
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Dari pembahasan dan kajian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Syekh Nawawi al-Bantani adalah tokoh penting dalam sejarah 
perkembangan tafsir di Indonesia, bahkan di dunia Islam. Beliau 
adalah ulama multi dimensi, baik sebagai ulama penulis maupun 
sebagai guru besar pesantren di Indonesia. Lahir di Banten 
1813M/1230H. dan wafat pada tanggal 25 Syawal 
1314H/1897M di perkampungan Syeeb Ali Makkah al- 
Mukarramah dalam usia 84 tahun. 

2. Tafsir Marah Labid atau Tafsir al-Munir sebagai karya 
monumentalnya selesai ditulis tahun 1886. Kitab ini ditulis 
dalam bahasa Arab oleh penulis yang non Arab, kitab tafsir ini 
terdiri dari dua jilid dan mencakup penafsiran seluruh ayat suci 
al-Ouran 30 juz. 

3. Metode yang digunakan dalam tafsirnya adalah tafsir ijmali. 
Tafsir ini menggunakan pendekatan tafsir bi al-ma'surdan tafsir 
bi al-ra'yi serta dengan corak figh (hukum), karena terkait latar 
belakang mufassirnya yang juga adalah ahli figh, demikian pula 
bercorak tasawwuf (sufi) dan teologis serta menggunakan teknik 
interpretasi kebahasaan. 

4. Studi atas Tafsir Marah Labid atau Tafsir al-Munir ini mestinya 
harus banyak dikaji oleh para akademisi, mahasiswa dan 
masyarakat umum. Agar kajian ini lebih mendalam lagi sehingga 
khazanah dan sejarah tafsir di Indonesia tidak statis dan vakum 
atau berhenti. Meski didapatkan dalam prosesnya di lapangan, 
didapatkan buktinya bahwa ternyata karya tafsir ini masih akrab 
terbatas di kalangan pesantren, namun masih perlu 
disosialisasikan lebih luas lagi, utamanya generasi muda 
Indonesia. Dan melalui kajian ini diharapkan tumbuh kesadaran 
untuk mengembangkan kajian tafsir, khususnya 
memperkenalkan kembali Tafsir Marah Labid di tengah-tengah 
masyarakat. 
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D. Metodologi Tafsir “Tafsir Al-Mu'in” 
(Studi atas Karya Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf 1920-2004M) 


“Attuntu paddisengeng mokko mbo nakarena puang Allahtaala. 
De'to wakkadda (okkoe) okkokoe. Alako prinsip accemali maliko 
naekiyaa aja mumali.” 


Tuntutlah ilmu semata-mata karena Allah swt. 
Saya tidak pernah memerintahkan pada kalian untuk mengikuti salah 
satu mazhab. 
Ambil prinsip, ikuti arus tetapi jangan terbawa arus. 
(Anreguruttta H. Abd. Muin Yusu"' 


Perkembangan sejarah tafsir di Sulawesi Selatan, dimulai tahun 
1945 sampai tahun 2000 dibagi dalam tiga periode berdasarkan ciri- 
cirinya, Pertama, 1945 sampai dengan pertengahan 1960, pada periode 
ini tafsir berawal dari terbitnya Juz “Amma (Tafsir Surah “Amma bi al- 
Lugah al-Bugisiyah) karya Anregurutta#"S H. Muhammad As'ad 
(w.1954), selanjutnya beralih dari juz pertama hingga juz ketiga (Tafsir 
al-Our'an al-Karim bi al-Lugah al-Bugisiyah Tafsere Akorang Bettuwang 
Bicara Ogi, Juz Tilka al-Rusulu) yang ditulis oleh Anregurutta H. 
Muhammad Yunus Martan (w.1986). Periode kedua, mulai pertengahan 
tahun 1960-an sampai dengan tahun 1980-an, periode ini ditandai dengan 
penafsiran yang lengkap 30 juz berurutan sebagaimana dalam mushaf. 
Ada dua karya yang terbit pada masa ini yaitu, Tafsir al-Munir Tarjumana 
Nenniya Tafserenayang ditulis sendiri oleh Anregurutta H. Daud Ismail, 
yang cikal bakalnya dari satu rubrik di Majalah As'adiyah dan Tafsir al- 


“7 Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusuf: Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang 
(Cet.I, Sidrap: Lakpesdam Sidrap, 2008), h. 42, 52 dan 78. 

Istilah Anregurutta adalah tingkatan keulamaan tertinggi dalam ukuran orang Bugis. Bila 
istilah gurutta disejajarkan dengan “alim atau ulama, maka Anregurutta disejajarkan dengan 
'allamah. Ibarat gelar akademik, gurutta sama dengan sarjana, sedangkan Anregurutta sudah 
mencapai tingkat doktor atau professor. Lihat Abd. Kadir Ahmad, Ulama Bugis (Cet. I, 
Makassar: Indobis Publishing, 2008), h. 187. Sedangkan menurut M. Rafi'i Yunus 
sebagaimana dalam footnote Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusuf: Ulama 
Kharismatik dari Sidenreng Rappang, h. 85. Disebutkan bahwa term Anregurutta semakna 
dengan sebutan Kyai di Pulau Jawa, Buya di Minang dan Tuan Guru di NTB. Dalam 
masyarakat bugis dikenal terma Gurutta, yang membedakan keduanya adalah senioritas 
(Anregurutta) dan junioritas (Gurutta). 
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Our'an al-Karim tafsir atas karya tim Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Sulawesi Selatan. Yang berbeda hanyalah dari segi penulisnya. Yang 
pertama adalah karya individual, sedangkan yang kedua adalah karya Tim 
yang disponsori oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, 
tafsir ini lahir dari dalam usaha kreatif di kalangan pemimpin ormas- 
ormas Islam, dalam bentuk Tim sebagai upaya membangun komunikasi 
antar ulama dari berbagai latar belakang atas dukungan pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Periode ketiga, tahun 1980 sampai dengan 
tahun 2000. Adalah tafsir yang dihasilkan dari hasil kerja akademik dan 
umumnya menggunakan metode tafsir tematik (rnaudu'1), penafsirannya 
bergerak dari masalah aktual kemudian mufassir melakukan general 
survey terhadap al-Gur'an untuk memperoleh jawaban yang 
komprehensip, elaborasinya menggunakan metode tafsir tematik tafsir 
yang lahir dan banyak ditulis pada Program Sarjana, Program Magister 
dan Program Doktor, utamanya untuk kepentingan penyelesaian 
pendidikan. 

Sepanjang hidupnya sosok Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf, 
khususnya di Sulawesi Selatan. Di berbagai peran beliau mainkan 
dalam sejarah keulamaan di Sulawesi Selatan, dan selalu aktif. Meski 
di tengah-tengah kesibukannya dengan mengurus organisasi MUI, 
pesantren dan umat, Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf juga masih aktif 
menulis. Hasil karya terbesar beliau bersama timnya adalah Tafsir al- 
Our'an al-Karim (Tafsere Akorang Ma 'basa Ogi) yang selesai ditulis 
sebanyak 11 jilid lengkap dan mencakup seluruh ayat suci al-OGur'an 
30 juz. 

Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang 
Anregurutta H. Abd Muin Yusuf dan metodologi penafsirannya. 


Biografi Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf 
Nama lengkap beliau adalah Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf, 
lahir di Rappang Sidrap, 21 Mei 1920,"0 dan wafat pada tanggal 23 


49 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-Gur'an di Sulawesi Selatan (Studi Kritis 
Terhadap Tafsere Akorang Mabbasa Ogi karya Majelis Ulama Sulawesi Selatan), Disertasi, 
PPs UIN Alauddin Makassar, 2010, h. 31-60. 

480 Tanggal kelahiran beliau dalam buku-buku biografi yang ada, baik karya Wahidin ar-Raffani 
maupun dalam buku Ulama Perintis, keduanya menulis tanggal 21 Mei 1920, namun pada 
batu nisan Anregurutta tertulis 20 Mei 1920. Lihat Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin 
Yusuf Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, h. 5. Muhammad Hasrun dan Sitti 
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Juni 2004 di Benteng Sidrap dalam usia 84 tahun. Beliau anak ketiga 
dari pasangan H. Muh. Yusuf (Pammana Wajo) dengan A. Khatijah 
(Hj. Sitti Khadijah) Rappang Sidrap. Dalam catatan silsilahnya, beliau 
masih keturunan seorang ulama besar di Wajo yaitu KH. Muh. Nur. 
Dari garis keturunan ibu, beliau mempunyai pertalian darah dengan 
bangsawan Rappang yaitu Petta Sulle Watang Rappang (pejabat 
bawahan dari Addatuang Sidenreng).! Panggilan populer beliau 
adalah “Kali Sidenreng” yaitu panggilan untuk seorang Kadhi, dari 
kata bahasa Arab berarti gadi atau hakim, yang dalam bahasa Bugis 
disebut dengan “Kal?” yang berarti pendamping raja di bidang 
keagamaan, khususnya syariah Islam. Gelar inilah yang membuat 
beliau menjadi salah satu tokoh kerajaan di Kerajaan Sidenreng. Beliau 
juga dikenal dengan nama Puang Kali atau Puang Tommeng.'? 

Anregurutta mengawali pendidikan informalnya dengan belajar 
mengaji al-Gur'an oleh seorang guru di kampung bernama H. Patang, 
saat berusia 7 tahun. Kemudian dia menempuh pendidikannya di 
sekolah umum di Inlandsche School (SD) pada pagi hari, dan sore 
harinya di Madrasah Ibtidaiyah Ainur Rafig, sekolah agama yang 
didirikan tahun 1931 oleh Syaikh Ali Mathar. Syaikh Ali Matar-lah 
orang pertama yang memberi dasar pelajaran agama kepadanya, yang 
juga adalah pamannya. Dengan hubungan yang demikian akrab, corak 
pemikiran keagamaan beliau banyak dipengaruhi oleh gurunya Syaikh 
Ali Mathar. 

Pada tahun 1934, Anregurutta melanjutkan pendidikan di 
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) yang sekarang dikenal dengan 
Perguruan As'adiyah yang didirikan oleh Anregurutta H. Muhammad 
As'ad (akrab dipanggil Anregurutta Sade)"“ di Sengkang, Kab. Wajo 


Khadijah, Abdul Muin Yusuf Ulama Pejuang dari Sidenreng dalam Waspada Santing (ed), 
Ulama Perintis, Biografi Mini Ulama Sulsel (Cet. I, Makassar, Pustaka al-Zikra, 2010), h. 
115 

#1 Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd, Muin Yusuf Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, 
h.5. 

482 Abd. Wahid Sepe, Selamatkan Generasi Muda (In Memoriam KH. Abd, Muin Yusuf), Harian 
Fajar Makassar, Sabtu 26 Juni 2004. 

483 Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusut: Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, 
h. 9-11. 

484 Anregurutta H. Muhammad As'ad bin H. Abdul ar-Rasyid al-Bugisi dan ibunya bernama 
Hajjah Salihah binti Abdurrahman al-Bugisi. Lahir di kota Mekkah Senin 12 Rabi” al-Sani 
1326H/1907M, dan wafat Senin 12 Rabi al-Sani 1372H/29 Desember 1952. Lihat Nasruddin 
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tahun 1931. Di sinilah beliau belajar bersama Anregurutta H. 
Abdurrahman Ambo Dalle“5 dan Anregurutta H. Muhammad Abduh 
Pabbaja'89, Ketiga ulama ini kemudian tercatat sebagai ulama besar 
dan kharismatik dalam sejarah pengembangan Islam dan penegakan 
syariah Islam di Sulawesi Selatan. 

Setelah menamatkan pendidikan tingkat Sanawiyah MAI di 
Sengkang tahun 1937, beliau melanjutkan pendidikannya ke sekolah 
Normal Islam yang ada di Majene. Di sini beliau berguru kepada 
Syaikh Ahmad Khatib, Idris Shaleh, Darwis Amini dan Kasim Bahar. 
Tidak lama kemudian sekolah ini berpindah ke Pinrang tahun 1939 dan 
berubah dengan nama Mualliminal Ulya, beliau menamatkan 
pendidikannya tahun 1942, bersamaan dengan masuknya penjajahan 
Jepang di Indonesia." 

Setelah mengalami liku-liku dalam pengembaraan keilmuan, 
beliau kembali ke Sidenreng Rappang membina Sekolah Ibtidaiyah, 
Nashrul Hag tahun 1942-1945. Dalam usia yang relatif muda (sekitar 
22 tahun), beliau diserahi amanah sebagai gadi atau kali, 
menggantikan mertuanya Syekh Ahmad Jamaluddin. Beliau 
memangkujabatan ini sampai tahun 1947 saat ia berangkat ke Mekkah 
melanjutkan pendidikan di al-Falah, sebuah perguruan tinggi negeri 
dan selesai pada tahun 1949 dalam bidang perbandingan mazhab. 

Melihat semangatnya untuk menimba ilmu yang tak pernah 
berhenti dengan kondisi yang tidak dapat dikatakan mudah saat itu 
telah menunjukkah langkah yang dinamis dan responsip terhadap 
tuntutan zaman. Baik sebagai gadi dan membina pendidikan, beliau 
juga terlibat dalam organisasi yaitu Nahdlatul Ulama (NU), dan 


Anshoriy Ch, Anreguruttta Ambo Dalle, Maha Guru dari Bumi Bugis (Cet.I, Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2009), h. 15-19. 

Anreguruttta H. Abdurrahman Ambo Dalle dikenal sebagai ulama yang menembus semua 

zaman, lahir di awal abad ke-XX. Anregurutta lahir dari keluarga bangsawan, sekitar tahun 

1900 M., di desa UjungE kecamatan Tanasitolo, Wajo, sekitar 7 kilometer sebelah utara kota 

Sengkang. Anregurutta lahir dari pasangan Puang Ngati Daeng Patobo dan Puang Candara 

Dewi. Beliau wafat 29 Nopember 1996 dan dikebumikan di Mangkoso Barru. Lihat 

Nasruddin Anshoriy Ch, Anreguruttta Ambo Dalle, h. 2. Lihat juga Syarifuddin Ondeng, 

Abdurrahman Ambo Dalle, Pendiri Darud Dakwah wa al-Irsyad dalam Waspada Santing 

(ed), Ulama Perintis, Biografi Mini Ulama Sulsel, h. 76. 

486 Anregurutta H. Muhammad Abduh Pabbaja, lahir di Allakuang Sidrap 20 Muharram 
1336H/26 Oktober 1918. Wafat di Pare-Pare tanggal 20 Agustus 200. Beliau adalah salah 
seorang pendiri Darud Dakwah wa al-Irsyad (DDI), ulama kharismatik di Sulawesi Selatan. 

“7 Muhammad Hasrun dan Sitti Khadijah, Abdul Muin Yusuf: Ulama Pejuang dari Sidenreng 
dalam Waspada Santing (ed), Ulama Perintis, Biografi Mini Ulama Sulsel, h. 117. 
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beliaulah tokoh yang membuka NU di Sidrap tahun 1946 dan sempat 
mewakili NU duduk sebagai anggota DPRD selama dua periode pasca 
terbentuknya Kabupaten Sidrap. 

Semasa hidupnya, Anreguruttta memimpin MUI Sulawesi 
Selatan selama dua periode yakni pada 1985 dan 1990. Pada periode 
kepemimpinannyalah, MUI Sulawesi Selatan mulai tertata dan 
memiliki bentuk. Dan menjadi Ketua Dewan Penasehat (Mustasyar) 
MUI Sulawesi Selatan hingga akhir hayatnya." 

Pada masa memimpin MUI Sulawesi Selatan beliau banyak 
melakukan gebrakan, baik untuk program MUI maupun yang berkaitan 
dengan konsolidasi internal MUI itu sendiri. Salah satu program yang 
amat spektakuler dan bersifat monumental ialah penyusunan Tafsir al- 
Our'an berbahasa Bugis. Sebenarnya, untuk kepentingan penyusunan 
tafsir ini telah disusun suatu panitia secara khusus, yang melibatkan 
sejumlah ulama yang berkompeten untuk menafsirkan al-Gur'an. Pada 
mulanya berjalan lancar, namun di tengah jalan mengalami kemacetan, 
akibat sejumlah ulama yang bertugas untuk menafsir mengalami 
kendala sehingga tidak dapat memenuhi target yang diharapkan. 
Besarnya rasa tanggungjawab terhadap tujuan menghadirkan tafsir 
tersebut, sebagai Ketua MUI, beliau mengambil alih tugas tersebut. 
Bahkan bisa dikatakan, sebagian besar atau sekitar 806 penyusunan 
isi tafsir tersebut adalah hasil renungan dan karyanya. Akhirnya, Tafsir 
al-Our'an Bahasa Bugis tersebut rampung secara lengkap 30 juz pada 
tahun 1996. Tafsir itu merupakan tafsir pertama yang secara lengkap 
ditulis dalam Bahasa Bugis.” 

Sebagai sosok ulama, terlebih sebagai Ketua Umum MUI 
Provinsi, ia adalah rujukan dalam berbagai persoalan keagamaan yang 
tengah dihadapi oleh masyarakat. Dalam hal ini, salah satu nasehat 
atau wasiat Anreguruttta, 


“88 Beliau terpilih menjadi Ketua Umum MUI Sulawesi Selatan pada tahun 1985 menggantikan 
KH. Ali Mabham Dg. Tojeng dalam Musyawarah Daerah (Musda) Sulawesi Selatan yang 
diadakan di Ujungpandang. Dan terpilih kembali pada periode kedua pada tahun 1990. 
Namun pada tahun 1995, pada Musda kali ini beliau mengundurkan diri, meski beliau masih 
diharapkan memimpin MUI. Lihat Wahidin Ar-Raffany, AG, H. Abd. Muin Yusuf: Ulama 

49 Hamka Hag, Epilog: Kenangan dengan AG. H. Abd. Muin Yusufdalam Wahidin Ar-Raffany, 
AG. H. Abd. Muin Yusuf: Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, h. xviii-xix. 
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“Attuntu paddisengeng mokko mbo nakarena puang Allahtaala. 
De'to wakkadda (okkoe) okkokoe. Alako prinsip accemali maliko 
naekiyaa aja mumali.” 

Artinya, Tuntutlah ilmu semata-mata karena Allah swt. Saya 
tidak pernah memerintahkan pada kalian untuk mengikuti salah satu 
mazhab. Ambil prinsip, ikuti arus tetapi jangan terbawa arus.” 

Dalam memberikan pandangannya tentang berbagai soal 
keagamaan, beliau berpikiran wasatiy (moderat). Beliau dengan segala 
tenggang rasa membaca buku-buku ulama Syiah, bahkan menjadikan 
Tafsir al-Mizan, karya seorang ulama Syiah, al-“Allamah al- 
Tabataba'i, sebagai salah satu referensi dalam menyusun tafsirnya.””! 


Metodologi Penafsiran 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir 
Pada bagian cover tafsir ini ada yang berwarna hitam dan ada 
juga yang berwarna biru dengan judul dalam bahasa Arab di bagian 
tengahnya « S sid »« (Tafsir al-Gur'an al-Karim) dan terdapat judul 
berbahasa bugis lontarak “ Tafsere Akorang Ma'basa Ogi' di bagian 
atasnya. Dari sebuah hasil penelitian menyebutkan bahwa tafsir ini 
awalnya ditulis oleh Tim Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi 
Selatan yang diketuai oleh Anregurutta H. Abd Muin Yusuf sebagai 
Ketua Umum MUI Sulawesi Selatan pada masa itu, bersama 
anggota timnya menyusun tafsir dalam bahasa Bugis sebanyak 30 
juz, awalnya tafsir ini terdiri dari sepuluh (10) jilid, kemudian kitab 
ini dicetak ulang dan diperbanyak oleh MUI Sulawesi Selatan, dan 
terjadi perubahan jumlah jilidnya menjadi sebelas (11) jilid pada 
awalnya sepuluh (10) jilid memuat tiga (3) juz tetapi karena jilid 
ke-sepuluh ini dinilai terlalu tebal sehingga dibagi menjadi dua (2) 
jilid. 
Terkait dengan awal penerbitannya disebutkan bahwa tafsir 
ini diterbitkan oleh percetakan al-Matba'ah al-Khairiyah, milik 


490 Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusut: Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, 
h. 42, 52 dan 78. 

“1 Hamka Hag, Epilog: Kenangan dengan AG. H. Abd. Muin Yusufdalam Wahidin Ar-Raffany, 
AG. H. Abd. Muin Yusuf: Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, h. xxii-xxiii 

42 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-9ur'an di Sulawesi Selatan, h. 220. 
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Abdul Halim putra Anregurutta H. Abdurahman Ambo Dalle di 
Ujung Baru Pare-Pare sekitar tahun 1988.” 

Kitab tafsir yang ditulis dalam bahasa Bugis ini mulai dirintis 
penulisannya sejak tahun 1988 dan selesai ditulis pada hari Kamis 
tanggal 20 Oktober 1996 bertepatan dengan tanggal 01 Jumadil 
Akhir 1416 di Ujungpandang.” Tafsir ini kembali dicetak pada 
tahun 2008 dengan judul Tafsir al-Mu'in, menurut Muhammad 
Yusuf dalam hasil penelitiannya bahwa terjadi distorsi sejarah 
sehingga ada kesan bahwa tafsir ini ditulis sendiri oleh Anregurutta, 
padahal berdasarkan fakta sejarah bahwa tafsir ini ditulis oleh Tim 
Mejelis Ulama Indonesia Sulawesi Selatan.” 

Sebagaimana dapat dibaca dalam mugaddimah tafsir pada 
juz 1 disebutkan bahwa tafsir ini dibantu oleh beberapa ulama 
sebagai tim penyusun yaitu, A/-Mukarram Drs. H. Ma'mur Ali, Al- 
Mukarram KH. Hamzah Manguluang, Al-Mukarram KH. 
Muhammad Junaid Sulaiman, A/-Mukarram H. Andi Syamsul 
Bahri, MA., A/-Mukarram KH. Mukhtar Badawi.” Sedangkan 
nama-nama ulama lainnya yang turut membantu namun tidak 
disebut dalam mugaddimah kitab tafsir tersebut, tetapi disebut 
dalam hasil penelitian adalah seperti Anregurutta H. Faried Wajdi, 
MA,, Anregurutta H. Wahab Zakariya, MA. (w. 2012), Dr. H. Abd. 
Rahim Arsyad, MA., KH. M. Haritsah (w.2013), kumpulan dari 
beberapa tulisan dalam bahasa Bugis itu kemudian diperbaiki dan 
diedit kembali oleh H. Andi Syamsul Bahri Galigo, MA dibantu 
beberapa orang. Tafsir ini ditulis oleh dua orang sekretaris, yaitu 
murid Anregurutta H. Abdul Rahman Ambo Dalle, bernama Sultan 
dan Khatimah. Sejumlah ulama ini yang membantu Anregurutta 
tetapi kelanjutan dalam penulisan tafsir ini dilakukan sekitar 70Yo 
oleh Anregurutta, hal inilah yang boleh jadi dikatakan bahwa 
penulis utama dari tafsir ini adalah Anregurutta Muin. Namun 
beliau tetap mencantumkan nama-nama ulama lainnya yang 


Abd Kadir M, Persepsi Masyarakat terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal: Studi atas Tafsir 

al-Mu'in Karya KH. Abd Muin Yusuf, (Disertasi) PPs UIN Alauddin Makassar, 2011, h. 

127. 

494 Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim (Taftsere 
Akorang Ma 'basa Ogi), Jilid XI (Ujungpandang: MUI Sulsel, 1988), h. 853. 

495 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-Our'an di Sulawesi Selatan, h. 225. 

196 Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Ta8ir al-9ur'an al-Karim, Jilid I, h. 4 
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memiliki kontribusi sebagai bentuk penghargaan kepada mereka 
dan agar masyarakat Sulawesi Selatan dapat mengetahui tafsir ini 
yang merupakan karya yang lahir dari semangat persatuan ulama 
Sulawesi Selatan.” Dan boleh jadi karena ketawadu'annya, dalam 
tafsir ini nama Anregurutta H. Abd Muin Yusuf sendiri tidak 
dicamtumkan sebagai penulis utama. Kecuali setelah beliau wafat 
dan diterbitkan atas kerjasama Pemerintah Kabupaten Sidrap dan 
PP. Al-Urwatul Wutsga Kab. Sidrap dengan cover yang baru 
dengan nama »& ws (Tafsir al-Mu'in) pada penerbitan tahun 2008. 


Terjadinya perubahan nama judul tafsir ini sejak 2008 
menurut Abd. Kadir M. didasari oleh beberapa pertimbangan dan 
alasan, antara lain: 1). Adanya permintaan dari pihak pemerintah 
daerah dan disetujui serta diamini oleh pihak keluarga besar PP. 
Urwah al-Wustga untuk mengabadikan nama Anregurutta sebagai 
tokoh ulama kharismatik dan mufassir yang berasal dari Sidrap. 2). 
Setelah dikonfirmasi dari orang-orang yang ikut terlibat atau tim 
penyusun dalam penulisan tafsir ini mereka tidak merasa keberatan 
dan tidak mengajukan protes atas perubahan nama itu karena 
mereka meyakini bahwa pemberian nama tersebut memang sangat 
layak untuk kitab tafsir itu sebab Anregurutta yang lebih 
mendominasi dalam penyusunan tafsir ini bahkan anggota yang lain 
hanya sekedar teman curhat dari penulisan itu.” 

Dari segi hukumnya, maksud dan tujuan penulisan tafsir ini 
adalah fardu kifayah, Majelis Ulama melalui MUI bertanggung 
jawab melakukan penafsiran al-Our'an untuk membantu umat 
Islam memahami kitab sucinya. Pandangan inilah yang memotivasi 
MUI untuk melakukannya secara kolektif. Selain untuk 
meringankan pelaksanaannya juga karena menafsirkan al-Our'an 
merupakan kewajiban kolektif maka upaya menafsirkan al-Gur'an 
dilakukan bersama tim dari para ulama. Sebagai ulama, 
menafsirkan al-Gur' an merupakan tanggung jawab soal keagamaan, 


“9 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tatsir al-Gur'an di Sulawesi Selatan, h. 225. Menurut 
Hamka Hag, lebih dari separuh atau mungkin sekitar 80Yo tafsir ini adalah hasil karya 
Anregurutta. Lihat Hamka Hag, Epilog: Kenangan dengan AG. H. Abd. Muin Yusuf dalam 
Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusuf. Ulama Kharismatik dari Sidenreng Rappang, 
h. xix. 

“8 Abd Kadir M, Persepsi Masyarakat terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal, h. 117. 
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al-Our'an diturunkan dalam bahasa Arab yang tentu saja tidak 
semua orang mampu memahaminya, khususnya non Arab. Umat 
Islam harus didekatkan kepada al-Gur'an agar dapat difahami 
dalam konteks budaya dan sosial dan latar belakangnya, dengan 
dasar ini MUI melakukan penafsiran al-Gur'an dengan 
menghimpun potensi-potensi ulama dengan merujuk kepada 
beberapa kitab tafsir standar.” 

Dalam kata pengantarnya disebutkan,  Anregurutta 
termotivasi dari OS al-Hajj/22: 40. 


& 2 AN au 3 3322 TA Fog 
BAKU Ola HAN Ona ig 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 


agama-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa. 


Ayat inilah sebagai pendorong dirinya untuk melakukan 
kegiatan penafsiran ini. Ayat ini dijadikan dasar ideologi untuk 
melakukan pekerjaan yang sulit, yaitu kegiatan tafsir al-9ur” an." 

Dalam perjalanannya, tafsir ini ternyata tidak digunakan 
kepada kegiatan yang berorientasi akademik, karena terbukti 
bahwa tafsir ini tidak menjadi referensi atau bacaan wajib di 
Pesantren Al-Urwatul al-Wutsga sendiri, justru yang digunakan 
adalah tafsir al-Jalalain, penelusuran ini sesuai dengan informasi 
yang didapatkan penulis dari alumni pesantren Al-Urwatul al- 
Wutsga, Abdul Wahid Sepe, ”'! bahwa kitab tafsir ini tidak pernah 
diajarkan secara khusus bahkan tidak masuk dalam kurikulum 
pesantren, hanya saja digunakan sebagai bahan dakwah dan 
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian kehadiran kitab tafsir ini 
diharapkan agar masyarakat muslim suku Bugis dapat mempelajari 
serta memahami al-Gur'an dengan mudah dan mempraktekkan 


199 Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 2. 

500 Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Tarsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 4 
(Kata Pengantar). 

301 Abdul Wahid Sepe, Alumni Pesantren Al-Urwatul al-Wutsga, sekarang Dosen Fak. Agama 
Islam UMI Makassar dan Dosen Pengajar di Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin UMI 
Padanglampe-Pangkep, Wawancara Tanggal 03 November 2012. 
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dalam kehidupan sehari-hari dan tafsir ini diperuntukkan untuk 
masyarakat luas khususnya muslim suku Bugis. Di samping itu, 
penulisan tafsir ini juga atas desakan berbagai pihak, seperti 
pemerintah provinsi, pengurus dan anggota MUI serta masyarakat. 

Secara spesifik tujuan dari penulisan tafsir ini, sebagaimana 
dipaparkan oleh Muhammad Yusuf yaitu sebagai penjelasan al- 
Our'an untuk memudahkan pembacanya, upaya melestarikan 
khazanah budaya lokal, untuk mengatasi kelangkaan tafsir 
berbahasa Bugis, dan untuk menjadi sumber inspirasi generasi 
sesudahnya. Sebagaimana diuraikan bahwa tafsir ini sebagai, a). 
Penjelasan yang bertujuan memudahkan umat Islam khususnya 
orang Bugis dalam memahami al-Gur'an, penulisan tafsir ini 
didorong oleh sebuah realitas bahwa mayoritas umat Islam di 
Sulawesi Selatan saat itu mengalami kesulitan dalam memahami 
al-Our' an, dan melalui tafsir berbahasa Arab sehingga bahasa Bugis 
diharapkan menjadi media yang memudahkan bagi mereka untuk 
memahami kitabnya. b). Upaya melestarikan khazanah budaya 
lokal, yaitu melestarikan bahasa Bugis, dengan penulisan tafsir 
berbahasa Bugis diharapkan dapat menjaga pelestarian bahasa 
Bugis dari ancaman kepunahan. c). Sebagai sumber inspirasi 
kontribusi intelektual dan mengatasi kelangkaan tafsir berbahasa 
bugis.”02 

Dalam hal latar belakang pemberian nama dari tafsir ini, 
penulis tidak mendapatkan informasi, hanya dalam mugaddimah 
tafsirnya menyebutkan mengenai beberapa hal yaitu, motivasi 
penyusunannya, kerjasama dalam penulisannya dalam hal ini MUI 
Sulawesi Selatan, referensi atau kitab rujukan dalam tafsirnya, 
metodologi yang digunakan dalam tafsirnya, dan orang-orang yang 
terlibat dalam penulisannya. Namun dalam perkembangannya, 
setelah terbit edisi cetakan 2008 dengan cover baru dan lebih 
ekslusif dengan nama » we (Tafsir al-Mu'in), menurut analisa 


Mursalin, -sebagaimana dikutip oleh Abd Kadir M.- bahwa 
pemberian nama ini boleh jadi demi pertimbangan praktis yaitu 
untuk memudahkan bagi para pembacanya mengetahui dan 


202 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tair al-Gur'an di Sulawesi Selatan, h. 237-247. 
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mengingat nama tafsirnya yang sasaran pembacanya adalah 
masyarakat di kampung-kampung.” 

Cerminan dari hasil pemikiran Anregurutta dapat dilihat dari 
beberapa hasil karya yang terbit dalam beberapa buku, di antaranya, 
1. Al-Khutbah al-Mimbariyah (1944). 

2. Figih Mugaran (1953). 

3. Tafsere Akorang Ma'basa Ogi (Tafsir al-Gur'an dalam bahasa 
Bugis). Sebagai karya masterpiece dan monumental untuk umat 
Islam, khususnya di Sulawesi Selatan. 


2. Penulisan Tafsir 

Menurut Imroni, sistematika penulisan kitab tafsir terbagi 
tiga, mushafi, nuzuli, dan maudu'i? Kitab tafsir ini dari segi 
sistematikanya, tergolong dalam kategori mushafi, yaitu sesuai 
dengan urutan surah dan ayat yang ada dalam mushaf al-Our'an. 
Yang penafsirannya dimulai dari dari surah al-Fatihah, al-Bagarah 
hingga surah al-Nas. 

Dan sistematika penulisannya dilakukan dengan metode 
sebagai berikut: 
1. Penulisan ayat mengikuti penyusunan karya Syaikh Muhammad 

Mahmud Hijazi (w.1972) dalam kitab al-Tafsir al-Wadih.?5 

2. Terjemahan ayat per-ayat. 


les) 


Munasabah ayat (hubungan ayat dengan ayat sebelumnya). 
4. Asbab al-Nuzul ayat (sebab-sebab ayat tersebut diturunkan). 


303 Abd. Kadir M, Persepsi Masyarakat terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal, h. 32. Abd Kadir 
M mengutip dari Mursalin, Tafsir Bahasa Bugis/Tafsir al-Our'an al-Karim Karya Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Kajian terhadap Pemikiran-Pemikirannya, 
(Desertasi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008). 

504 Mohammad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-9urthubi, h. 108. Mushafi, berarti 
penulisan kitab tafsir yang merujuk pada urutan susunan surah dan ayat sebagaimana 
terdapat dalam mushaf yang dimulai dari surah al-Fatihah hingga surah al-Naas. Nuzuli 
artinya penulisan kitab tafsir dengan berdasar pada kronologi turunnya ayat-ayat al-Our'an. 
Maudu'i adalah menafsirkan ayat al-Gur'an dengan menentukan tema atau topik dan 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan topik terkait kemudian ditafsirkan. 

305 Al-Tafsir al-Wadih adalah buah karya al-Duktur Muhammad Mahmud Hijazi, lahir al-Zagazig 
di Propinsi Syargiyah Mesir (1914-1972), menyelesaikan program doktornya di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar Kairo dengan judul disertasi “A/- Wahdah al-Maudu 'iyah fi 
al-9ur'an al-Karim”. Karya tafsirnya ini terdiri dari tiga jilid dengan waktu penulisan selama 
4 tahun (1951-1955). Mani? “Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin (Cet. I, Kairo: 
Dar al-Kitab al-Misri, 1978), h. 377., Lihat juga Akhmad Bazith, A/-Tafsir al-Wadih Karya 
Muhammad Mahmud Hijazi (Studi Metodologis), Disertasi, Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2018, h. 5. 


Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


d Karya Tafsir Nusantara dan Metodologinya » 


5. Penjelasan tentang maksud setiap ayat.” 


Langkah-langkah penulisan tafsir ini pada kenyataannya 
tidak persis sama, langkah-langkah yang ditulis dalam mukaddimah 
tafsirnya hanyalah sebagian dari langkah-langkah yang 
dikemukakan di atas hanyalah secara garis besar. Hal-hal yang 
bersifat teknis misalnya penulisan W- 5-1 8! .« di awal setiap 
surah, penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan surah itu 
juga dilakukan tetapi tidak dikemukakan dalam pola teknik 
penulisannya. 

Dalam tafsir ini pula terkadang melakukan inkonsistensi 
pada hal-hal tertentu, al-Tafsir al-Wadih yang ditulis Muhammad 
Mahmud Hijazi yang menjadi rujukan dalam pola penulisannya, 
tetapi dalam hal tertentu termasuk pengelompokan ayat, jumlahnya 
berbeda dengan pengelompokan ayat dalam al-Tafsir al-Wadih.”” 

Dari segi tata letaknya (Jay out), tafsir ini ditulis dengan cara 
mengelompokkan ayat-ayat yang sesuai dengan tema-tema yang 
dibicarakan dalam ayat tersebut, kemudian diterjemahkan dalam 
bahasa Bugis dan selanjutnya ditafsirkan. Misalnya dalam OS. Ali 
Imran/3: 1-6. 

Adapun rujukan kitab tafsir yang menjadi sumber primer 
dalam penulisan tafsir tersebut antara lain: 

1. Tafsir al-Maragi yang disusun oleh Ahmad Mustafa al-Maragi 
(w.1952). 

2. Tatsir al-Gasimi al-Musamma Mahaasin al-Ta wil yang disusun 
oleh Muhammad Jamaluddin al @asimi (w.1914). 

3. Tafsir al-Our'an al- “Azim yang disusun oleh Abu al-Fida” Ismail 
ibn “Umar ibn Kasir al-Ourasyi al-Dimasgi (w.700). 

4. Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil yang disusun oleh 
Imam Nasiruddin Abu al-Khair “Abdullah ibn “Umar ibn 
Muhammad al-Baidawi (w.1292). 


Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 1-3 

307 'Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tatgir al-Wadih, Jilid I, h. 13. (Misalnya tafsir ini mulai 
menjelaskan OS. al-Bagarah2: 1-2. Sedang dalam tafsir yang dikaji ini menafsirkan OS. al- 
Bagarah/2: 1-5. Lihat Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al- 
Karim, Jilid I, h. 23. 

208 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tatir al-Gur'an di Sulawesi Selatan, h. 462-463. 
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Selain kitab tafsir yang telah diuraikan di atas, ada juga 
beberapa kitab tafsir yang menjadi perhatian Anregurutta dalam 
menulis tafsirnya sebagai sumber sekunder, yaitu, 

1. Tatsir Jami? al-Bayan fi Tafsir al-Gur'an oleh Ibnu Jarir al- 
Tabari (w.1072) 

2. Tatsir al-Jami' Ii Ahkam al-Gur'an oleh Imam Abu “Abdullah 
Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Maliki al-Ourtubi 
(w.1273). 

3. Al-Tafsir al-Wadih oleh al-Duktur Muhammad Mahmud Hijazi 
(w.1972) 

4. Safwat al-Tafasir Oleh Muhammad “Ali al-Sabuni. 

5. Al-Durr al-Mansur fi al- Tafsir bi al-Ma 'suroleh “Abdul Rahman 
ibn al-Kamal Jalaluddin al-Suyuti (w. 911H). 

6. Al-Muntakhab fi Tafsir al-Our'an al-Karim oleh Tim Majelis al- 
“Ala li al-Syu'uni al-Islamiyah (Majelis Tinggi Urusan Islam) 
Mesir. 

7. Tafsir al-Mizan, karya al-Allamah Taba'taba'i. Kitab tafsir ini 
tidak disebutkan dalam mugaddimah tafsirnya, tapi hanya 
menurut hasil pengamatan Hamka Hag dalam Epilog buku 
Wahidin ar-Raffany.'" 


Inilah karya terbesar beliau dalam bidang tulis menulis, yang 
diselesaikan berkat ketekunan dan kerja kerasnya meskipun 
memakan waktu yang cukup lama. 

Adapun dari segi metode yang digunakan Anregurutta dalam 
menyampaikan tafsirnya, beliau menggunakan metode tahlili" 
Sebagaimana dimaklumi bahwa cara kerja metode tahlili beragam. 
Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam menentukan cara kerja 
metode fahlili. Untuk itu, penulis berusaha merumuskan —setelah 
membanding-bandingkan teori-teori tersebut- tentang cara kerja 
metode tahlili sebagai berikut: 1). Menyebutkan sejumlah ayat yang 
akan dikaji dengan memperhatikan urutan-urutan ayat dalam 
mushaf. 2). Menjelaskan arti kosa kata (mufradat) yang terdapat 


Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-Gur'an di Sulawesi Selatan, h. 2-3. 

510 Hamka Hag, Epilog: Kenangan dengan AG. H. Abd. Muin Yusufdalam Wahidin Ar-Raffany, 
AG. H. Abd. Muin Yusuf h. xxii-xxiii. 

31 M. Guraish Shihab, Membumikan al-Guran, h. 86. 
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dalam ayat yang dikaji. 3). Menerangkan unsur-unsur fasahah, 
bayan, dan instrumen 1'/aznya, bila dianggap perlu. 4). Memberikan 
garis besar makna sebuah dan sekelompok ayat sehingga pembaca 
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 5). 
Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian 
satu kata dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata 
tersebut dengan seluruh kata dalam redaksi ayat. 6). Menjelaskan 
asbab al-nuzul ayat tersebut hingga dapat membantu memahami 
kandungan ayat. 7). Menjelaskan wmunasabah ayat. 8). 
Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi 
Muhammad saw., sahabat ra. dan tabiin. 9). Memahami disiplin 
ilmu tertentu. 10). Memberikan penjelasan mengenai maksud ayat 
tersebut dari berbagai aspeknya berdasar pada penjelasan yang telah 
diperoleh. 

Dalam kaitan tafsir ini, mufassir tidak menjelaskan makna 
kosa kata atau muftadat secara spesifik. Tetapi semua ayat per-ayat 
diurai dan ditafsirkan secara mendetail. Pengertian muftadat 
dilakukan hanya ada bagian penjelasan umum, jika terdapat kata 
atau kalimat tertentu yang memerlukan penafsiran sendiri. Dengan 
demikian, secara garis besarnya menggunakan metode tahlili 
karena ciri yang paling menonjol adalah pembahasannya mengikuti 
urutan mushaf “Usmani yang setiap ayat diurai dari segala aspeknya 
yang dianggap perlu oleh mufassir dan pembahasannya sangat 
panjang. Namun menurut hasil kerja penelitian Abd Kadir M, 
menyatakan bahwa tafsir ini adalah metode gabungan antara tahlili 
dan ijmali 

Berbeda dengan hasil penelitian Muhammad Yusuf, yang 
menyimpulkan bahwa tafsir ini metode penafsirannya adalah global 
(djmaff?" jika dilihat dari sistimatika dan bentuk penyajiannya, 
tafsir ini tidak dapat dikatakan secara tegas disebut tafsir yang 
menerapkan metode tahlili, karena tidak mengkaji ayat-ayat dari 
segi dan maknanya, ayat demi ayat, surah demi surah sesuai dengan 
sistematika atau urutan dalam mushaf “Usmani. Penulisan tafsir ini 


512 Abd Kadir M, Persepsi Masyarakat terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal, h. 127-128. 
5138 «Abd Hayy al-Farmawi, Mugaddimah f al-Tafgir al-MaudW', h. 42. Lihat juga M. Al-Fatih 


Suryadilaga (dkk), Metodologi Ilmu Tafgir, h. 45. 
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bila dilihat dari segi sistematika penyajiannya, memang termasuk 
penyajian runtut, tetapi hanya pada urutan ayatnya bukan pada 
teknik analisisnya. Karena penyajiannya dilakukan secara 
berurutan berdasarkan urutan mushaf standar, tetapi mengabaikan 
aspek lainnya, tidak dapat dikatakan tah/ifi ideal karena tidak 
memenuhi kriteria lainnya termasuk aspek analisis linguistiknya, 
bahkan hanya memberi standar metode penafsiran global (ijmarli). 
514 

Sedangkan menurut hemat penulis, cenderung mengikuti 
pandangan Muhammad Yusuf yang menyatakan tafsir ini 
menggunakan metode ijmali, meski dapat juga dikatakan tahlili, 
karena beberapa syarat dari metode tah/i/i terpenuhi untuk itu. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh mufassir dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Our'an umumnya dimulai dengan 
menjelaskan nama-nama surah yang akan ditafsirkan, nama lain 
dari surah, dari segi Makkiyah dan Madaniyahnya, riwayat-riwayat 
yang menjelaskan sejarah turunnya surah tersebut, jumlah ayat 
serta keutamaannya. Sebagai contoh, OS. al-Bagarah/2.”" 

Dalam tafsir ini jika dilihat dari pemaparan tafsirnya, 
penafsir berusaha memadukan antara penafsiran riwayat dan 
penalaran (ra'yu) seperti halnya tafsir-tafsir sebelumnya, seperti 
tafsir al-Jalalain, al-Maragi, dan tafsir Departemen Agama RI. 
Meski unsur ra' yunya masih lebih dominan, bentuk penafsiran MUI 
menggunakan riwayat, tetapi pada saat yang sama juga banyak 
menggunakan rasio. 

Dalam tafsir ini menggunakan dari segi sumbernya, tafsir bi 
al-Ma'sur dan bi-al-Ra'yi, karena mufassir tidak menafsirkan ayat 
semata-mata dengan rasio tapi juga didasari oleh sumber lainnya 
seperti riwayat para sahabat, tabi'in dan agwal al-ulama, demikian 
pula ilmu “Ulum al-OGur'an seperti asbab al-nuzul, makkiyah 
madaniyah dan lainnya. Misalnya dalam OS. al-Bagarah/2:37, 
ketika menjelaskan ayat ini saat Adam menerima doa dari Allah 
setelah berbuat kesalahan dengan melanggar perintah untuk tidak 


54 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tabir al-Our'an di Sulawesi Selatan, h. 258-259. 
3S MUI Sulawesi Selatan, Ta&ir al-Our'an al-Karim, Jilid I, h. 21-22. 
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memakan buah khuldi. Kalimat dalam ayat ini diartikan dengan 
doa, penafsirannya ada dalam OS. al-A'raf/7: 23." 

Tafsir ini dalam penafsirannya menggunakan pendekatan 
tekstual karena tafsir ini ditulis di Sulawesi Selatan belum 
menampilkan problematika ke-Indonesiaan, khususnya wacana 
pemikiran Islam. Demikian juga secara khusus dalam konteks 
budaya Bugis belum tampak jelas. Demikian pula dalam wacana 
lokal secara eksplisit kurang tampak di dalamnya, meski demikian 
tidaklah berarti bahwa tafsir ini sama sekali tekstual tetapi dalam 
tafsir ini juga beberapa penafsirannya juga memuat penafsiran 
rasional, seperti mengutip penafsirannya dari a/-Tafsir al-Kabir 
karya Fakhruddin al-Razi dan Tafsir al-Kasysyaf karya Imam al- 
Zamakhsyari.”" 

Adapun corak tafsir, ditentukan oleh hal yang mendominasi 
pada kitab itu, tergantung pada kapasitas dan kecenderungan 
keilmuan yang dimiliki oleh seorang mufassir. Corak penafsiran 
banyak diwarnai oleh pendekatan yang digunakan penafsir, secara 
garis besarnya, tafsir dapat diklasifikasi ke dalam beberapa corak, 
hal ini bertujuan untuk menimbang corak yang terdapat dalam tafsir 
yang ditulis oleh MUI. Dalam tafsir ini uraiannya tidak menyentuh 
aspek kebahasaannya secara signifikan, tafsir ini tidak bermaksud 
untuk mengurai ayat-ayat al-Our'an dengan berbagai pendekatan, 
tetapi bertujuan untuk menyuguhkan kepada masyarakat tentang 
makna-makna al-Our'an sesuai kebutuhan mereka. Mereka tidak 
disibukkan lagi oleh pembahasan kebahasaan yang tidak 
diperlukan, karena makna mufradat sudah mencakup dalam 
terjemahnya.'" 

Corak penafsirannya yang dianalisis, adalah di antaranya 
corak hukum (figh perbandingan), meski ada juga coraknya yang 
bernuansa tasawwuf dan teologi. Namun dalam kajian ini, penulis 
cukup mengemukakan corak hukumnya, misalnya penafsiran ayat 
OS. al-Bagarah/2: 222. 


516 MUI Sulawesi Selatan, Tarsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, 64. 

517 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-Gur'an di Sulawesi Selatan, h. 258-259. Abd 
Kadir M, Persepsi Masyarakat terhadap Karya Tafsir Berbasis Lokal, h.34., Lihat juga MUI 
Sulawesi Selatan, Taf8ir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 25., dan Jilid Il. h. 251. 
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Terjemahnya, 

Mereka bertanya kepadamu tentang haid, Katakanlah: “Haid 
itu adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri (menyetubuhi wanita) di waktu haid, dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci (sesudah 
mandi, adapula yang menafsirkan sesudah berhenti darah keluar). 
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 


yang mensucikan diri" 


Ayat ini mengenai wanita-wanita (isteri) yang datang bulan, 
yaitu makna kata :45 (Yathurna), apakah yang dimaksud mandi 


junub atau berhenti haid. Menurut tafsir ini, bahwa bila isteri 
datang bulan, suami tidak boleh mendatangi (berjima”) selama 
masa haid, kecuali isteri sudah bersih (sudah mandi junub), maka 
Allah membolehkan untuk mendatangi isteri (jima?). Dalam tafsir 
ini tidak dijelaskan perbedaan ulama mengenai batas suci bagi isteri 
padahal oleh beberapa ulama ada perbedaan pendapat seperti kata 
“ Yathurna”, ada yang mengartikannya dengan makna “berhenti 
haid”. Jadi bila sudah berhenti haid maka berarti bagi suami sudah 
bisa melakukan hubungan meskipun isteri belum mandi junub. 
Sementara yang lainnya berpendapat bahwa kata “ Yathurna” 
adalah bersih bila sudah mandi junub, suami baru bisa berhubungan 
dengan isterinya bila sudah mandi junub. Menurut tafsir ini, yang 
dipilih adalah pendapat Imam al-Syafi'i, yaitu kebolehan berjima” 


519 Kementerian Agama RI, A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 54. 
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nanti setelah mandi junub yang juga otomatis sudah berhenti haid, 
hal ini dalam rangka kehatian-hatian.”2 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari tafsir ini dapat 
diuraikan. Kelebihannya sebagai berikut, ”! 

1. Sebagai bentuk upaya melestarikan khazanah budaya lokal. 

2. Meredam konflik, menghimpun potensi ulama dan sebagai 
media komunikasi. 

3. Tafsir ini dapat mempertemukan dua arus sumber tafsir. 

4. Tafsir ini merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu'tabar 
sebagai rujukan primer dan sekunder. 

5. Dapat mempertemukan penafsiran dengan pendekatan tafsir bi 
al-ma' sur dan pendekatan tafsir bi al-ra'yi. 

6. Tafsir ini merupakan media komunikasi antara ulama Sulawesi 
Selatan dari berbagai latar belakang organisasi, mazhab, dan 
menghimpun potensi ulama senior dan yunior. 

7. Tafsir ini merupakan jawaban terhadap kesulitan umat Islam 
khususnya orang Bugis dalam memahami kitab sucinya melalui 
kitab-kitab tafsir berbahasa Arab, 

8. Tafsir ini menjelaskan makna ayat-ayat al-Gur'an dan 
melestarikan bahasa Bugis. 


Adapun kelemahannya adalah sebagai berikut: 

1. Tidak memberikan jawaban terhadap masalah secara 
komprehensif. 

2. Tidak kritis terhadap sumber riwayat asbab al-nuzul dan 
kontekstualisasinya. 

3. Tidak menganalisis kosakata serta aspek kebahasaannya. 

4. Tafsir ini juga tidak menampilkan abstrak tentang isinya yang 
menarik juga tidak memiliki daftar isi, agar pembaca dapat 
langsung mencari ayat yang dibutuhkan. 

5. Tafsir ini demikian kuat ketergantungannya pada kitab-kitab 
tafsir yang menjadi rujukannya, penjelasannya bersifat 
kearaban, penafsiran dengan riwayat tidak dilakukan secara 


20 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-9ur'an di Sulawesi Selatan, h. 310. Lihat juga 
MUI Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 319-321. 
21 Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-9ur'an di Sulawesi Selatan, h. 383-410. 
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selektif dan kritis, tafsir ini tidak mengalami perkembangan 
dalam merespon globalisasi, tidak konsisten mengikuti pola 
yang disepakati oleh tim dan tidak konsisten pengutipannya.”2 

6. Dalam tafsir ini juga tidak ditampilkan panduan aksara Bugis 
lontarak yang dapat membantu para pemula dalam belajar 
bahasa Bugis lontarak. 


. Kandungan Penafsirannya 


Pada bagian ini dipaparkan satu contoh kandungan 
penafsirannya yaitu surah al-Fatihah, sebagai berikut: 

Dalam tafsir surah al-Fatihah, mufassir memulai dengan 
mengomentari surah yang akan ditafsirkan. Ia menjelaskan tentang 
hal-hal yang terkait dengan surah al-Fatihah, ketika menafsirkan 
surah al-Fatihah, mufassir menjelaskan terlebih dahulu, beberapa 
nama Surah al-Fatihah yaitu al-Fatihah, Umm al-Gur'an, Umm al- 
Kitab, al-Sab'u al-Masani, al-Syifa, al-Salah? Kemudian 
menuliskan dalam surah al-Fatihah, (Bismillah al-Rahman al- 
Rahim) & $3 & — sebagai salah satu ayatnya, dan (Sirat al- 
Lazina..) MAY, nee oil & ee oki sil be Sebagai ayat ketujuh. 
Selanjutnya mufassir menerjemahkan ketujuh ayat dari surah al- 
Fatihah ke dalam bahasa Bugis yang didahului dengan penulisan 
teks ayat-ayatnya. 

Setelah itu mufassir menuliskan Amin, sebagai ucapan doa 
yang mengiringi surah al-Fatihah yang berarti “Terimalah Ya 
Allah”. Kata Amin sesudah al-Fatihah tidak ditulis nomornya, 
sedangkan setiap akhir-ayat-ayatnya ditandai dengan penulian 
nomor ayat termasuk —) sd 4 ditulis nomor 1 yang 


menunjukkan bahwa ayat pertama dari surah ini adalah «1 --1 & 


525 
Pan 


Selanjutnya mufassir, dalan sisi kandungan al-Fatihah ada 
lima yaitu pertama aspek keimanan atau akidah (teppe'e), kedua, 


Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-Gur'an di Sulawesi Selatan, h. 383-410. 
Muhammad Yusuf, Perkembangan Tafsir al-Our'an di Sulawesi Selatan, h. 383-410.: Lihat 
juga MUI Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 6-20. (Tafsir al-Fatihah 
ditafsirkan sebanyak 15 halaman). 
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aspek ibadah (pakkasiwiangnge), aspek hukum (atoreng-atoreng), 
keempat janji dan ancaman (janci sibawa pappatike), kelima kisah- 
kisah terdahulu (kissa-kissa mappuralalo) untuk menjadi pelajaran 
bagi umat manusia khususnya umat Muhammad saw. 

Surah al-Fatihah ini diturunkan dua kali, sekali di Mekkah, 
sekali waktu di Madinah. Hadis yang menyebutkan turun di 
Mekkah mufassir mengutip dari kitab Khazinah al-Asrar karya 
Syamsuddin ibn Muhammad al-Jasari.” Sedang menurut M. 
Ouraish Shihab, diakui bahwa tidak mendapatkan informasi 
tentang kepastian kapan surah ini turun dan di mana, tapi 
menurutnya mendukung pendapat yang mengatakan bahwa surah 
ini turun di Mekkah, dengan argumen surah ini populer dengan 
nama al-Sab'u al-Masani sebagaimana dalam OS. al-Hijr/15: 87., 
sedang surah ini adalah Makkiyah.”” 

Selanjutnya mufassir menguraikan ayat pertama surah al- 
Fatihah, tafsir ini mengaitkan tentang keutamaan membaca »-J 4 


3 kedudukannya, apakah temasuk ayat atau tidak yaitu dengan 


mengutip beberapa pandangan ulama, untuk menguraikan masalah 
ini tafsir ini menuliskannya dalam empat halaman.” 
Pada ayat kedua wwW «, & s4 (Alhamdulillahi Rabb al- 


“Alamin), mufassir menjelaskan bagaimana seorang hamba 
bersyukur kepada Allah, yaitu dengan mengucapkan a/-Hamdalah, 
tanpa menguraikannya secara detail baik dari sisi konteks 
kebahasaan maupun aspek lainnya, bahkan dalam uraiannya, tafsir 
ayat ini hanya mengurai kurang dari setengah halaman.” Mufassir 
dalam uraian tafsirnya sangat singkat dan global saja, sebagaimana 
disebutkan dalam mugaddimah tafsirnya juz 1, untuk memudahkan 
pembacanya dan menyesuaikan kondisi masyarakat yang masih 
awam. 


226 MUI Sulawesi Selatan, Tafir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 8. Dalam penelusuran penulis 
bahwa kitab Khazinah al-Asrar disusun oleh al-Sayyid Muhammad Haggi al-Nazili. Setelah 
penulis mengecek, bila buku ini yang dimaksud, maka pernyataan al-Fatihah turun dua kali 
memang disebutkan dalam buku tersebut. Turun di Mekkah ketika ditetapkan perintah 
shalat, dan di Madinah ketika peristiwa pengalihan kiblat. Lihat al-Sayyid Muhammad Haggi 
al-Nazili, Khazinah al-Asrar (Cet. Il, Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2002), h. 111. 

27 M. Ouraish Shihab, Tair al-Our'an al-Karim, Tair atas Surah-surah Pendek, h. 5. 

228 MUI Sulawesi Selatan, Ta&ir al-Our'an al-Karim, Jilid I, h. 11-14. 

229 MUI Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim, Jilid I, h. 18. 
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Dalam kesempatan lain, Anregurutta H. Abd Muin Yusuf, 
ketika ditanya mengenai hal-hal yang bersifat khilafiyah, misalnya 
terkait dengan bagaimana hukum menjaharkan ,-j! 5)! 4.» ketika 


membaca surah al-Fatihah. Beliau terlebih dahulu menjelaskan 
semua pandangan para imam mazhab, agar masyarakat memahami 
pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam al-Syafi'i dan 
Imam Ahmad bin Hambal. Kemudian menjelaskan, bila sudah ada 
fatwa dari para imam mazhab ini, maka masyarakat awam bisa 
mengikuti salah satunya, mengingat kredibilitas para imam 
tersebut. Lalu Anregurutta menyampaikan pendapatnya, terkait 
dengan menjaharkan Bismillah, beliau mengatakan, saya mengikuti 
pendapat Imam al-Syafi'i, namun saya tidak berani menyalahkan 
pendapat Imam yang lain, oleh karena ilmuku tidak lebih banyak 
dibanding ilmu para imam mazhab.” 

Sebagaimana dimaklumi, dalam pandangan Imam Abu 
Hanifah bahwa Basmalah merupakan salah satu ayat al-Our'an, 
dibaca dalam salat tetapi tidak jahar (tidak dinyaringkan). Imam 
Malik berpendapat bahwa Basmalah bukan merupakan ayat dari 
surah al-Fatihah. Dengan tidak membaca Basmalah merupakan 
tradisi sejak zaman sahabat dan harus dipertahankan, misalnya 
sekarang di Makkah dan di Madinah. Sedangkan Imam al-Syafi'i 
menerangkan bahwa berdasarkan penulisan Basmalah dalam 
mushaf, maka Basmalah adalah bagian ayat al-Fatihah sehingga 
wajib dibaca ketika salat, meninggalkannya berarti tidak 
menyempurnakan bacaan al-Fatihah dan salatnya batal.” 

Dari pembahasan dan kajian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 

1. Anregurutta H. Abd Muin Yusuf adalah salah satu ulama yang 
menorehkan tinta emas dalam sejarah perkembangan tafsir di 
Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan. Lahir lahir di 
Rappang Sidrap, 21 Mei 1920, dan wafat pada tanggal 23 Juni 
2004 di Benteng Sidrap dalam usia 84 tahun. Beliau pernah 
menjadi gadi (hakim) di Sidrap hingga menjadi Ketua Umum 


30 Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusuf h. 46. 
31 Lihat M. Guraish Shihab, T28ir al-Our'an al-Karim, h. 1. 
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Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan selama dua 
periode (1985-1995). 

. Tafsir al-Gur' an al-Karim (Tafsere Akorang Ma basa Ogi) atau 
Tafsir al-Mu'in sebagai karya monumentalnya ditulis bersama 
tim penyusun dari beberapa ulama saat menjadi Ketua Umum 
MUI Sulawesi Selatan, penulisannya diselesaikan selama 8 
tahun, terhitung sejak tahun 1988 hingga tanggal 20 Oktober 
1996. Kitab ini ditulis dengan memakai huruf aksara Bugis 
Lontarak. Terbit sebanyak sebelas jilid dan lengkap 30 juz. 

. Metodologi tafsirnya adalah tafsir ijmali dan dapat juga 
dikatakan tah/ili, karena beberapa syarat dari metode tahlili 
terpenuhi untuk itu. Tafsir ini menggunakan pendekatan tafsir 
bi al-ma'sur dan tafsir bi al-ra'yi serta dengan corak figh 
(hukum), karena terkait latar belakang mufassirnya yang juga 
adalah ahli figh al-mugaran (perbandingan mazhab), namun 
corak tasawwuf (sufi) dan falsafi juga bisa didapatkan. 


| Studi Metodologi Tafsir isa 


d Karya Tafsir Nusantara dan Metodologinya . 


Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


Ad Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


Karya Yifan Utama /hi 
aya ka Jainnya 


C ) 


2... 
ja NA 9j 


18 «) 


. Metodologi Tafsir “Al-Jami' li Ahkam al-Our'an” 
(Studi atas Karya Al-Ourtubi 1184-1273M) 


Al-Our'an merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad saw., 
dan sebagai hudan (petunjuk) bagi umat manusia”? dan memiliki 
berbagai keistimewaan. Keistimewaannya antara lain, susunan 
bahasanya yang unik dan mempesona, mengandung makna-makna 
yang dapat difahami oleh siapapun yang memahami bahasanya, meski 
diakui tingkat pemahaman mereka berbeda-beda yang disebabkan oleh 
berbagai faktor. Demikian pula redaksi ayat-ayat al-Our'an, tidak 
dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali oleh pemilik redaksi 
tersebut sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau ditulis. Hal 
inilah yang kemudian dapat menimbulkan keanekaragaman dalam 
penafsiran ayat-ayat al-Our'an.'? 

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Our' an, para sahabat pun juga 
tidak jarang berbeda pendapat atau bahkan keliru dalam memahami 
maksud dari firman-firman Allah yang mereka dengar atau mereka 
baca, meski mereka mengetahui dan menyaksikan turunnya wahyu, 


582 Lihat OS. al-Bagarah (2): 2 dan OS. al-Nahl (16): 44. 
2338 M. Guraish Shihab, Membumikan al-Our'an (Bandung: Mizan, 1998), h. 75. 
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mengetahui konteksnya, bahkan mengetahui secara alamiah struktur 
bahasa dan arti kosa katanya.“ 

Itulah sebabnya sejak al-Our'an diwahyukan hingga dewasa ini 
gerakan penafsiran yang dilakukan oleh para ulama tidak pernah 
berhenti. Hal ini terbukti dengan banyaknya karya-karya para ulama 
yang dipersembahkan guna menyingkap dan menguak rahasia-rahasia 
yang terkandung di dalamnya dengan menggunakan metode dan sudut 
pandang berlainan. 

Sebagaimana jamak diketahui bahwa metodologi kitab-kitab 
tafsir secara umum telah dibahas oleh Muhammad Husain al-Zahabi 
dalam kitabnya yang monumental di kalangan para pengkaji tafsir dan 
“ulum al-9ur'an yaitu a/-Tafsir wa al-Mufassirun”S Demikian pula 
Masmu' Ahmad Abu Talib menyebutkan beberapa kitab-kitab tafsir, 
termasuk kitab Tafsir al-OGurtubi karya al-Ourtubi yang digolongkan 
sebagai salah satu di antara kitab tafsir bi al-ra'yi al-mahmud.”" 

Dengan demikian, secara umum kitab Tafsir al-Ourtubi ini telah 
mendapat perhatian ulama-ulama tafsir. Bahkan telah menjadi kajian 
tesis dan desertasi dengan berbagai pendekatan yang dilakukan.” Hal 
ini menjadi motivasi untuk mengenal lebih dekat dan mengkaji lebih 
mendalam serta konfrehensif mengenai kitab tafsir ini. Karena 
pengenalan terhadap kitab tafsir dapat mengantar kepada pemahaman 
petunjuk al-OGur'an. 

Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang mufasir al- 
Ourtubi dan metodologi penafsirannya. 


Biografi Al-Ourtubi 

Nama lengkap al-Ourtubi adalah Abu “Abdullah Muhammad Ibn 
Ahmad Ibn Abu Bakr Ibn Farh al-Anshari al-Khazraji al-Andalusi al- 
Maliki al-Ourtubi8 Nama al-Gurtubi dinisbatkan pada tempat 


534 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafir wa al-Mufassirun, Jilid I (Cet. II, Mesir: Dar al- 
Kutub al-Hadisah, 1976), h. 59. 

535 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, h. 59. 

536 Masmu' Ahmad Abu Talib, Khulasat al-Bayan fi Mabahis “min “Ulum al-Gur'an, h. 198. 

537 Lihat misalnya hasil disertasi dari UIN Jakarta yang telah diterbitkan, antara lain Mohamad 
Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-9urthubi (Cet. I, Semarang: Walisongo Press, 
2010). 

338 Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-9urtubi, A/-Jami” Li Ahkam al-Gur'an, 
Jilid I (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), h. 11. 
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kelahirannya yang merupakan salah satu nama kota terbesar di 
Andalusia Spanyol) pada masa itu, yaitu Cordoba (Ourtubah). Cordoba 
adalah ibukota Spanyol sebelum Islam, setelah diambil alih dan 
dikuasai oleh pemerintahan Islam Bani Umayyah yang berpusat di 
Damaskus, Kota Cordoba ini dijadikan sebagai pusat pemerintahan 
Bani Umayyah di Eropa.”” 

Dari penelitian terhadap berbagai sumber, disimpulkan bahwa 
al-Ourtubi lahir di lingkungan keluarga petani di Cordoba pada masa 
kekuasaan Bani Muwahhidun tahun 580H./1184M dan wafat di Mesir 
tepatnya malam Senin tanggal 09 Syawwal 671H./29 April 1273M di 
Minyah Abi Khusaib di sebelah utara Kota Asyut Mesir. Hal ini berarti 
al-Ourtubi berumur sekitar 89 tahun menurut kalender masehi atau 
sekitar 91 tahun menurut hitungan kalender hijriyah.” 

Dalam kitab tabagat al-mufassirin karya Imam al-Suyuti - 
sebagaimana ditulis oleh Mohamad Arja Imroni-'"! bahwa setidaknya 
ada enam mufassir yang memiliki nama nisbah al-Ourtubi yaitu, Bagi 
ibn Makhlad ibn Yazid Abu “Abdurahman al-Andalusi al-Gurtubi 
(w.276H/889M), “Abd al-Jalil ibn Musa ibn “Abd al-Jalil Abu 
Muhammad al-Ansari al-Andalusi al-Gurtubi (w. 608H./1211M), 
“Abdurahman ibn Marwan ibn “Abdurahman al-Ansari al-OGurtubi 
(w.413H./1022M.), “Ubaidullah ibn Muhammad ibn Malik Abu 
Marwan al-Ourtubi (w.400H./1009M), Muhammad ibn “Umar ibn 
Yusuf al-Gurtubi (w.631H./1233M), dan al-Gurtubi sendiri yang 
dibahas dalam kajian ini. 

Ayah al-Ourtubi wafat pada waktu subuh tanggal 03 Ramadan 
622H./16 Juli 1230M. dalam sebuah serbuan musuh yang tiba-tiba. 
Kisah ini diceritakannya ketika menafsirkan OS. Ali Imran (3): 169 
dalam masalah kelima tentang hukum orang yang dibunuh oleh musuh 
dan meninggal di rumahnya.”? Al-Ourtubi memiliki dua orang putra, 


289 Lihat Philip K. Hitti, History of The Arabs diterjemahkan oleh R. Cecep Lukman Yasin dan 
Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi, 2002), h. 627-628., lihat juga Dedi Supriyadi, Sejarah 
Peradaban Islam (Cet. 10, Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 117. 

40 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 65.5 “Amir ibn “Isa al- 
Lahwi, Manhaj al-Imam al-Ourtubi f Tafsir Ayat al-Ahkam fi Kitabih al-Jami' Li Ahkam 
al-Our'an, Dirasah Tahliliyah (ttp: t.p., 1429), h. 1. 

31 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 61-62. 

42 Lihat Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami” Ii Ahkam al- 
Our'an wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furgan, Juz V (Cet. 1, 


Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), h. 412-413. 
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yaitu “Abdullah dan Syihabuddin Ahmad. Dari nama anak pertama 
inilah, ia dipanggil dengan julukan Abu “Abdullah.” 

Di Cordoba beliau mempelajari bahasa Arab, syair, figh, ilmu 
nahwu, gira'at, balagah, “ulum al-Our'an dan ilmu-ilmu lainnya. Al- 
Ourtubi merupakan salah seorang hamba Allah yang saleh, ulama figh 
besar yang memiliki kearifan dan wawasan luas, zuhud terhadap 
kehidupan dunia, bahkan dirinya selalu disibukkan oleh urusan-urusan 
akhirat. Ketika berjalan, sering terlihat hanya dengan memakai sehelai 
jubah dengan kopiah di kepalanya. Usianya dihabiskan untuk 
beribadah kepada Allah dan menyusun kitab. Dia memiliki sejumlah 
karya yang sangat bermanfaat yang menunjukkan betapa luas 
pengetahuannya dan sempurna kepandaiannya.'“ 

Al-Ourtubi banyak berguru dan menerima ilmu dari berbagai 
ulama di Andalusia yang cukup berpengaruh bagi wawasan 
intelektualnya, di antaranya, Ibn Abi Hujjah (w.643H./1245M.), Rabi” 
ibn “Abdurahman (w.633H./1236M.), Yahya ibn “Abdurahman 
(w.638H./1241M.), Abu al-Hasan “Ali ibn Gutral (w.651H./1253M), 
Abu Muhammad Hamtullah (w.612H./1251M.).8 Ketika beliau hijrah 
ke Mesir, beliau juga mengembara di kota-kota besarnya semisal 
Iskandariyah, al-Fayyum, Mansurah, Kairo dan terakhir di Minyah Abi 
Khusaib. Dalam pengembaraannya al-Ourtubi juga berguru kepada 
ulama yang dikunjunginya, di antaranya, Ibn al-Jumaizi (w.649H./ 
1252M.), Ahmad ibn “Umar Abu al-“Abbas al-Ansari 
(w.656H./1258M.), Abu “Ali al-Hasan ibn Muhammad al-Bakri 
(w.656H./1258M.), Abu Muhammad “Abd al-Mu'ti al-Lakhmi (w. 
638H./1241M.), Abu Muhammad ibn Rawaj (w.648H./1250 M.).“5 
Beliau juga mendengar hadis dari Syeikh Abu al-“Abbas Ahmad ibn 
Umar al-Gurtubi (penulis kitab al-Mufhim fi Syarh Muslim) dan 
meriwayatkan hadis dari Abu al-Hasan “Ali ibn Muhammad ibn “Ali 


58 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 63. 

544 Lihat Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami' Ii Ahkam al- 
Our'an Juz I, h. 11. Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid IL, h. 
457. , Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid V, h. 1462. 

54 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 74-78. 

546 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 84-89. 
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al-Yahsabi, al-Hafizh Abu “Ali al-Hasan bin Muhammad al-Bakri, dan 
sebagainya.” 

Beberapa karya penting yang dihasilkan oleh al-Gurtubi adalah 
kitab tafsir monumentalnya a/-Jami' Ii Ahkam al-Our'an, kitab lainnya 
yaitu, al-Asna' fi Syarh Asma'illah al-Husna, Kitab al-Tazkirah bi 
Ahwal al-Mauta' wa Umur al-Akhirah, Oam al-Hirs bi al-Zuhdi wa al- 
Oana'ah, Rad Zall al-Su'al bi al-Kutub wa al-Syafa'ah, al-Tizkar fi 
Afdal al-Azkar, al-''lam bima fi Din al-Nasara min al-Fasad wa al- 
Auham wa Izhar Mahasin Din al-Islam, al-Wajiz fi Fada'il al-Kitab al- 
Aziz 

Demikian beberapa karya al-Ourtubi yang menunjukkan 
kepakarannya, baik dalam bidang tafsir maupun ilmu-ilmu keislaman 
lainnya. 


Metode al-Ourtubi dalam Kitab Tafsirnya 
1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir al-Ourtubi 
Dari beberapa hasil bacaan dan penelitian, tidak ditemukan 
data tentang tahun berapa al-Ourtubi memulai dan kapan selesai 
menulis kitabnya ini.” Dalam mugaddimah tafsirnya, hanya 
disebutkan tujuan dari penulisan tafsir ini yaitu karena didasari 
keinginan kuat untuk memberikan jawaban pada orang-orang yang 
tergelincir dan tersesat, di samping motivasi agar mendapatkan 
pahala di akhirat kelak dari ilmu yang bermanfaat, sebagaimana 
ditulis dalam tafsirnya, sebagai berikut, 


dp Ja JAN 3 age co Ini pa dll LS OS Lala 


Gan dal Ol tah Ge Mon le aela Ipa gai, 


YR pay basa Gan Kah Sea ie, SS 


47 Lihat Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami' Ii Ahkam al- 
Our'an, Juz I, h. 11.: “Amir ibn “Isa al-Lahwi, Manhaj al-Imam al-Ourtubi, h. 2. Muhammad 
Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid II, h. 457. 

48 Lihat Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami” Ii Ahkam al- 
Our'an, Juz I, h. 11.: “Amir ibn “Isa al-Lahwi, Manhaj al-Imam al-Ourtubi, h. 2. Muhammad 
Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid II, h. 457.) Mohamad Arja Imroni, 
Konstruksi Metodologi Tafsir al-Ourthubi, h. 89-98. 

249 Termasuk hasil penelitian desertasi dari Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir 


al-Ourthubi, h. 104. 
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Hal menarik yang terdapat dalam tafsir ini dan perlu untuk 
dicermati adalah pernyataan yang dikemukakan oleh al-Ourtubi 
dalam mugaddimahnya yang menyatakan: 


Al Lentera II Sal Lema II JAN dalel  SII PPI 
AG II Jail Bless Ol da IS ye Jl 


Syarat saya dalam kitab ini adalah menyandarkan semua 
perkataan kepada orang-orang yang mengatakannya dan berbagai 
hadis kepada pengarangnya, karena dikatakan bahwa di antara 
berkah ilmu adalah menyandarkan perkataan kepada orang yang 
mengatakannya. 

Judul asli dari kitab ini-sebagaimana ditulis dalam 
mugaddimahnya- penamaannya didahului dengan pernyataan wa 
sammaituhu (aku menamakannya) yaitu Al-Jami” Ii Ahkam al- 
Our'an wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ayi 
551 Yang berarti penghimpun hukum-hukum al-9ur'an 
dan penjelas bagi al-Sunnah dan ayat-ayat al-Furgan yang 
dikandungnya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa judul tafsir 


al-Furgan. 


350 Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami” Ii Ahkam al-Gur'an, 
Juz I, h. 14-15. 

Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami' Ii Ahkam al-Our'an, 
Juz I, h. 15. 
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ini adalah asli dari penulisnya sendiri dan tampaknya ingin 
mengumpulkan dan menjelaskan seluruh ayat yang berkenaan 
dengan hukum dan ayat-ayat lainnya. Namun dalam edisi cetaknya, 
didapatkan ada yang tertulis dengan judul seperti di atas, juga ada 
judul yang ditulis secara singkat yaitu Al-Jami' li Ahkam al-Gur'an 
dan nama penulisnya.””? 

Kitab Tafsir al-Gurtubi edisi cetaknya terdiri dari 10 jilid dan 
setiap jilid ada 2 juz, jadi jumlahnya ada 20 juz, tafsir ini lengkap 
hingga juz ke-30. Oleh penerbitnya, Dar al-Fikr Beirut misalnya, 
dilampirkan copy manuskrip tafsir ini dan beberapa penjelasan 
tentang ilmu tafsir dari pengantar yang ditulis Syekh Khalil Mahy 
al-Din al-Mais, Direktur al-Azhar di Lebanon dan Mufti al-Biga”. 
Demikian pula biografi singkat al-Gurtubi yang ditulis oleh Abu 
Khalid Sidgi al-“Attar serta penjelasan mengenai metode yang 
digunakan dalam menyusun cetakan tafsir al-Ourtubi ini. Hal yang 
jelas yaitu naskah yang digunakan adalah manuskrip yang ada di 
Perpustakaan al-Asad di Damaskus dengan nomor seri 16071 dan 
naskah manuskrip yang ada di Perpustakaan Umum di Rabat 
(Maroko) dengan No. 7480, namun naskah ini tidak lengkap. Di 
samping itu, para pentahgig kitab ini, yaitu Sidgi Muhammad Jamil 
dan al-Syaikh Arafat al-“Asya yang telah melakukan kajian ulang 
terhadap takhrij hadisnya dan hal-hal lainnya yang penting dalam 
tafsir ini.” 

Selanjutnya al-Ourtubi sendiri pada penjelasannya yang luas 
di awal-awal tafsirnya mengemukakan hal-hal penting untuk 
diketahui, antara lain, mengenai fadilah (keutamaan) al-Our'an, 
fadilah membacanya dengan adab dan tilawah, tentang gira'ah 
sab'ah dan maksud sab'ah ahruf dalam al-Gur'an, Pjaz al-Gur'an 
dan lain sebagainya yang terkait dengan al-Our' an.” 


Misalnya edisi terbitan Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006 dan terbitan Beirut: Dar al-Fikr, 
1993. 
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2. Sistematika Penulisannya 

Secara umum, ada tiga jenis sistematika dalam penulisan 
kitab tafsir. Pertama, sistematika mushafi yaitu penulisan kitab 
tafsir dengan berpedoman pada urutan susunan surah-surah dan 
ayat-ayat sebagaimana terdapat dalam mushaf yang dimulai dari 
OS. al-Fatihah hingga OS. al-Nas. Kedua, sistematika nuzuli yaitu 
penulisan kitab tafsir dengan berpedoman kepada kronologi 
turunnya ayat-ayat al-Our'an. Ketiga, sistematika maudu'i yaitu 
menafsirkan al-Gur'an berdasarkan topik-topik tertentu dengan 
cara mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan topik tertentu 
kemudian ditafsirkan.” 

Berdasarkan jenis sistimatika ini, maka tafsir al-Gurtubi 
termasuk dalam kategori jenis pertama, sistematika mushafi. Al- 
Ourtubi memulai tafsirnya dari OS. al-Fatihah, al-Bagarah dan 
seterusnya hingga OS. al-Nas, sesuai dengan urutan surat dan ayat 
yang ada dalam mushaf al-Gur'an. 

Secara deskriptif langkah-langkah yang digunakannya adalah 
sebagai berikut: 


Dalam setiap menafsirkan ayat al-Guran, al-Ourtubi 
menyebutkan nama surah yang disertai dengan keterangan tentang 
makkiyah dan madaniyahnya. Misalnya pada awal surah al- 
Bagarah, al-Ourtubi menyatakan sebagai berikut, 


2d 8g pa 

2S lag TAAT, kek, 3 DU Ag nyaa 55 
JS DG Cha 

Ka 2 ine Il cabean Ba heh Guna 
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Pa 
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Terkadang menyebut jumlah ayat dalam surah yang 
ditafsirkan, misalnya dalam GS. Maryam, 


Maak es 


Dalam keterangan ini dijelaskan bahwa surah Maryam ini 
termasuk Makkiyah berdasarkan ijma' dan jumlah ayatnya 
sebanyak 98 ayat. Akan tetapi terkadang juga tidak 
menyebutkannya, sebagaimana dalam OS. al-Bagarah dan beberapa 
surah lainnya. 

Dalam beberapa surah tertentu, al-Gurtubi menyebutkan 
nama surah dan atau nama yang berbeda dari mushaf, misalnya OS. 
al-Lahab disebut dengan nama surah Tabbat.'” 

Bila mengacu kepada metodologi yang digunakan oleh para 
mufasir, menurut al-Farmawi, dapat diklasifikasikan menjadi 
empat: Pertama, Metode Tahlili, metode ini berusaha menjelaskan 
seluruh aspek yang dikandung oleh ayat-ayat al-OGur'an dan 
mengungkapkan segenap pengertian yang dituju. Kelebihan metode 
ini adalah peminat tafsir dapat menemukan pengertian secara luas 
dari ayat-ayat al-Gur an. Kedua, Metode Ijmali, yaitu ayat-ayat al- 
Our'an dijelaskan dengan pengertian-pengertian garis besarnya 
saja, misalnya Tafsir Jalalain. Ketiga, Metode Mugaran, yaitu 
menjelaskan ayat-ayat al-Gur'an berdasarkan apa yang pernah 
ditulis oleh mufasir sebelumnya dengan cara membandingkannya. 


256 Lihat Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami” Ii Ahkam al- 
Our'an, Juz I, h. 148. 

257 Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami' Ii Ahkam al-Gur'an, 
Jilid XIII, h. 403. 
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Keempat, Metode Maudu'i yaitu seorang mufasir mengumpulkan 
ayat-ayat dalam suatu topik tertentu kemudian ditafsirkan.” 

Sementara metode yang digunakan oleh al-Gurtubi dalam 
kitab tafsirnya ini adalah metode tahlili, karena ia berupaya 
menjelaskan seluruh aspek yang terkandung dalam al-Gur'an dan 
mengungkapkan segenap pengertian yang dituju. Sebagai contoh 
dari pernyataan ini adalah ketika ia menafsirkan OS. al-Fatihah, al- 
Ourtubi membaginya menjadi empat bab yaitu, bab Keutamaan dan 
nama surat al-Fatihah, bab turunnya dan hukum-hukum yang 
terkandung di dalamnya, bab Ta'min, dan bab tentang Oira'at dan 
Yrab. Masing-masing dari bab tersebut memuat beberapa 
masalah.?60 

Al-Farmawi juga membagi corak tafsir menjadi tujuh corak 
tafsir, yaitu al-ma'sur, al-ra'yu, sufi, fighi, falsafi, “ilmi dan adabi 
ijtima'i.?8! Dalam hal ini, para pengkaji tafsir, semisal Muhammad 
Husain al-Zahabi dan al-Farmawi, memasukkan Tafsir al-Ourtubi 
ke dalam tafsir yang bercorak fighi, sehingga sering disebut sebagai 
tafsir ahkam. Karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Gur'an lebih 
banyak dikaitkan dengan persoalan-persoalan hukum. ?6? 

Sebagai contoh dapat dilihat ketika menafsirkan surat al- 
Fatihah. Al-Gurtubi mendiskusikan persoalan-persoalan figh, 
terutama yang berkaitan dengan kedudukan basmalah ketika dibaca 
dalam salat, juga persoalan fatihah-nya makmum ketika salat 
jahar.”88 Contoh lain, al-Gurtubi memberikan penjelasan panjang 
lebar mengenai persoalan-persoalan figh dapat dilihat saat ia 


membahas ayat OS. al-Bagarah (2): 43: 


SIP GLS SINGA 3 
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Dalam ayat ini, al-Gurtubi membagi pembahasannya 
menjadi 34 masalah. Di antara pembahasan yang menarik adalah 


masalah ke-16.” 


Ia mendiskusikan berbagai pendapat tentang 
status anak kecil yang menjadi imam salat. Di antara tokoh yang 
mengatakan boleh adalah al-Hasan al-Basri, Ishag ibn Rawahaih. 
Dalam masalah ini, al-Gurtubi berbeda pendapat dengan mazhab 
(Maliki) yang dianutnya, dengan pernyataannya: 45 55 5) 3g adl LL 
(anak kecil boleh menjadi imam jika memiliki bacaan yang baik). 

Dalam kasus lain ketika menafsirkan OS. al-Bagarah (2): 
1a728 

“BII SI el IN Jl 

Al-Ourtubi membaginya menjadi 36 masalah. Pada 
pembahasan ke-12, ia mendiskusikan persoalan makannya orang 
yang lupa pada siang hari di bulan Ramadan. Ia berpendapat orang 
tersebut tidak berkewajiban mengganti puasanya, yang berbeda 
dengan pendapat Malik sebagai imam mazhabnya. Dengan 
pernyataannya: sb ay» jl de 23 38 Lab 0 JI y| (bahwa orang yang 
makan atau minum karena lupa, maka tidak wajib baginya 
menggantinya dan puasanya sempurna). 

Bila dicermati dari beberapa contoh penafsiran di atas, di 
satu sisi menggambarkan betapa al-Ourtubi banyak mendiskusikan 
persoalan-persoalan hukum yang menjadikan tafsir ini termasuk ke 
dalam jajaran tafsir yang bercorak hukum (fighi). Di sisi lain, dari 
contoh tersebut juga terlihat bahwa al-OGurtubi yang bermazhab 
Maliki ternyata tidak sepenuhnya berpegang teguh dengan 
pendapat imam mazhabnya. 

Adapun sumber referensi tafsir al-Gurtubi, dalam tafsir ini, 
selain menggunakan sumber-sumber ilmu yang dipelajari langsung 
dari gurunya, al-Ourtubi juga menggunakan beberapa rujukan dari 
karya ulama sebelumnya, khususnya kitab-kitab tafsir dan hadis. Di 


565 Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, Al-Jami' Ii Ahkam al-Gur'an, 
Juz I, h. 330-332. 
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antaranya, Tafsir al-Tabari, Ma'ani al-Gur'an karya al-Nahhas, 
Ahkam al-Our'an karya Abubakar al-Razi al-Hanafi, Al-Kasyf wa 
al-Bayan “an Tafsir al-Gur'an karya al-Sa'labi, Al-Muharrar al- 
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-“Aziz karya Ibn “Atiyah, Ma'alim al- 
Tanzil karya al-Farra”, Ahkam al-Gur'an karya al-Kiya al-Harasi, 
Tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, Ahkam al-Gur'an karya 
Ibn al-“Arabi. Dari sumber kitab hadis, di antaranya, Sahih al- 
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Ibn Majah, 
Musnad Imam Ahmad, Musnad al-Darimi, Musnad al-Bazzar, dan 
al-Muwatta” Malik. 

Sumber rujukan al-Gurtubi ini menunjukan kepada keluasan 
ilmunya. Selain pengutipannya terhadap beberapa kitab tafsir 
adalah dalam rangka mengkritisi dan membandingkan satu dengan 
yang lainnya kemudian menetapkan pandangannya sendiri. 


3. Sumber Penafsirannya 

Secara definitif yang dimaksud dengan sumber tafsir adalah 
rujukan yang digunakan mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al- 
Our' an. Secara rinci sumber penafsiran tafsir al-Gurtubi berasal dari 
dua sumber. Pertama, sumber bi al-ma”sur (nagl). Kedua, sumber bi 
al-ra'yi. Meski dari beberapa hasil bacaan, tidak ada pernyataan 
teoritis dari al-Gurtubi tentang metode penafsirannya yang terkait 
dengan sumber bi al-ma' sur atau bi al-ra yi. Sementara Samir “Abd 
al-Aziz Syaliwa dan Masmu' Ahmad Abu Talib dan ulama lainnya, 
menggolongkan tafsir ini sebagai tafsir bi al-ra'yi al-mahmud.”? 
Namun demikian, dengan melihat dan mendalami tafsir al-OGurtubi 
ini, terdapat sumber penafsiran bi al-ma'sur, di samping bi al-ra'yi. 

Misalnya ditemukan bahwa al-Ourtubi menggunakan tafsir 
al-Our'an bi al-Our' an dan juga al-Hadis (sunnah). Sebagai sumber 
yang digunakan al-Gurtubi adalah didasarkan pada hadis 
sebagaimana tugas seorang rasul adalah sebagai penjelas dari 
risalah yang dibawanya. Sebagai contoh pada ayat OS. al-Bagarah 
(2): 6, dan OS. al-Hadid (57): 20. 


368 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 114. 
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Ahmad Abu Talib, Khulasat al-Bayan, h. 198. 
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Selanjutnya adalah tafsir dengan menggunakan agwal al- 
sahabah dan salaf al-salih (tabi'in). Hal ini menjadi jelas, 
sebagaimana pengakuan al-Ourtubi saat menafsirkan ayat OS. al- 
Bagarah (2): 143, ia menulis, 


Lihat Abu “Abdullah Muhammad Ibn Ahmad al-Ansari al-Gurtubi, A/-Jami' Ii Ahkam al- 


Our'an, Juz I, h. 178-179. 
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Setiap masa merupakan saksi bagi orang yang sesudahnya, 
maka pendapat sahabat adalah hujjah dan saksi bagi tabi'in, dan 
pendapat tabi'in juga menjadi hujjah bagi orang-orang yang 
sesudahnya. 

Hal ini berarti bahwa riwayat sahabat, selain al-Gur'an dan 
hadis yang dijadikan sumber penafsiran, al-Gurtubi pun 
menggunakannya untuk menafsirkan ayat-ayat al-Our'an. Hal ini 
disebabkan mereka (sahabat) adalah orang-orang yang hatinya 
terbebas dari nifag, luas pengetahuannya, adil dalam sifat dan sikap 
serta pemahamannya terhadap ajaran yang dibawa nabi sangat 
mendekati kebenaran karena mereka hidup semasa dengan nabi. Hal 
ini senada dengan ucapan nabi bahwa orang-orang yang paling baik 
pemahamannya terhadap al-Gur'an adalah orang-orang yang 
sezaman dengan nabi. 

Menurut Mohammad Arja Imroni, bahwa al-Ourtubi 
menggunakan gaul al-sahabah sebagai sumber penafsiran ayat 
dalam fungsinya, misalnya sebagai pemberi penjelasan mengenai 
riwayat suatu gira'at, yang dapat membantu pemahaman ayat 
hukum tertentu, meski al-OGurtubi tidak sependapat dengan 
penjelasan mengenai gira'at tersebut. Misalnya ketika menafsirkan 
ayat dalam OS. al-Maidah (5): 89: 


SA AAN Lil Ig) Salat US asa DEA Ae 
HIS al IA gal 


...barangsiapa yang tidak mampu melakukannya, maka 
kaffaratnya berpuasalah tiga hari. Itulah kaffarah sumpah- 
Sumpahmu apabila kamu bersumpah. 
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Sahabat Ibn Mas'ud meriwayatkan gira'at yang berbeda 
yaitu dengan memberikan gayyid terhadap mutlag-nya 4 26 
dengan kata ot: (3 2£. Dalam hal ini, al-Gurtubi tidak menentukan 


pilihan, hanya mengemukakan perbedaan pendapat ulama 
mengenai berturut-turut atau tidaknya puasa tiga hari itu sebagai 
kaffarah sumpah.?”? 

Untuk menafsirkan al-Gur'an selain dengan kepada tiga 
sumber di atas, al-Gurtubi juga menggunakan penafsiran bi al-ra yi 
(rasio), bukan periwayatan. Tentunya dalam hal ini al-Ourtubi 
membolehkan penggunaan bi al-ra'yi dengan berbagai syarat. 
Tafsir bi al-ra'yi yang dimaksud adalah tafsir yang tidak semata- 
mata bertitik tolak pada rasio saja, tetapi juga harus didasari dengan 
ilmu bahasa Arab dan berpegang kepada kaidah-kaidah ber-istidlal 
yang telah ditetapkan oleh para ulama.” 

Dengan demikian, tafsir bi al-ra'yi hanya boleh dilakukan 
oleh orang-orang yang memiliki kemampuan untuk memahami dan 
melakukan istinbat. Dengan akal yang sehat dan kaidah-kaidah 
yang telah ditetapkan untuk menafsirkan al-Gur'an, tidak 
mengikuti hawa nafsu menafsirkan al-Gur'an sesuai dengan 
kebutuhan dan kehendaknya. Inilah yang disebut 


tafsir bi al-ra'yi al-mahmud (yang terpuji), sebagaimana kategori 

yang dilakukan Samir Syaliwah di atas terhadap tafsir al-Ourtubi 

ini. 

Dari sini, dapat dikatakan bahwa al-Ourtubi menjadikan 
dalam tafsirnya ini ada kecenderungan untuk menggabungkan dua 
sumber secara apik, yaitu sumber bi al-ma'sur dengan berbagai 
polanya dan sumber bi al-ra'yi dengan berbagai batasannya. 

Berdasarkan kajian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Imam al-Ourtubi (w.9 Syawal 671H./1273M) adalah salah 
seorang ulama fagih dan mufassir dari abad ke-7H. Ahli dalam 
bidang bahasa, figih, dan berbagai disiplin ilmu lainnya. Sebagai 
seorang ulama, al-Gurtubi termasuk fagih dari kalangan mazhab 


2 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi Tafsir al-Gurthubi, h. 155. 
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Maliki. Namun ia meninggalkan sikap fanatisme dan 
menghargai bila terjadi perbedaan pendapat. Bahkan pada 
beberapa pandangannya berbeda dengan pandangan mazhab 
yang dianutnya, juga dengan mazhab-mazhab figh yang lain. 

2. Kitab Tafsir al-Ourtubi, merupakan kitab tafsir yang lahir di abad 
pertengahan. Tafsir ini dapat dinyatakan menggunakan metode 
tahlili dengan corak penafsirannya hukum (figh). Dan sumber 
penafsirannya adalah gabungan tafsir bi al-ma'sur dan bi al- 
ra yi. 


B. Metodologi Tafsir “Tafsir Al-Maragi” 
(Studi atas Karya Ahmad Mustafa al-Maragi 1883M-1952M) 


Al-Our'an merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad saw., 
dan sebagai hudan (petunjuk) bagi umat manusia dan memiliki 
berbagai keistimewaan. Keistimewaannya antara lain, susunan 
bahasanya yang unik dan mempesona, mengandung makna-makna 
yang dapat difahami oleh siapapun yang memahami bahasanya, meski 
diakui tingkat pemahaman mereka berbeda-beda yang disebabkan oleh 
berbagai faktor. Demikian pula redaksi ayat-ayat al-Our'an, tidak 
dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali oleh pemilik redaksi 
tersebut sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau ditulis. Hal 
inilah yang kemudian dapat menimbulkan keanekaragaman dalam 
penafsiran ayat-ayat al-9ur” an.” 

Sebagaimana jamak diketahui bahwa metodologi kitab-kitab 
tafsir secara umum telah dibahas oleh Muhammad Husain al-Zahabi 
dalam kitabnya yang monumental di kalangan para pengkaji tafsir dan 
“ulum al-Gur'an yaitu al-Taf8ir wa al-Mufassirun”'? Demikian pula 
Masmu' Ahmad Abu Talib dalam bukunya Khulasat al-Bayan fi 
Mabahis “min “Ulum al-Gur'an sebuah kitab daras di Universitas al- 
Azhar, yang menyebutkan beberapa kitab-kitab tafsir, termasuk kitab 
Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi yang digolongkan 


54 M. Guraish Shihab, Membumikan al-Our'an, h. 75. 

575 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tarsir wa al-Mufassirun, Jilid 1, h. 59. Meski dalam kitab 
ini, al-Zahabi tidak menulis metodologi Tafsir al-Maragi, dan hanya mengemukakan manhaj 
tafsir beberapa surah karya Muhammad Mustafa al-Maragi, lihat jilid Il, h. 590-609. 
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sebagai salah satu di antara kitab tafsir modern (kutub al-tafgir al- 
hadisah) yang dapat disejajarkan dengan Tafsir al-Manar karya 
Muhammad Rasyid Rida, al-Tafsir al-Wadih karya Muhammad 
Mahmud Hijazi, Fi Zilal al-9ur'an karya Sayyid Outub serta kitab al- 
Mushaf al-Mufassar karya Muhammad Farid Wajdi. 

Dengan demikian secara umum kitab Tafsir al-Maragi ini telah 
mendapat perhatian ulama-ulama tafsir. Dan ini salah satu faktor yang 
menjadi motivasi para pengkaji tafsir untuk mengenal dan mengkaji 
lebih dalam dan konfrehensif mengenai kitab tafsir ini. Karena 
pengenalan terhadap kitab tafsir dapat mengantar kepada pemahaman 
petunjuk al-Gur'an. 

Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang mufasir 
Ahmad Mustafa al-Maragi dan metodologi tafsirnya “Tafsir al- 
Maragi”. 


Biografi Ahmad Mustafa al-Maragi 

Beliau adalah Ahmad Ibn Mustafa Ibn Muhammad Ibn “Abd al- 
Mun'im al-Gadi al-Maragi. Lahir pada tahun 1300H/1883M di al- 
Maragah, Wilayah Garga, Provinsi Suhag, Mesir.” Kota al-Maragah 
adalah ibukota kabupaten al-Maragah yang terletak di tepi Barat 
Sungai Nil, berpenduduk sekitar 10.000 orang, dengan penghasilan 
utama gandum, kapas dan padi.”'8 Nama kota kelahirannya inilah yang 
kemudian melekat dan menjadi nisbah (nama belakang) bagi dirinya, 
bukan keluarganya. Ini berarti bahwa nama al-Maragi bukan monopoli 
bagi dirinya dan keluarganya. 


576 'Masmu' Ahmad Abu Talib, Khulasat al-Bayan fi Mabahis "min “Ulum al-@ur'an (Cet. IT, 
Kairo: Dar al-Tiba' ah al-Muhammadiyah, 1994), h. 198. 
377 Fahd “Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al- “Agliyah al-Hadisah fi 

al-Tafgir, Juz 1 (Cet II, Riyad: t.p, 1983), h. 208. 

Mesir secara geografis, terbagi dalam empat wilayah. Pertama, wilayah Delta Nil yang 
menjadi wilayah pertanian Mesir. Wilayah ini membentang sejauh 1.540 km. sepanjang 
aliran sungai Nil, kesuburan lembah Nil terutama pada lahan seluas 10 km. di kanan kiri 
sebagai akibat deposit yang terbawa waktu banjir. Kedua, wilayah Gurun Barat (Gurun 
Libya) merupakan bagian Gurun Sahara, wilayah ini meliputi 2/3 wilayah. Ketiga, wilayah 
Timur (Gurun Arab) juga merupakan gurun-gurun yang perlahan meninggi dari lembah Nil 
menuju barisan Laut Merah. Keempat, semenanjung Sinai, daerah ini termasuk wilayah 
Benha Aria, wilayah yang bergunung-gunung dengan oasis di mana-mana. Lihat Louis 
Ma'luf, Al/-Munjid Fi al-Lugah wa al-I'lam (Cet. 27, Beirut: Al-Maktabah al-Syargiyah, 
1986), h. 665. 
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Ahmad Mustafa al-Maragi berasal dari kalangan ulama yang 
taat dan menguasai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini dapat 
dibuktikan, bahwa 5 dari 8 orang putra laki-laki Syekh Mustafa al- 
Maragi (ayah Ahmad Mustafa al-Maragi) adalah ulama besar yang 
cukup terkenal, di antaranya Syekh Muhammad Mustafa al-Maragi 
yang pernah menjadi Syekh al-Azhar dua periode, tahun 1928-1930 
dan 1935-1945 dan Syekh Ahmad Mustafa al-Maragi, penulis Tafsir 
al-Maragi.”? 

Perlu pula untuk disinggung di sini, mengenai beberapa orang 
yang memakai nama al-Maragi -seperti yang disebut di atas- utamanya 
Muhammad Mustafa al-Maragi (1298-1364H/1881-1945M) dan 
Ahmad Mustafa al-Maragi (1300-1371 H/1883-1952M), keduanya 
kakak beradik dan sama-sama mengarang kitab tafsir, serta sama-sama 
pernah menjadi murid Muhammad Abduh. Dalam hal ini yang perlu 
digarisbawahi dan yang menjadi obyek kajian ini adalah kitab tafsir 
yang ditulis oleh Ahmad Mustafa al-Maragi (adik) yang lengkap 30 juz 
al-Our'an, bukan kitab tafsir yang ditulis oleh Muhammad Mustafa al- 
Maragi (kakak), yang tafsirnya hanya beberapa surah.”! 

Menurut Fahd al-Rumi, yang disebutkan terakhir ini hanya 
menulis tafsir surat al-Mulk (Tabarak), surah al-Hujarat, surat al- 
Hadid, dan beberapa ayat dari surat al-Furgan, tafsir surah Lugman dan 
al-Asr.8?2 Sungguhpun demikian, ia mempunyai kelebihan dalam 
bidang pembaharuan, terutama untuk kemajuan Universitas al-Azhar, 
sebagaimana yang ditulis J.J.G. Jansen, bahwa Muhammad Mustafa 
al-Maragi termasuk salah seorang anggota panitia pembaharuan 
Universitas al-Azhar (Lajnat Islah al-Azhar). Pada masanya al-Azhar 


579 Saudara al-Maragi, lima di antaranya laki-laki, yaitu Muhammad Mustafa al-Maragi (pernah 


menjadi Syekh Al-Azhar), Abdul Aziz al-Maragi, Abdullah Mustafa al-Maragi, dan Abdul 
Wafa' Mustafa al-Maragi. Lihat Abdul Djalal H.A., Taf8ir al-Maragi dan Tafsir al-Nur: 
Sebuah Studi Perbandingan (Yogyakata: IAIN Sunan Kalijaga, 1985), h. 110.: Ahmad 
Muhammad “Auf, Al-Azhar fi Alfi “Am (Mesir: Majma' al-Buhus al-Islamiyah al-Azhar, 
1982), h. 127-129.: Fahd “Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah, h. 
189-190. 

580 Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid II, h. 590. 

381 Mani” “Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, h. 339. Dalam kitab ini, oleh Mani? 
Abdul Halim Mahmud, yang dijelaskan adalah metode penafsiran Muhammad Mustafa al- 
Maragi, bukan kitab tafsir al-Maragi. 

382 Fahd “Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah, h. 192-193. 


Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


dibagi kepada tiga fakultas, yaitu Fakultas Hukum atau Syari'ah, 
Fakultas Teologi atau Usuluddin, dan Fakultas Bahasa Arab.” 

Setelah Ahmad Mustafa al-Maragi menginjak usia sekolah, ia 
dimasukkan oleh orang tuanya ke Madrasah di desanya untuk belajar 
al-Our'an. Otaknya sangat cerdas, sehingga belum usia 13 tahun ia 
sudah menghafal al-Our' an. Di samping itu, ia juga mempelajari ilmu 
tajwid dan dasar-dasar ilmu syari'ah di Madrasah sampai ia 
menamatkan pendidikan tingkat menengah." 

Pada tahun 1314H./1897M., oleh kedua orang tuanya dia 
diarahkan meninggalkan kota al-Maragah untuk pergi ke Kairo 
menuntut ilmu pengetahuan di Universitas al-Azhar. Di perguruan ini, 
ia mempelajari berbagai cabang ilmu pengetahuan agama, seperti 
bahasa Arab, balagah, tafsir, ilmu al-Gur'an, hadis, ilmu hadis, fikih, 
ushul fikih, akhlak, ilmu falak, dan sebagainya. Di samping itu, ia juga 
mengikuti perkuliahan di Fakultas Dar al- “Ulum Kairo. Ia berhasil 
menyelesaikan studinya di dua perguruan tinggi tersebut pada tahun 
1326H./1909M.?5 Di antara dosen-dosen yang ikut mengajarnya di al- 
Azhar dan Dar al-“Ulum adalah Syekh Muhammad Abduh, Syekh 
Muhammad Bukhait al-Muti'i dan Syekh Ahmad Rifa'i al-Fayyumi.?88 
Para tokoh inilah yang menjadi narasumber bagi al-Maragi sehingga ia 
tumbuh menjadi sosok intelektual Muslim, yang menguasai hampir 
seluruh cabang ilmu agama. 

Setelah Ahmad Mustafa al-Maragi menamatkan studinya di 
kedua universitas tersebut, ia memulai kariernya dengan menjadi guru 
di beberapa sekolah menengah. Kemudian ia diangkat menjadi 
Direktur Madrasah Muw'allimin di al-Fayyum. Pada tahun 1916, ia 
diangkat menjadi dosen utusan Universitas al-Azhar untuk mengajar 
ilmu-ilmu syari'ah Islam di Fakultas Gurdun di Sudan. Di Sudan, 
selain mengajar, al-Maragi juga giat mengarang buku-buku ilmiah. 


8 JJ.G. Jansen, The Interpretation of The Koran in Modern Egypt diterjemahkan oleh 


Hairussalim, Syarif Hidayatullah dengan judul Diskursus Tafsir al-Gur'an Modem, h. 126. 
Lihat juga Ahmad Muhammad “Auf, Al-Azhar fi Alfi "Am, h. 129. 

284 JAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid II (Jakarta: Djambatan, 1993), 
h. 696. 

285 Fahd “Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah, h. 208-209. 
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Salah satu buku yang selesai dikarangnya di sana adalah “Ulum al- 
Balagah.”" 

Pada tahun 1920 ia kembali ke Kairo dan diangkat menjadi 
dosen Bahasa Arab dan ilmu-ilmu Syari'ah Islam di Dar al-“Ulum 
sampai tahun 1940. Di samping itu ia juga diangkat menjadi dosen 
Ilmu Balagah dan Sejarah Kebudayaan Islam di Fakultas Adab 
Universitas al-Azhar. Selama mengajar di kedua universitas tersebut, 
ia tinggal di daerah Helwan sampai akhir hayatnya, sehingga di kota 
itu terdapat suatu jalan yang diberi nama jalan al-Maragi.”" 

Dalam pada itu, ia juga mengajar pada perguruan Ma'had 
Tarbiyah Mu'allimat beberapa tahun lamanya, sampai ia mendapat 
piagam tanda penghargaan dari Raja Farug I pada tahun 1361H. Pada 
tahun 1370H./1951M., yaitu setahun sebelum beliau meninggal dunia, 
beliau juga mengajar dan bahkan masih dipercayakan menjadi Direktur 
Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo sampai menjelang akhir 
hayatnya. Beliau meninggal dunia pada tanggal 9 Juli 1952M/1371H 
di Helwan dan dikuburkan di pemakaman keluarganya di Helwan.”" 

Berkat didikan dari Syekh Ahmad Mustafa al-Maragi, lahirlah 
ratusan, bahkan ribuan ulama/sarjana dan cendekiawan Muslim yang 
bisa dibanggakan oleh berbagai lembaga pendidikan Islam, yang ahli 
dan mendalami ilmu-ilmu agama Islam. Mereka inilah yang kemudian 
menjadi tokoh-tokoh aktivitas bangsanya, termasuk di Indonesia yang 
mampu mengemban dan meneruskan cita-cita bangsanya di bidang 
pendidikan dan pengajaran serta bidang-bidang lainnya. Bekas 
mahasiswa al-Maragi yang berasal dari Indonesia, di antaranya, 
Bustami Abdul Gani, Guru Besar dan dosen Program Pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, Mukhtar Yahya, Guru Besar IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dan lain-lain.” 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, selain aktif mengajar, 
al-Maragi juga giat menulis dan mengarang. Karya tulis al-Maragi 
yang monumental adalah Tafsir al-Maragi yang terdiri dari 30 juz. Di 
antara karya lainnya adalah, Mugaddimah al-Tafsir, “Ulum al-Balagah, 
Hidayat al-Talib (dua jilid), juz pertama mengenai Nahwu dan Saraf, 


387 JAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid Il, h. 696. 
388 TAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid Il, h. 696. 
389 TAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid II, h. 696. 
590 TAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, Jilid II, h. 696. 
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juz kedua mengenai “Ulum al-Balagah, Buhus wa Ara” fi Funun al- 
Balagah, al-Hisbah fi al-Islam, al-Diyanah wa al-Akhlag dan lain 
sebagainya.” 


Metode Ahmad Mustafa al-Maragi dalam Kitab Tafsirnya 
1. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Maragi 
Pada bagian ini akan diawali dengan menjelaskan latar 
belakang penulisan Tafsir al-Maragi sebagaimana yang 
diungkapkan al-Maragi dalam mugaddimah tafsirnya, 


Lam Yg Kata aka Gan JI el Joe rol bonas 3 kala bla 
Je rin! 3 dan La LS) Tgl Kelly LSI mt 
An V Dal Lal, dal ca Jalil yajil S ul tau gal, Ve 
an sel ya ai La Jo rda SS OA Ga ale Ji Il ge laa 
ya AS ega A5 2 ASI gl Tel Lamar Zap3 Jl, 
AIA II deni Jp A3) 3 mg yA RAN ya all Slalu 
Aga tong AE Lanal ga Ui UI Lena oo Lae OS 

Meta aa SI agaran Ji Beban ye LI 


Al-Maragi mengatakan bahwa di masa sekarang orang sering 
menyaksikan banyak kalangan yang cenderung memperluas 
cakrawala pengetahuan di bidang agama, terutama sekali di bidang 
tafsir al-Gur'an dan Sunnah Nabi saw. Pertanyaan-pertanyaan 
sering dikemukakan kepadanya berkisar pada masalah tafsir apakah 
yang paling mudah dipahami dan paling bermanfaat bagi para 
pembaca, serta dapat dipelajari dalam waktu singkat? Mendengar 
hal tersebut, saya merasa agak kesulitan di dalam memberikan 
jawaban. Masalahnya sekalipun kitab-kitab tafsir itu bermanfaat, 
karena menyingkapkan berbagai persoalan agama dan bermacam- 


21 Fahd “Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah, h. 208-209. h. 209. 
292 Ahmad Mustafa al-Maragi, T4#8ir al-Maragi, Jilid I (Cet. III, Beirut: Dar al-Fikr, 1974), h. 3. 


| Studi Metodologi Tafsir isi 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


macam kesulitan yang tidak mudah dipahami, namun kebanyakan 
telah dibumbui dengan istilah ilmu-ilmu lain, seperti ilmu balagah, 
nahwu, saraf, figih, tauhid dan ilmu-ilmu lainnya, yang kesemuanya 
justru merupakan hambatan bagi pemahaman al-Our'an secara 
benar bagi para pembaca. Di samping itu, kitab-kitab tafsir juga 
sering diberi cerita-cerita yang bertentangan dengan fakta dan 
kebenaran bahkan bertentangan dengan akal dan fakta-fakta ilmu 
pengetahuan ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan. 

Al-Maragi mengulas dalam kitab tafsirnya dilengkapi dengan 
analisa-analisa ilmiah, selaras dengan perkembangan ilmu di waktu 
penulisan tafsir tersebut. Hal ini memang tidak bisa disalahkan, 
karena ayat-ayat al-Our' an sendiri memberi isyarat tentang hal itu. 
Tetapi saat ini dapat dibuktikan dengan dasar penyelidikan ilmiah 
dan data otentik dengan berbagai argumentasi yang kuat, bahwa 
sebaiknya tidak perlu ditafsirkan al-Gur'an dengan analisa ilmiah 
yang hanya berlaku seketika.” Sebab, dengan berlalunya masa, 
sudah tentu situasi tersebut akan berubah. Apalagi, tafsir-tafsir 
terdahulu itu justru ditampilkan dengan gaya bahasa yang hanya 
bisa dipahami oleh para pembaca yang semasa dengannya.” 

Berangkat dari kenyataan tersebut, maka al-Maragi yang 
sudah berkecimpung dalam bidang bahasa Arab selama setengah 
abad lebih, baik belajar maupun mengajar, merasa terpanggil untuk 
menyusun suatu kitab tafsir dengan metode penulisan yang 
sistematis, bahasa yang simpel dan efektif serta mudah dipahami. 
Kitab tersebut diberi judul “Tarsir al-Maragi” yang mengacu 
kepada namanya, yang sebenarnya berasal dari nama desa tempat 
kelahirannya. 

Bila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir yang lain, baik 
sebelum maupun sesudah Tafsir al-Maragi, termasuk Tafsir al- 
Manar yang dipandang modern, ternyata Tafsir al-Maragi 
mempunyai metode penulisan tersendiri, yang membuatnya 
berbeda dengan tafsir-tafsir tersebut. Sedang coraknya sama 
dengan corak Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid 


59 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafir al-Maragi, Jilid I, h. 4. 
54 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafir al-Maragi, Jilid I, h. 4. 
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Ridha dan kitab tafsir lainnya, yang mengambil corak Adabi al- 


ljtima'i?” 


. Metode Penulisan dan Sistematika Tafsir al-Maragi 


Adapun metode penulisan dan sistematika Tafsir al-Maragi 
sebagaimana yang dikemukakan dalam Mugaddimah tafsirnya 
adalah sebagai berikut: 

a. Mengemukakan Ayat-ayat di Awal Pembahasan (2-3 0 305 S9) 
Al-Maragi memulai setiap pembahasan dengan 
mengemukakan satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Gur'an yang 
mengacu dan berdasarkan kesatuan pokok bahasan.” Meski 
dikelompokkan, namun urutan ayat dan surahnya tetap seperti 
urutan mushaf, yaitu dimulai dari surah al-Fatihah sampai surah 
an-Nas. 


b. Menjelaskan Kosa Kata (s5 -.-) 
Kemudian menjelaskan pengertian kata-kata secara 
bahasa, bila ternyata ada kata-kata sulit dipahami oleh para 
pembaca.” 


c. Menjelaskan Pengertian Ayat-ayat Secara global (s5 4 sll) 
Selanjutnya menyebutkan makna ayat-ayat secara global. 
Sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi topik 
utama, para pembaca telah terlebih dahulu mengetahui makna 
ayat-ayat tersebut secara umum.” 


d. Menjelaskan Sebab-Sebab Turun Ayat (5,3 4) 

Jika ayat tersebut mempunyai Asbab al-Nuzul (sebab- 
sebab turun ayat) berdasarkan riwayat sahih menjadi pegangan 
para mufassir, maka al-Maragi menjelaskannya terlebih 
dahulu. 


“Ali Hasan al-Arid, Tarikh Ilm al-Tafsir wa Manahij al-Mufassirin, Sejarah dan Metodologi 
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e. Meninggalkan Istilah-istilah yang Berkaitan dengan Ilmu 
Pengetahuan (244 Sbiluas $5 55 2131) 

Al-Maragi sengaja meninggalkan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan ilmu-ilmu lain yang diperkirakan bisa 
menghambat para pembaca dalam memahami isi al-OGur'an. 
Misalnya, ilmu nahwu, saraf, ilmu balagah dan sebagainya.” 
Pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut merupakan bidang 
tersendiri (spesialisasi), yang sebaiknya tidak dicampuradukkan 
dengan tafsir al-Gur'an, namun ilmu-ilmu tersebut sangat 
penting diketahui dan dikuasai seorang mufassir. 


f. Gaya Bahasa Para Mufassir (».i 551) 


Al-Maragi melihat bahwa kitab-kitab tafsir terdahulu 
disusun dengan gaya bahasa yang sesuai dengan para pembaca 
ketika itu. Namun, karena pergantian zaman selalu diwarnai 
dengan ciri-ciri khusus, baik paramasastra, tingkah laku dan 
kerangka berpikir masyarakat, maka wajar, bahkan wajib bagi 
mufassir masa sekarang untuk memperhatikan keadaan pembaca 
dan menjauhi pertimbangan keadaan masa lalu yang tidak 
relevan lagi." Karena itu, al-Maragi merasa berkewajiban 
memikirkan lahirnya sebuah kitab tafsir yang mempunyai warna 
tersendiri dan dengan gaya bahasa yang mudah dicerna oleh 
alam pikiran saat itu, sebab setiap orang harus diajak bicara 
sesuai dengan kemampuan akal mereka.” 

Dalam menyusun kitab tafsir ini, al-Maragi tetap merujuk 
kepada pendapat-pendapat mufassir terdahulu sebagai 
penghargaan atas upaya yang pernah mereka lakukan. Al- 
Maragi mencoba menunjukkan kaitan ayat-ayat al-Our'an 
dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan lain. Untuk keperluan 
itu, ia sengaja berkonsultasi dengan orang-orang ahli di 
bidangnya masing-masing, seperti dokter, astronom, sejarawan 


600 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid I, h. 17. 
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dan orang-orang ahli lainnya untuk mengetahui pendapat- 


pendapat mereka.» 


g. Seleksi terhadap Riwatat-riwayat (kisah) yang terdapat dalam 
Kitab-kitab Tafsir (me &$ oU, 2») 

Al-Maragi melihat salah satu kelemahan kitab-kitab tafsir 
terdahulu adalah dimuatnya di dalamnya kisah-kisah yang 
berasal dari ahl al-kitab (Isra'iliyat), padahal cerita tersebut 
belum tentu benar. Pada dasarnya fitrah manusia, ingin 
mengetahui hal-hal yang masih samar, dan berupaya 
menafsirkan hal-hal yang dipandang sulit untuk diketahui. 
Terdesak oleh kebutuhan tersebut, mereka justru meminta 
keterangan kepada ahl al-kitab, baik kalangan Yahudi maupun 
Nasrani. Lebih-lebih kepada ahl al-kitab yang telah memeluk 
Islam, seperti “Abdullah bin Sallam dan Wahab bin Munabbih. 
Kedua orang tersebut menceritakan kepada umat Islam kisah 
yang dianggap sebagai interpretasi hal-hal yang sulit dalam al- 
Our'an. Padahal mereka bagaikan orang-orang yang mencari 
kayu bakar di kegelapan malam. Mereka mengumpulkan apa 
saja yang didapat, kayu maupun yang lainnya. Sebab, kisah- 
kisah mereka tidak melalui proses seleksi. Bahkan sama sekali 
tidak mempunyai nilai-nilai ilmiah, tidak bisa membedakan 
antara yang benar dan yang salah, dan tak mampu memisahkan 
antara yang sah dan palsu. Keduanya secara sembarangan 
menyajikan kisah-kisah, yang selanjutnya dikutip oleh umat 
Islam dan dijadikan sebagai tafsir mereka.“ 

Dengan demikian, kata al-Maragi, banyak yang dapat kita 
jumpai di dalam kitab tafsir mereka sesuatu yang kontradiktif 
dengan akal sehat, bertentangan dengan agama itu sendiri. 
Lebih-lebih karya tersebut sama sekali tidak mempunyai bobot 
nilai ilmiah, dan jauh dibanding penemuan generasi 
605 


sesudahnya. 


608 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid I, h. 18. 
“4 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid I, h. 19. 
605 Ahmad Mustafa al-Maragi, Ta8ir al-Maragi, Jilid I, h. 19. 


| Studi Metodologi Tafsir iss 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


Maka dari itu, al-Maragi memandang langkah yang paling 
baik dalam pembahasan tafsirnya ialah tidak menyebutkan 
masalah-masalah yang berkaitan erat dengan cerita yang 
terdahulu, kecuali jika cerita-cerita tersebut tidak bertentangan 
dengan prinsip agama yang tidak diperselisihkan lagi. Lanjut 
tulis al-Maragi, bahwa kami percaya, cara inilah yang paling 
baik dan bisa dipertanggungjawabkan di dalam penafsiran al- 
Our'an. Sudah barang tentu hasilnyapun akan banyak dirasakan 
kalangan masyarakat berpendidikan yang biasanya tidak mudah 
percaya terhadap sesuatu tanpa argumentasi dan bukti”.0 

Dengan pola yang demikian sistematis, wajar jika banyak 
yang mengatakan, kitab tafsir ini mudah dipahami dan enak 
dicerna, sesuai dengan kebutuhan masyarakat kelas menengah 
dalam memahami al-Gur'an, serta relevan dengan problematika 
yang muncul pada masa kontemporer. 


h. Jumlah Juz Tafsir al-Maragi (ud! ba vi se) 


Kitab tafsir ini terdiri dari 30 juz. Setiap jilid berisi satu 
juz al-Our' an. Hal ini dimaksudkan agar mudah dibawa kemana- 
mana, baik ketika menempati suatu tempat atau bepergian, di 
stasiun kereta api, di dalam kendaraan atau tempat-tempat 
lainnya.” Selama kurang lebih 7 tahun, akhirnya Tafsir al- 
Maragi ini dicetak pertama kalinya pada awal Muharram tahun 
1365H/1946M. oleh Penerbit Syarikah Maktabah wa Matba'ah 
Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh di Mesir. 

Saat ini Tafsir al-Maragi telah dijadikan 10 jilid, dan 
setiap jilid berisi 3 juz al-Gur'an. Kandungan isinya tetap tidak 
berubah. Pada masa-masa awalnya dicetak dalam 30 jilid (juz) 
masih ada, namun penulis tidak menemukannya, kecuali yang 
terdapat dalam bentuk Pdf. 

Demikian metode penulisan, sistematika dan langkah- 
langkah yang ditempuh oleh al-Maragi dalam penyusunan 
tafsirnya. Referensi yang digunakan mencapai 30 buku sumber 
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dalam penyusunan tafsirnya. Antara lain, Jami” al-Bayan Ff 
Tafsir al-Our'an karangan Abu Ja'far Muhammad Ibn Jarir al- 
Tabari, Tafsir al-Kasysyaf “an Hagaig al-Tanzil karya al- 
Zamakhsyari, hingga Mugaddimah Ibn Khaldun, dan lain- 
lain. 


3. Contoh penafsiran Tafsir al-Maragi dalam OS. al-Bagarah (2): 1- 
2 


2,1 8 yg 

Ag Beji em Gap A3 ala usap sae NI kamu 
ae Job ml Jl Ip an He, IU Je Na OLI 
W #Ala Bola Ga bl, 25 ana Lanasl Ol LS ol 
AA Ga al, AN GA AAS Aa Gi 


AAA 

(2) SE) ah ad NS Sl (1) JI 

cas 

Je odol aa bang Fi GI aU LN, Was, lh 
Jai Je ml AI abon! INN SI OLI ag JI bal 
2 AG le CI II SI 

BIBUS pon Jd AN SL el Sialan Ly 
AN 0S Lely la slah 
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SE AI pa yag 2S Gan pal ASI (LSI DI) 
SI dag ade Io Call sgndll Ig adl SEK shd, Gladi 
A3 LI maag SEL IU ala ag JAS, al, alel al ane, 
sung etilan Ieolan 

aya ASUS mata lag Ale an al OP ea reel 3g 
yo BAN tag VA ALAN or Jail AS LAN HS A20, 
WS Ode Jld Aa 2 OLI Jak ol bee SI Gani 
An dana JSI, 


Contoh lainnya dalam OS. al-Bagarah (2): 65-66, sebagai 
berikut:'! 


(65) Ge Tana GS AAA 3 3S EA Gl ne AI, 
(66) Ina 2515 LAS Lag Last 35 LINKS lalulasa 
lo jd pmks 

Se ost Kelapa Bana Alay ash Sad ya selaaeN 
Silah elbal ya pasa Jak UJI WM ya 2 dll An yg 
Ala Shd ya Sad AAN DI ga ia le las, are maa 
sila 

IE el 

wis SI ae aga! SSI las maha Langka Lay NI ega 
Ialas Las ana Jong DU Ae saya ae 3 Sl Ja 3 Je 


Sl Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Jilid I, h. 137-140. 
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Jas Jasa! na SL rail Heba paea njbatny B3 masanya 
Je bana Ny lg ale AL Ji SA Ryan Iyo NI JLN oya manga 
VE AH Ie hn JS Ol ya ag Weber La Gel Lae, 
AN nat ya ad Ia 

AS Ade saga 1 25 segala Iyasel ui Lap III naas ya 
SENI an RDA tao Gay aga Nia 3 Jalal 
SI Bar Ulee, segi Buta JULI ALA kapal JLSSI 
SEA 3 Ah JASA, bia Um aa Ie 

AI alias ol G lyazely opal aya Layla Lane 3S 
2 ad Jl dala SNI Ka IS yaaa AI el aah 
AI Grebek boke GLS mand, ee eLa 3 Ona rela 
Bni ya ana Legand, Lely dani ai Leela 
Bi Ge el Ng Jane Ik is Dir SL Op RELA 
Aha Ny ad Wal ng la elu 

IN an 

ad ori Liye aa (eta GK gel GA le 3) 
del B5 ya ds ala La ay SSI ad ka SA ALI KL 
8 yan 3 Mia al Sl ca ag So Jadi, syal 
SNI 
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MAAN AE ye Ipa maa al (Sele R3 AS HI) 
San SU progo Cetaman la JB Ale Ye elo ala Mera S 
Un SN, Uas Jas YG naa 

AE aa Jian sp SAB ab LS nyi JIE melo Jin 3, 
SN ISA GS Mus lean De ASEAN 

Ol gan Pn pools (P2 Sma IL er an, 
AA NI ya AS pan Ng KN, SUN Ita Doa 
(SAN 15 sel Bal H4 JA) Ula d3 3 alas, 
0m 05 eU 

Jp BEI aa da e  3 Le oa II, BL SI JE 
Ya ol sanam Ogaka—3 dan sega V0 305 Le 
lal aike Gas gaes aa OLI pa ye end PS Ta 
SP Iga ol la ya Lele il GA iya ob ll SI 
dinda, OLI Asa yo ae dana il binal Se, ol 
Hee Ja oo AI Jala ya Fay Alliay Ola Lan 
BU ol 

are ob Je Jai sale sa Ia 

JELS nge Nate JULS Leyina jamal Ol mona! 145 Il JE 


0S 
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dm bulan el (SEA) Use UAS Lg let Sp US ulas) 
Heaalya AI 2g Je ya pekan Sl La ka oa Ka B0 ag 
An ag II ra yag el ena ya 


S4 Saga 05 debatay La Jaa Jali ON onta Rasya kamal Do, 
Saja er La Jane (lag GA AS Ole) 1 JG LS as laael 
23 bad AN ia Ie ar II SI sagu Reyis 03, Lg JLN 
al Lau Yg Jail 5 Male ea Layan Ta er aka 

ALAN pp 3 pem OS dea 3 al 


Berangkat dari beberapa contoh ini, dari sisi metodologi, al- 
Maragi dapat disebut telah mengembangkan metode baru. Bagi 
sebagian pengamat tafsir, al-Maragi adalah mufassir yang pertama 
kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara 
“uraian global” (44 3d) dan “uraian rincian” (clay), sehingga 
penjelasan ayat-ayat di dalamnya dapat dikatakan menjadi dua 
kategori, yaitu makna Ijmali dan ma'na Tahlili. 

Kemudian, dari segi sumber yang digunakan selain 
menggunakan ayat dan asar, al-Maraghi juga menggunakan rayu 
(nalar) sebagai sumber dalam menafsirkan ayat-ayat al-Our'an. 
Namun perlu dipahami, penafsirannya yang bersumber dari riwayat 
relatif terpelihara dari riwayat yang lemah (da'ifj dan sulit diterima 
akal atau tidak didukung oleh bukti-bukti secara ilmiah. Hal ini 
diungkapkan oleh al-Maragi sendiri pada mugaddimahnya tafsirnya 
ini. 

Al-Maragi juga sangat menyadari kebutuhan kontemporer. 
Dalam konteks kekinian, merupakan keniscayaan bagi mufassir 
untuk melibatkan dua sumber penafsiran (“agal dan nagl). Karena 
memang hampir tidak mungkin menyusun tafsir kontemporer 
dengan hanya mengandalkan riwayat semata, selain karena jumlah 
riwayat (nagl) yang cukup terbatas, juga karena kasus-kasus yang 
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muncul membutuhkan penjelasan yang semakin komprehensif, 
seiring dengan perkembangan problematika sosial, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi yang berkembang pesat. Sebaliknya, 
melakukan penafsiran dengan mengandalkan akal semata juga tidak 
mungkin, karena dikhawatirkan rentan terhadap penyimpangan- 
penyimpangan, sehingga tafsir itu justru tidak dapat diterima. 
Namun tidak dapat dipungkiri, Tafsir al-Maragi sangat 
dipengaruhi oleh tafsir-tafsir yang ada sebelumnya, terutama Tafsir 
al-Manar. Hal ini wajar karena dua penulis tafsir tersebut, 

Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, adalah guru yang paling 

banyak memberikan bimbingan kepada al-Maragi di bidang tafsir. 

Bahkan, sebagian orang berpendapat bahwa Tafsir al-Maragi 

adalah penyempurnaan terhadap Tafsir al-Manar yang sudah ada 

sebelumnya. Metode yang digunakan juga dipandang sebagai 
pengembangan dari metode yang digunakan oleh Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridha. Dalam bahasa Fahd al-Rumi, tafsir ini 

adalah Mukhtasar (ringkasan) dari tafsir al-Manar.8'? 

Berdasarkan kajian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Ahmad Mustafa al-Maragi (1883-1952M) adalah salah seorang 
ulama besar Mesir, penulis kitab tafsir, Tafsir al-Maragi. Ahli 
dalam bidang bahasa, figih, dan berbagai disiplin ilmu lainnya. 

2. Tafsir al-Maragi adalah sebuah tafsir yang lengkap, terdiri dari 
30 juz yang dimulai dari surah al-Fatihah sampai surah an-Nas. 
Uraiannya gabungan antara makna global (Ijmali) dan Analisis 
(Tahlili). Tafsir ini juga banyak membawa hal-hal baru yang 
relevan dengan kebutuhan umat Islam sekarang ini, yang 
ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam berbagai bidang. Hal ini dapat dimaklumi, karena Tafsir 
al-Maraghi ini mengambil corak sastra budaya kemasyarakatan 
(adabi ijtima'i) yang memang berorientasi kepada kebutuhan 
dan kemaslahatan masyarakat. Dari manhaj yang digunakan 
secara sistematis, dapat dikatakan, bahwa kitab tafsir ini mudah 
dipahami dan enak dicerna, sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat dalam memahami al-Our'an, serta relevan dengan 
problematika yang muncul pada masanya. 


C. Metodologi Tafsir “Al-Tafsir Al-WadIh” 
(Studi atas Karya Muhammad Mahmud Hijazi 1914-1972M) 


Al-Our'an memperkenalkan dirinya, antara lain, sebagai hudan 
Ii al-nas dan sebagai Kitab yang diturunkan agar manusia keluar dari 
kegelapan menuju terang benderang. Al-Our'an juga menegaskan 
bahwa umat Muhammad adalah umat yang terbaik. Hal ini akan 
terealisir bila seorang muslim menjadikan al-OGur'an sebagai pijakan 
dasar dalam setiap dimensi kehidupannya, serta mengamalkan 
ketentuan-ketentuan dan pesan-pesan Our'ani dalam kehidupan 
kesehariannya. Dalam menjalankan ritualitas pesan Our'ani dengan 
mengamalkan perintah-perintahnya, tidak cukup hanya membaca saja, 
tetapi harus berfikir dan merenungi ayat-ayatnya serta berusaha untuk 
memahami kalimat-kalimatnya dan melaksanakan ketentuan- 
ketentuan hukumnya serta mempelajari sisi 7'jaz yaitu keutamaan dan 
kelebihan serta keunikan gaya dan kedalaman maknanya. Semua ini 
bisa dapat dipelajari melalui kajian disiplin ilmu tafsir. 

Kegiatan menafsirkan al-Gur'an adalah sebuah aktifitas yang 
berupaya untuk menjelaskan dan mengungkapkan maksud dan 
keterangan al-Gur'an. Kitab suci ini menempati posisi sentral, bukan 
hanya dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman, 
tetapi juga merupakan inspirator dan pemandu gerakan-gerakan umat 
Islam sepanjang zaman.”“ Berdasarkan kedudukan dan peran al- 
Our'an, maka pemahaman terhadap ayat-ayat al-OGur'an melalui 
penafsiran-penafsirannya mempunyai peranan sangat besar bagi maju 
mundurnya umat sekaligus penafsiran tersebut dapat mencerminkan 
perkembangan serta corak pemikiran mereka. 

Penafsiran terhadap al-OGur'an telah tumbuh dan berkembang 
sejak awal pertumbuhan dan perkembangan Islam. Penafsiran al- 
Our'an termasuk kegiatan ilmiah paling tua dibanding kegiatan ilmiah 
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lainnya. Hal ini menjadi fakta dan realita bahwa dengan adanya ayat- 
ayat tertentu yang maksud dan kandungannya tidak bisa difahami 
sendiri oleh para sahabat, kecuali harus merujuk kepada Rasulullah 
saw.S!9 Dan aktifitas ini mempunyai dasar dan dukungan yang kuat dari 
al-Our'an sendiri. Meski kata tafsir sendiri hanya sekali disebutkan 
dalam al-9ur'an.8'' Fenomena ini merupakan indikasi bahwa istilah 
tafsir sebagai sebuah aktifitas untuk menyingkap maksud dan tujuan 
al-OGur'an yang pada masa awal Islam belum populer, tetapi fakta 
historis menyebutkan bahwa Nabi saw. adalah peletak dasar bagi 
kegiatan penafsiran al-Gur'an bagi pengikut-pengikutnya di kemudian 
hari. 

Studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam 
khazanah intelektual umat Islam. Ia baru dijadikan sebagai objek 
kajian tersendiri jauh setelah tafsir berkembang pesat. Oleh karena itu 
tidaklah mengherankan jika metodologi tafsir tertinggal jauh dari 
kajian tafsir itu sendiri. Untuk itu, penafsiran al-Gur'an dengan 
menggunakan metode yang tepat dan langkah-langkah yang sistematis 
serta didasari niat yang suci, idealnya akan mampu mendapatkan 
petunjuk dari al-9ur'an, ilmu dan pengamalannya.”” 

Dalam setiap generasi selalu muncul produk-produk penafsiran 
al-Gur'an yang mempunyai corak dan karakteristik yang berbeda. 
Kondisi sosio-kultural di mana mufasir tinggal dan latar belakang 
disiplin ilmu yang ditekuninya adalah sebuah realitas yang 
mempengaruhi penafsiran mereka terhadap al-Our'an. 

Secara umum kitab al-Tafsir al-Wadih ini telah mendapat 
perhatian ulama-ulama tafsir. Pengenalan terhadap kitab tafsir dapat 
mengantar kepada pemahaman petunjuk al-Our'an. Salah satu faktor 
yang menjadi motivasi untuk mengenal, mengkaji lebih dalam dan 
komprehensif mengenai kitab tafsir ini, karena kajian dan pembahasan 
dari sisi metodologinya masih bersifat umum, belum terperinci dan 
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komprehensif. Di samping itu, pilihan terhadap penelitian atas kitab 
al-Tafsir al-Wadih ini, karena tafsirnya lengkap 30 juz al-Our'an dan 
banyak beredar di dunia Islam termasuk di Indonesia serta banyaknya 
membahas hal-hal yang baru yang relevan dengan kebutuhan umat 
Islam pada masa sekarang yang ditandai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Hal ini dapat dimaklumi karena kitab ini 
mengambil corak sastra budaya kemasyarakatan (adabi ijtima'7) yang 
memang berorientasi kepada kebutuhan dan kemaslahatan masyarakat 
secara umum, sehingga dengan uraian tersebut di atas, maka fokus 
kajian dari penelitian disertasi ini mengarah kepada metodologi kitab 
al-Tafsir al-Wadih karya Syaikh Muhammad Hijazi. 

Metodologi tafsir adalah ilmu tentang metode menafsirkan al- 
Our'an. Sehingga dapat dibedakan antara dua istilah, metode tafsir 
bermakna cara-cara menafsirkan al-OGur'an, sedangkan metodologi 
tafsir adalah ilmu tentang cara tersebut.” Metodologi tafsir adalah 
tata cara melaksanakan penelitian dan memahami kandungan al- 
Our'an.?! Sedang menurut Mardan, metodologi tafsir adalah suatu 
sistem pengetahuan tentang cara menafsirkan al-Our'an, baik dari segi 
makna-makna, hukum-hukum dan  hikmah-hikmah yang 
dikandungnya. Penggunaan istilah metodologi dimaksudkan sebagai 
analogi dengan metodologi ilmu pengetahuan lainnya, misalnya 
metodologi riset, yang dapat dipandang sejenis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metodologi tafsir 
adalah cara yang telah diformulasi oleh mufasir dalam memahami, 
mengistinbat, dan menjelaskan makna al-Our'an, atau sejenis kerja 
keras dan usaha yang sungguh-sungguh mufasir dengan memakai 
sistem, teknik, konsep, dan formulasi tertentu dalam mengeksplorasi 
kandungan ayat-ayat al-Our'an. Dengan kata lain, bahwa metodologi 
tafsir dapat dikatakan sebagai langkah-langkah ilmiah dalam 
mengeksplorasi kandungan al-OGur'an, berdasar pada kaidah-kaidah 
tafsir, syariah, bahasa Arab, dan disiplin ilmu pengetahuan lainnya 
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yang relevan dengan objek material,” dan obyek formal tafsir yang 
akan dikaji: 

Kajian berikut akan mengulas tentang sosok seorang mufasir 
Syaikh Muhammad Hijazi dan metodologi al-Tafsir al-Wadih. 


Biografi Muhammad Mahmud Hijazi 

Beliau adalah al-“Allamah al-Fadil al-Syaikh al-Duktur 
Muhammad bin Mahmud bin Muhammad bin Yusuf bin Muhammad 
Hijazi bin Muhammad Hindi al-Syafi'i, diberi gelar Muhammad al- 
Zaki. Nasab beliau berujung kepada gabilah Hizam, yaitu salah satu 
cabang dari (suku) gabilah al-Gahtaniyah di Hijaz (Makkah, Arab 
Saudi sekarang)” Tampak di sini bahwa sebutan (nisbah) Hijazi 
dikaitkan dengan nama suku/marga atau keluarga, seperti halnya al- 
Hasyimi yang dikaitkan dengan keturunan Hasyim. Sementara nama 
yang masyhur yang digunakan dalam setiap sampul buku karya- 
karyanya adalah Duktur Muhammad Mahmud Hjjazi. 

Syaikh Muhammad Hjjazi lahir di lingkungan keluarga petani di 
desa Syahbarah Mingala wilayah Diyarbi Najm kota al-Zagazig bagian 
barat, Provinsi al-Syargiyah Republik Arab Mesir pada tanggal 15 Mei 
1914M./1335H.526 

Ayah Syaikh Muhammad Hijazi bernama al-Hajj Mahmud 
Yusuf Hijazi, ibunya bernama al-Hajjah Ummu Muhammad binti 
Muhammad Hasan. Dalam penuturan Diya” al-Din Hijazi, mengenai 
perawakan ayahnya Syaikh Muhammad Hijazi, tingginya rata-rata 
seperti kebanyakan orang Mesir, bentuk badannya tidak kurus dan 
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Objek material tafsir adalah bahwa sasaran tafsir Rasulullah tidaklah terbatas pada kosakata 
(nuftadat Our'ani), tetapi juga klausa (jumlah mufidah Our'ani) dan frasa (Syibh al-jumlah 
Our'ani) yang merupakan bagian dari sebuah ayat. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi 
Tafsir, h. 18. 

Objek formal adalah kajian mencakup mengenai keagamaan (kepercayaan, hukum dan 
akhlak), kemasyarakatan, futurologi, kefilsafatan, pengetahuan alam seperti falak dan 

pengobatan. Lihat Abd. Muin Salim, Metodologi Tafgir, h. 22-23. 
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Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Mu'assasah al-Tiba'ah wa al-Nasyr, 
1415H), h. 741. 
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tidak juga terlalu gemuk, warna kulitnya agak kehitaman dan tampak 
gagah, ia memiliki janggut yang tipis dan agak dipendekkan.”” 

Di akhir perjalanan akademik dan pengabdiannya, Syaikh 
Muhammad Hijazi wafat pada 17 April 1972M/1392H. di Khourtum 
Republik Sudan. Menurut Muhammad Diya? al-Din Hijazi, pada 
awalnya pesawat dan otoritas Bandar Udara Negeri Sudan menolak 
untuk mengangkut jenazahnya pulang ke negaranya, namun dengan 
usaha yang intensif dari Kementerian Pendidikan Sudan dan setelah 
melakukan kontak dengan Kedutaan Mesir di Sudan hingga melalui 
beberapa prosedur administrasi, akhirnya jenazah beliau dapat 
diterbangkan dan dipulangkan ke negeri Mesir. Sementara di Airport 
Sudan, keluarga, kerabat serta murid-murid dan masyarakat Sudan 
melepas kepergian beliau. Syaikh Muhammad Hijazi kemudian 
dimakamkan di kota al-Zagazig, tanah kelahirannya.” Dari 
keterangan ini, dapat dinyatakan bahwa Syaikh Muhammad Hijazi 
berusia kurang lebih 58 tahun menurut kalender masehi, atau kurang 
lebih 59 menurut hitungan kalender hijriyah. 

Syaikh Muhammad Hijazi kecil tumbuh berkembang dalam 
pengawasan dan dididik langsung oleh kedua orang tuanya yang juga 
merupakan tokoh masyarakat di kota al-Zagazig. Ia dikenal memiliki 
karakter yang mulia, baik di kalangan keluarga, sahabat, murid-murid 
bahkan guru-gurunya mengakuinya sebagai pribadi yang saleh, dan 
memiliki jiwa yang tawadu” (rendah hati).”?? Hal ini diakui di 
antaranya oleh guru besarnya Syaikh Ahmad al-Sayyid al-Kumi, saat 
ia menjadi musyrif (promotor) dalam disertasi tingkat Doktoralnya di 
Universitas al-Azhar Kairo Mesir.” Demikian pula kesaksian Mani” 
“Abd al-Halim Mahmud (w.2009), baik sebagai sahabat dan murid 
Syaikh Muhammad Hijazi. Menginjak masa usia sekolah, Syaikh 
Muhammad Hijazi telah menghafal al-Gur'an di kampungnya 


1 Muhammad Diya? al-Din Hijazi (60 tahun), Wawancara, al-Zagazig Mesir, 01 Juli 2014. 

“8 Muhammad Diya” al-Din Hijazi (60 tahun), anak ketiga Syaikh Muhammad Hijazi, 
Wawancara, al-Zagazig Mesir, 01 Juli 2014. Lihat juga Ahmad “Abbas al-Badwi, Juhud al- 
Syaikh al-Duktur Muhammad Mahmud Hijazi fi al-Tafgir al-Maudu'7 (Jami' ah al-Syarigah, 
2010M), h. 10. 

629 Ahmad “Abbas al-Badwi, Juhud al-Syaikh al-Duktur Muhammad Mahmud Hijazi fi al-Tatsir 
al-Maudu'7 (Jami'ah al-Syarigah, 2010M), h. 6. 
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Syahbarah Mingala pada usia 12 tahun. Belajar ilmu bahasa Arab dan 
pendidikan Islam di Ma'had al-Zagazig al-Dini al-Azhari, ia termasuk 


1 Kemudian 


murid yang cerdas dan teladan di sekolahnya.” 
melanjutkan pendidikannya di Ma'had Dasug al-Dini di Provinsi al- 
Garbiyah. Setelah itu menyelesaikan pendidikan menengahnya di 
Ma'had Tanta al-Dini al-Azhari di kota Tanta, ibukota Provinsi al- 
Garbiyah pada tahun 1935M. Kemudian ia melanjutkan pendidikan 
tingginya di Kulliyah al-Lugah al-“Arabiyah (Fakultas Bahasa Arab) 
Universitas al-Azhar dan mendapat gelar Licence (LC) pada tahun 
1939M., serta mendapatkan ijazah izin mengajar (Ijazah al-Tadris) 
pada tahun 1941M.522 

Beberapa lama kemudian, Syaikh Muhammad Hijazi 
melanjutkan pendidikannya dan mencapai gelar Magisternya pada 
tahun 1966M dari Dirasat al-“Ulya (Pascasarjana) Jurusan Tafsir dan 
“Ulum al-Our'an, Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar Kairo. 
Di sela-sela penganugerahan gelar Magisternya, pimpinan dan senat 
civitas akademik Fakultas Ushuluddin memberikan keputusan 
pengakuan atas karya tafsirnya, al-Tafsir al-Wadih.”“ Sehingga inilah 
yang menjadi salah satu argumen atas penulisan “ Kulliyah Usuluddin” 
yang selalu melekat di bawah nama mufasir Syaikh Muhammad Hijazi 
di setiap jilid penerbitan pada cover sampul depan tafsir ini. 

Setelah itu, Syaikh Muhammad Hijazi menyelesaikan program 
doktornya dan mendapatkan gelar Doktor dengan nilai Murntaz ma'a 
Martabah al-Syaraf al-Ula (cumlaude) pada fakultas yang sama pada 
15 April 1968M., dengan disertasi yang berjudul, «SI J4 8 iss) ne 


2 635 


“Kesatuan Tematik dalam al-Gur'an . Dalam ujian promosi 


(nunagasyah) doktoralnya, tim penguji (Jajnah al-munagasyah) adalah 
Prof. al-Syaikh Ahmad al-Sayyid al-Kumi sebagai Promotor. Dewan 


681 Al-Sayyid Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum , h. 741. 

522 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir al-Wadih, Jilid III, h. 884. Pada terbitan tahun 1960 

tafsir ini Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Tafgir al-Wadih, Jilid INI, h. 884. 

Muh terdapat lampiran pada halaman belakang biografi singkat tentang Syaikh Muhammad 

Hijazi., Lihat juga Al-Sayyid Muhammad Ali Iyazi, Al/-Mufasirun Hayatuhum wa 

Manhajuhum, h. 741-742. 

533 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir al-Wadih, Jilid III, h. 884. 

Muhammad Diya” al-Din Hijazi (60 tahun), Wawancara, al-Zagazig Mesir, 01 Juli 2014. 

635 ' 'Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir al-Wadih, Jilid III, h. 884. Lihat juga Muhammad 
Mahmud Hijazi, Al-Wahdah al-Maudu'iyah f al-Our'an al-Karim (Cet. Il, al-Zagazig: 
Maktabah Dar al-Tafsir li al-Tab'i wa al-Nasyr, 2004), h. 3. 
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penguji adalah al-Syaikh Muhammad Abu Zahrah sebagai Ketua, dan 

Prof. al-Syaikh Muhammad “Ali Abu al-Rus sebagai Anggota.” 

Dari keterangan ini dapat dilihat bagaimana kesungguhan 
Syaikh Muhammad Hijazi dalam menjalani proses pendidikannya 
secara formal hingga mencapai gelar pendidikan yang tertinggi, dan ia 
mampu menulis sebuah karya tafsir serta menjadi seorang mufasir. 

Sebagai seorang akademisi tulen, ia hanya mewakafkan dirinya 
terjun di bidang akademik. Syaikh Muhammad Hijazi tidak pernah 
aktif dalam bidang politik atau masuk dalam perkumpulan yang 
berafiliasi pada sebuah kelompok organisasi semisal Ikhwan al- 
Muslimin,8?' yang pada masanya kelompok ini mulai berkembang, 
meski ada beberapa koleganya di Universitas al-Azhar yang bergabung 
dengan organisasi ini. 

Terkait dengan karya-karya ilmiah Syaikh Muhammad Hijazi, 
sejauh penelusuran penulis karyanya hanya dapat dihitung jari. Di 
antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Al-Tafsir al-Wadih, tafsir ini terdiri dari tiga jilid. Kitab ini 
merupakan masterpiece Syaikh Muhammad Hijazi dan menjadi 
sumber primer dalam disertasi ini. Data-data menyebutkan bahwa 
al-Tafsir al-Wadih merupakan karya Syaikh Muhammad Hijazi 
yang ditulis pada rentang waktu tahun 1951-1955M. 

2. Al- Wahdah al-Maudu 'Iyah fi al-Our'an al-Karim. Kitab ini berawal 
dari disertasi yang kemudian dibukukan dengan judul yang sama. 

3. Al-Ahadis al-Mukhtarah fi al-Sahihain, 

4. Al-Gasas al-Gur'ani fi al-Gur'an al-Karim. 


Profil Al-Tafsir Al-Wadih 
1. Identifikasi al-Tafsir al-Wadih 
Guna mendapatkan pemahaman yang utuh dan menyeluruh 
atas karya Syaikh Muhammad Hijazi, urgen dan sangat signifikan 
adalah mengetahui seluruh isi kitab dengan memahami berbagai isu 


636 Ahmad “Abbas al-Badwi, Juhud al-Syaikh al-Duktur Muhammad Mahmud Hijazi 
f al-Tafgir al-Maudu'i, h. 6-1. 

Ikhwan al-Muslimin adalah organisasi pergerakan yang didirikan oleh Imam Hasan al-Banna 
pada bulan Maret 1928 di Prov. Isma'iliyah. Departemen Agama RI., Ensiklopedi Islam di 
Indonesia, Jilid HI (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), h. 441. 
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yang dikandungnya. Kitab yang menjadi pegangan dalam penelitian 
ini adalah kitab 2/-Tafsir al-Wadih yang diterbitkan di Provinsi al- 
Zagazig oleh Penerbit Dar al-Tafsir tahun 2003M yang terdiri dari 
tiga jilid. Secara keseluruhan, Syaikh Muhammad Hijazi telah 
menafsirkan al-Our'an dalam al-Tafsir al-Wadih sebanyak 30 juz 
dalam 114 surah yang terbagi ke dalam 3 jilid dengan jumlah 
halaman 2744 halaman. 


2. Sistematika Penulisan al-Tafsir al-Wadih 

Secara umum, ada tiga jenis sistematika dalam penulisan 
kitab tafsir. Pertama, sistematika mushafi yaitu penulisan kitab 
tafsir dengan berpedoman pada urutan susunan surat-surat dan 
ayat-ayat sebagaimana tertera dalam mushaf dimulai dari OS al- 
Fatihah/1, OS al-Bagarah/2, OS Ali Imran/3 dan seterusnya hingga 
OS al-Nas/114. 

Kedua, sistematika nuzuli, yaitu penulisan kitab tafsir 
dengan berpedoman pada kronologi turunnya ayat-ayat al-Our'an. 
Tafsir yang menggunakan sistematika seperti ini adalah kitab tafsir 
Bayan al-Ma'ani karya “Abd al-Gadir Malahus yang ditulis pada 
tahun 1355H.,5?? dan al-Tafsir al-Hadis karya Muhammad “Izzat 
Darwazah yang ditulis pada tahun 1380H.,8” demikian pula karya 
M. Ouraish Shihab dengan judul “ Tafsir al-Gur'an al-Karim, Tafsir 
atas Surah-surah Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu.” " 

Ketiga, sistematika maudu'i yaitu menafsirkan al-Gur'an 
berdasarkan topik-topik tertentu dengan cara mengumpulkan ayat- 
ayat yang relevan dengan topik tertentu kemudian ditafsirkan. 

Dalam sistematika penyajian atau penulisan tafsir di atas, 
secara teknis sebuah karya tafsir bisa saja disajikan dalam 
sistematika yang beragam. Dalam al-Tafsir al-Wadih ini, 
tampaknya menggunakan dua kategori penyajian yaitu, pertama, 
sistematika penyajian yang runtut yaitu model sistematika 
penyajian tafsir yang rangkaian penyajiaannya mengacu kepada 


589 Al-Sayyid Muhammad Afi Iyazi, Al-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: 
Muassasah al-Tiba'ah wa al-Nasyr, 1415H), h. 738. 

640 Al-Sayyid Muhammad Ali Iyazi, A/l-Mufasirun Hayatuhum wa Manhajuhum, h. 738. 

&#! M. Ouraish Shihab, Tat&ir al-Gur'an al-Karim, h. 1. 

582 Mohamad Arja Imroni, Konstruksi Metodologi TaBir al-Ourthubi, h. 108. 
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surah dalam mushaf al-Gur'an, yang biasanya disebut dengan 
istilah tafsir tahlili. Yang kedua, sistematika penyajian tematik 
yaitu suatu bentuk rangkaian penulisan karya tafsir yang struktur 
paparannya diacukan pada tema tertentu atau pada ayat, surah dan 
juz tertentu. 

Bila dilihat dari keterangan sistematika ini, maka kitab al- 
Tafsir al-Wadih termasuk dalam kategori sistematika mushafi. 
Syaikh Muhammad Hijazi memulai tafsirnya dari OS al-Fatihah/1, 
OS al-Bagarah/2 dan seterusnya hingga OS al-Nas/114 sesuai 
dengan urutan surat dan ayat yang ada dalam mushaf al-Gur'an. 

Dari hasil bacaan penulis, Syaikh Muhammad Hijazi 
menafsirkan sebanyak 6167 ayat al-Our'an dalam 30 juz. Dalam 
kitab tafsir ini, sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, terdiri 
dari tiga jilid. Masing-masing setiap jilidnya ditafsirkan sebanyak 
sepuluh juz. Pada jilid pertama, ditafsirkan sebanyak 9 surah dan 
1235 ayat, pada jilid kedua sebanyak 20 surah dan 2105 ayat, dan 
pada jilid ketiga ditafsirkan sebanyak 85 surah dan 2827 ayat. 

Tata letak (layout) tafsirnya, ayat-ayatnya ditulis dengan 
dikelompokkan sesuai dengan tema-tema yang dibicarakan dalam 
ayat tersebut. Dan ketika memasuki penafsiran ayat-ayat dalam al- 
Our'an, Syaikh Muhammad Hijazi menempuh langkah-langkah 
sebagai berikut: 

a. Memberi topik atau judul tema setiap ayat atau dua ayat atau 
beberapa kelompok ayat yang berkaitan dengan masalah atau tema- 
tema tertentu pada ayat yang akan ditafsirkan. Misalnya, pada OS 
al-Bagarah/2: 3-5 Syaikh Muhammad Hijazi memberi topik/judul 
tema yaitu “al-Muttagun wa Jaza'uhum” (Orang-orang yang 
Bertagwa dan Ganjarannya).5" 

b. Menafsirkan ayat demi ayat tersebut sesuai dengan urutan dalam 
mushaf dengan cara mengelompokkan beberapa ayat, terkadang 2 
atu 3 ayat hingga ada yang 10 ayat atau lebih dalam satu tahap 
pembahasan, kemudian dirinci pembahasannya ayat demi ayat. 

c. Menerangkan munasabah al-ayat wa al-surah atau hubungan surah 
yang akan ditafsirkan dengan surah yang sebelumnya atau 
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hubungan ayat dengan ayat yang akan ditafsirkan. Sebelum masuk 
kepada penafsiran ayat, dalam tafsir ini, diterangkan pula 
kesesuaian atau hubungan ayat-ayat sebelumnya dengan ayat yang 
akan ditafsirkan. 

d. Selanjutnya dikemukakan arti a/-mufradat (kosa kata) yang 
dianggap sulit, misalnya ketika menafsirkan OS al-A'raf/7: 57-58 
dengan judul topik “Min Adillat al-Ba'si” (Di antara tanda-tanda 
kebangkitan), Dalam a/-muftadat ini, misalnya dijelaskan kata a/- 
riyah adalah bentuk plural dari kata rih, yang berarti angin. Kata ini 
dikenal di kalangan bangsa Arab, bila ia berbentuk jamak maka 
berarti kebaikan, sedang bila ia berbentuk tunggal maka berarti 
keburukan. 

e. Mengemukakan asbab al-nuzul, bila ada, juga, dan juga terkadang 
memaparkan kisah-kisah para nabi atau peristiwa-peristiwa yang 
besar dalam sejarah Islam, bila ayat yang ditafsirkan terkait dengan 
kisah yang dimaksud. Misalnya dalam OS al-A'raf/7: 180 
diriwayatkan bahwa ketika sebagian kaum muslimin berdoa 
menyebut nama “Allah” dalam shalatnya dan menyebut pula nama 
“al-Rahman”. Maka kaum Musyrikin berkata: Muhammad dan 
sahabat-sahabatnya mengaku bahwa mereka hanya menyembah 
Tuhan yang Esa, lalu mengapa mereka menyebut nama Tuhan 
lainnya? Maka turunlah ayat ini.“ 

f. Kemudian terakhir adalah penjelasan atau penafsiran ayat-ayat 
tersebut dengan memberi sub kajian a/-Ma'na, yaitu menjelaskan 
kandungan surat atau ayat yang akan ditafsirkan secara menyeluruh 
dengan merujuk kepada makna yang terkandung dalam al-Gur'an 
dan hadis. Sebagai contoh, dalam hal ini peneliti menukilkannya 
secara utuh. Misalnya, di akhir OS al-A'raf/7: 204-206. 

g. Pada bagian akhir setiap juz dicantumkan daftar isi. Pencantuman 
daftar isi ini untuk mempermudah para pembaca dalam mencari 
setiap pembahasan kandungan ayat atau surat dari tafsir ini. 
Tentunya —khususnya- ditujukan kepada pembaca yang memiliki 
kemampuan bahasa Arab yang memadai. 
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3. Sumber-Sumber Referensi al-Tafsir al-Wadih 

Dalam menulis tafsirnya ini, Syaikh Muhammad Hijazi tidak 
menyebut sumber-sumber rujukannya dalam kitab tafsirnya dalam 
bentuk daftar pustaka, sebagaimana lazimnya kitab-kitab tafsir 
modern lainnya, semisal Tafsir al-Maragi.““ Meski demikian, 
dalam menulis tafsirnya, Syaikh Muhammad Hijazi juga merujuk 
kepada karya ulama dalam berbagai disiplin ilmu keislaman 
khususnya kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh para ulama 
tafsir sebelumnya. 

Adapun kitab-kitab yang menjadi rujukan langsung oleh 
Syaikh Muhammad Hijazi dapat diklasifikasikan dalam dua 
kategori, 

Pertama, sumber berupa kitab tafsir, antara lain, Tafsir al- 
Tabari yaitu Jami? al-Bayan fi Tafsir al-Our'an, Tafsir Ibn Kasir, 
Tatsir al-Our'an al-Azim, Tafsir al-Gurtubi al-Jami” Ii Ahkam al- 
Our'an, Tafsir al-Kasysyaf “an Haga'ig Gawamid al-Tanzil wa 
“Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Ta wil karya al-Zamakhsyari, Tafsir 
al-Razi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib, Tafsir al-Alusi Ruh 
al-Ma'ani fi Tafsir al-Gur'an al-“Azim wa al-Sab'u al-Masani, 
Tafsir Abi al-Su'ud Irsyad al- “Agl al-Salim ila Mazaya al-Gur'an 
al-Karim, Fath al-Gadir karya al-Syaukani, Tafsir al-Manar karya 
Syaikh Muhammad “Abduh dan Syaikh Muhammad Rasyid Rida. 

Kedua, sumber berupa kitab-kitab hadis seperti Sahih al- 
Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan Ibn Majah, 
Musnad Imam Ahmad, Sunan al-Tirmizi, al-Sunan al-Kubra li al- 
Imam al-Baihagi. Demikian pula ia menukil kitab-kitab sejarah, 
misalnya Gasas al-Anbiya' karya Muhammad Tayyib al-Najjar, 
juga terkadang menukil dari kitab Injil (Alkitab) bila penjelasannya 
terkait dengan kisah Nabi Isa as. dan agama Nasrani. 

Beberapa sumber kitab tafsir dan hadis tersebut 
menunjukkan keluasan wawasan Syaikh Muhammad Hijazi. 
Dengan memberikan penjelasan yang luas dengan diikuti asbab al- 
nuzul, juga menjelaskan tafsir ayat dengan ayat lain dan bahkan 
penjelasan para ulama terdahulu yang dianggapnya baik atau sahih. 
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Hal ini memperkuat argumen bahwa pengutipan Syaikh 
Muhammad Hijazi terhadap tafsir-tafsir tersebut dalam berbagai 
rujukannya — adalah — dalam rangka mengkritisi — dan 
memperbandingkan satu dengan yang lainnya untuk kemudian ia 
menentukan pendapatnya sendiri. 


Metodologi Al-Tafsir Al-WadIh 
1. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Tafsir al-Wadih 

Nama kitab tafsir ini adalah al-Tafsir al-Wadih, sebagaimana 
tertulis pada sampulnya. Penyebutan nama kitab yang singkat ini, 
tampak tidak lazim dikenal seperti dalam penyebutan kitab-kitab 
tafsir lainnya yaitu dengan menisbatkan nama suatu kitab tafsir 
dengan pengarangnya. 

Dalam kitab al-Wahdah al-Maudu'iyah fi al-Gur'an al- 
Karim, oleh Syaikh Muhammad Hijazi nama al-Tafsir al-Wadih 
secara lengkap disebut sebagai a/-Tafsir al-Wadih Ii al-Gur'an al- 
Karim.“S Namun nama yang melekat dan populer pada cetakan 
kitab tafsir ini hanya al-Tafsir al-Wadih, tanpa kata /7 al-Our'an al- 
Karim, sebagaimana yang tampak pada bagian sampul depan tafsir 
ini. 

Dalam penelusuran penulis, kitab al-Tafsir al-Wadih ini 
ditulis selama kurang lebih empat tahun mulai tahun 1951 sampai 
dengan tahun 1955 yaitu penafsiran juz pertama dan kedua yang 
selesai pada bulan Zulgaidah 1370H/Agustus 1951M hingga juz 
ketigapuluh selesai pada tanggal 2 Zulgaidah 1374H/22 Juni 
1955M. Sejak tahun 1955, tafsir ini pun sudah berulang kali naik 
cetak dan diterbitkan. Dalam kitabnya a/-Wahdah al-Maudu 'iyah fi 
al-Our'an al-Karim, Syaikh Muhammad Hijazi menulis, 


41951 26 IN oli 23 A A SEA Sa 
Ata ole Sie & Had Ah, 11955 A6 Kn EK, 
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Sejak tahun 1951, saya telah memulai untuk menulis kitab 
al-Tafsir al-Wadih Ii al-Gur'an al-Karim, dan selesai pada tahun 
1955, yang al-hamdulillah telah berulang kali dicetak dan 
mendapatkan sambutan hangat dari kaum muslimin dengan dada 
terbuka dengan melewatkan kekeliruan kecil atau kesalahan yang 
tak disengaja. 

Dalam mugaddimah tafsirnya, Syaikh Muhammad Hijazi 
juga menjelaskan salah satu tujuan menulis kitab al-Tafsir al-Wadih 
ini karena hanya mengharapkan pertolongan dan keridaan dari 
Allah swt. Hal ini, sebagaimana dinyatakan oleh Syaikh 
Muhammad Hijazi, 


ON IE AE 3 RESI IE 227 al Ga Olla“ EaS AS SNI GE Lag 
Ag AN ag Kb Hal BOS SB Niaga GS IN 

se Ni At gi Jai 
Artinya: 

Saat ini kami telah berketetapan —kami hanya mengharapkan 
pertolongan dari Allah Swt.- untuk menulis tafsir yang dimulai dari 
Juz pertama dan juz-juz berikutnya. Bila ada umur panjang dan 
pertolongan dari Allah Swt., maka usaha ini akan selesai dengan 


baik dan sempurna dan kami hanya mengharapkan rida dari Allah 
Sut. 


Dalam mugaddimah al-Tafsir al-Wadih pula, Syaikh 
Muhammad Hijazi menjelaskan tentang latar belakang penamaan 
dari penyusunan kitab ini. Bahwa para ulama klasik dan modern 
tergugah karena adanya penemuan kandungan isi al-Gur'an dari 


1 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Wahdah al-Maudu'iyah f al-Gur'an al-Karim, h. 25. 
“8 Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Ta#ir al-Wadih, Jilid I, h. 6. 
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berbagai makna dan rahasia yang hampir sampai pada tahap 
sempurna, yang masing-masing menempuh cara yang berbeda 
dengan yang lain. Di antaranya adalah kajian aspek kebalagahan 
hingga penjelasan rinci tentang hukum syar'i, keindahan bahasa, 
kajian gira'at dan keragamannya, serta kajian lain yang tidak 
terbatas. Di antara ulama tafsir ada yang berpanjang lebar hingga 
dalam kajian tafsirnya lebih menyerupai referensi dan ensiklopedia, 
seperti karya Imam al-Fakhr al-Razi, al-Syihab, al-Alusi, al-Tabari 
dan al-Gurtubi. Hasil karya mereka ini tidak banyak membantu 
orang yang ingin mengetahui apa yang dikehendaki, bila tidak 
memiliki ilmu yang memadai seperti ilmu bahasa, sastra, hukum 
dan istilah-istilah ilmiah. Di antara ulama, ada pula yang 
menggunakan metode yang singkat dan ringkas, sehingga 
penafsiran mereka hanya sekilas, sehingga terkadang mereka 
meninggalkan pembahasan mengenai hubungan ayat dan 
munasabahnya, dan hal-hal lain yang sangat penting, misalnya 
tafsir karya Syaikh Jalaluddin al-Suyuti dan Syaikh Jalaluddin al- 
Mahalli yaitu Tafsir al-Jalalain. Demikian pula ahli tafsir yang 
sejalan dengannya. Mereka semua ini -semoga Allah swt. 
meridainya- paling tidak kami menyatakan bahwa Allah swt. telah 
memberikan rahmat-Nya sehingga mudah untuk memahami 
firman-Nya, sedang tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 
memahami dan mengkaji penafsiran dan buah fikiran mereka. Maha 
suci Allah dengan segala kesempurnaan-Nya.» 

Dari keterangan di atas dapat dinyatakan, bahwa Syaikh 
Muhammad Hijazi mengakui adanya perbedaan penafsiran yang 
dilatarbelakangi oleh perbedaan metode dan tujuan mufasir dalam 
menulis karya tafsirnya. Pada umumnya karya besar tersebut 
semisal eksiklopedia, yang hanya dapat diketahui oleh orang yang 
menguasai ilmu bahasa, sastra, hukum dan istilah-istilah ilmiah. 
Sehingga kitab semisal al-Tafsir al-Wadih ini sangat dibutuhkan 
oleh umat Islam saat ini. Karenanya kitab tafsir ini ditulis dengan 
bahasa yang mudah dan jelas, dapat dipahami, sederhana dan 
ringkas. 


“Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafir al-Wadih, Jilid I, h. 5. 
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Selanjutnya, Syaikh Muhammad Hijazi menyatakan bahwa 
al-Our' an al-Karim adalah petunjuk dan cahaya. Dan saat ini orang 
tidak mampu lagi berpanjang-panjang (bertele-tele) yang tidak 
memiliki kaitannya dengan asal dasar tujuan tafsir. Yang penting 
adalah bagaimana al-Our'an ini dapat difahami oleh sebanyak 
mungkin kaum muslimin. 

Dalam mugaddimah tafsir ini Syaikh Muhammad Hijazi 
berusaha menjadikan al-Gur'an ini sebagai petunjuk bagi umat 
Islam secara keseluruhan. Sehingga dalam tafsirnya, ia pun 
berusaha agar umat ini dapat memahami kitab sucinya, yaitu 
dengan mengulas penafsirannya dengan bahasa yang mudah dan 
jelas. 

Untuk mencapai tujuan penulisan tafsir ini, Syaikh 
Muhammad Hijazi memaparkan dalam kitab al-Tafsir al-Wadih 
dengan metode yang sistematis, tidak berpanjang lebar dalam 
mengulas suatu topik dan menggunakan bahasa yang jelas dan 
mudah difahami. Sehingga al-Gur'an tetap menjadi cahaya dan 
petunjuk bagi umat ini. 


. Metode Tafsir yang Digunakan 


Kerangka aspek metodologi dalam al-Tafsir al-Wadih 
terbagi ke dalam beberapa unsur, di antaranya yaitu, sumber, 
metode, pendekatan/corak, bentuk, dan teknik interpretasi. 

Secara definitif yang dimaksud dengan sumber tafsir adalah 
rujukan yang digunakan mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al- 
Our'an. Ditinjau dari aspek sumber-sumber penafsiran (masadir al- 
tafsir) yang digunakan oleh mufasir, metodologi tafsir dapat 
digolongkan ke dalam tiga macam sumber penafsiran, yaitu: tafsir 
bi al-ma'sur (riwayat), tafsir bi al-ra'yi logika dan penalaran), dan 
tafsir bi al-isyari (isyarat-isyarat/intuisi spiritual)” Dalam 
mengkaji sumber-sumber dalam al-Tafsir al-Wadih, penulis 


Tafsir bi al-ma 'Suratau riwayat, yaitu seorang mufasir ketika melakukan penafsirannya selalu 
bersandar kepada penelusuran jejak atau peninggalan masa lalu, mulai dari generasi 
sebelumnya, sampai kepada Rasulullah, seperti tafsir Ibn Jarir dan Ibn Kasir. Tafsir bi al- 
ra'yi adalah mengedepankan peranan ijtihad dari pada periwayatan, seperti tafsir al-Jalalain, 
tafsir al-Razi, dan tafsir al-Baidawi. Tafgir bi al-Isyari yaitu penafsiran yang disandarkan 
kepada arti tersirat di luar dari arti zahir teks al-Gur'an. Lihat Mardan, A/-Gur'an: Sebuah 
Pengantar, h. 246-254. 
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membagi menjadi dua sumber yaitu sumber primer, seperti al- 
Our'an, hadis Nabi saw., ijtihad para sahabat dan tabi'in serta 
bahasa Arab. Dan sumber sekunder seperti kitab-kitab tafsir, baik 
yang bercorak bi al-ma'sur, bi al-ra 'yi, bi al-isyari, maupun corak 
kebahasaan. Terkait dengan maksud tersebut, maka sumber-sumber 
penafsiran yang dipakai oleh Syaikh Muhammad Hijazi yaitu 
memadukan sumber riwayat dengan sumber ijtihad ra' yu. Artinya 
bahwa riwayat dari Nabi saw. atau sahabat, bahkan tabi'in 
mengenai ayat al-Our'an, ijtihadnya, dan ijtihad ulama lainnya 
dapat digunakan secara bersama. 

Metode yang digunakan adalah metode yang memadukan 
antara metode tahlili dan maudu'7,” sebab karakter dari kedua 
metode tersebut tampak jelas diterapkan. Misalnya saja, untuk 
metode tahlili yang menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Our'an 
dengan mengikuti urutan ayat pada setiap surah, dengan segala 
aspeknya.?? 
asbab al-nuzul, munasabah, kandungan ayat secara umum serta 


Yaitu penjelasan kebahasaan dan kosa-kata, aspek 


pelajaran yang dapat diambil dari ayat yang ditafsirkan. Untuk 
metode maudu'i-nya dapat dilihat dengan pembagian penafsiran 
pada beberapa kelompok ayat tertentu. Yaitu dengan menentukan 
tema ataujudul dari kelompok-kelompok ayat yang ditafsirkan. Hal 
ini sesuai dengan metode yang dikemukakan oleh Syaikh 
Muhammad Hijazi,?” yang juga dikutip oleh al-Farmawi,”“ bahwa 
dalam kajian tafsir maudu”7dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: 
pertama, pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan 
utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan 
khusus, menjelaskan mmunasabah antara ayat dalam surat tersebut 
sehingga surat itu tampak sebagai satu kesatuan yang utuh. 
Kedua, menghimpun ayat-ayat dari keseluruhan al-Gur' an di bawah 
satu tema yang sama.” Penggunaan sistematika metode tafsir 


Lihat Mustamin Arsyad, “Signifikansi Tafsir Marah Labid terhadap Perkembangan Studi 
Tafsir di Indonesia”, Jurnal Studi al-Gur'an I, No. 3 (2006), h. 631. 

“Abd. Al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu'i, h. 15. 
Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Wahdah al-Maudu'iyah fi al-Gur'an al-Karim, h. 21. 

“Abd al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu', h. 31. 

Muhammad Mahmud Hijazi, A/-Wahdah al-Maudu 'iyah fi al-Our'an al-Karim, h. 21., Lihat 
juga “Abd. Al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah f al-Tafsir al-Maudu 7, h. 31. 

“Abd. Al-Hayy al-Farmawi, A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu'i, h. 31. 


Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


seperti yang telah dikemukan di atas yang merupakan bagian dari 
metode tahlili dan mauduri. 

Dalam al-Tafsir al-Wadih, sesungguhnya Syaikh Muhammad 
Hijazi menafsirkan seluruh ayat al-Our'an. Artinya bahwa seluruh 
aspek ajaran Islam yang terkandung dalam al-Gur' an, misalnya dari 
aspek teologi, ilmu pengetahuan (7/mi), hukum, akhlag, hingga 
aspek sejarah dan kisah-kisah dikaji oleh Syaikh Muhammad Hijazi 
ketika menafsirkan ayat-ayat yang terkait dengan aspek-aspek 
tersebut. Meski demikian luas cakupan ayat-ayat al-Our'an, setiap 
mufasir tentu memiliki kecenderungan tertentu sesuai minat dan 
latar belakang keilmuan yang dimilikinya. Demikian pula dengan 
Syaikh Muhammad Hijazi, kendatipun ia menafsirkan seluruh ayat 
al-Gur'an, akan tetapi secara jelas ia menunjukkan 
kecenderungannya pada aspek atau corak adabi ijtima'i dan hida'i. 

Bentuk tafsir yang dimiliki tergambar pada penamaan kitab 
tafsir tersebut, yaitu upaya menjelaskan kandungan ayat-ayat al- 
Our'an dengan menselaraskannya pada situasi dan kondisi 
masyarakat yang dihadapi oleh penulisnya. Hal ini tampak pada 
karakteristik dan konsistensi penggunaan bahasa yang mudah dan 
jelas dapat difahami oleh pembacanya. Misalnya dengan 
mengemukakan makna al-mufradat (kosa kata) yang dianggap sulit 
oleh para pembacanya, Syaikh Muhammad Hijazi menjelaskannya 
dengan baik. Demikian pula dalam penafsirannya, Syaikh 
Muhammad Hijazi konsisten mengemukakan hasil pemikiran dari 
para ulama mujtahid, para mufasir serta muhaddisin dan lainnya. 
Sehingga dengan demikian, dari analisis di atas dapat ditarik 
benang merah bahwa bentuk tafsir yang mendominasi dari al-Tafsir 
al-Wadih ini adalah tafir bi al-ra 'yi. 

Dalam al-Tafsir al-Wadih ini, Syaikh Muhammad Hijazi 
menggunakan interpretasi tekstual dengan menyajikan dalam 
tafsirnya yaitu penafsiran al-Our'an dengan al-Gur'an, hadis Nabi 
saw., sebagai penjelasan makna dari ayat-ayat al-Our'an, meski 
agak minim. Juga digunakan interpretasi linguistik yaitu penafsiran 
dengan menggunakan pengertian-pengertian dan kaedah-kaedah 
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bahasa.” Misalnya ketika menjelaskan makna kata dalam topik al- 
muftadatnya. Di samping itu, Syaikh Muhammad Hijazi juga 
menggunakan interpretasi sistematis yang bermakna bahwa ayat- 
ayat dalam al-Gur'an ini satu sama lain saling berkaitan dan 
berhubungan secara sistematis sehingga menjadi satu kesatuan 
yang utuh, interpretasi ini lebih dikenal dengan munasabat al-ayah 
atau al-surah. Dalam tafsir ini, interpretasi ini banyak dapat 
dijumpai. Demikian pula menggunakan interpretasi sosio-historis 
yaitu yang berkenaan dengan kehidupan sosio-kultural masyarakat 
Arab ketika al-Gur'an diturunkan. Dasar penggunaan teknik ini 
bahwa secara faktual, ada beberapa ayat-ayat al-Our' an diturunkan 
berkenaan dengan peristiwa-peristiwa tertentu. 


3. Kontribusi al-Tafsir al-Wadih terhadap Tafsir sesudahnya 

Kitab al-Tafsir al-Wadih memberikan kontribusi yang cukup 
besar terhadap penulis-penulis tafsir sesudahnya. Hal ini dapat 
dilihat dalam beberapa karya tafsir yang menjadikan Syaikh 
Muhammad Hijazi dengan karya tafsirnya sebagai salah satu 
rujukannya dengan metodologi yang digunakannya. 

Di Mesir misalnya, kitab Nahw Tafsir Maudu'i Ii Suwar al- 
Our'an al-Karim karya Syaikh Muhammad al-Gazali”' dapat 
menjadi contoh konkrit dalam hal ini. Demikian pula secara khusus 
di Universitas al-Azhar. Al-Tafsir al-Wadih menjadi rujukan 
penting dalam beberapa karya tafsir yang terbit untuk keperluan 
akademik, misalnya sebagai bahan mugarrar (diktat) yang ditulis 
oleh para dosen pengajar untuk mata kuliah Tafsir Tahfili (Tafsir 
Analitik) di Fakultas Ushuluddin. 

Di Indonesia, Syaikh Muhammad Hijazi dengan al-Tafsir al- 
Wadih ini juga mendapat tempat yang layak di kalangan ulama di 
Nusantara. Di antara kitab tafsir yang menjadikan al-Tafsir al- 
Wadih sebagai referensi penting adalah kitab “A/-Gur'an dan 
Tatsirnya”  (Bdisi yang  Disempurnakan) karya Tim 
Penyempurnaan, yang dicetak dan diterbitkan oleh Lembaga 


657 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 86. 
588 Syaikh Muhammad al-Gazali, Nahw Tafsir Maudu'i li Suwar al-Gur'an al-Karim (Cet. Il, 
Kairo: Dar al-Syurug, 1996) 
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Percetakan al-Gur'an Departemen Agama RI., cetakan ketiga, Mei, 

2009. 

Kitab tafsir lainnya adalah kitab tafsir lokal di Sulawesi 
Selatan yaitu kitab tafsir al-Gur'an berbahasa Bugis karya AGH. 
Abd Muin Yusuf??? yaitu Tafsir al-Gur'an dalam Bahasa Bugis 
(Tafsere Akorang Mabbasa Ogi) juga menjadikan al-Tafsir al- 
Wadih sebagai salah satu rujukannya, dan merupakan contoh 
sempurna pengaruh Syaikh Muhammad Hijazi terhadap tafsir 
sesudahnya, meski hanya sebagai salah satu sumber sekunder.” 
Tafsir ini, Tafsir al-OGur'an al-Karim (Tafsere Akorang Ma'basa 
Ogi) adalah karya monumental dengan tim penyusun dari Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan yang dipimpin oleh 
Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf. Hasil karya terbesar ini selesai 
ditulis sebanyak 11 jilid lengkap dan mencakup seluruh ayat suci 
al-Our'an 30 juz. Belakangan nama tafsir ini berubah setelah 
Anregurutta wafat dan diterbitkan atas kerjasama Pemerintah 
Kabupaten Sidrap dan PP. Al-Urwatul Wutsga Kab. Sidrap dengan 
cover yang baru dengan nama «w »& (Tafsir al-Muin) pada 
penerbitan tahun 2008. 

Setelah dikemukakan bahasan mengenai studi atas 
metodologi yang digunakan dalam al-Tafsir al-Wadih karya Syaikh 
Muhammad Hijazi, maka berdasar pada seluruh bahasan yang telah 
dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari latar belakang dan penamaan kitab ini, Syaikh Muhammad 
Hijazi mengakui adanya perbedaan penafsiran yang 
dilatarbelakangi oleh perbedaan metode dan tujuan mufasir 
dalam menulis karya-karya tafsirnya. Pada umumnya karya 
besar tersebut semisal eksiklopedia, yang hanya dapat diketahui 
oleh orang yang menguasai ilmu bahasa, sastra, hukum dan 
istilah-istilah ilmiah. Sehingga kitab semisal al-Tafsir al-Wadih 
ini sangat dibutuhkan oleh umat Islam saat ini. Karenanya kitab 


559 Nama lengkapnya Anregurutta H. Abd. Muin Yusuf, lahir di Rappang Sidrap, 21 Mei 1920, 
dan wafat pada tanggal 23 Juni 2004 di Benteng Sidrap Sulawesi Selatan dalam usia 84 
tahun. Wahidin Ar-Raffany, AG. H. Abd. Muin Yusuf: Ulama Kharismatik dari Sidenreng 
Rappang, (Cet.I, Sidrap: Lakpesdam Sidrap, 2008), h. 52. 

s0 MUI Sulawesi Selatan, Tafsir al-Gur'an al-Karim (Tafsere Akorang Ma'basa Ogi), Jilid XI, 
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tafsir ini ditulis dengan bahasa yang mudah dan jelas, dapat 
dipahami, sederhana dan ringkas. Dalam mugaddimah tafsir ini 
juga tampak bahwa Syaikh Muhammad Hijazi berusaha 
menjadikan al-Gur'an ini sebagai petunjuk bagi umat Islam 
secara keseluruhan. Sehingga dalam tafsirnya, ia pun berusaha 
agar umat ini dapat memahami kitab sucinya, yaitu dengan 
mengulas penafsirannya dengan bahasa yang mudah dan jelas. 

2. Kajian tentang metodologi tafsir pada dasarnya adalah mengkaji 
tentang proses dan prosedur dalam melakukan penelitian atau 
penulisan. Atas dasar itulah, metodologi tafsir al-Gur' an adalah 
cara menafsirkan ayat-ayat al-Our'an, baik ditinjau dari aspek 
sistematika penyusunannya, aspek sumber-sumber yang 
digunakan, aspek pemaparan, metode, sumber-sumber, corak, 
teknik atau seni interpretasi, bentuk dan kecenderungan mufasir. 
Syaikh Muhammad Hijazi adalah mufasir yang sangat 
memperhatikan kebutuhan masa kini. Syaikh Muhammad Hijazi 
berusaha mengatasi sebagian persoalan yang timbul di dunia 
Islam, dengan pendekatan teks-teks al-Our' an sebagai usahanya 
menanggulangi perkembangan masyarakat dan adanya penetrasi 
budaya, serta kondisi sosial masyarakat yang labil pada 
masanya. 

3. Syaikh Muhammad Hijazi memiliki kontribusi yang besar 
terhadap mufasir yang datang setelah masanya, yang dikenal 
dengan periode tafsir modern, meski tidak secara langsung 
mempengaruhi mufasir modern, namun Syaikh Muhammad 
Hijazi mempunyai kontribusi pada dunia Islam, khususnya yang 
berkaitan dengan aspek pemikiran tafsir seperti kontribusinya 
kepada para dosen pengajar tafsir di Universitas al-Azhar Kairo- 
Mesir, yang banyak menukil pendapat Syaikh Muhammad 
Hijazi mengenai tatanan masyarakat, dan tentang latar belakang 
turunnya ayat al-Our'an, ilmu pengetahuan dan bahasa Arab. 
Hal ini sesuai dengan pengakuan yang datang dari Mani' “Abd 
al-Halim Mahmud yang menilai Syaikh Muhammad Hijazi 
berwawasan luas dan memiliki pemikiran yang dalam. Selain 
Mani', yang menjadikan al-Tafsir al-Wadih sebagai bahan 
referensi tafsirnya, juga Tafsir al-OGur'an Departemen Agama 
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RI, dan pernyataan sendiri oleh dewan penulis Tafsir al-Munir, 
sebuah tafsir lokal yang berbahasa bugis yang menjadikan 
metode tafsir ini sebagai rujukan dalam teknis penulisan 
tafsirnya. Kitab al-Tafsir al-Wadih menempati posisi yang 
sejajar dengan kitab-kitab tafsir yang tersohor dan mu'tabar. 
Tafsir tersebut bernilai tinggi dan ilmiah, utamanya bagi 
keperluan kajian al-Gur'an. 


Penelitian yang komprehensif mengenai metodologi al- 
Tafsir al-Wadih, karya Syaikh Muhammad Hijazi ini memberikan 
gambaran yang utuh terhadap sistematika atau langkah-langkah 
Syaikh Muhammad Hijazi dalam menafsirkan ayat-ayat al-Our'an, 
metode pemaparannya, sumber-sumber yang digunakannya, dan 
teknik-teknik interpretasi, serta kecenderungan Syaikh Muhammad 
Hijazi dalam al-Tafsir al-Wadih. 

Untuk itu, hasil penelitian yang komprehensif terhadap al- 
Tafsir al-Wadih karya Syaikh Muhammad Hijazi, dapat 
menempatkannya baik sosoknya, metodologi tafsirnya, dan teknik- 
teknik interpretasi, maupun pemikirannya secara proporsional dan 
profesional. Sehingga dengan demikian, tafsir ini dan 
metodologinya masih terbuka pintu untuk dapat dikembangkan dan 
dikaji lebih lanjut dalam penafsiran-penafsiran yang baru, agar al- 
Our'an dapat difahami oleh semua lapisan masyarakat, pada setiap 
masa dan tempat, serta dapat menjadi acuan pengetahuan guna 
menambah wawasan keislaman mereka. Olehnya itu, penelitian 
mengenai metodologi al-Tafsir al-Wadih karya Syaikh Muhammad 
Hijazi ini, dapat mengantar kepada para peneliti yang lain untuk 
mengkajinya kepada kajian yang lebih komprehensif, misalnya 
mengenai aspek kualitas hadis dan aspek-aspek yang lain yang ada 
dalam tafsir ini. Sebagai tafsir yang menyimpan banyak kelebihan, 
rahasia dan kekayaan intelektual lainnya. Selain tafsirnya, Syaikh 
Muhammad Hijazi juga sebagai sosok yang ahli dalam berbagai 
bidang kajian disiplin ilmu, yang tentunya, juga mendorong bagi 
peneliti pecinta ilmu pengetahuan untuk mengkajinya. 
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D. Metodologi Tafsir “Tafhim Al-Our'an” 
(Studi atas Karya Abu al- “Ala Maududi 1903M-1979M) 


Kajian mazhab tafsir merupakan tema besar yang berusaha 
mengkaji secara kritis mengenai berbagai upaya kelompok maupun 
individu, untuk menegakkan kitab suci al-Gur'an, agar mereka dapat 
memahami dan menginterpretasikan setiap makna katanya. Sehingga 
satu kata yang memiliki ragam penafsiran dan pemahaman dapat 
difahami -yang boleh jadi- dengan berbagai kepentingan dan tendensi 
yang diusungnya. 

Salah satu bagian dari kajian mazhab tafsir adalah kategori yang 
dilakukan oleh Ignaz Goldziher dalam bukunya Die Richtungen Der 
Islamischen KoranauslegungS”' yang mengkaji tafsir dalam pandangan 
sekte keagamaan dan tafsir yang cenderung membela mazhabnya 
masing-masing, misalnya tafsir yang ditulis oleh pendukung ahl al- 
Sunnah (Sunni), Syiah, Khawarij, Asy'ariyah. Hal yang sama 
dilakukan oleh Muhammad Husain al-Zahabi, yang membagi 
berdasarkan kronologi waktunya.? Demikian pula mengkaji 
berdasarkan kecende-rungannya, sehingga muncul mazhab teologi 
misalnya tafsir Sunni, Mw'tazili, Syi'ah, dan lain sebagainya." 

Sementara itu, kajian aliran-aliran tafsir serta metodologinya 
berdasarkan daerah asal penafsirnya juga dibahas oleh “Abdul Gafur 
Mahmud Mustafa Ja'far, dosen ilmu tafsir di Universitas al-Azhar 
Kairo-Mesir dalam bukunya Al/-Tafsir wa al-Mufassirun fi Saubihi al- 
Jadid, kitab ini pada awalnya merupakan diktat (1mugarrar) yang 
diajarkan bagi mahasiswa Jurusan Tafsir Tingkat IV di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar. Dalam kajiannya itu, di antaranya 
dijelaskan mengenai tafsir yang ditulis di kawasan India, Pakistan, 
Turki dan sekitarnya.5! Dan kitab inilah yang menjadi rujukan utama 
dalam mengkaji penafsiran Abu al-“A'la Maududi, seorang ulama yang 
berasal dari Pakistan. 


Lihat Ignaz Goldziher, Die Richtungen Der Islamischen Koranauslegung diterjemahkan 
dalam bahasa Arab dengan judul Mazahib al-Tafsir al-Islami oleh “Abd al-Halim al-Najjar 
(Kairo: Matba'ah al-Sunnah al-Nabawiyah, 1955), h. 6-12. 

562 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tat8ir al-Mufassirun, Jilid I, h. 32. 
563 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Ta8ir al-Mufassirun, Jilid II, h. 3-299. 
564 « Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al-Tair wa al-Mufassirun, h. 567. 
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Kajian berikut akan mengulas gambaran umum mazhab tafsir di 
Pakistan, sosok Abu al-“Ala Maududi dan metodologi penafsirannya. 


Gambaran Umum Aliran Tafsir di Pakistan 

Menurut “Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, bahwa sejak 
abad ke-III Hijriyah hatta abad ke XI Hijriyah metodologi tafsir yang 
ada di India dan Pakistan bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan 
Oura'ni kepada umat Islam dalam bahasa Persi yang sederhana, di 
samping bahasa Arab. Menafsirkan al-OGur' an dengan metode ilmiah 
yang sesuai dengan pemahaman masyarakat secara umum dan 
mengkaji ilmu gira'at, nahwu, sharaf, serta menjelaskan hubungan 
antara ayat dan surah. Mengkajinya secara filosofis dengan tinjauan 
sastra serta pandangan-pandangan mufassir, khususnya dari kalangan 
Syi'ah dan ahlu al-Sunnah. Juga untuk mengetahui segi-segi 
tasawufnya (“irfan).55 

Ketika penguasa Inggris masuk dan menguasai hampir seluruh 
kawasan India, hal ini memberikan dampak yaitu, Pertama, mereka 
menyebarkan dan membagi-bagi al-kitab, selebaran agama Kristen, 
dan menganjurkan kaum muslimin untuk meninggalkan agamanya dan 
menjadi nasrani. Kedua, membagi-bagi teks al-Gur'an yang palsu 
dalam bahasa Inggris dan Urdu. Hal-hal inilah yang memaksa umat 
Islam untuk bangkit dan membentengi al-Gur'an, sehingga mereka 
menggunakan bahasa Urdu dalam menulis al-Gur'an dan tafsirnya. 
Langkah ini pulalah sebagai sebab utama adanya perubahan besar yang 
menjadikan kajian-kajian al-Gur'an dapat diterima di kalangan 
masyarakat umum, yang sebelumnya hanya terbatas di kalangan 
pengkaji ilmu agama saja.558 

Kebangkitan pemikiran tafsir di kawasan ini mulai muncul pada 
abad ke XIII Hijiriah hingga abad ke XIV Hijriah, akibat munculnya 
tekanan pemikiran imperialisme dan mereka bekerja untuk persatuan 
bangsanya. Sementara itu, perubahan metode penafsiran al-Gur'an 
karena adanya keinginan untuk mengadakan solusi Our'ani atas 
problema kemasyarakatan kontemporer, seperti masalah aturan-aturan 
hukum dan politik, ekonomi dan kemerdekaan. 


665 “ Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, h. 567. 
566 “ Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, h. 567. 


| Studi Metodologi Tafsir dasi 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


Dengan kemerdekaan daratan India dan berdirinya negara 
Pakistan membuka suasana baru dalam pemikiran Islam. Di Pakistan 
sendiri terdapat dua kelompok aliran, sebagaimana di negara-negara 
Muslim lainnya. Pertama, yaitu kelompok cendekiawan, yang 
dipimpin oleh Sayyid Ahmad Khan. Kedua, yang dipimpin oleh Sayyid 
Jamal al-Din al-Asadiabadi, demikian pula berdirinya kelompok ulama 
Rabbani yang diketuai oleh Mahmud Hasan dari ahl al-Sunnah dan 
Magbul Ahmad dari kalangan Syiah. 

Sejak kemerdekaan Pakistan hingga hari ini muncullah banyak 
kitab-kitab tafsir al-Gur'an dengan pendekatan politik, pembebasan 
dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah budaya dan sosial. 

Perlu untuk dipaparkan di sini mengenai beberapa sampel kitab 
tafsir tersebut, di antaranya, 

1. Tafsir al-Gur'an berbahasa Urdu 

Keistimewaan tafsir ini adalah untuk menjelaskan 
pengajaran al-Gur'an bagi semua kaum muslimin, menolak segala 
propaganda media massa yang dilontarkan oleh kalangan non 
muslim guna menyerang Islam, mengikuti pola pikir dan kreasi 
dalam teknik penafsiran al-Gur'an, mengambil corak adabi 
(budaya), menjadikan tafsir sebagai lahan untuk membantah aliran 
kepercayaan dan pemikiran yang berbeda. Utamanya kepada 
penulis tafsir yang menggunakan pendekatan tasawwuf (“irfani), 
mantig (logika), jadali (debat), fighi (hukum-hukum) dan agidah. 
Selanjutnya, mengikuti pendekatan politik, budaya, sosial, yang 
kesemuanya sesuai dengan kaca mata al-Our'an. 


2. Tafsir al-Gur'an berbahasa Persia dan India 

Telaah tafsir dalam bahasa Arab dan Persia telah dimulai 
sejak 600 tahun yang lalu di kawasan ini. Mereka telah menyusun 
kitab tafsir yang bermutu, dan mereka juga sudah 

menerjemahkannya ke dalam bahasa Persia. Di antaranya, 
a. Tafsir Nur al-Din Ni'matullah Wali al-Syafi'i, tafsir ini dikenal 
dengan tafsir Ni'mat “Uzma. Metode yang digunakan dalam 
tafsir ini merujuk kepada ulama-ulamat terdahulu dengan 


567 “ Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, h. 568. 
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menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Persia dan India. 
Kandungannya membahas masalah figh, utamanya figh mazhab 
Syafi'i. Saat ini, tafsir tersebut terdapat di Perpustakaan “Ali al- 
Hairi di Lahore. 

b. Tafsir al-Naisaburi yang dikenal dengan tafsir Gara'ib al-Gur'an 
wa Raga'ib al-Furgan karya Muhammad bin Husain al-Syafi'i al- 
Oumi al-Daulaabadi. Kitab tafsir ini didapatkan di Iran disertai 
dengan terjemahan bahasa Persia. Naskah aslinya terdapat di 
Perpustakaan al-Ridawiyah di Haedarabad dalam bentuk 
manuskrip. 

c. Tafsir Bahr Mawaj karya Syihab al-Din al-Daulahabadi, seorang 
gadi (hakim). Metode tafsirnya menggunakan bahasa India, 
termasuk tafsir klasik. Tafsir ini memaparkan kajian bahasa, 
budaya dalam bahasa Arab, juga membahas mengenai masalah 
agidah dan mazhab figh Hanafi. 


. Tafsir al-OGur' an berbahasa Inggris 

Tafsir yang hampir luput dalam pantauan kajian tafsir di 
kawasan ini adalah tafsir al-Gur'an berbahasa Inggris. Rahasianya 
adalah para ulama meyakini bahwa mereka memiliki tafsir dalam 
bahasa Inggris, agar bangsa Inggris juga mau membaca dan 
mempelajari al-Gur'an. Tafsir tersebut yaitu, 

a. Tafsir al-Our'an karya Abdullah Yusuf Ali. Tafsir ini telah 
dicetak di Lahore. 

b. Tafsir karya Mirza Muhammad Mahdi Buya dan Mir Ahmad Ali. 
Kedua tafsir mereka ini telah dicetak di Karachi dan dianggap 
sebagai tafsir yang berbobot dengan pendekatan tasawwuf 
(“irfani), falsafah dan aliran ahl al-bait. 


. Tafsir al-Gur' an berbahasa Arab 
Beberapa kitab tafsir al-Gur'an atau beberapa surah dan ayat 
juga ditulis oleh ulama kawasan ini dalam bahasa Arab, di 
antaranya adalah, 
a. Tafsir Tabsyir al-Rahman wa Taisir al-Mannan bi Ba'di ma 
Yusyiru ila Pjaz al-Gur'an karya Makhdum “Ali Mahaim 
(w.835H). Metodologi tafsir ini tergambar dari judul kitabnya 
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sendiri. Setelah mufassir mengemukakan kemu'jizatan al- 
Our'an dengan mengaitkan antar ayat dan surah al-Gur'an, ia 
juga memaparkan pendekatan falsafi dan tasawwuf (“irfani) 
dalam pandangan Ibnu “Arabi, dan figh al-Syafi'i.8 

b. Tafsir al-Mazhari karya al-Gadi Sanaullah al-Bani Bati al- 
Hanafi (w.1225H). Kitab tafsir ini terdiri dari 10 jilid dan sangat 
terkenal di kalangan penganut mazhab Hanafi. 

c. Tafsir Fath al-Bayan fi Magasid al-Gur'an karya Nawab Sadig 
Hasan Khan (w. 1307H). 


Demikian kajian singkat mengenai beberapa karya tafsir yang 
terkenal di kawasan ini. Demikian pula terdapat beberapa karya tafsir 
yang mardud (ditolak) sebagai peringatan, dan kitab tafsir yang 
magbul (dapat diterima) sebagai motivasi agar dapat dibaca dan 
mengambil manfaat darinya. Bahkan ada juga tafsir yang makhlutah 
(campuran) sehingga pembacanya dapat berhati-hati agar bisa 
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Lebih mendalam atas 
kajian ini dapat dirujuk kepada kitab karya “Abdul Gafur Mahmud 
Mustafa Ja'far, sebagaimana telah disebutkan.” 

Demikian sekilas gambaran umum mengenai mazhab tafsir di 
kawasan India Pakistan, atau lebih tepatnya karya-karya tafsir yang 
terbit di Pakistan. Selanjutnya akan dibahas mengenai tafsir “Tafhim 
al-Our'an” karya Abu al-Ala Maududi. 


Biografi Abu al- A'la Maududi 

Syaikh Abu al-“A'la Maududi””? lahir pada tanggal 3 Rajab 
1321H/25 September 1903M. di Aurangabad, sebuah kota yang 
masyhur yaitu kota Kesultanan Hyderabad (Deccan), yang saat ini 


568 ' Menurut “Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far bahwa kajian tafsir di kawasan ini yang 


ditulisnya, semuanya dikutip dari tulisan karya Hujjah al-Islam al-Sayyid Murtada Sadr al- 
Afadil (Pakistan) dalam bukunya Manahij al-Tafsir fi Syibh al-Garah (Cet. I, Teheran: 
Matba'ah Sabhar, 1986), h. 311-327. Buku tersebut dibagikan saat mengikuti Muktamar II 
Pemikiran Islam di Teheran. Lihat “Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al/-Tafsir wa al- 
Mutfassirun, h. 570. 

569 “ Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, 571-575. 

6 Dalam kajian ini, penulis tidak menuliskan nama Maududi dengan al-Maududi, karena 
mengikuti nama di sampul kitab tafsirnya. Lihat Abu al-“Ala Maududi, Tafthim al-Gur'an 
(Lahore: Idarah Tarjuman al-Our'an). 
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dikenal sebagai negara bagian Andhra Pradesh, India.”!' Nama Abu al- 
A'la, sempat dipersoalkan oleh beberapa pemikir seangkatannya.””? 
Bila ditelaah secara bahasa nama tersebut berarti, ayahnya Tuhan (al- 
A'la). Namun hal ini disanggah oleh Maududi sendiri dengan 
argumentasinya bahwa pada ayat al-Our'an juga memberikan 
panggilan ini kepada Nabi Musa as. dan orang-orang yang beriman.” 

Maududi dilahirkan dari keluarga terhormat, nenek moyangnya 
dari pihak ayah adalah keturunan dari Nabi Muhammad saw. Nama 
Maududi diambil dari nama keluarga, yaitu Khawajah Gudbuddin 
Maudud, seorang pemimpin tarekat Chisti (Jitsy, al-Jitsiyah) yang 
sangat terkenal di India.”' Ayahnya bernama Hasan al-Maududi dan 
Ibunya bernama Rugayyah. Beberapa tahun sebelum wafatnya, 
Maududi menderita penyakit lumpuh. Yang mana pada waktu itu 
sempat ditemui oleh Dr. Hamdi al-Gamal” secara pribadi pada tahun 
1398H di rumahnya di Lahore. Beliau wafat pada tanggal 13 
September 1979, dalam umur sekitar 76 tahun. 

Dalam perjalanan pendidikannya, sejak awal Maududi telah 
mengenyam lewat pendidikan non-formal orang tuanya. Dari 
pendidikan klasik inilah menjadikannya tidak menguasai bahasa 
Inggris, namun ia menguasai bahasa Arab, Persia dan Urdu. Pada usia 
11 tahun, ia duduk di bangku pendidikan formal, belajar di Sekolah 
Modern, Madrasah Fauganiyah di Aurangabad, yang memadukan 
sistem pendidikan modern Barat dan Islam. Tamat dari pendidikan 
Madrasah tersebut, ia melanjutkan pendidikan ke Pergururan Tinggi 
Dar al-Ulum Deoband di Hyderabad, sebuah lembaga pendidikan yang 
paling berpengaruh dan terkenal di India pada saat itu." 

Tidaklah mudah untuk mengklasifikasikan bidang yang menjadi 
konsentrasi Maududi. Ia bukanlah seorang spesialis, yang 


S7! “Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, h. 612-613. 

62 Munawir Sjadzali, Islam Realitas Baru dan Orientasi Masa Depan (Jakarta: UI Press, 1993), 

h. 158. 

http://lugmanjourney.wordpress.com/2010/01/15/al-guran-tafsir-dan-tawil-dalam-optik - 

sayyid-abu-al-ala-al-maududi/ (diakses tgl 26 Juli 2013) 

s4 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Penerbit 
Djambatan, 1992), h. 632. 

575 Hamdi al-Gamal adalah penulis kitab Mustalahat al-Gur'an al-Arba'ah, sebagaimana dikutip 
oleh Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far. Lihat “Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, A/- 
Tafsir wa al-Mufassirun, h. 613. 

S8 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme hingga Post- 
modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 153. 
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mengkonsentrasikan diri pada satu bidang kajian keilmuan saja, akan 
tetapi ia adalah seorang generalis yang mempunyai kekuatan-kekuatan 
ilmu utama. Kekuatan Maududi adalah pada bidang tafsir al-Guran, 
berbagai cabang etika dan studi-studi sosial.” Maududi memulai 
karirnya di bidang jurnalistik sejak tahun 1918 ketika ia berusia 15 
tahun. Pada tahun 1920, ia diangkat sebagai editor surat 
kabar berbahasa Urdu, Taj,”8 sebuah majalah yang membahas isu 
politik yang berkembang di negerinya dan mendakwahkan pemikiran 
Ihya Khilafah. Kemudian menjadi pimpinan al-Jami'ah, salah satu 
harian Islam yang paling berpengaruh dan populer di New Delhi tahun 
1920-an.8”? Empat tahun kemudian, Maududi memimpin penerbitan 
majalah yang berorientasikan kebangkitan Islam, Turjuman al- 
Gur'an di Hyderabad.8' Di usianya yang ke 26 tahun, ia telah 
menerbitkan sebuah karya ilmiah yang besar, yang tidak ada taranya, 
yaitu kitab dengan judul a/-Jihad fi al-Islam. Dan Tafhim al-Our'an, 
karya monumentalnya dalam bidang tafsir al-Guran, selain masih 
banyak lagi tafsir-tafsir tematik lainnya.”"! 

Yang tak kalah pentingnya, Maududi juga dikenal sebagai 
seorang pemikir Islam Pakistan terkemuka, pembaharu kontemporer, 
dan pendiri organisasi kader di Pakistan, Jami'at E/-Islami. Ia terkenal 
dengan konsistensi pemikirannya yang melihat Islam sebagai suatu 
sistem komprehensif. Ia dipandang sebagai pemikir radikal di 
zamannya tetapi tetap berdiri di atas landasan logika, seorang pemikir 
ulung yang sulit dicari bandingannya di Pakistan pada zamannya. 
Untuk merealisasikan ide-idenya demi mewujudkan kejayaan Islam, 
pada tahun 1941 Maududi mendirikan Jama'ah al-Islamiyah (Jemi' at 
el-Islami) di Lahore. Misi utama jama'ah ini ialah mereformasi total 
seluruh aspek kehidupan kaum muslimin, berdasar Islam yang bersih 
dan menjadikan syari'at Islam sebagai undang-undang negara. Jama'ah 


S1! Osman Raliby, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 7. 

688 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, h. 632. 

S1? http://ainnurwindasari.blogspot.com/2012/10/al-guran-tafsir-dan-takwil-dalam.html (diakses 
tanggal 27 Juli 2013) 

S8 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, h. 632. 

S1 Osman Raliby, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim, h. 7. 
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ini sangat disegani, karena pemimpin dan anggotanya penuh integritas 

dan dedikasi terhadap Islam.5?? 

Seiring dengan berdirinya negara Pakistan, Maududi juga pindah 
ke Pakistan. Dalam perjuangan selanjutnya, ia sering mengambil posisi 
berlawanan dengan pemerintah yang berkuasa di Pakistan. Pada tahun 
1948 ia dijebloskan ke dalam penjara, dan 2 tahun kemudian ia 
dibebaskan. Sepulang dari penjara ia makin gigih menyingkap aliran 
yang dianggapnya sesat. Bukunya yang berjudul OGodiani 
Problem (Problem aliran gadiani) yang mengungkapkan kepalsuan 
Mirza Ghulam Ahmad dan beberapa persoalan politis lainnya, 
mengakibatkan ia dipenjara dan pada tahun 1953 dijatuhi hukuman 
mati, tetapi kemudian diubah menjadi hukuman seumur hidup." 

Sebagai seorang pemikir Islam, Maududi telah melahirkan 
ratusan buku yang bertujuan untuk mengembalikan kejayaan Islam. 
Karya-karya Maududi antara lain: 

1. Al-Jihad Fi al-Islam (Jihad dalam Islam). Buku ini merupakan buku 
pertamanya yang ia tulis, pada usia 20 tahun. Dalam buku ini ia 
menentang kebohongan Gandhi yang mendiskreditkan Islam dan 
menyebarkan banyak syubhat. Ia dengan gigih menghadapi arus 
pemikiran masyarakat yang telah keracunan cara berpikir dan 
bertindak seperti orang barat. 

2. Islamic Law and Contitution (Konstitusi dan Undang-undang 
Islami) 

3. Purdah and The Status of Woman in Islam 

4. Mujaz Tarikh al-Din Wa-lhya'ih 

5. Nahnu wa al-Hadharah al-Gharbiyyah, dalam buku ini salah satunya 
dikatakan bahwa hukum barat telah banyak mempengaruhi umat 
Islam. Menurutnya umat Islam berada pada posisi terjajah di semua 
negeri mereka, oleh karenanya ia memperingatkan betapa besar 
bahaya dan bencana yang ditimbulkan oleh perkembangan 
kebudayaan non Islam di tengah umat Islam. 

6. Nizhamul Hayah fi al-Islam 

7. Nazariyat al-Islam al-Siyasah (sistem politik Islam) 


682 http://ainnurwindasari-blogspot.com/2012/10/al-guran-tafsir-dan-takwil-dalam.html (diakses 
tanggal 27 Juli 2013) 
3 http://ainnurwindasari.blogspot.com/2012/10/al-guran-tafsir-dan-takwil 
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8. Al-Khilafat wa al-Mulk (kekhalifahan dan kerajaan) 

9. Tathim al-Our'an (Pemahaman al-Our'an), yang merupakan karya 
terbesarnya. 

10. Birth Control 

11. Ethical View Point of Islam 

12. The Meaning of the Our'an (1974), 4 jilid 

13. Toward Understanding Islam (Menuju kepada Pemahaman Islam) 

14. Islam: Way of Live (Islam: Jalan Hidup) 

15. Islam Today Islam Dewasa Ini). 


Dari sini dapat dikatakan bahwa Maududi, baik sebagai seorang 
jurnalis yang banyak bergelut di dunia jurnalistik. Namun sebenarnya 
melalui media massa ini pula ia juga banyak memunculkan ide-ide 
pembaharuan pemikiran Islam modern, seperti melalui majalah 
bulanan “Tarjuman al-Guran” di India. Ia banyak memberikan 
sumbangannya pada perkembangan pemikiran Islam modern bagi 
dunia Islam dan India-Pakistan khususnya. Juga dapat dikatakan 
mufassir abad ke-20, khususnya di kawasan Pakistan dan India. 


Metode serta Contoh Penafsirannya 

Dalam bidang tafsir al-Gur'an, Maududi lebih banyak 
melahirkan tafsir dengan pendekatan metode tematik (maudu'?), 
antara lain seperti a/-Khilafah wa al-Mulk dan al-Riba fi al-Gur'anS 
Ada dua metode yang cukup menonjol yang pada dekade Maududi 
banyak dijadikan acuan dalam menafsirkan al-Gur'an, meskipun 
demikian peneliti tidak menafikan metode-metode maupun 
pendekatan-pendekatan baru yang ditemukan oleh para pakar tafsir 
dalam mengkaji al-Gur'an akhir-akhir ini, yaitu, metode analisis 
(tahIiTi) dan tematik (maudu”?). Kedua metode ini dapat dibedakan, 

Pertama, secara definitif bahwa yang dimaksud dengan metode 
analisis adalah penjelasan tentang arti dan maksud ayat-ayat al-Gur'an 
dari sekian banyak seginya yang ditempuh oleh mufasir dengan 
menjelaskan ayat demi ayat sesuai urutannya di dalam mushaf melalui 
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penafsiran kosakata, penjelasan sebab nuzul, munasabah, serta 
kandungan ayat-ayat tersebut sesuai dengan keahlian dan 
kecenderungan mufasir itu. Sedangkan metode tematik adalah 
menetapkan satu topik tertentu, kemudian menghimpun seluruh atau 
sebagian ayat-ayat dari beberapa surat yang berbicara tentang topik 
tersebut, kemudian dikaji dengan cara menghubungkan beberapa hasil 
temuan ilmiah yang terkait dengan topik tersebut.”85 

Kedua, Mufasir analisis memperhatikan susunan sebagaimana 
tercantum dalam mushaf. Sedang mufasir tematik, dalam 
penafsirannya, tidak terikat dengan susunan. ayat dalam mushaf, tetapi 
lebih terikat dengan urutan masa turunnya ayat atau kronologi 
kejadian. 

Ketiga. Mufasir analisis berusaha untuk berbicara menyangkut 
segala sesuatu yang ditemukannya dalam setiap ayat. Sementara para 
mufasir tematik tidak membahas segala segi permasalahan yang 
dikandung oleh satu ayat, tapi hanya yang berkaitan dengan pokok 
bahasan atau judul yang ditetapkannya Dengan demikian mufasir 
maudu'i, dalam pembahasannya, tidak mencantumkan arti kosakata, 
sebab nuzul, munasabah ayat dari segi sistematika perurutan, kecuali 
dalam batas-batas yang dibutuhkan oleh pokok bahasannya. Dan 
mufasir analisis berbuat sebaliknya. Keempat, Mufasir analisis 
biasanya hanya mengemukakan penafsiran ayat-ayat secara berdiri 
sendiri, sehingga persoalan yang dibahas menjadi tidak tuntas, karena 
ayat yang ditafsirkan seringkali ditemukan kaitannya dalam ayat lain 
pada bagian lain surat tersebut, atau dalam surat yang lain. Sedangkan 
mufasir maudu'i berusaha untuk menuntaskan permasalahan- 
permasalahan yang menjadi pokok bahasannya. 

Sementara kitab yang secara spesifik untuk menafsirkan al- 
Our'an dari awal hingga akhir surah adalah kitab “Tafhim al- 
Our'an”981 
memakan waktu sekitar 30 tahun. Namun sebelum kitab tafsir ini 


. Kitab ini ditulis oleh Maududi secara bertahap, yang 


terselesaikan sempurna, kitab ini telah dipublikasikan dan telah banyak 
dikonsumsi oleh para pembacanya baik di negara asalnya India- 


686 Lihat Abd Muin Salim, Mardan, Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu'i, h. 38, 44. 
687 Lihat Kholil Ahmad al-Hamidi, dalam pengantar Pedoman Dasar Untuk Memahami al-Guran, 
terj. Abu al-A'la al-Maududi (Jakarta: Gunung Jati, 1984), h. iv. 
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Pakistan dalam bahasa Urdu, maupun di sebagian negara Timur- 
Tengah. Peneliti berhasil menemukan naskahnya tersebut secara utuh, 
namun sayang tidak dapat membacanya secara baik, karena naskahnya 
sendiri berbahasa Urdu. Meski didapatkan pula terjemahan dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Arab. Naskah tersebut dapat dengan mudah 
ditemukan di media on line. 

Menurut “Abdul Gafur, bahwa tafsir Maududi ini adalah 
terjemahan  makna-makna al-Gur'an dalam bahasa Urdu, 
diperuntukkan bagi yang tidak memahami bahasa Arab. Terjemahan 
Maududi terhadap al-Gur'an tersebut dinilai dan diakui sebagai 
terjemahan yang terbaik dan lengkap dalam bahasa Urdu hingga hari 
ini. Dalam kitab tafsir ini, Maududi menjelaskan dan menafsirkan 
ayat-ayat al-Our'an. Bila melewati ayat yang membahas mengenai 
figh, ia menjelaskannya dengan bahasa yang mudah.” 

Langkah-langkah penafsiran Maududi dalam tafsirnya,””' beliau 
memulai dengan mengemukakan mugaddimah yaitu nama surah, 
tempat dan waktu turunnya, serta latar belakang sejarah turunnya dan 
tema-tema yang sesuai kandungan ayatnya. Kemudian menerjemahkan 
ke dalam bahasa Urdu. Kemudian menafsirkan dan menjelaskan 
makna-makna dan hukum-hukumnya. Pada juz-juz awal tafsir ini, 
penafsirannnya agak singkat, kemudian menjadi lebih luas dan panjang 
pembahasannya. Dalam tafsir ini pula, ketika menafsirkan satu kata 
dalam al-Our'an, ia membatasi dengan mengartikan hanya dengan satu 
makna, padahal makna dari kata tersebut lebih banyak. Misalnya 
dalam menafsirkan ayat (yi »g) dalam OS. Maryam (19): 83, 


- 


(83) 1S 3 SI TE AI talas 


- 
ar 


TEA 


Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 


Terjemahnya: 


syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung 
mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh?” 


688 ' Misalnya di situs  www.biharanjuman.org.,  www.englishtafsir.com, — www. 
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Maududi menerjemahkan ayat ini dengan makna, berbuat 
sesuatu dengan menyimpang dari kebenaran. Padahal ayat ini dapat 
juga berarti memberikan rasa takut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Maududi dalam hal ini, meski beragam penafsiran para ahli tafsirnya 
dalam mengemukakan penafsiran suatu ayat, namun ia hanya cukup 
menjelaskan sebagiannya saja. 

Dalam tafsir ini pula, Maududi mengambil rujukan dan sumber 
dari beberapa kitab tafsir. Yaitu di antaranya, tafsir karya Ibn Kasir, 
al-Tabari, al-Jassas, al-Alusi, al-Zamakhsyari, al-Naisaburi, Fakhr al- 
Razi dan tafsir karya al-Singiti.””? 

Contoh Penafsiran Maududi. Dalam contoh ini, peneliti merujuk 
kepada tulisan karya “Abdul Gafur yang mengemukakan penafsiran 
Maududi terhadap surah Maryam yang telah dibahasa Arab-kan oleh 
Ahmad Idris yang dicetak oleh Penerbit al-Mukhtar al-Islami di 
Mesir.? 

Maududi menggunakan metode tafsir al-Gur'an bi al-OGur'an 
dalam penafsirannya, misalnya kata & (ayah) dalam firman Allah swt. 


OS. Maryam (19): 21: 
Gusta CAN 363 Ea Kekag LENA Aaseh Ia Je ya d3 JB MLS JG 
(21) 
Terjemahnya: 
Jibril berkata: Demikianlah. Tuhanmu berfirman: Hal itu adalah 
mudah bagiKu, dan agar dapat kami menjadikannya suatu tanda bagi 


manusia dan sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu 
perkara yang sudah diputuskan.” 


Maududi berkata, lafaz z1 (ayah) digunakan di sini dalam makna 
mukjizat. Hal ini ditunjukkan dan ditegaskan pada ayat -» JL ». Oleh 


karena itu, dalam pandangan ini yang dikehendaki adalah menjadikan 
pribadi anak ini sebagai mukjizat bagi bani Israil. Penjelasan 
berikutnya dikemukakan bagaimana menjadikan Nabi Isa as. sebagai 


692 “ Abdul Gafur Mahmud Mustafa Ja'far, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, h. 594, 600. 
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mukjizat. Penafsiran al-Gur'an yang didukung dengan konteksnya, 
misalnya dengan membatasi masa kenabian Nabi Idris as., dalam OS. 
Maryam (19): 56, 


(56) ES Wake SES) sapa SENI S3, 


Terjemahnya: 

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris 
(yang tersebut) di dalam al-Our'an. Sesungguhnya ia adalah seorang 
yang sangat membenarkan dan seorang nabi.” 


Menurut Maududi, ada perbedaan pandangan seputar Nabi Idris 
a.s., ada yang mengatakan beliau adalah Nabi dari kalangan bani Israil. 
Namun pandangan mayoritas ulama menyatakan bahwa beliau wafat 
sebelum Nabi Nuh as., dan isyarat al-Our'an memperkuat tersebut, 
karena ayat berikutnya OS. Maryam (19): 58 menyatakan, 


R3 IP SAE Aa R53 Ia Orgen! Sa ee AN al Sl Oli 
Aa yA SI Lae HE UR Casa 3 Jalil call 

(53) EX 
Terjemahnya: 

Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh 
Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang 
kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan 
dari orang-orang yang telah kami beri petunjuk dan telah kami pilih. 


apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha Pemurah kepada 
mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis.”5 


Hal ini jelaslah bahwa Nabi Yahya as., Isa as., dan Musa as. dari 
kalangan bani Israil. Adapun Nabi Ishag as., Nabi Ya'gub as., dari 
keturunan Nabi Ibrahim as., sedang Nabi Ibrahim as. dari keturunan 
Nabi Nuh as. Maka yang difahami dalam konteks ayat ini bahwa Nabi 
Idris as. adalah keturunan Nabi Adam a.s. 
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Maududi juga dalam tafsirnya menggunakan pendekatan bahasa 
(al-tafsir bi al-lugah).S" Misalnya saat menafsirkan perbedaan antara 
nabi dan rasul, dalam OS. Maryam (19): 51: 


(51) ES V,5 S3 SE KE SI 3 SSI, 

Terjemahnya: 
Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa 
di dalam al-Kitab (al-Our'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang 


yang dipilih dan seorang Rasul dan nabi. 


Maududi berkata dalam tafsirnya, kata “rasul” menurut bahasa 
bermakna utusan (c.-1) dan duta (JI) serta pembawa risalah. Kata ini 


juga digunakan dalam al-Gur'an, yang kadang dipergunakan untuk 
menunjuk kepada malaikat yang diutus oleh Allah swt., dalam misi 
tertentu, juga terkadang digunakan kepada manusia yang Allah berikan 
tugas khusus menyampaikan risalah-Nya. Sementara ahli bahasa 
berbeda pendapat mengenai kata “nabi”. Sebagian berpendapat kata 
nabi berasal dari kata a/-naba' yang berarti kabar. Nabi dalam 
pengertian ini berarti pemberi kabar. Sebagian yang mengatakan, 
berasal dari kata a/-nubuwuyang berarti al- “uUluwu (tinggi, terhormat). 
Maksudnya bahwa nabi memiliki tingkat dan magam yang tinggi dan 
termulia. Sedang pandangan yang lain -menurut al-Azhari dan al- 
Kisa'i- mengatakan bahwa nabi berasal dari kata al-nabi' yang berarti 
jalan, artinya bahwa para nabi tersebut dialah jalan menuju Allah 
swt.99? 

Demikian pula Maududi dalam tafsirnya mengemukakan 
riwayat isra'iliyat.'”9 Misalnya ketika menafsirkan ayat 9S. Maryam 
(19): 15, 


(15) ES en ng Shang Bag EN, 
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Terjemahnya: 
Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari 


ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali." 


Maududi menulis, mengenai hal ihwal Nabi Yahya as. akan kami 
himpun riwayat-riwayatnya yang terdapat dan tersebar kisahnya dalam 
kitab Injil, agar jelas sejarah kehidupannya yang juga dijelaskan 
kisahnya dalam isyarat al-Gur'an yang terdapat dalam OS. Ali Imran 
dan Maryam. Namun di sisi lain, Maududi juga sebenarnya tidak 
senang mengambil riwayat isra'iliyat, misalnya ketika menafsirkan 
ayat OS. Maryam (19): 57, 


(57) HE CK 23333 


Terjemahnya: 
Dan kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.” 


Maududi berkata, ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt. 
memberikan nikmat kepada Nabi Idris kedudukan yang tinggi, meski 
tersebar dalam riwayat isra'iliyat bahwa beliau diangkat oleh Allah di 
sisi-Nya. Sementara kitab Taurat sendiri tidak menyebutkan hal 
tersebut, hanya mengatakan disembunyikan, karena Allah 
mengambilnya. Sedangkan kitab Talmud menjelaskannya secara 
panjang lebar.” Tampak di sini bahwa Maududi tidak bersikap tegas 
dalam menggunakan riwayat isra'iliyat, yang sesekali mengutip 
riwayat isra'iliyat dan sesekali tidak. 

Secara umum, tafsir Tafhim al-Gur'an ini dapat dinilai sebagai 
tarjamah tafsiriyah. Yang menerjemahkan ayat kemudian berbicara 
tentang makna dan hukum-hukumnya. Hal yang paling mendominasi 
karya tafsirnya ini adalah yang terkait dengan al-Islah al-Ijtima'i 
(reformasi sosial). 

Reformasi sosial yang digagas oleh Maududi dari beberapa kitab 
tafsirnya melahirkan dugaan bagi sebagian kalangan pengkaji tafsir. 
Semisal “Abdul Gafur yang menilai bahwa Maududi tergolong dari 
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pemikir dan penafsir yang beraliran tafsir sosial di era modern. 
Utamanya ketika Maududi mengkaji tafsir surah al-Nur, surah al- 
Ahzab. Ketika sampai kepada OS. al-Nur (24): 30-31 dan OS. al-Ahzab 
(33) yang berbicara masalah menutup aurat dan menggunakan hijab." 
Masalah hijab, bahkan telah menjadi buku tersendiri oleh Maududi, 
yang diberi judul al-Hijab diterbitkan oleh Dar al-Fikr al-Arabi di 
Mesir. 

Berangkat dari kitab tafsir Tafhim al-Gur'an karya Maududi ini, 
terdapat pandangan para ulama, ada yang memuji bahkan ada pula 
yang mencela atas hasil kajiannya. Misalnya Syekh al-Bannuri yang 
menyatakan, bahwa kitab tafsir yang ditulis Maududi ini susunan 
bahasa yang digunakannya sangat indah, karena ia adalah seorang 
jurnalis ulung dan capable dalam bahasa Urdu. Namun disayangkan, 
Maududi tidak memiliki pengetahuan agama yang mendalam, 
demikian pula ilmu balagah dan ilmu bahasa Arab.'$ 

Pandangan para ulama terhadap metodologi yang digunakan 
Maududi. Al-Ustadz Muhammad ' Asim al-Haddad menyatakan ketika 
tarjamah tafsir surah al-Nur dicetak pada tahun 1959, Maududi sejak 
tiga tahun sebelumnya telah menyebarkan tafsirnya dalam bahasa 
Urdu di majalah bulanan ”Turjuman al-Our'an”. Perhatian beliau 
terhadap penerjemahan dan penyebaran tafsir surah al-Nur ini karena 
hukum-hukum dan pengetahuan yang tinggi sebagai pondasi dasar 
dalam kehidupan moral dan sosial kaum muslimin.'” 

Adapun Ahmad Idris yang telah melakukan penerjemahan tafsir 
surah al-Nur karya Maududi ini menyatakan bahwa tafsir Tafhim al- 
Our'an, belum dapat dikatakan sebagai salah satu tafsir pada masa ini. 
Namun hanya dapat dikatakan sebagai sebuah mausu'ah (eksiklopedi) 
Islam. Jilid pertama dari tafsir Tafhim al-OGur'an yang mencakup tafsir 
beberapa surah hingga surah al-An' am telah ditulis oleh Maududi saat 
masih berada di penjara, dan ulasannya sangat singkat. Namun surah- 
surah berikutnya, penjelasannya agak panjang seperti halnya ketika 
menafsirkan surah al-Nur dan al-Ahzab.' 
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Dari kajian atas tafsir Tafhim al-Gur'an karya Maududi ini, 
dapat dianalisis bahwa tampaknya Maududi menulis tafsirnya dalam 
bahasa Urdu yang ditujukan kepada bagi yang tidak menguasai bahasa 
Arab, dan tafsirnya ini dinilai tafsir yang terbaik dalam bahasa Urdu 
hingga hari ini. Dan metode yang digunakan adalah tafsir bi al-ra yi 
dengan adabi ijtima'i. Sebab tampak dalam tafsir ini didominasi 
masalah-masalah sosial dan budaya yang muncul dalam masyarakat 
pada masanya. 

Dari uraian di atas terkait dengan kajian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mazhab tafsir di Pakistan mulai muncul pada abad ke-III Hijriyah 
yang bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan Oura”ni kepada 
umat Islam dalam bahasa Persi, dan terbatas hanya di kalangan 
penuntut ilmu agama saja. Dengan banyaknya karya-karya tafsir 
yang lahir sejak masa itu membuat geram para non muslim, 
utamanya saat penguasa Inggris yang menguasai India-Pakistan. 
Yang juga berusaha menyebarkan al-Our' an dalam bahasa Urdu dan 
Inggris, namun telah berbeda dengan aslinya. 

2. Abu al-“Ala Maududi yang dikenal sebagai ulama besar Pakistan, 
jurnalis dan mufassir. Karya terbesarnya adalah tafsir Tafhim al- 
Our'an, yang dinilai sebagai karya terbaik atas tafsir berbahasa 
Urdu. Coraknya didominasi corak adabi ijtima'i dan metode 
penafsirannya menggunakan metode tafsir bi al-ra yi. 


E. Metodologi Tafsir Mazhab Syiah 
(Studi atas Kitab Tafsir Aliran Syiah) 


Fakta sejarah mengungkapkan bahwa dalam penafsiran al- 
Our'an mengalami perkembangan yang signifikan. Baik penafsiran 
yang lurus maupun yang sampai bertolak belakang. Perihal klaim 
kebenaran tidak dapat dilakukan, karena yang memiliki hak otoritas 
itu hanyalah Allah swt. Lain halnya saat Nabi saw. masih hidup, 
perbedaan pemahaman bisa langsung ditanyakan kepada beliau dengan 
bantuan wahyu untuk mendapatkan hasil dari maksud ayat yang 
dipertanyakan. Sebagaimana diwahyukan dalam OS. al-Giyamah (75): 
17-19, 
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(19) 2G EME | (an) 3 sb SE IS (A7) S1 35K IE SI 
Terjemahnya: 

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah 
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya.” 


Ayat ini menunjukan bahwa Nabi saw. diperintahkan untuk 
menerangkan, menjelaskan dan memberi tafsiran mengenai wahyu 
yang telah diturunkan atas persoalan-persoalan yang diperselisih-kan 
oleh umatnya dalam masalah-masalah keagamaan. Bentuk tafsirnya 
bisa berbentuk sunnah gauliyah, sunnah fi'liyah, atau sunnah 
tagririyah. Salah satu kelebihan tafsir Nabi adalah penafsiran beliau 
selalu dibantu dengan wahyu, sehingga apabila ada kekeliruan 
terhadap ijtihad Nabi yang terkait persoalan syariat wahyu lain akan 
turun memberi koreksi. Inilah salah satu makna kema'suman Nabi. 
Namun setelah Nabi saw. wafat, para mufassirin berusaha mendekati 
kebenaran al-Gur'an dengan berbagai mazhab, metode, dan corak 
penafsirannya. 

Kajian mazhab tafsir merupakan tema besar yang berusaha 
mengkaji secara kritis mengenai berbagai upaya kelompok maupun 
individu, untuk menegakkan kitab suci al-OGur'an, agar mereka dapat 
memahami dan menginterpretasikan setiap makna katanya. Sehingga 
satu kata yang memiliki ragam penafsiran dan pemahaman dapat 
difahami -yang boleh jadi- dengan berbagai kepentingan dan tendensi 
yang diusungnya. 

Salah satu bagian dari kajian mazhab tafsir adalah kategori yang 
dilakukan oleh Ignaz Goldziher dalam bukunya Die Richtungen Der 
Islamischen Koranauslegung yang mengkaji tafsir dalam pandangan 
sekte keagamaan dan tafsir yang cenderung membela mazhabnya 
masing-masing, misalnya tafsir yang ditulis oleh pendukung ahl al- 
Sunnah (Sunni), Syiah, Khawarij, Asy'ariyah.''9 Hal yang sama 


709 Kementerian Agama RI, A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 999. 
10 Dalam buku ini, Ignaz Goldziher mengemukakan lima mazhab atau kecenderungan dalam 
menafsirkan al-Our'an yaitu, Pertama, Tafsir bil Ma'sur yaitu penafsiran dengan al-Our'an, 
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dilakukan oleh Muhammad Husain al-Zahabi, yang membagi 
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berdasarkan kronologi waktunya. Demikian pula mengkaji 


berdasarkan kecenderungannya, sehingga muncul mazhab teologi 
misalnya tafsir Sunni, Mw'tazili, Syi'ah, dan lain sebagainya.'" 

Kajian berikut akan mengulas gambaran umum tentang mazhab 
tafsir Syiah, latar belakang, tokoh-tokohnya serta corak dan metode 
penafsiran mazhab Syiah. 


1. Pengertian dan Latar Belakang Munculnya Tafsir Mazhab Syi'ah 
Sebelum memberikan definisi mengenai tafsir mazhab 
Syi'ah, perlu dijelaskan terlebih dahulu tiga term yang terkait 
dengan kajian ini yaitu, tafsir, mazhab dan syi'ah. Dalam beberapa 
referensi dari kitab-kitab “ulum al-Our'an, tafsir dapat disimpulkan 
sebagai upaya seorang mufassir dalam memaknai dan menjelaskan 


hadis dan agwal (perkataan) para sahabat. Misalnya tafsir ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, 
“Ali bin Abi Talib dan Tafsir al-Tabari. Kedua, Tafsir mazhab ahl al-ra'yi yaitu dalam 
perspektif rasional. Seperti Tafsir al-Kasysyaf oleh al-Zamakhsyari, al-Garar wa al-Durar 
karya Amali al-Murtada, dan Mafatih al-Gaib oleh Imam Fakhruddin al-Razi. Ketiga, Tafsir 
dalam perspektif tasawuf seperti Ikhwan al-Safa, al-Hallaj, Ibnu Arabi dan Imam al-Gazali. 
Keempat, Tafsir dalam perspektif sekte keagamaan sepeti tafsir yang ditulis para pengikut 
Ahl al-Sunnah, Syiah, Asy'ariyah, Khawarij, tema yang dikaji lebih cenderung untuk 
membela mazhabnya masing-masing. Kelima, Tafsir dalam era peradaban Islam Modern (£7 
Dau'i al-Tamaddun al-Islami), tema yang diusung adalah gerakan tajdid (pembaharuan), 
misalnya dengan menyuarakan pentingnya kebebasan berfikir dan melepaskan taklid buta. 
Seperti tafsir yang ditulis oleh Sayyid Amir Ali, Ahmad Khan, Jamaluddin al-Afgani, 
Muhammad Abduh dan lainnya. Lihat Ignaz Goldziher, Die Richtungen Der Islamischen 
Koranauslegung diterjemahkan dalam bahasa Arab dengan judul Mazahib al-Tafgir al-Islami 
oleh “Abd al-Halim al-Najjar, h. 6-12. 
Yaitu Pertama, Tafsir pada masa Nabi dan Sahabat. Karakteristiknya umum pada masa ini 
adalah (a) tidak menafsirkan seluruh al-Gur'an (b) tidak banyak perbedaan dalam 
menafsirkannya (c) bersifat ijmali (d) cenderung hanya menafsirkan dari aspek makna bahasa 
(e) jarang melakukan istinbat hukum secara ilmiah terhadap ayat-ayat al-OGur'an yang 
ditafsirkan (f) tidak bersifat sektarian (membela mazhab tertentu) (g) belum terkodifikasi 
secara utuh, sebab kodifikasi dimulai pada abad ke-2H. (h) banyak menggunakan riwayat 
yang menggunakan secara oral atau lisan (i) cenderung mitis (penafsiran cenderung diterima 
begitu saja tanpa kritik). Misalnya Tafsir Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Ali Ibn Abi Thalib. 
Kedua, Tafsir pada masa Tabi'in. Karakteristiknya adalah (a) belum dikodifikasi secara 
tersendiri (b) masih bersifat hapalan dan periwayatan (c) sudah dimasuki riwayat-riwayat 
isra'iliyat (d) sudah mulai ada benih-benih perbedaan mazhab (e) sudah banyak perbedaan 
pendapat dengan sahabat. Ketiga, Tafsir pada masa Kodifikasi. Diperkirakan muncul pada 
pemerintahan Bani Umayyah, awal Bani Abbasiyah. Tafsir-tafsir pada masa ini mulai 
dibukukan, sudah berkembang tafsir dengan berbagai mazhab, seperti Mu'tazilah, Syiah, 
Khawarij dan corak seperti corak sufistik, linguistik, fighi, filosofis, teologis, adabi ijtima'i 
dan lainnya. Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir al-Mufassirun, Juz I, h. 32. 
7!2 Khusus mengenai Tafsir Mazhab Syiah dengan berbagai alirannya, al-Zahabi menjelaskannya 
secara umum yang hampir mencapai 300 halaman. Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, A/- 
Tafsir al-Mufassirun, Juz II, h. 3-299. 
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makna al-Gur'an. Muhammad Husain al-Zahabi mengatakan 
bahwa tafsir yaitu ilmu yang membahas tentang maksud Allah swt. 
sesuai dengan kemampuan mufassir yang mencakup segala sesuatu 
tentang pemahaman terhadap makna dan penjelasan terhadap 
maksud ayat." Mazahib merupakan bentuk jamak (plural) dari 
kata mazhab yang berarti aliran pemikiran, pendapat, teori.” 
Dengan adanya keragaman penafsiran tersebut oleh para ulama 
pada masa berikutnya dikelompok-kelompokkan menjadi aliran- 
aliran tertentu yang disebut dengan Mazahib al-Tafsir. 

Adapun kata Syiah secara etimologis berarti pengikut, 
pendukung, pembela, pencinta, yang semuanya mengarah kepada 
makna dukungan kepada ide atau individu dan kelompok 
tertentu.'$ Sedang menurut istilah adalah kaum muslim yang 
dalam bidang spiritual dan keagamaan merujuk pada keturunan 
Nabi Muhammad saw. atau yang disebut sebagai ah/ al-bait. Hal 
lazim dikenal di dunia Islam, Syi'ah adalah aliran dalam teologi 
Islam yang memihak dan sangat memuliakan Ali beserta 
keluarganya. Dalam pandangan mereka, bahwa penggantian Nabi 
Muhammad saw. dalam pemerintahan adalah hak istimewa 
kalangan Nabi saw.'' 

Muhammad Jawad Mugniyyah, seorang ulama beraliran 
Syiah, sebagaimana ditulis oleh M. Guraish Shihab, memberikan 
definisi tentang kelompok Syiah, bahwa mereka adalah kelompok 
yang meyakini bahwa Nabi Muhammad saw. telah menetapkan 
dengan nas tentang khalifah (pengganti) beliau dengan menunjuk 
Imam Ali kwh.” Adapun Muhammad Husain al-Zahabi menyebut 
Syi'ah sebagai kelompok yang mengagungkan Ali beserta 


Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tatsir al-Mufassirun, Juz I, h. 15. 

Dadang Syarif Al Huda, Mazhab-Mazhab Tafsir dalam http://algorut.wordpress.com 
/2012/10/07/madzab-madzhab-tafsir/ (diakses Senin, 04 Mei 2013). Dalam artikel ini, 
diparkankan mazhab-mazhab tafsir berdasarkan sumber yaitu taf8ir bi al-riwayah (bi al 
Ma'sur atau al-nagl), bi al-dirayah (bi al-'agl atau al-ra'yi) dan tafsir bi al-isyarah. Dan 
beberapa pendapat yang memetakan mazhab tafsir dari berbagai sudut pandang. 

Nasir bin “Abdullah bin “Ali al-Oifari, Mas 'alah al-Tagrib baina Ahl al-Sunnah wa al-Syi 'ah, 
Jilid I (Cet. V, Riyad: Dar Taibah, 1418H), h. 119.: Ihsan Ilahi Zahiri, A/-Syiah wa al-Sunnah, 
diterjemahkan oleh Bey Arifin dengan judul Syiah dan Sunnah (Cet. I, Jakarta: Bina Ilmu, 
1984), h. 29-39. 

Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 5, h. 1702. 

M Ouraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah? (Cet. II: Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 60-61. 
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keluarganya, dan “Ali adalah Imam setelah wafatnya Rasulullah 
saw., dan dialah yang berhak mewarisi kekhalifahan.'' Definisi ini 
sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh “Ali Muhammad 
al-Jurjani, bahwa Syiah adalah mereka yang mengikuti “Ali dan 
percaya bahwa beliau adalah Imam sesudah Rasul saw. dan percaya 
bahwa imamah tidak keluar dari beliau dan keturunannya.” 
Definisi ini meski hanya mencerminkan sebagian dari golongan 
Syiah, namun dapat diterima karena kandungannya telah menunjuk 
kepada Syiah yang mayoritas saat ini, yaitu Syiah Imamiah.”? 

Menurut al-Zahabi bahwa mazhab (sekte) Syiah adalah 
mazhab yang paling awal muncul. Yang bermula sejak akhir masa 
kekhalifaan “Usman bin “Affan, bahkan ada pula yang berpendapat 
sudah mulai muncul sejak pemilihan khalifah Abu Bakar setelah 
wafatnya Rasulullah saw., kemudian berkembang pada masa 
kekhalifaan “Ali bin Abi Talib. Hal ini membuat kekaguman umat 
kepada “Ali semakin menambah kecintaan mereka. Sampai kepada 
masa Bani Umayyah yang membuat kezaliman terhadap keluarga 
Ai 

Setelah terbunuhnya Husain pada masa Yazid bin Muawiyah, 
para pengikut Syiah berbeda pendapat siapa yang menjadi 
pengganti Husain. Ada yang berpendapat bahwa kekhalifaan 
dilanjut kan kepada saudaranya (sebapak) yaitu Muhammad bin “Ali 
yang dikenal dengan Ibn al-Hanafiyah. Ada juga yang berpendapat 
bahwa imamah hanya dibatasi pada keturunan “Ali dari Fatimah, 
termasuk keturunan Hasan, saudara tertuanya. Namun karena 
Hasan telah mengundurkan diri, menurut pendapat yang lain, maka 
hak anak-anaknya telah gugur, yang tersisa hanyalah keturunan 
Husain.'?2 


Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 3. 

Lihat “Ali Muhammad al-Jurjani, A/-Ta rifat (Cet. I, Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah, 1403 
H), h. 129. 

M Ouraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?, h. 60 

Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 3-4. Lihat juga Syaikh 
Hasan al-Husaini, Mausu'ah al-Hasan wa al-Husain, diterjemahkan dengan judul Hasan dan 
Hasan, The Untold Stories oleh Umar Mujtahid (Cet. I, Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i, 
2013), h. 461. 

Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 4-5 
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Hal yang jelas mengenai awal timbulnya Syiah, menurut 
Maksum,”? M. Amin Nurdin” bahwa al-tasyayyu” (dukungan) 
terhadap “Ali, semuanya terkait dengan peristiwa politik yaitu, 
wafatnya Nabi saw. dan pertemuan di Sagifah Bani Sa'adah serta 
keterlambatan “Ali dalam membaiat Abu Bakar, terjadinya fitnah 
pada masa “Usman yang mencapai puncaknya dengan terbunuhnya 
“Usman, pertempuran Siffin dan peristiwa tahkim (arbitrase) serta 
peristiwa terbunuhnya Husain bin “Ali di Karbala”. 

Selanjutnya, menurut Muhammad “Ali al-Sabuni'5, juga al- 
Zahabi'?8 bahwa dalam tubuh sekte Syi'ah sendiri terdapat 
perbedaan yaitu, 

Pertama, perbedaan dalam hal prinsip, ada kelompok yang 
terlalu berlebihan (guluw, gulat) dan fanatik, sehingga para imam 
mereka dianggap sebagai orang suci, mereka yang tidak mengakui 
“Ali dan pengikutnya dianggap sebagai kafir dan sesat. Ada juga 
kelompok Syi'ah yang bersikap moderat. Meski mereka meyakini 
hak kekhalifaan berada di tangan “Ali dan dianggap keliru orang 
yang tidak meyakininya tapi tidak sampai kepada mencapnya 
sebagai kafir. 

Kedua, perbedaan dalam menentukan para imam. Dalam hal 
ini mereka sepakat atas keimaman “Ali, kemudian kepada kedua 
anaknya Hasan dan Husain. 

Terkait dengan awal munculnya mazhab tafsir Syiah, 
menurut pandangan Ignaz Goldziher bahwa terlebih dahulu perlu 
dikaji secara khusus tentang apa tujuan yang ingin dicapai oleh 
penganut Syiah dengan memasukkan kepentingan alirannya dan 
prinsip-prinsip dasar mereka ke dalam tafsir al-Gur' an. Karena para 
tokoh-tokohnya ternyata hanya mencari justifikasi dari al-Gur'an 
untuk melakukan penolakan terhadap kepemimpinan ahl al-Sunnah, 


Maksum, Syiah Sab'iyah, Konsep Imamah dan Ajaran Lainnya dalam M. Amin Nurdin 
(Editor), Sejarah Pemikiran Islam, Teologi-Ilmu Kalam (Cet. I, Jakarta: Amzah, 2012), h. 
163. 

M. Amin Nurdin, Syiah Itsna “Asyariah, Sejarah Pertumbuhan dan Ajaran-ajarannya 
(mamah) dalam M. Amin Nurdin (Editor), Sejarah Pemikiran Islam, Teologi-Ilmu Kalam 
(Cet. I, Jakarta: Amzah, 2012), h. 175. 


725 Muhammad Ali al-Sabuni, Ikhtisar “Ulum al-Gur'an Praktis, diterjemahkan oleh Muhammad 


Oodirun Nur (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), h. 298-299. 


726 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz IL, h. 4. 
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merongrong penguasa Dinasti Bani Umayyah dan Dinasti 
Abbasiyah, serta klaim kesucian atas diri “Ali dan para imamnya.'” 

Guna memperkuat argumentasi ini, Rosihon Anwar 
sebagaimana ditulis oleh Abdullah Syamsul dalam desertasinya,'? 
menjelaskan bahwa tafsir Syi'ah muncul dengan tujuan 
memperkuat dan melegitimasi doktrin teologis mereka, utamanya 
doktrin imamah.'?? Hal ini diperkuat dengan bukti-bukti sebagai 
berikut: 

Pertama, tafsir simbolik, dalam hal ini tafsir Syi'ah muncul 
pertama kali di kalangan Syi'ah, ketika Syi'ah Isma'iliyah muncul, 
yakni setelah wafatnya Imam Ja'far Shadig pada tahun 147H, 
sedang doktrin imamah muncul sebelum Jafar meninggal. Bahkan, 
ada yang mengatakan, doktrin imamah muncul semenjak Syi'ah 
Zaidiyyah, aliran Syi'ah yang muncul terlebih dahulu. 

Kedua, menurut para teolog muslim, bahwa benih-benih 
doktrin teologis Syi'ah dimunculkan oleh Abdullah bin Saba.” 
Dialah yang menebar benih-benih ini karena mendapat inspirasi 
dari ajaran Kristen dan Yahudi, di antaranya adalah doktrin 
imamah. Abdullah bin Saba' ini hidup pada masa pemerintahan 
Usman dan Ali. 

Dari beberapa penjelasan dari kajian di atas dapat 
disimpulkan, sebagaimana pandangan al-Zahabi, bahwa tafsir 
mazhab Syi'ah adalah tafsir al-Gur'an yang muncul dari kalangan 
Syi'ah yang banyak memakai pendekatan simbolik (al-tafsir al- 
ramZi), yaitu mengkaji aspek batin al-Our'an.” Sebagaimana 
diketahui bahwa pengklasifikasian al-Gur'an menjadi dua bagian, 
aspek lahir dan aspek batin, merupakan prinsip terpenting dalam 
penafsiran Syi'ah, terutama Syi'ah Imamiyah. Karena aspek batin 
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al-Our'an dipandang lebih kaya daripada aspek lahirnya. 


127 Ignaz Goldziher, Die Richtungen Der Islamischen Koranauslegung, h. 286. 

78 Abdullah Syamsul A, Ah/ al-Bayt dalam Perspektif al-Our'an (Studi Tematik-Komparatif 
antara Tafsir Shi'i dengan Tafsir Sunni), Ringkasan Desertasi (Program Doktor PPS IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2011), h. 16. 

729 Mengenai doktrin Imamah, lebih jelasnya dapat dibaca kitab “Amir al-Najjar, A/-Syi'ah wa 
Imamah “Ali (Kairo: Dar al-Manar, 1993), h. 15. 

730 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 218. 

31 Abdullah Syamsul A, Ah! al-Bayt dalam Perspektif al-Our'an, h. 17. 
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2. Tokoh-tokoh Tafsir Mazhab Syiah dan Karya Tafsirnya 

Aboebakar Atjeh menulis bahwa baik dari orang Syi'ah 
maupun orang ahl al-Sunnah menganggap “Ali bin Abi Talib 
sebagai ahli tafsir pertama dari kalangan Syi'ah. Di samping karena 
diklaim sebagai imam Syi'ah, pewaris utama Rasulullah. Bahkan 
“Ali juga disebut sebagai ahli tafsir pertama di dunia Sunni dan “Ali 
tidak hanya berjasa mengawasi pengumpulan ayat-ayat Our'an, 
tetapi juga memiliki pengetahuan yang memadai tentang sejarah 
turunnya ayat dan surat, tentang ayat al-Ahkam, mutasyabih, 
nasikh dan mansukh, bahkan ada riwayat yang mengatakan, bahwa 
ia mempunyai enam puluh macam ilmu Gur'an, mushafnya penuh 
dengan catatan, seperti masih dapat dilihat beberapa lembar 
darinya dalam perpustakaan di Nejef.'? Selanjutnya, Ubay bin 
Ka'ab (w. 30 H) dan “Abdullah bin Abbas (w. 68 H). yang memiliki 
karya tafsir, yaitu Tafsir Ibnu Abbas. Tafsir ini sering digunakan di 
kalangan Syi'ah.” 

Dari kalangan tabi'in sesudah itu di antaranya Maisam bin 
Yahya al-Tamanar (w.60H.), seorang khatib Syi'ah yang terkenal 
di Kufah dan seorang ahli ilmu Kalam, Said bin Zubair (w. 94 H), 
Abu Saleh Miran dari Basrah (w.sesudah abad I H.), beliau adalah 
murid Ibn “Abbas, Taus al-Yamani (w.106 H), juga murid Ibn 
“Abbas, yang oleh Ibn Taimiyah, Ibn Gutaibah sangat dipuji 
kecerdasannya dan dimasukkan dalam golongan sahabat Ali. 
Berikutnya adalah Imam Muhammad al-Bagir (w.114H.): “Abdul 
Jarud, seorang Syi'ah yang terkenal banyak meriwayatkan dari al- 
Bagir mengenai tafsir al-Our'an, Jabir bin Yazid al-Ju fi (w.127H), 
yang menulis sebuah tafsir, Suda al-Kabir, nama aslinya adalah 
Isma'il bin Abdurrahman, juga mempunyai sebuah tafsir yang oleh 
banyak orang dijadikan sumber keterangan mengenai ilmu 
Our'an. 4 


732 Aboebakar Atjeh, Aliran Syiah di Nusantara (Jakarta: Islamic Research Institute, 1977), h. 
16. 

738 Aboebakar Atjeh, Aliran Syiah di Nusantara, h. 17. Lihat juga Ahmad al-Syarbasyi, Oissat 
al-Our'an (Beirut: Dar al-Jail, t.th), h. 50. Kitab yang dimaksud berjudul Tanwir al-Migyas 
(al-Migbas) min tafsir Ibn Abbas, oleh Amin al-Khuli dinyatakan kitab ini bukan karya ibn 
Abbas, namun karya Majd al-Din al-Fairuz Abadi, penulis kitab al-Yamus al-Muhit. 

18 Aboebakar Atjeh, Aliran Syiah di Nusantara, h. 16-17. 
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Dalam bidang “ulum al-Gur'an pun tidak ketinggalan ulama 
penulis Syi'ah yang terkemuka. Di antaranya Abu Hamzah al- 
Samali, seorang Tabi'in (w. 150H.), Abu Jamadah al-Saluli (w. 
pertengahan abad ke-2H.), Abu “Ali al-Hariri (w. pertengahan abad 
ke-2H.), Abu “Alim bin Faddal (w. akhir abad ke-2H.), Abu Talib 
bin Salah (w. akhir abad ke-2H), Muhammad bin Khalil al-Bargi 
(w. akhir abad ke-2H), Hisyam bin Muhammad al-Said al-Kalbi 
(w.206H.), al-Wagidi (w.207H.), Yunus bin Abdurrahman Ali 
Yatin, Hasan bin Mahbub al-Sarrad (w.224 H.), Abu “Usman al- 
Mazani (w.248H.), Muhammad bin Mas'ud Ayyasy, Farrad bin 
Ibrahim, Ali bin Mahziar al-Ahwazi, Husain bin Said al-Ahwazi, 
Hasan bin Ahwazi, Hasan bin Khalid al-Bargi Ibrahim al-Sagafi 
(w.283H), Ahmad bin Asadi, dan hampir semua keluarga al-Yummi 
menulis karya tafsir. Al-Jaludi, al-Suli, al-Durjan, al-Musawi, Ibn 
Nu'man, al-Tusi, al-Tabrasi, al-Rawandi (w. 573H.) al-Fattal al- 
Syirazi (w.948 H.), al-Sabzawari (w. 910 H.), Azwari al-Masyadi, 
al-Hamdani, al-Bahrani (w.1107 H.), Jawad bin Hasan al-Balagi 
(w.1302H), masing-masing tokoh ini menerangkan tafsir al-Gur' an 
yang ditinjau dari segala bidang ilmu." 

Sementara itu, Ignaz Goldziher menulis berdasarkan sejarah 
sastra Syiah bahwa Jabir al-Ju'fi (w.128 H./745 M.) terhitung 
sebagai ulama yang pertama kali meletakkan dasar-dasar mazhab 
Syi'ah dalam kitab tafsir. Namun kitab yang dimaksud tidak 
ditemukan lagi, kecuali melalui cerita yang terpisah-pisah. Meski 
demikian yang dapat ditemukan adalah kitab tafsir Syi'ah sejak 
abad 3H s/d abad ke-4H. Boleh jadi tafsir yang paling tua yaitu 
kitab Bayan al-Sa'adah fi Magam al-Ibadah karya Sultan 
Muhammad bin Hajar al-Bajakhti. Kitab ini diselesaikan pada 
tahun 311H./923M, dan telah dicetak di Teheran (Iran) pada tahun 
1314H./1896M. Selanjutnya pada abad ke-4H muncul karya tafsir 
Abu al-Hasan bin Ibrahim al-Gummi, yang juga telah dicetak di 
Teheran pada tahun 1311 (1313H)/1893(1895M). Sejak masa inilah 
bermunculan produk-produk tafsir dan karya-karya keagamaan dari 
kalangan Syi'ah. Salah satunya adalah kitab tafsir yang memiliki 


735 Aboebakar Atjeh, Aliran Syiah di Nusantara, h. 17-18 
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pembahasan panjang dan terdiri dari 20 juz karya ulama besar 
Syi'ah, Abu Ja'far al-Tusi (w. 460 H/1068 M).'8 
Muhammad Husain al-Zahabi menyebutkan beberapa karya 

tafsir Syi'ah secara lebih jelas, meski terdapat perbedaan dari segi 

manhaj (metodologis) masing-masing tafsir tersebut. Karya tafsir 

dari kalangan Syi'ah Imamiyah Isna “Asyara di antaranya,” 

1. Mir'at al-Anwar wa Misykat al-Asrar karya Maula Abdul Latif 
al-Kazirani.' 

2. Tafsir al-Hasan al-“Askari karya Al-Hasan al-Askari (w. 260 
H), Imam ke-11 yang juga ayah dari al-Mahdi al-Muntazar.”” 

3. Majma' al-Bayan Ii “Ulum al-Our'an karya Abu Ali al-Fadl bin 
al-Hasan bin al-Fadl al-Tabarsi al-Masyhadi (w. 538 H).' 

4. Al-Safi fi Tatsir al-Our'an karya Mala Muhsin al-Kasyi, Ulama 
abad 11H.'" 

5. Tafsir al-9ur'an karya Abdullah bin Muhammad Rida al-Alawi 

(w. 1242 H).'? 

Bayan al-Sa'adah fi Magamat al- Ibadah karya Sultan 

Muhammad bin Haidar al-Khurasani, ulama abad 14 H).'8 

Tafsir Muhammad bin Mas'ud bin Muhammad bin “Iyasy al- 

Sulami al-Kufi, ulama abad ke-13H. 

. Tafsir “Ali bin Ibrahim al-Gumi, ulama akhir abad 13H/awal 

abad ke-14H. 
. Al-Tibyan karya Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan bin “Ali al- 
Tusi (w. 460H), 

10. Al-Burhan karya Hasyim bin Sulaiman bin Ismail al-Husaini 
(w.1107H). 

11. Ala'u al-Rahman fi Tafgir al-Gur'an karya Muhammad Jawad 
bin Hasan al-Najafi (w. 1352 H). 


abi 


35 


00 


te) 


136 Tgnaz Goldziher, Die Richtungen Der Islamischen Koranauslegung, h. 303-304. 
737 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 42-45. 

738 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 46-78. 

739 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 79-98. 

140 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz IL, h. 99-145. 
71 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 145-185. 
72 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 186-198. 
743 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz IL, h. 199-234. 
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Selanjutnya al-Zahabi tidak menyebut secara jelas karya 
tafsir tersendiri yang muncul dari kalangan Syi'ah Isma'iliyah 
(Batiniyah), demikian pula dari kalangan Syi'ah Babiyah dan 
Bahaiyah. Karena memang dari tiga aliran Syi'ah ini tidak banyak 
kitab tafsir yang dijumpai, kalaupun ada, hanya berupa teks yang 
tersebar di beberapa kitab, hal ini disebabkan bukan saja karena 
ulama dari kalangan ini tidak memfokuskan diri mengarang kitab 
tafsir, tapi juga ketidak mampuan agidah mereka untuk berjalan 
seiring dengan al-Gur'an.'4 

Kalangan Syiah Zaidiyah dan ahl al-Sunnah tampaknya tidak 
ada perbedaan yang berarti dibanding kalangan Syiah Imamiyah 
dan ahl al-Sunnah. Kitab-kitab tafsir Zaidiyah sangat dekat 
pendekatannya pemahamannya dengan tafsir ahl al-Sunnah. 
Beberapa karya tafsir dari kalangan Syi'ah Zaidiyah di 
antaranya, 

1. Tafsir Garib al-9ur'an karya Imam Zaid bin Ali (w.290H). 

2. Tafsir Ismail bin “Ali al-Busti al-Zaidi (w.420H). 

3. Al-Tahzib karya Muhsin bin Muhammad bin Karamah al-Zaidi 
(w. 464 H), 

4. Tafsir “Atiyah bin Muhammad al-najwani al-Zaidi (w.665H). 

5. Al-Taisir fi al-Tafsir karya Hasan bin Muhammad al-Nahwi al- 
Zaidi (w. 791 H). 

6. Tafsir Ibn al-Agdam. 

7. Tatsir Ayat al-Ahkam karya Husain bin Ahmad al-Najari. 

8. Al-Samrat al-Yani'ah (Tafsir Ayat al-Ahkam) karya Syekh 
Syamsuddin Yusuf bin Ahmad bin Muhammad bin “Usman, 
Ulama Zaidiyah abad ke 19H. 

9. Muntaha al-Maram Syarh Ayat al-Ahkam karya Muhammad bin 
al-Husain. 

10.Tafsir al-Gadi bin “Abd al-Rahman, ulama abad 13H, dan 

11.Fath al-Oadir karya Muhammad bin “Ali bin “Abdullah al- 
Syaukani (w. 1250 H) hanya tafsir ini yang lengkap 30 juz. 


74 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz Il, h. 239. 
"8 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 280-284 
746 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 285-299. 
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Dalam perkembangannya, ternyata khazanah tafsir mazhab 
Syiah sangat kaya dengan karya-karya tafsir, meski ada sebagian 
yang tidak dapat ditemukan lagi, namun demikian masih banyak 
yang tersisa. Hal yang penting untuk diakui bahwa ternyata orang- 
orang Syi'ah banyak terkenal sebagai ulama dalam segala bidang, 
dan giat menulis dalam berbagai disiplin ilmu sejak abad pertama 
hingga hari ini. 


3. Corak dan Metode Tafsir Mazhab Syiah 

Merujuk kepada kajian mengenai corak tafsir (alwan al- 
tafsir), corak dan metode yang digunakan kalangan Syi'ah dalam 
menafsirkan al-Gur' an sangat beragam. Bahkan pada setiap aliran 
dalam mazhab Syi'ah juga berbeda metodenya. Setiap aliran 
tersebut memiliki metode tafsir khasnya masing-masing. Namun 
secara umum dan perlu diketahui, bahwa dalam Syi'ah ada 
beberapa macam aliran. 

Muhammad Husain al-Zahabi membaginya ke dalam dua 
aliran, yaitu al-Zaidiyah dan al-Imamiyah. Aliran al-Imamiyah 
terdiri dari al-Imamiyah al-Isna “Asyariyah dan al-Imamiyah al- 
Isma'iliyah. Selanjutnya al-Imamiyah al-Isma'iliyah memiliki 
tujuh gelaran, yaitu al-Isma'iliyah, al-Batiniyah, al-Garamitah, al- 
Haramiyah, al-Sab'iyah, al-Babikiyah atau al-Khurmiyah, dan al- 
Muhmirah.'” 

Dalam penilaian al-Zahabi juga, sebagaimana telah 
dikemukakan di atas, bahwa corak tafsir Syiah secara umum adalah 
tafsir simbolik (al-tafsir al-ramzi), Yang menekankan pada aspek 
batin al-Gur'an.“8 Namun harus dibedakan antara tafsir Syi'ah 
dengan tafsir Sufi. Tafsir Sufi menekankan pada aspek batin al- 
Our'an, seperti pada tafsir Syi'ah. Tetapi di kalangan Sufi mereka 
menggunakan metode penakwilan ayat-ayat al-Gur'an yang 
berbeda dengan makna lahirnya. Yang membedakan penakwilan 
yang dilakukan kalangan Syi'ah dengan kalangan Sufi adalah pada 
adanya petunjuk khusus. Kalangan Sufi, dalam melakukan takwil, 
selalu melihat petunjuk khusus atau ilham. 


1 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 5-10. 
18 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 218. 
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Berbeda dengan kalangan Syi'ah, yang cenderung arogan dan 
tidak mengindahkan aturan-aturan dalam menggunakan metode 
takwil. Takwil yang mereka pakai hanya didasarkan pada 
kepentingan mereka mencari justifikasi untuk mendukung 
pandangan mazhabnya. Akibatnya, makna al-Our'an sering mereka 
selewengkan demi kepentingan mazhab mereka. Sehingga, alih-alih 
mereka mencari makna batin al-Gur'an, malah makna al-Gur'an 
mereka selewengkan begitu jauh."” Bagi kalangan Syiah, syarat- 
syarat takwil adalah: Pertama, memerhatikan munasabah yang 
dekat antara bentuk eksoterik dan esoteriknya. Dengan begitu, 
tidak boleh terjadi keterasingan (ajnabiyyah), yaitu tidak adanya 
keterkaitan dengan lafal atau esoterik yang ditakwilkan. Kedua, 
memerhatikan susunan dan teliti dalam menanggalkan kekhususan 
yang terdapat dalam ungkapan.” 

Sikap mazhab Syiah dalam penafsiran al-Our'an, 
sebagaimana diuraikan di atas, terdiri dan terbagi ke berbagai sekte 
baik ditinjau dari segi ra'yi maupun teologis. Dalam hal ini, dari 
sekte gulat (ekstrim) yang menganggap “Ali hingga ke tingkat 
sederajat dengan tuhan, sehingga mereka dikafirkan. Ada pula yang 
kalangan Syiah yang berpandangan bahwa “Ali lebih utama 
dibanding sahabat-sahabat yang lain, dan lebih berhak sebagai wali 
(khalifah) ketimbang sahabat lainnya. Ada juga yang 
berpandangan, tidak menuhankan “Ali tetapi tidak pula 
menganggap sebagai manusia yang dapat saja benar atau salah, 
mereka menganggapnya sebagai manusia yang ma 'sum. 

Dalam kajian ini akan dibahas metode tafsir al-Gur'an 
masing-masing aliran di atas. Agar dari kajian ini dapat 
memberikan gambaran mengenai metode tafsir yang digunakan 
kalangan Syiah secara umum, 


a. Metode Tafsir atau Ta'wil dari Syi'ah Gulat”! 
1) Penakwilan yang dilakukan oleh al-Saba'iyah. Sekte al- 
Saba'iyah adalah pengikut “Abdullah bin Saba? seorang 


149 Abdullah Syamsul A, Ah! al-Bayt dalam Perspektif al-Gur'an, h. 17. 

750 Nasaruddin Umar, Konstruksi Takwil dalam Tafsir Suti dan Syiah, Sebuah Studi 
Perbandingan (Jakarta: Jurnal Studi al-Gur'an (ISO), Vol.II No. 1 tahun 2007), h. 49. 

751 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Taf&ir wa al-Mufassirun, Juz Ul, h. 12-15. 
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Yahudi yang menyatakan dirinya masuk Islam namun 
bersikap ekstrim dalam mencintai “Ali hingga 
menjadikannya sederajat dengan nabi bahkan naik ke tingkat 
ketuhanan, dia menyatakan pula bahwa “Ali tidak dibunuh 
akan tetapi diangkat ke langit oleh Allah. Di antara 
penakwilannya adalah menganggap bahwa “Ali berada di 
atas awan, atas dasar ini mereka menafsirkan bahwa a/-ra du 
(suara guntur) adalah suaranya “Ali sedang al-barg (kilat) 
adalah senyumannya. Olehnya itu bila mereka mendengar 
suara guntur dari langit mereka menjawab salam “Ali dengan 
ucapan, “Alaika al-Salam ya Amiral Mukminin. 

2) Penakwilan yang dilakukan oleh al-Bayaniyah. Sekte al- 
Bayaniyah adalah pengikut Bayan bin Sam'an al-Tamimi, 
yang beranggapan bahwa imamah bermula dari Muhammad 
bin al-Hanafiyah hingga keturunan Abi Hasyim Abdullah bin 
Muhammad kemudian dari Abu Hasyim sampai kepada 
Bayan bin Sam'an atas wasiatnya. Di antara penakwilannya 
adalah menganggap bahwa namanya tercantum dalam OS. 
Ali Imran (3): 1385 yel Ios, ce, »&W! gk lis Dia berkata: saya 
adalah al-Bayan, saya adalah al-Huda dan al-Mau'izah. 

3) Penakwilan yang dilakukan oleh al-Mugiriyah. Sekte al- 
Mugiriyah adalah pengikut al-Mugirah bin Sa'id al- Ajali. Di 
antara penakwilannya adalah menganggap bahwa Umar 
adalah sebagai syaitan sebagaimana dalam US. al-Hasyr 
(59): 16, 


(16) Sele 5 SE 
Terjemahnya: 

(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) syaitan ketika dia Berkata kepada manusia: 
"Kafirlah kamu", Maka tatkala manusia itu Telah kafir, 
Maka ia berkata: "Sesungguhnya Aku berlepas diri dari 


| Studi Metodologi Tafsir 2 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


kamu, Karena Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Rabb 


semesta alam"? 


4) Penakwilan yang dilakukan oleh al-Mansuriyah. Sekte al- 
Mansuriyah adalah pengikut Abu Mansur al- Ajali, yang 
bergelar a/-Kasf. Dia menganggap bahwa Allah mengangkat 
dirinya naik ke langit lalu Allah menyapu kepalanya dan 
berfirman, wahai anakku sampaikanlah apa yang ada pada 
diri-Ku. Kemudian Allah menurunkannya kembali ke bumi, 
dan menganggapnya dirinya sebagai a/-Kasf yang jatuh dari 
langit. Sebagaimana dalam OS. al-Tur (52): 44, 


(an) A52 Osas Ie Ula su & Sa ia aa Dls 


Terjemahnya: 

Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, 
mereka akan mengatakan: Itu adalah awan yang bertindih- 
tindih." 


5) Penakwilan yang dilakukan oleh al-Khitabiyah. Sekte al- 
Khitabiyah adalah pengikut Abu al-Khattab al-Asadi. Dia 
menakwilkan surga sebagai kenikmatan yang ada di dunia 
dan neraka adalah kesengsaraannya. Di antara mereka ada 
yang menyatakan bahwa seorang yang beriman menerima 
wahyu dari Allah. Dengan berdasar pada penakwilan ayat 
OS. Ali Imran Ba 145, 


AI IE 3 EPS GL 5 s3 sa 


(145) SI s5 ea PN 3 ag Wap 


Terjemahnya: 

Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan 
dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan 
waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya 
kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa 


72 Kementerian Agama RI, A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 918. 
738 Kementerian Agama RI, A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 868. 
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menghendaki pahala akhirat, kami berikan (pula) kepadanya 
pahala akhirat itu. Dan Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur." 

Makna dari ayat ini adalah bahwa manusia menerima 
wahyu dari Allah. Dan menyatakan pula, bahwa bila lebah 
dapat menerima wahyu dari Allah, lalu mengapa manusia 
tidak bisa menerimanya, sebagaimana dalam ayat OS. al- 
Nahl (16): 68, 


ep AAN 51 Eki JS IA Ki SAI 533 


(68) 955, 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia. 


b. Metode Tafsir al-Imamiyah al-Isna Asyariah 

Syiah al-Isna Asyariah, biasa juga dikenal dengan nama al- 
Imamiyah adalah kelompok Syiah yang mempercayai adanya dua 
belas imam yang kesemuanya dari keturunan “Ali bin Abi Talib 
dan Fatimah al-Zahrah, putri Nabi Muhammad saw.” Kelompok 
ini merupakan mayoritas penduduk Iran, Irak, serta ditemukan 
pula di beberapa daerah di Syiria (Damaskus), Kuwait, Bahrain, 
India, beberapa daerah (bekas) Uni Sovyet. 

Dalam tradisi penafsiran di kalangan Syi'ah al-Imamiyah 
al-Isna Asyariah adalah dengan menyesuaikan ayat-ayat al- 
Our'an dengan prinsip-prinsip ajarannya, misalnya dengan 
prinsip imamah. Mereka berusaha menjadikan al-Gur'an sebagai 
dalil (justifikasi) bagi klaim-klaim mereka. Sedang metode yang 


754 Kementerian Agama RI, A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 100. 


755 
756 


Kementerian Agama RI, A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 412. 

Ayatullah Ja'far Subhani, Doctrines of Shi'i Islam of Imami Beliefs and Practices 
diterjemahkan dengan judul Syi'ah, Ajaran dan Praktiknya oleh Ali Yahya & Heidar Ali 
Azhim (Cet. I, Jakarta: Nur Al-Huda, 2012), h. 163-165. Imam dua belas yang dimaksud 
adalah, Imam “Ali bin Abi Talib, Hasan bin “Ali, Husain bin “Ali, “Ali bin Husain Zainal 
Abidin, Muhammad bin “Ali, Ja'far bin Muhammad al-Sadig, Musa bin Ja'far al-Kazim, “Ali 
bin Musa al-Rida, Muhammad bin “Ali al-Jawad, Ali bin Muhammad al-Hadi, Hasan bin Ali 
al-Askari, Muhammad bin Hasan al-Mahdi. 
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mereka gunakan adalah metode takwil. Seperti yang dijelaskan 
Jalaluddin al-Suyuti, bahwa takwil adalah memindahkan makna 
ayat dari makna yang dikehendaki oleh ayat tersebut.” 

Misalnya dapat dilihat dalam tafsir Majma” al-Bayan fi 
Tafsir al-Our'an, al-Tabarsyi mengemukakan penafsiran ayat 
OS. al-Maidah (5): 55, 


ASIN OA IS Sy SI AA GAN 255 AN ST LSI 


(55) 3515 


Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul- 


Terjemahnya: 


Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendiri-kan shalat 
dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). 


Al-Tabarsyi, dalam menggunakan ayat di atas untuk 
mengukuhkan kepemimpinan “Ali bin Abi Talib. Sebagaimana 
para penafsir sebelumnya tidak jauh berbeda, al-Tabarsyi juga 
memaksudkan ayat ini kepada “Ali kwh. Melihat contoh dalam 
ayat di atas, tampak bagaimana al-Tabarsyi menggunakan 
takwil untuk menakwilkan kata 4, dan ix! «Ji, yang ditujukan 


kepada Sayyidina Ali kwh. 

Selain al-Tabarsyi, mufassir dari kalangan Syi'ah al- 
Imamiyah al-Isna “Asyariyah yang lain adalah Mala Muhsin al- 
Kasyi. Berbeda dengan metode yang digunakan oleh al- 
Tabarsyi, Muhsin al-Kasyi, dalam tafsirnya al-Safi fi Tafsir al- 
Our'an al-Karim, memakai metode tafsir bi al-ma'sur. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya menggunakan asar-asar. Hanya 
karena bermaksud untuk memperkukuh pandangan mazhabnya, 
asar-asar yang digunakan didominasi oleh riwayat-riwayat yang 
dinisbatkan kepada ahl al-bait.'9 Misalnya juga mengenai 
pandangan bahwa al-OGur'an diturunkan untuk memberikan 


77 Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itgan fi “Ulum al-@ur'an, Jilid II (Kairo: Maktabah al-Taufigiyah, 
th), h. 173. 

758 Kementerian Agama RI, A/-Gur'an dan Terjemahnya, h. 169. 

79 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz Il, h. 105-109. 

760 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 149. 
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pujian kepada ahl al-bait serta menyalahkan musuh-musuh 
mereka. Untuk menerangkan hal ini, al-Kasyi menggunakan 
riwayat Abu Ja'far: 


S3 enam aa gaes MEN ka ya Lagi S3 oa 
"gas 3 Gaa  eyai gi 


Artinya: 

Apabila engkau mendengar Allah menyebutkan suatu 
kaum dari umat ini dengan sebutan baik, maka kitalah mereka 
itu. Dan apabila engkau mendengar Allah menyebutkan suatu 
kaum dengan sebutan yang jelek daripada umat terdahulu, maka 
mereka itu adalah musuh-musuh kita. 


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Syi'ah 
Imamiyah Isna “Asyariyah ini lebih banyak memakai metode 
takwil, seperti al-Tabarsyi. Di samping itu, mereka juga 
memakai metode tafsir bi al-ma'tsur. Hal ini dapat dilihat 
misalnya dalam kitab tafsir al-Safi karya Imam al-Kasyi. 


c. Metode Tafsir Syi'ah Imamiyah Isma'iliyah (Batiniyah) 

Syi'ah Imamiyah Isma'iliyah dinisbatkan kepada Isma'il 
bin Ja'far al-Sadig. Dinamakan juga al-Batiniyah karena 
memahami al-Our'an hanya secara batin tanpa melihat makna 
zahirnya.'? 

Metode penafsiran Syi'ah al-Imamiyah al-Isma'iliyah 
atau dikenal dengan Syi'ah al-Batiniyah, tidak jauh berbeda 
dengan Syi'ah al-Imamiyah al-Isna “Asyariyah, yang juga 
menggunakan metode takwil dalam upayanya menafsirkan al- 
Our'an. Yang berbeda, kalangan Syiah al-Imamiyah al- 
Isma'iliyah tidak menulis kitab-kitab tersendiri dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-OGur'an. Mereka hanya melakukan 
penafsiran pada kitab-kitab secara terpisah.” Syi'ah al- 


761 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz Il, h. 157. 
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| Studi Metodologi Tafsir F2 


d Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


Imamiyah al-Isma'iliyah dalam penakwilan mereka terhadap 
ayat-ayat al-Our'an terlalu bebas, dalam arti tidak mengenal 
aturan-aturan takwil, sebagaimana dalam kajian “ulum al- 
Our'an. 

Dalam hal penafsiran al-Gur'an, mereka berpendapat 
bahwa al-Our'an itu memiliki dua makna, makna lahir dan 
makna batin. Dan yang dikehendaki oleh golongan Syi'ah al- 
Imamiyah al-Isma'iliyah ini adalah makna batin. Karena 
menurut mereka, orang yang mengambil makna lahir al-Our'an 
akan mendapatkan siksaan dari hal-hal yang memberatkan dari 
kandungan kitab suci itu.'' Misalnya ketika menafsirkan OS. 
al-Hijr (15): 99, 


(09) adl Ist GS xe 
Terjemahnya: 


Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal)? 


Mereka memberi tafsiran maksud al-yagin dalam ayat ini 
adalah ma'rifat takwil. Di sisi lain, mereka menghalalkan 
perkawinan dengan saudara-saudara perempuan dan semua 
muhrim lainnya. Dengan alasan bahwa saudara laki-laki lebih 
berhak atas saudara perempuan mereka, ayahnya lebih berhak 
atas anaknya.” 

Jadi tafsir Syi'ah Imamiyah Ismailiyah, atau biasa disebut 
kaum Bathiniyah, dapat dikatakan meski sama memakai metode 
takwil, tetapi cenderung arogan dan mengabaikan aturan-aturan 
takwil dalam khazanah ilmu al-Gur'an. Di samping itu, 
kelompok Syi'ah ini tidak pernah memiliki satu pun kitab tafsir. 
Penafsiran mereka tersebar di dalam kitab-kitab karangan ulama 
mereka, yang tidak mengkhususkan diri sebagai kitab tafsir. 


d. Metode Tafsir Syi'ah al-Babiyah dan al-Bahaiyah 


14 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 240. 
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Oleh al-Zahabi, kelompok ini termasuk pendahulu kaum 
Batiniyah, sehingga masih termasuk ke dalam kelompok Syi'ah 
Ismailiyyah. Nama al-Babiyah dinisbatkan al-Bab yaitu gelar 
dari Mirza “Ali Muhammad. Sedangkan al-Bahaiyah 
dinisbatkan kepada Bahaullah, gelar Mirza Husain “ Ali.'5' Tidak 
jauh berbeda dengan kaum Batiniyah, kelompok ini juga 
menggunakan metode takwil. Contohnya dapat dilihat ketika 
menafsirkan ayat OS. Yusuf sg 4. 


25 ah AN SS sara eh Jeda Se JG 


(0) wae 
Terjemahnya: 

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: Wahai 
ayahku (Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim). Sesungguhnya aku 
bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan, kulihat 
semuanya sujud kepadaku." 


Menurut penafsiran Syi'ah al-Babiyah, bahwa yang 
dimaksud dengan “Yusuf” dalam ayat ini adalah Rasulullah dan 
Husain bin “Ali bin Abi Talib. Sedang yang dimaksud “matahari? 
adalah Fatimah, dan “bulan” adalah Muhammad. Adapun yang 
dimaksud “bintang” adalah para Imam." 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kaum al- 
Babiyah dan al-Bahaiyah tidak jauh berbeda dengan pendahulu 
mereka, yaitu Syi'ah al-Imamiyah al-Isma'iliyah. Kelompok 
Syi'ah ini juga memakai metode takwil dalam penafsirannya. 
Namun takwil yang digunakan justru jauh lebih melenceng lagi 
dari kaum Batiniyah. 


e. Metode Tafsir Syiah al-Zaidiyah 
Kelompok Syi'ah al-Zaidiyah adalah pengikut Zaid bin 
Ali bin Husain bin “Ali bin Abi Talib. Dibandingkan dengan 
kelompok Syi'ah yang lain, kelompok Syi'ah ini lebih moderat 


77 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz Ul, h. 255. 
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dan lebih dekat dengan paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama' ah.'” 
Dari segi pandangan keagamaan, kaum Zaidiyah banyak 
dipengaruhi oleh Mu'tazilah, karena memang Imam Zaid pernah 
berguru dengan Wasil bin “Ata,”''' pendiri aliran Mw'tazilah. 
Karena lebih dekat dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jama' ah, maka 
metode penafsirannya pun banyak menggunakan metode tafsir 
bi al-ma' sur. 

Demikian pula, karena banyak dipengaruhi pandangan 
Mu'tazilah, Syi'ah Zaidiyah juga tidak lepas dari metode tafsir 
bi al-ra'yi. Bahkan dalam kitab tafsir Fathu al-Gadir, Imam al- 
Syaukani (w.1250H) sampai menyebutkan kitab tafsir al- 
Ourthubi dan tafsir al-Zamakhsyari sebagai rujukan tafsirnya.'”? 
Misalnya ketika Imam al-Syaukani menafsirkan tentang para 
kehidupan para syuhada (orang yang mati syahid) dalam OS. Ali 
Imran (3): 169, 


033333 KP Ela Jana 3 Lek GA SS, 
Terjemahnya: 
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
dengan mendapat rezki.' 


Dalam tafsirnya, Imam al-Syaukani menjelaskan bahwa 
orang yang mati syahid hidup secara hakiki, bukan secara 
majazi, dan mereka diberi rizki di sisi Tuhan mereka. Pendapat 
ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama, dan berdasarkan hadis 
Rasulullah saw. yang menyatakan bahwa ruh orang yang mati 
syahid ada dalam rongga perut burung-burung hijau, mereka 
mendapatkan rizki, dan mereka bersenang-senang.'” 

Dari sini dapat dikatakan bahwa Syi'ah Zaidiyah 


cenderung lebih moderat. Dari segi ajaran, mereka lebih dekat 


70 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tatsir wa al-Mufassirun, Juz II, h. 5-6. 
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Kementerian Agama RI, A/-Our'an dan Terjemahnya, h. 105. 

74 Muhammad Husain al-Zahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz Il, h. 293. 


2s Dr. Akhmad Bazith, Lc., M.Ag. | 


Ad Karya Tafsir Ulama Lainnya dan Metodologinya » 


dengan ahl al-sunnah wa al-jama' ah. Dalam penafsiran terhadap 

al-Our'an, mereka memakai metode tafsir bi al-ma'sur, yang 

banyak digunakan di kalangan kaum Sunni. Pandangan mereka 
juga tidak jauh berbeda dengan aliran Mu'tazilah. Tafsirnya pun 
banyak memakai metode tafsir bi al-ra'yi, yang banyak dipakai 
oleh kalangan Mu'tazilah. 

Dari uraian di atas terkait dengan tafsir mazhab Syiah 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tafsir Mazhab Syiah adalah tafsir yang beraliran Syi'ah dan 
latar belakang muculnya tafsir ini karena para tokohnya 
mencari justifikasi dari al-Gur'an untuk melakukan 
penolakan terhadap kepemimpinan ahl al-Sunnah, 
merongrong penguasa Dinasti Bani Umayyah dan Dinasti 
Abbasiyah, serta klaim kesucian atas diri “Ali dan para 
imamnya. Tafsir Syi'ah juga muncul dengan tujuan 
memperkuat dan melegitimasi doktrin teologis mereka, 
utamanya doktrin imamah. 

2. Tokoh-tokoh Syiah -juga Sunni- menganggap “Ali bin Abi 
Talib sebagai ahli tafsir pertama dari kalangan Syi'ah. 
Selanjutnya, Ubay bin Ka'ab dan “Abdullah bin Abbas. Dari 
kalangan tabi'in sesudah itu di antaranya Maisam bin Yahya 
al-Tamanar dan lainnya. Khazanah kitab tafsir mazhab Syiah 
sangat kaya dengan karya-karya tafsir, meski ada sebagian 
yang tidak dapat ditemukan lagi, namun demikian masih 
banyak yang tersisa. 

3. Corak dan metode tafsir beberapa kelompok Syi'ah, terdapat 
beberapa perbedaan yang bisa dilihat. Bahwa corak tafsir 
Syiah secara umum adalah tafsir simbolik (al-tafsir al-ramzi). 
Syi'ah al-Imamiyah al-Isna “Asyariyah lebih banyak 
memakai metode takwil. Di samping itu, mereka juga 
memakai metode tafsir bi al-ma'tsur. Adapun Syi'ah al- 
Imamiyah al-Ismailiyah, meski sama memakai metode 
takwil, tetapi cenderung arogan dan mengabaikan aturan- 
aturan takwil. Kelompok Syi'ah ini tidak memiliki satu pun 
kitab tafsir, penafsiran mereka tersebar di dalam kitab-kitab 
karangan ulama mereka. Sementara itu, Syiah al-Babiyah 
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dan al-Bahaiyah tidak jauh berbeda dengan pendahulu 
mereka, yaitu Syi'ah al-Imamiyah al-Ismailiyah. Kelompok 
Syi'ah ini juga memakai metode takwil dalam penafsirannya. 
Takwil yang mereka pakai jauh lebih melenceng lagi dari 
kaum Bathiniyah. Sedang Syi'ah al-Zaidiyah cenderung 
lebih moderat. Dari segi ajaran, mereka lebih dekat dengan 
kaum Sunni, menggunakan metode tafsir bi al-ma'sur. 
Pandangan mereka juga tidak jauh berbeda dengan aliran 
Mu'tazilah. Dan tafsirnya pun banyak memakai metode 
tafsir bi al-ra'yi. 
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METODOLOGI TAFSIR 


Secara faktual, ilmu metodologi tafsir (manahij al-mufassirin), 
mengantar pembaca untuk mengetahui bahwa antara satu mufasir 
dengan mufasir lainnya saling memiliki keinginan, pandangan, dan 
pemikiran yang berbeda dalam mengkaji dan menelaah Al-Our'an. 
Sehingga produk-produk penafsiran Al-Guran yang lahir dari 
generasi ke generasi memiliki corak dan karakteristik yang berbeda- 
beda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh berbagai aspek, latar 
belakang, bidang pengetahuan yang digeluti, aliran, adanya perbedaan 
situasi sosio-historis di mana seorang mufasir hidup. Bahkan situasi 
politik yang terjadi ketika mufasir melakukan kerja penafsiran juga 
sangat kental mewarnai produk-produk penafsirannya, demikian pula 
interes dan motivasinya. Sebab-sebab tersebut akhirnya 
menimbulkan berbagai corak kitab tafsir Al-Gur'an yang beraneka 
ragam. Meski demikian, secara umum memiliki tujuan yang sama, 
yaitu agar umat Islam memahami dan melaksanakan subtansi yang 
terkandung dalam Al-Our'an secara benar. 

Buku ini mengeksplorasi hakikat metodologi tafsir dan sejarah 
perkembangannya, objek dan aspek metodologi tafsir, serta lebih jauh 
memaparkan ragam metodologi tafsir dari kitab-kitab tafsir yang lahir 
dari karya ulama di nusantara dan karya ulama tafsir lainnya. 
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